- awalan 


NOTE: 
Penasaran dengan Tigris? 


Arjuna sempet muncul namanya di GO1 dan siapa sih 
dia? 


SELAMAT MEMBACA! 
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Anak laki-laki itu berlari dari ruang TV menuju kamar yang 
pintunya segera dia tutup. Dia tertatih karena ada luka 
bekas pecahan kaca di telapak kaki kanannya. Dia hanya 
memakai celana dan tanpa baju, memperlihatkan 
punggungnya yang penuh luka. Beberapa bekas sundutan 
rokok yang sudah mengering sejak beberapa hari yang lalu. 
Ada juga dua luka baru bekas sayatan pisau sepanjang 6 cm 
di punggungnya. 


Dia membuka lemari pakaian dan masuk ke dalam sana 
dengan tubuh bergetar karena rasa takut. Satu-satunya 
tempat persembunyiannya selama ini adalah lemari 
tersebut. Gelap. Suara langkah kaki terdengar samar-samar 
di luar sana. Dia membekap mulut agar suara tangisnya tak 
terdengar. 


"Arjuna, sayang...." 
Suara itu.... 


Suara Mama. 


"Ayo. Ikut Mama. Kita bakalan pergi ke tempat yang jaaauh 
lebih aman dari dunia ini." Terdengar suara tawa. "Ikut 
Mama, ya?" 


Arjuna, anak laki-laki berumur 7 tahun itu menggeleng 
lemah. 


"Kamu belakangan ini seneng main petak umpet, ya, Nak?" 
tanya Mama dengan raut sedih. 


Arjuna memejamkan mata merasakan perih dari luka yang 
baru saja dibuat oleh mamanya di punggungnya. Tak ada 
suara apa pun. Dia hanya menatap lurus ke depannya dalam 
ruang gelap itu. 


Saat pintu lemari terbuka, Mama berteriak. "Ketemu!" 
Arjuna semakin gemetar. 


"Papa kamu pasti seneng kalau kita berdua pergi bareng. 
Hiks. Hiks. Ahahaha." Mama menangis, lalu tertawa. Kedua 
tangannya terulur ke hadapan Arjuna. Sebuah pisau masih 
tergenggam di tangan kirinya, menyadari itu dia langsung 
membuangnya jauh. "Aku nggak mau ngapa-ngapain 
kamu." 


Arjuna menangis tanpa isakan. Hanya air mata yang terus 
mengalir ke pipinya. Seluruh tubuhnya bergetar hebat. 


Mama menghapus air matanya dengan kesal dan penuh 
penyesalan. "Mama jahat! Mama jahat! Mama nggak becus!" 


Mama tersenyum sambil menangis. "Ayo, sini, Nak. Kita 
sama-sama ke surga sekarang...." 


KKK 


ikuti instagram  @sirhay.ani untuk informasi- 
informasi cerita yang update «3 


bagian 1. 
WARNING: 


cerita ini ada beberapa tema yang rata-rata mengarah ke 
kriminal, jadi harap bisa membedakan baik dan buruknya, 


ya. 


tawuran, penipuan, cracker/hacker, pencurian, balapan liar, 
bukan lagi kenakalan remaja tapi kriminal 

lihat baiknya, buang buruknya, ambil hikmahnya, nikmati 
hiburannya 


GAME OVER CLUB 
MISSING CONTROL 


Tigris berjalan menyusuri trotoar sembari memakan 
sepotong roti yang dibelinya dari supermarket tadi. 
Potongan terakhir masuk ke mulutnya. Tersisa bungkusan 
bening yang langsung dia buang kejalan tanpa berpikir dua 
kali. 


Dia berjalan santai meski tahu ada seseorang yang 
mengincarnya sejak tadi. Cowok berperawakan tinggi itu 
pun sengaja tidak memesan kendaraan umum untuk pulang 
ke tempat tinggalnya karena merasa selama beberapa hari 
ini tangannya tak pernah digunakan untuk memukul. 


Tigris haus darah. Bukan darah yang melimpah seperti 
dalam serial film pembunuhan yang pernah ditontonnya, 
melainkan darah yang muncul akibat pukulan yang dia 
berikan kepada orang-orang yang dia anggap perlu untuk 
dijadikan korban kepuasannya. 


Korbannya sudah ada tak jauh di belakang. Juga sedang 
mengincar entah apa dari Tigris. Pria itu gondrong. Ciri 


khasnya seperti preman. Celana sobek-sobek, jaket bau 
pengap, dan mungkin ada sesuatu yang terselip di balik 
saku jaketnya yang terlihat berat itu. Tigris memancing pria 
itu ke tempat yang sepi. Sejak tadi Tigris memang mencari 
tempat yang tepat untuk memberikan pelajaran kepada pria 
yang dengan berani menguntitnya ke mana-mana. 


Tiba di sebuah lorong sepi, Tigris berhenti. Cowok itu 
bersandar di tembok dinding, mengangkat satu kakinya ke 
atas beton sembari menyalakan api dari pemantik yang 
baru saja dia keluarkan dari saku celana. Api kecil itu dia 
arahkan ke ujung rokok yang terselip di antara bibirnya, 
menghisap rokoknya dalam-dalam sebelum akhirnya 
pandangannya naik memandang preman yang sedang 
mengamatinya tak jauh darinya berdiri. 


"Lo kemanain semua anak buah gue, Bocah?" tanya pria itu 
dengan sedikit mendesis. Tigris mengamati sekilas. Pria itu 
bertubuh tinggi, badannya berotot, wajahnya pun sangar. 
Tigris mulai mendapati cara untuk lebih gampang 
menghabisinya. 


Oh, iya. Tigris lupa. Tadi dia menghajar dua preman lain 
sebelum akhirnya preman di dekatnya itu mengikutinya ke 
mana-mana. 


"Gue udah nanya baik-baik. Jawab yang bener aja atau lo 
mau ngerasain kuburan?" 


"Oh?" Tigris pura-pura mengingat. "Dua preman yang 
berusaha ngerebut jaket yang gue pakai karena katanya 
kelihatan keren? Nggak tahu di mana. Kayaknya udah 
tertimbun sampah-sampah." 


"SIALAN!" Pria itu maju mengarahkan satu pukulan yang 
segera dihindari Tigris dengan lihai. Tigris memiting lengan 


pria itu, lalu mendorong dan memaksa tubuh pria itu 
memasuki got yang lumayan kering. 


Di dalam got kecil itu, Tigris menghajar pria yang tak 
berdaya karena tak bisa berdiri. 
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Buronan pelaku perampokan dan percobaan pembunuhan 
ditemukan tak sadarkan diri dini hari tadi. Ditemukan 
beberapa jenis narkoba dan pisau dalam jaket pelaku. 
Beberapa lebam bekas pukulan di tubuh 


Perkataan pembawa berita terhenti karena remaja laki-laki 
yang sedang membuka baju itu baru saja memencet tombol 
merah remote TV. 


Cowok itu, Arjuna. Sebentar lagi 17 tahun. Matanya 
memejam karena kantuk saat membuka pakaiannya dan 
membuangnya sembarang ke lantai, menyisakan boxer 
yang dia pakai. Kamar kosannya agak tak terawat karena 
Arjuna akan membersihkan jika niat. Di kamar itu warna 
catnya sangat tidak memanjakan mata, beberapa bagian 
dinding catnya pudar bahkan ada yang rusak karena 
kualitas rendah, televisi gendut 14 inchi yang siarannya 
jarang bagus, kamar mandi dalam yang pengap, kasur 
ukuran 4 yang sudah setahun ini tak pernah dijemur. 


Arjuna hidup selama beberapa tahun dalam kosan yang 
menuntutnya untuk hidup mandiri. Papanya mengirimnya 
ke tempat itu tanpa Arjuna sadari. Kosan bebas 24 jam 
khusus untuk putra. Selama di sana, Arjuna melakukan 
semuanya sendiri yang awalnya sangat tak terbiasa hingga 
akhirnya dia mulai terbiasa dengan semua itu. 


Sudah lama juga Arjuna tak pulang ke rumah. Papanya 
bahkan tak pernah menghubungi. Ada nilai lebih saat 


Arjuna tinggal sendirian, yaitu dia tak perlu lagi canggung 
kepada ibu sambung yang perhatiannya kelewat batas, 
yang kadang membuat Arjuna risi. Sampai sekarang Arjuna 
masih belum terbiasa dengan kehadiran orang asing dalam 
hidupnya. 


Termasuk dua adik perempuan yang tak pernah akrab 
dengannya. 


Arjuna buru-buru keluar dari kamar mandi setelah 
kesadarannya pulih 100%. Cowok itu buru-buru memakai 
baju. Pintu kosannya digedor dari luar tanpa peduli dengan 
penghuni lain. 


Siapa lagi pelakunya kalau bukan Nata. 


"Cepetan! Cepetan, woi!" teriak Nata, kedengaran frustrasi. 
"Keburu bel masuk gue belum nyalin PR lo!" 


"Sabar!" Arjuna memandang dirinya di cermin untuk 
memakai dasinya sendiri. Mulutnya sibuk mengunyah roti 
tanpa selai yang menggantung, lalu roti itu jatuh ke lantai 
memunculkan umpatan pelan dari bibirnya. "Sial...." 


"ARJUNA SUMPAH!" 
Kesal, Arjuna ikut berteriak. "GUE KELUAR SEJAM LAGI!" 
"EH, ANJIR?!" 


"Gue capek banget jadi diem aja napa. Roti gue jatuh, nih. 
Gara-gara lo, kan," kata Arjuna yang suaranya masih 
terdengar jelas di luar kamar. 


"Ngapain aja lo? Lo paling tidur cepet. Lo juga yang telat 
banget. Lo tidur berapa jam sehari, sih? Heran." Nata 
mengetok pintu dan tak lama kemudian mendapatkan 


lemparan timba berbentuk /ove dan warna pink dari kamar 
sebelah, cowok kuliahan yang di lehernya terdapat handuk 
berwarna pink memandangnya dengan delikan mata. 


"Berisik! Diem, dong!" teriak cowok itu kepada Nata. 


Nata langsung menunduk-nunduk. "Iya, maap, maap, 
Bang...." 


Arjuna terdiam memandang pipinya yang terdapat bekas 
luka kecil saat cowok itu berada sangat dekat dengan 
cermin. Dia yang hampir tak pernah memandang wajahnya 
sendiri di cermin menyadari bahwa wajahnya terluka. 


"Kepentok apa gue?" gumamnya, lalu mendapati teriakan 
nyaring dari Nata di luar sana. "Iya, sabar, sabar!" 


Arjuna memakai kacamata dan segera mengambil tasnya. 
Untung saja jadwal pelajaran rutin dia siapkan sebelum 
tidur. Cowok itu mengambil sepatu di rak dan kaos kaki baru 
dalam laci, lalu buru-buru keluar meninggalkan kamarnya 
yang seperti kapal pecah. 


Dia disambut jitakan membabi buta dari Nata. Arjuna cepat 
menghindar sebelum disiksa lebih jauh lagi. Dia 
menumpang di motor Nata. Seperti itu sejak mengenal Nata 
dan mulai berteman dengan Nata. Nata adalah satu-satunya 
temannya di sekolah. 


Arjuna punya banyak tabungan di atmnya. Bahkan saat dia 
meminta izin untuk membeli motor, papanya tak 
mengizinkan karena Arjuna belum cukup usia. 


Sampai detik ini, Arjuna heran. Kenapa ada banyak uang 
yang papanya kirim kepadanya. Sementara papanya sendiri 
tak pernah mengizinkannya untuk membelanjakan uang itu 
untuk berpoya-poya. 


Arjuna anak yang penurut. Maka dia tidak pernah 
mengambil uang dari tabungan atmnya jika tidak benar- 
benar butuh. Dia yang membayar biaya bensin motor Nata, 
biaya perbaikan motor Nata, dan juga sesekali mentraktir 
Nata di kantin sekolah. 


Meski dibuat heran juga karena terkadang jumlah uang di 
atm itu berkurang, lalu kemudian bertambah sangat banyak 
di waktu-waktu tertentu. 


Padahal, papanya hanya mengirimkan setiap satu bulan 
sekali. 
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Kepala sekolah baru, Pak Barata, berdiri di podium. Upacara 
pengibaran bendera sedang berlangsung. Sekarang sudah 
hampir selesai. SMA Tabula Rasa bertepuk tangan saat 
seorang siswi berprestasi disebut namanya untuk ke depan. 


Di antara banyaknya siswa yang bertepuk tangan dengan 
semangat, Arjuna kelihatan lemas. Terkadang dia 
memejamkan mata saat upacara berlangsung karena 
kantuknya kembali muncul. 


Arjuna tersentak merasakan punggungnya dipukul dari 
belakang. 


"Lo dipanggil, noh!" seru Nata, berbisik. 
Arjuna membuka mata. "Hem?" 


"Lo barusan dipanggil, bego," kata Nata, kembali 
mendorong-dorong bahu Arjuna. Arjuna melihat sekeliling 
dan mendapati siswa-siswi lain memandangnya. "Aweuwue, 
cantik, bat, si Clara! Nanti jangan lupa minta foto lo ke 
dokumentasi OSIS!" 


"Berisik." Arjuna melangkah maju dan jadi perhatian semua 
yang ada di STARA. Cowok itu sangat rapi. Rambut yang 
awalnya berantakan kini terlihat rapi karena gampang 
diatur, dasi abu-abu dan seragam yang mulus, sepatu yang 
sesuai aturan tata tertib sekolah. Kepala sekolah SMA Tabula 
Rasa menyambutnya dengan senyum hangat. Arjuna 
membalasnya sama. 


Saat tak sengaja bertatapan dengan siswi berprestasi lain, 
Arjuna hanya melihat sekilas dan tak sempat membalas 
senyum manis dan ramah siswi bernama Clara itu. 


Arjuna tak menghiraukan Clara begitu saja sampai akhirnya 
senyum Clara menghilang dan merapatkan bibir karena 
merasa dicueki. 


Kepala sekolah turun ke podium memberikan sebuah medali 
hasil juara siswa dan siswi kebanggaan STARA. 


Arjuna, selalu menjadi peringkat umum pertama sejak 
semester ganjil kelas X. Beberapa minggu lalu berhasil 
menjuarai lomba Matematika yang diadakan oleh sebuah 
Universitas. 


Clara, selalu berada tepat di bawah Arjuna sejak semester 
ganjil kelas X. Beberapa minggu lalu berhasil menjuarai 
lomba Fisika yang diadakan oleh fakultas yang sama. 


Siswa yang bertugas untuk dokumentasi sekolah 
mengarahkan Clara dan Arjuna untuk berdiri berdampingan 
sembari memegang medali masing-masing. 


Clara tersenyum ceria. Tepat di samping Arjuna yang 
memandang kamera dengan tatapan seperti orang yang tak 
punya kehidupan. 


aaa 


bagian 2. 


"Tadi lihat nggak, sih? Cuek banget orangnya," kata Anggi, 
teman kelas Clara, saat Clara kembali ke barisan upacara. 


Cewek-cewek di barisan kelas XI IPA 2 itu sudah bergosip 
saat Clara dan Arjuna dipanggil maju. Mereka melihat 
bagaimana Arjuna di samping Clara. Sementara Clara yang 
sangat kentara gugup berada di samping cowok itu. 


"Iya, kayaknya nggak ada niat pacaran," kata Clara dan 
mendapatkan godaan dari yang lain. Clara melotot. Barisan 
di sampingnya adalah XI IPA 1, barisan kelas Arjuna. "Orang 
pinter, mah, beda," bisik Clara kepada Anggi. 


"Makanya kayak gue, dong." Anggi berbisik tepat di 
samping Clara. "Kalau suka ya langsung gas aja. Emang 
salah kalau cewek duluan yang nyatain perasaan? Nyatain 
perasaan bukan berarti nembak, loh. Siapa sih yang nggak 
mau sama cewek cantik, pinter, idaman cowok-cowok di 
sekolah?" 


"Hus...." Clara menyikut pelan perut Anggi. Anggi cekikikan. 
Clara menunduk, lalu ditolehkannya kepalanya pelan ke 
barisan cowok kelas XI IPA 1 tepat di sampingnya, 
memandang Arjuna yang sedang memejamkan mata di 
bagian barisan belakang. 


Clara tanpa sadar tersenyum. Begini rasanya menyukai 
seseorang. Apa pun tingkah cowok itu akan terlihat lucu. 


Beberapa detik setelah Clara tanpa sadar terus 
memperhatikan, kelopak mata Arjuna terbuka. Mereka 
bertatapan selama sedetik karena Clara langsung 


memandang ke depan dengan jantung yang berdegup 
kencang. 
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Nata mendorong-dorong bahu kanan Arjuna yang sedang 
berjalan tepat di sampingnya. Cowok bertubuh cungkring 
itu terus menggoda Arjuna sejak Arjuna kembali ke barisan 
hingga saat ini di mana upacara telah berakhir. 


"Gile! Gile! Lempeng amat tuh muka di samping crush," ejek 
Nata. Nata sering melihat Arjuna sebenarnya beberapa kali 
mencuri pandang kepada Clara sejak kelas X. Nata 
menyimpulkan Arjuna mengagumi kecantikan dan 
kecerdasan Clara sejak itu, tapi Arjuna tak pernah 
mendekati cewek itu. Saat berdiri dalam jarak yang dekat 
saja ekspresi Arjuna sangat biasa atau justru terkesan cuek. 


"Yakin gue, Clara juga suka sama lo! Nggak lihat tadi? Dia 
merhatiin lo sambil senyum-senyum gitu," kata Nata sambil 
mengangkat kakinya, menyodorkan sepatunya yang sedikit 
menganga seperti mulut buaya. "Potong kuku kaki gue 
kalau gue salah!" 


Arjuna menatap Nata yang cekikikan. "Paling dia sukanya 
sama yang badboy badboy." 


Nata tertawa. Cowok itu memukul bahu Arjuna dan 
mendorongnya pelan. "Jangan-jangan lo insecure gara-gara 
mantannya Clara yang kakak kelas badboy itu? Si siapa, 
tuh? Tomi? Timo? Tremor?" 


Arjuna menarik kepala Nata dan menjitaknya. "Berisik 
banget lo." Lalu didorongnya kepala Nata menjauh hingga 
Nata terlempar ke samping dan bersungut-sungut. 


"Heran gue sama ciwi-ciwi yang sukanya sama badboy. 
Padahal rata-rata badboy gitu muka kagak ada cakep- 
cakepnya, jametlah, kelakuan sok penguasa banget! Apa 
nilai plus-nya, ya? Heran gue," kata Nata dengan suara 
keras sampai cowok-cowok kelas XII yang merasa langsung 
memandang Nata tajam. 


Nata gelagapan. Tomi, mantan Clara yang berada di kelas XII 
IPS, langsung menghampiri Nata dengan langkah santai, 
tapi terlihat penuh ancaman. 


"Berhenti lo," kata Tomi, membuat Nata refleks berhenti. 
Arjuna yang mendengar itu ikut berhenti meski jaraknya 
dengan Nata sudah terpisah beberapa meter. 


"Lo nyindir gue, ya?" Tomi memukul pelan kepala Nata. 
Sekali pelan, kedua kali lebih keras. Tomi memang terkenal 
tukang bully dan sifatnya yang sangat buruk itu. Entah 
bagaimana Clara dulunya terpincut, tapi saat Clara sadar 
akhirnya Clara bisa lepas dari segala sifat toxic-nya. 


"Beraninya ngomong di belakang lo?" tanya Tomi, kembali 
memberi pukulan tepat ke pipi Nata. 


"Kok ngerasa? Berarti bener dong semua omongan gue 
tadi?" tanya Nata, meski mukanya takut tapi dia berani 
bicara. Hal itu membuat Arjuna menghela napas tak habis 
pikir, kenapa Nata semakin membuat masalah. Saat itu juga 
, Tomi memukul pipi Nata keras hingga Nata terlepar ke ubin 
koridor. 


"Sengak juga lo, ye? Kelas berapa lo?" tanya Tomi lantang. 


Arjuna tak bisa berkelahi. Juga paling tak suka mencari 
masalah. Apalagi ikut campur dalam masalah orang lain. 
Akan tetapi, melihat Nata dibuat seperti itu membuatnya 
tak bisa diam. Cowok itu mendatangi Tomi dan langsung 


memegang lengan Tomi yang sebentar lagi akan 
memberikan pukulan yang ke sekian kepada Nata. 


Tomi meradang melihat Arjuna. Seketika koridor dipenuhi 
oleh siswa-siswi yang menonton dan mengelilingi. 


Si pintar vs si pembuat onar. 


"Wah, wah, wah. Si anak emas sekolah kenapa, nih?" tanya 
Tomi dengan tatapan tak suka. "Mau gantiin temen lo buat 
gue hajar?" 


"Ya, jangan berantem di sekolah juga. Ganggu," kata Arjuna, 
terdengar dingin hingga cara bicaranya itu membuat Tomi 
meradang. 


"Apa lo bilang?" Tomi memakai satu tangannya untuk 
memukul perut Arjuna hingga Arjuna terjatuh di lantai. 
"Haha. Minta dihajar banget! Lempeng banget baru dipukul 
sekali juga udah jatuh!" teriak Tomi sambil meukul perut 
Arjuna berkali-kali. 
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"Apaan, tuh?" tanya Anggi, menunjuk koridor yang dipenuhi 
oleh siswa-siswi. 


"Katanya Arjuna berantem sama Kak Tomi!" teriak seorang 
siswi yang juga teman kelas Clara. 


"Hah, serius lo?" tanya Anggi tak percaya. Sementara Clara 
langsung berlari. Clara menerobos barisan dan terkejut 
melihat Arjuna terus ditendang oleh Tomi. Nata juga tak bisa 
berbuat apa-apa karena dua antek-antek Tomi yang juga 
merupakan senior kelas XII memegang Nata hingga tak bisa 
ke mana-mana. 


Clara tak bisa banyak membantu. Dia tak ingin berurusan 
lagi dengan Tomi. Maka, cewek itu keluar dari barisan untuk 
segera mencari guru. Dia melihat guru pertama yaitu Bu 
Tresna yang sedang berjalan ke arah sekumpulan siswa-siswi 
itu sambil membawa tas dan buku-buku di tangan, bersiap 
memulai mengajar. 


"Bu, tolong, Bu. Arjuna dipukulin sama Kak Tomi!" Clara 
tanpa sadar teriak. Dia yang panik. Bu Tresna pun buru-buru 
mengikuti Clara. Clara menyuruh yang lain untuk membuka 
barisan karena Bu Tresna ingin lewat. 


Siswa-siswi yang ada di sana langsung memberikan jalan 
kepada Bu Tresna. Namun, satu hal yang membuat Clara 
mematung. 


Tomi dan dua temannya yang lain tergeletak di lantai 
dengan luka-luka di wajah dan suara kesakitan dari mereka 
sambil memegang tubuh masing-masing. 


Nata yang bersandar di pilar, mendongak, memandang 
Arjuna dengan tatatapan tak percaya, heran, sekaligus 
ngeri. 


Dan Arjuna yang berdiri diam. Sebelum akhirnya dia berlari 
kencang menerobos barisan menuju belakang sekolah, 
meninggalkan semua orang yang ada di sana dengan 
keterpanaan. 
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Lapangan itu dipenuhi oleh dua kelompok siswa yang 
seragamnya berbeda. SMA Adi Bakti, sebuah sekolah yang 
terkenal sebagai sekolah pembuangan, sedang berhadapan 
dengan sebuah sekolah khusus laki-laki yang lebih terkenal 
di bidang non akademi bernama SMA Cendei D'Graham. 


Satu memakai seragam putih abu-abu. Satunya lagi 
seragam putih. Berhadapan dan memegang masing-masing 
alat untuk memukul lawan. Bersiap-siap untuk bertarung, 
menunggu 7 siswa D'Graham yang sangat berpengaruh di 
sekolah yang juga merupakan cowok-cowok yang ada di 
balik ajakan tawuran ini. 


Perseteruan itu bermula ketika dua siswa dari D'Graham 
memalak seseorang dari Adi Bakti, yang ternyata saat itu 
siswa Adi Bakti tak sendiri. Dua siswa D'Graham langsung 
dihabisi di tempat. Bendera perang dikibarkan. Ajakan 
tawuran yang tidak secara terang-terangan, tetapi berawal 
dari isi kontak salah satu siswa Adi Bakti yang diretas oleh 
seseorang bernama Januar dari D'Graham. 


"Nunggu apaan? Hajar aja sekarang!" teriak seseorang di 
belakang siswa yang memimpin Adi Bakti. Siswa Adi Bakti 
bernama Kamal mengangkat kayunya, memberi arahan 
kepada bawahannya untuk diam. 


"Mana tujuh orang yang kata lo berpengaruh di D'Graham?" 
teriak Kamal, mengarahkan kayunya ke arah D'Graham. 
Jarak mereka terpisah sekitar tujuh meter dan siapa pun 
yang melewati garis batas karena maju tanpa persetujuan 
dua belah pihak akan langsung dianggap pecundang. 


Kamal diam sambil menyipit karena sinar mentari. Cowok 
jangkung itu kemudian melihat barisan D'Graham 
membelah. Tujuh siswa muncul dari celah barisan dan 
sangat menonjol di antara yang lain. Tujuh siswa kelas XI 
dari D'Graham yang ditakuti. 


Jovan. Berdiri di tengah-tengah memegang besi berat yang 
siap dihantamkan kepada lawan. Cowok dengan rambut 
depan yang menutupi dahi. Pemegang kendali D'Graham 
saat ini. Lumayan pintar, mendapatkan beasiswa dari 


sekolah, dan tingkahnya membangun pemberontakan di 
D'Graham hampir tidak ketahuan oleh para guru. 


Kafi, yang paling tak punya bakat selain tawuran. Berdiri di 
samping kanan Jovan sambil tersenyum penuh ejek 
memandang Kamal. Cowok yang paling semangat dengan 
hal-hal baru dan paling semangat dengan tawuran ini. 


Reza, cowok pintar dan licik baik dalam pelajaran maupun 
dalam membuat strategi. Berdiri di sampung kiri Jovan 
sembari memegang sebuah balok kayu yang siap menyakiti 
lawan. 


Satria. Cowok paling pendiam di antara mereka dan sangat 
dingin. Memakai jaket denim karena tak ingin mengotori 
baju putihnya. Tanpa alat. Hanya mengandalkan tangan 
kosong dan tendangan kaki. Paling sadis dan perkelahian 
memanglah dunianya. 


Januar, yang paling tahu banyak hal dalam dunia teknologi. 
Berdiri di antara D'Graham tanpa bekal perkelahian demi 
kesetiannya. Namun, dia sedang memegang sebuah tongkat 
sepanjang tangan yang terbalut kain abu-abu yang telah 
dirancangnya sendiri untuk membela diri. 


Victor, cowok berambut cepak, yang sangat senang dengan 
musik dan bercita-cita menjadi musisi, tapi tak pernah 
didukung oleh orangtua sendiri. Berteman dengan Jovan 
tanpa kesengajaan karena berawal dari teman sebangku 
sejak kelas X. 


Kevin. Hanya cowok biasa yang menikmati masa remajanya 
dan tak sengaja bertemu dengan enam temannya yang lain. 
Paling tak suka dengan masalah, tetapi jika permasalahan 
itu menyangkut tawuran antar sekolah dia yang maju paling 
depan. 


"SEGITU, DOANG?" teriak Kafi sambil tertawa melihat jumlah 
Adi Bakti yang sangat sedikit. Kamal tertawa. Tak lama 
setelah cowok itu berteriak, "YANG LAIN KELUAR!" puluhan 
siswa dari sekolah lain muncul. SMK Otomanabu, sekolah 
teknik yang siswanya kebanyakan laki-laki, menyatu 
dengan siswa-siswa Adi Bakti yang memang jumlah 
siswanya tak sebanyak D'Graham. Adi Bakti memanglah 
sekolah yang jumlah siswanya sangat sedikit. Faktor julukan 
'sekolah pembuangan' lah yang membuat sekolah itu 
dipandang rendah. 


"Kata lo, nggak apa-apa bawa sekutu karena prihatin sama 
jumlah siswa sekolah gue yang cuma bisa dihitung jari." 
Kamal memutar kayunya sambil tersenyum memandang 
tatapan penuh dendam Jovan. "Jadi, ya, gue bawa. Kenapa? 
Marah?" tanya Kamal, lalu tertawa. 


Jovan kemudian tersenyum. "Enggak." 


Tawa Kamal hilang saat segerombolan cowok-cowok lain 
yang masih merupakan siswa D'Graham muncul dari 
belakang barisan. 


"Mereka itu cadangan. Buat jaga-jaga siapa tahu sekolah 
pembuangan nyari sekutu," kata Reza, yang ada di balik 
rencana ini. "Gimana? Kalau banyak lawan banyak kan lebih 
seru." 


"BACOT!" teriak Kamal sambil menggerakkan kayunya ke 
atas. "MAJUUU!" 


Dua kelompok itu berlari. Kelompok Kamal dan kelompok 
Jovan menyatu. Lautan putih abu-abu bercampur dengan 
lautan putih. Jovan melawan Kamal dan mengarahkan 
besinya ke lengan Kamal. Sementara Kamal berhasil 
melayangkan kayunya tepat di kaki Jovan sambil mendesis 
kesakitan karena terkena pukulan di lengan. 


Satria sibuk memukul yang lain dengan tinjunya. Empat 
orang terjatuh karena pukulannya saat baru satu menit 
tawuran itu berlangsung. Lengannya dia gunakan sebagai 
pelindung kepala saat seseorang dari Adi Bakti berusaha 
memukul kepalanya dengan kayu. Satria berhasil 
menghindar, lalu dia mengangkat kaki, menendang pipi 
lawannya hingga meninggalkan bekas cetakan alas sepatu 
di pipi. 

Reza tertawa menikmati tawuran itu. Dia tak banyak 
melawan, hanya berusaha menghindar. Caranya sederhana, 
berada di dekat siswa Adi Bakti yang sedang melawan salah 
satu siswa D'Graham. Saat siswa Adi Bakti yang berusaha 
memukulnya mendekat, Reza cepat-cepat menghindar 
hingga siswa Adi Bakti memukul kawannya sendiri. 


Kevin memungut alat yang digunakan siswa Otomanabu 
yang sedang kewalahan, lalu alat itu dia gunakan untuk 
memukul lawannya. Sesekali dia berlari takut, tapi tetap 
melawan saat sangat terancam. 


Victor berhasil dibuat jatuh berkali-kali oleh siswa dari 
Otomanabu. Cowok itu berusaha melindungi wajahnya agar 
tak ketahuan keluarga bahwa dia telah berkelahi. Wajahnya 
adalah aset untuk tetap berteman dengan Jovan cs. Saat dia 
tak bisa berbuat apa-apa, dia hanya meringkuk saat 
perutnya ditendang sembari melindungi wajahnya dengan 
kedua lengan. Januar datang memukul punggung lawan 
Victor dengan alat andalannya. Januar menarik Victor 
sesegera mungkin dan mereka kembali melawan yang lain. 


Kafi berada jauh dari jangkauan gengnya, meski masih ada 
beberapa dari D'Graham di sekitarnya tetapi tetap saja Kafi 
berada di tepi. Kafi sedang kewalahan karena dua siswa Adi 
Bakti sengaja memerangkapnya dan memukulnya beberapa 
kali. 


"Sial!" Alat Kafi terlepas. Kafi ingin berlari ke tengah-tengah 
di mana Jovan dan yang lainnya berada, tetapi satu dari Adi 
Bakti mendorongnya hingga terjatuh. Sebuah pukulan kayu 
menghantam lengannya, tendangan di betis hingga Kafi 
berteriak kesal, dan perut yang dipukul berkali-kali. 


Disaat seperti itu Kafi menahan napasnya agar sakitnya tak 
terasa. Dia mencari celah. Yang lain sedang dialihkan. Kafi 
terus mengumpat saat bukan lagi dua siswa Adi Bakti yang 
sengaja menyeroyoknya, tetapi hampir sepuluh hingga dia 
tak terlihat dari siswa D'Graham lain. 


Kafi tak bisa lagi berpikir jernih. Dia berlari kencang keluar 
dari area pergumulan dan dikejar oleh beberapa siswa Adi 
Bakti. 


Jovan melihat itu dan terkejut, refleks ingin mengejar. 
Cowok itu lengah sesaat dan mendapatkan pukulan di 
punggung hingga hilang keseimbangan. 


Jovan sangat marah. Dia berbalik, memegang erat alat 
pemukulnya dan menghantamkannya tepat di leher 
lawannya hingga pingsan. "Mampus lo!" teriak Jovan, lari 
dari kerumunan itu untuk membantu Kafi meski beberapa 
kali dihadang oleh siswa-siswa dari Adi Bakti yang 
melawannya. 


aaa 


"Anj*ng! Mainnya keroyokan!" teriak Kafi, terus berlari dari 
kejaran siswa-siswa Adi Bakti. Dia memasuki sebuah gang. 
Dia pikir akan bisa bersembunyi di sana, tetapi yang dia 
temukan hanyalah jalan buntu. 


Kafi berbalik dan langsung mengerem langkah saat 
dilihatnya siwa-siswa Adi Bakti yang tadi mengejarnya 
muncul menghalangi satu-satunya jalan keluar dari sana. 


"Sial!" Kafi mengumpat, meremas rambutnya kesal. 


"Nggak bisa ke mana-mana lo?" Salah satu siswa Adi Bakti 
tertawa. "Bego banget malah lari dari temen-temennya. 
Katanya D'Graham pinter-pinter. Pinter dari Hongkong?" 


"Ngejek lo? Nggak usah ngejek. Ngaca dulu, gih, udah 
pinter belom? Sekolah kok pembuangan," ejek Kafi yang 
langsung mendapatkan tatapan tersinggung dari siswa- 
siswa Adi Bakti yang jumlahnya delapan itu. 


Salah satu dari mereka maju dan memberikan pukulan di 
pipi Kafi. Kafi tak bisa menghindar. Dia juga sangat 
kelelahan. Siswa Adi Bakti yang lain tertawa. 


"BERENGSEK BERISIK!" teriak seseorang bersamaan dengan 
sebuah papan kayu yang jatuh ke tanah. Kafi merangkak 
mundur ke sudut. Debu akibat timpaan papan kayu 
menyeruak udara. 


Siswa Adi Bakti yang tadi menghajar Kafi langsung menoleh. 
Dilihatnya seorang berjaket hitam dan jeans sobek duduk di 
sebuah atas kayu berbentuk kotak. 


Sejak tadi dia berada di balik papan kayu yang 
menutupinya dari pandangan Kafi dan yang lain. 


"Berantem jangan di sini," kata cowok berjaket itu. 


Siswa Adi Bakti yang tadi menghajar Kafi langsung tertawa. 
"Dari SMA Cendol lo?" tanya siswa itu kepada cowok 
berjaket. Kafi mendelik mendengar ejekan untuk 
sekolahnya. 


"Tinggal pergi dari sini." Cowok berjaket itu menggerakkan 
kepalanya mengarah ke luar gang buntu. 


"Minta dihajar banget?" Siswa itu memberi kode kepada 
yang lain untuk menghajar cowok berjaket. Mereka 
menghampiri cowok itu. Belum sempat menggerakkan 
tangan untuk memukul, siswa itu langsung terlempar 
mendapatkan tendangan tepat di perut. 


"Gue lagi males gerak," gumam cowok berjaket itu. "Jadi, 
jangan nyari penya " 


"Ah, bacot!" teriak siswa Adi Bakti lain dan langsung 
menghajar cowok berjaket. Cowok itu langsung menghindar 
dan dia memberikan pukulan tepat di ulu hati dengan 
menekuk jari tengahnya paling depan. 


Siswa itu memegang dadanya dan merangkak mundur. 
Tatapannya nyalang. Si cowok berjaket memandang dengan 
tatapan membunuh. Siswa itu kabur tertatih, diikuti yang 
lain karena merasa nyawa terancam. 


Hawa yang tercipta ikut membuat Kafi menatap cowok 
berjaket itu dengan waswas. Cowok itu menoleh kepada Kafi 
dengan tatapan dinginnya. 


"Mau juga?" tanya cowok itu. 
"Si Sial...," kata Kafi terbata. 


Cowok berjaket itu tidak mengatakan apa pun lagi dan 
memilih duduk bersandar ke tembok sambil menyelonjorkan 
satu kakinya. Sementara satu kaki menekuk. Sebuah 
bungkusan rokok dan  pematik berwarna silver 
dikeluarkannya dari dalam saku jaket. 


Kafi tidak langsung pergi dari sana karena sangat lelah 
untuk langsung pergi. Dia memandang cowok berjaket itu 
sambil meneguk ludah. 


"Bagi, dong!" seru Kafi, tak peduli dengan cowok itu yang 
tak dia kenali. Hal berikutnya yang tak Kafi sangka adalah 
cowok berjaket itu melemparkan bungkusan rokok beserta 
pematik kepadanya. 


Kafi menerima. Bodo amat dengan cowok berjaket yang 
tidak dia kenali. Kafi ikut merokok. "Ngomong-ngomong, 
thank ... siapa?" 


Cowok berjaket itu menatap Kafi yang sedang menaikkan 
alisnya. "Tigris," jawab Tigris. 


"Oke, Tigris. Kenalin nama gue Kafi. Makasih rokoknya. 
Makasih juga udah bantuin gue dari anak-anak tadi." 


"Gue nggak lagi bantuin lo," balas Tigris dingin. 


Kafi menyengir. "Hehe. Iya, iya. Pokoknya makasih, dah," 
kata Kafi sambil mengangkat kepala, memandang langit 
penuh polusi, lalu mengembuskan asap rokoknya ke udara. 


aaa 


catatan: 


Waktu aku masih kuliah, kami para maba dihukum 
senior karena ngelakuin kesalahan. waktu itu yang 
pertama kali dihukum cowok-cowok. mereka disuruh 
senior untuk tahan napas dan kerasin perut sebelum 
mereka dihukum (perut ditendang atau dipukul, ya, 
lupa) 


ternyata teknik itu bermanfaat kalau lagi terancam. 
jadi, buat siapa pun, terutama cewek, bisa tahan 
napas dan kerasin perut saat ditendang kalau (amit- 


amit) kena kdrt atau terjebak toxic relationshp 
parah. dan jangan lupa lindungin bagian-bagian 
tulang yang rawan kayak tulang rusuk dan juga 
kepala paling penting. 


bagian leher adalah salah satu bagian sensitif kalau 
dipukul bisa buat pingsan orang, tapi kalau terlalu 
keras mukul nyawa orang lain pun bisa terancam. 
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bagian 3. 


"Nggak sekolah lo?" tanya Kafi. "Kuliah? Kerja?" 


Tigris menyulut ujung rokok ke tanah. Dipandanginya Kafi 
dengan tatapan dingin. Kafi sadar bahwa Tigris tak ingin 
menjawab. 


"Habis tadi lo keren banget." Kafi mengangangkat kedua 
jempolnya sementara rokoknya terselip di bibir. Cowok itu 
sama sekali tak bisa diam. Bahkan dia tak punya inisiatif 
untuk segera kembali ke teman-temannya. Entah apa yang 
saat ini teman-temannya lakukan. 


Kafi memandang Tigris, memperhatikan wajah cowok itu 
yang terdapat bekas luka baru. Kafi tersenyum dengan 
segala pikiran di benaknya. Pasti Tigris sempat berkelahi 
hari ini sebelum dia membuat kabur siswa-siswa Adi Bakti. 


"Lo mau nggak gabung bareng gue dan yang lain?" Kafi 
tersenyum melihat ekspresi lain yang diberikan Tigris 
kepadanya. Tidak sedingin tadi, tetapi tatapan heran 
sekaligus ada rasa tertarik untuk mendengarkan lebih. 


"Gini, maksud gue. Tahu SMA Cendei D'Graham? Gue 
sekolah di sana. Harusnya lo tahu, sih. Ya, sekolah itu 
reputasinya baik karena banyak cetak prestasi dalam non 
akademi dan bentar lagi kena kasus karena siswa-siswanya 
tawuran. Haha. 


"Gue dan enam anak lain dari D'Graham lagi buat rencana 
untuk hal-hal ekstrem! Itu masih kami pikirin. Tapi hal 
ekstrem itu udah pasti adalah hal besar! Tawuran itu 
rencana terkecil yang kita punya dan satu-satunya kasus 
terlihat dari siswa-siswa D'Graham. Dan yang terpenting 


rencana gue bertujuh nggak akan nyeret nama sekolah 
dalam kasus selama apa yang kita lakuin itu nggak 
ketahuan. 


"Kalau lo gabung bareng gue dan yang lain, itu pasti lebih 
seru banget. Gue yakin lo bisa diandelin!" 


Kafi memandang Tigris penuh harap setelah menyelesaikan 
ucapan panjangnya sampai mulut berbusa. Tak ada ekspresi 
yang dia harapkan terlihat dari wajah Tigris. Tigris justru 
memandangnya dengan kening berkerut. 


"Gue lagi nyari sekutu!" seru Kafi menggebu-gebu. "Oke, 
mungkin sekutunya cuma satu orang, yaitu lo. Tapi gue lihat 
sekali aksi lo aja, gue udah yakin geng ini harus digenapin 
jadi delapan orang " 


"Bisa diem nggak?" Tigris memandang Kafi tajam dan cowok 
itu langsung diam. Tigris menggerakkan kepalanya, 
mengusir. "Terus pergi dari sini." 


Kafi memang diam selama beberapa menit dan tak juga 
pergi dari tempat itu. Kemudian dia tak menyerah untuk 
membujuk Tigris lagi. 


"Ini bakalan nguntungin." Kafi memikirkan sesuatu yang 
baru terlintas karena memikirkan keunggulan teman- 
temannya. "Retas kartu kredit, nyuri di supermarket, atau 
lainnya. Kita bakalan ngelakuin hal-hal gila dan jangan 
sampai ketahuan. Di sana uji nyalinya. Seberapa pinter 
dalam bertindak. Lo bisa ikut terlibat banyak dalam 
perencanaan. Gue dan yang lain bakalan dengerin saran lo." 
Kafi memandang Tigris yang tak juga bicara, tetapi Kafi 
sangat yakin Tigris sedang sangat tertarik mendengar 
rencana-rencana yang sebenarnya baru Kafi pikirkan. Kafi 
tak tahu bagaimana Jovan atau yang lain akan marah 
dengan kehadiran Tigris, tetapi Kafi tak peduli. Kafi sudah 


sangat kagum dengan Tigris saat melihatnya melawan Adi 
Bakti. Bagi Kafi ini akan sangat menyenangkan jika Tigris 
menjadi salah satu dari mereka. 


"Oke, terakhir, kalau lo mau gabung, gue tunggu besok 
pulang sekolah di SMA Cendei D'Graham." Kafi 
menyandarkan kembali punggungnya ke tembok. Tigris 
memejamkan mata beberapa saat, lalu kelopak matanya 
terbuka kembali dan memandang sekeliling. 


Kafi mengangkat rokok dan pematik milik Tigris. "Nih, punya 
lo. Nyari rokok, kan?" 


Tigris memandang rokok dan pematik di tangan Kafi, lalu 
menatap Kafi. "Gue nggak ngerokok." 


Kafi tertawa heran. "Lawak lo? Jelas rokoknya keluar dari 
jaket lo. Aneh." 


Tigris tersenyum miris. 


"Ck, pada nggak lewat sini, ya?" Kafi memandang keluar 
gang dan melongokkan kepala. Kemudian ditatapnya Tigris 
kembali. "Ah, dengan lo ikut gabung dengan kami bertujuh, 
lo bisa manfaatin kekuatan lo ngelawan sekolah musuh!" 


Tigris tersenyum sinis dan menggeleng-geleng. "Gimana 
rasanya tawuran?" 


Kafi menjatuhkan abu rokoknya. "Siapa yang mau dianggap 
pecundang? Banci? Lemah? Dengan ikut tawuran 
ngebuktiin kalau lo itu jago. Laki." 


"Bukannya itu sok jagoan, ya? Sok. Jagoan. Banget." Tigris 
menekan kalimat terakhirnya. Kafi mendelik kepadanya. 
"Apa? Gue salah? Bener, kan? Mau dianggap jago padahal 
nggak lebih dari preman pasar." 


Kafi tersenyum kecut. "Makanya, lo gabung." Kafi 
merentangkan tangannya. "Dan delapan orang bakalan 
mengguncangkan Indonesia. Atau mungkin dunia?" 


Tigris tersenyum miring. Kafi ... tak lebih dari remaja puber 
yang sedang mencari kesenangan. 


aaa 


Pejaman mata Arjuna terbuka dan dilihatnya plafon 
kamarnya yang kusam. Cowok itu bangkit dari tempat tidur 
dan tertatih ke depan cermin. Bekas pukulan Tomi masih 
terasa sakit. Arjuna ingin memastikan seberapa banyak sisi 
Wajahnya dibuat hancur oleh Tomi. 


Arjuna meringis memegang kulit bagian tulang pipinya. 
Luka di wajah tak begitu banyak. Perutnya yang terasa 
sakit. Seragam putihnya kotor karena debu. Cowok itu 
memandang sekeliling kamarnya, lalu memegang kepalanya 
yang berdenyut sakit. Dia berpegangan di meja dan 
meringis. 


Mungkin, tadi dia pingsan dan Nata yang membawanya ke 
sini? 


Gedoran pintu dari luar disertai suara panggilan Nata. 
"ARJUNA! LO DI DALAM, KAN? BUKA, DONG!" 


Arjuna berdecak. Dilihatnya pintu kamarnya yang terkunci, 
lalu dia membuka pintu dan Nata langsung menerobos 
masuk. Ada tas di punggungnya berarti dia baru pulang 
sekolah dan dua helm yang cowok itu bawa ke kamar. 


"Aduh..." Nata mengambil napas banyak sambil 
memejamkan mata, lalu membukanya. Dia duduk 
berselonjor di lantai. "Gue pikir lo nggak ada di sini. Capek 
gue cari lo terus." 


Arjuna mengernyit. Bukan Nata yang membawanya ke sini? 


"Ke mana aja, sih, lo? Nih, tas lo. Bikin repot aja." Nata 
membuang tas milik Arjuna ke kasur. "Gila. Sejak kapan lo 
jago? Lo itu nggak bisa berantem gimana mungkin bisa 
ngalahin Tomi dan dua temen pengecutnya itu? Mana dalam 
beberapa pukulan doang ... bikin ngeri aja lo." 


Arjuna tak mengerti apa yang Nata katakan. Arjuna segera 
mengganti pakaiannya. 


Belakangan ini dia sering merasa suasana hati berubah- 
ubah. 


"Apa gue kena gejala alzheimer, ya?" gumam Arjuna, 
memikirkan semua kemungkinan yang terjadi padanya. 


"Alzheimer, tuh, apa?" tanya Nata, benar-benar tak tahu. 


"Pikun," balas Arjuna sambil memandang Nata. "Tidur gue 
nggak jelas, suka bingung, gelisah, dan...." Arjuna terdiam 
saat ingin mengatakan bahwa dia depresi. Dia tidak ingin 
mendiagnosa diri sendiri, tetapi apa mungkin beberapa hal 
yang dia lupa merupakan gejala penyakit itu? 


Bagaimana bisa dia lupa telah memukul Tomi? Berarti 
penyakit itu sudah sangat parah jika memang Arjuna 
terkena alzheimer. Jadi, rasanya tidak mungkin. 


Tetapi apa? 
Arjuna menghela napas. Dia malas ke dokter. 


"Seriusan lo pikun? Udah tua lo?" ejek Nata dan langsung 
mendapatkan lemparan kaos dari Arjuna. "ASEM!" Nata 
langsung takjub melihat tubuh Arjuna yang semakin 
berotot. 


"Buset..., lo di rumah terus belajar, nggak pernah olahraga, 
rebahan mulu, tapi kenapa badan lo kebentuk gitu?" Nata 
melipat lengan kemejanya memperlihatkan lengan yang 
kurus. Nata memegang perutnya yang kosong hingga 
terlihat bentuk tulang rusuk. "Jangan-jangan diem-diem lo 
nge-gym nggak ngajak-ngajak?" 


"Berisik, Nat," kata Arjuna sambil mengganti pakaian. "Lo 
pasti tahu kalau iya." 


"Biasanya lo alesan pergi ngajar les," gumam Nata tak jelas 
sampai Arjuna tak begitu mendengar. Nata beranjak ke 
cermin Arjuna dan memandang pipinya, membandingkan 
diri sendiri dengan Arjuna. "Amnjinc. Muka gue tiap kali 
kempes satu jerawat, besoknya tumbuh seribu. Kalau hilang 
semua pasti cakep, nih, gue. Hoho." 


Arjuna beranjak ke kasurnya. "Emang ganteng itu harus 
nggak jerawatan, ya?" 


"Ya..., lo tahu sendiri gue ditolak Anggi gara-gara muka gue 
jerawatan." Nata tertawa menyembunyikan perasaan 
sedihnya. "Mana waktu gue nembak matanya salfok ke 
jerawat gue yang berkeluarga anjir!" 


"Gue jadi penasaran nyokap bokap lo secakep apa? Gue 
nggak pernah lihat. Pasti cakep-cantik, nih." Nata tak sadar 
memuji Arjuna. "Eh, eh. Maksud gue pasti beda banget 
sama lo yang buluk." 


Arjuna memejamkan matanya. 
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"Ayo, Nak. Keluar dari lemari.... Ayo sekarang kita ke surga. 
Ayo." Mama tersenyum menatap Arjuna yang meringkuk di 
dalam ruang gelap itu. 


"Papa... hiks." Arjuna menangis gemetar memanggil 
papanya yang tak mungkin datang. 


"PAPA KAMU NGGAK ADA DI SINI! SEKARANG KAMU IKUT 
SAMA MAMA! AYO IKUT!" Wajah wanita itu murka. Dia 
berteriak sambil menarik Arjuna ke luar dari lemari itu, 
memaksanya, menyeret Arjuna yang sekuat tenaga 
menahan tubuh kecilnya sendiri. 


"Aku nggak mau... Mama jangan..., jangan!” Arjuna 
memohon dan terus menangis. Mama membawanya ke 
balkon apartemen sambil tersenyum. 


"Ayo, Arjuna. Kita lompat, ya. Ayo, sayang. Orang-orang 
udah terbang ke surga. Lihat mereka seneng banget. Ayo 
kita ikuti mereka." Wanita itu menunjuk ke bawah 
apartemen. Mereka berada di lantai 20 dan sedang 
disaksikan oleh banyak orang yang panik. "Lihat, Jun. 
Mereka seneng banget udah sampai ke surga." 


"Aku nggak mau! Aku nggak mau. Aku takut, Ma!" Arjuna 
berontak saat Mama berusaha mengangkatnya. 


Wanita itu memandang Arjuna lembut. "Arjuna...." 


"Arjuna!" teriak Nata. Arjuna sontak membuka mata dan 
terkejut. 


"Astaga," gumam Arjuna sambil memejamkan mata sesaat. 
Dia mimpi buruk. 


"Nggak laper lo? Makan, yuk?" ajak Nata sambil membawa 
tasnya. 


"Gue ngantuk." 


"Lo udah makan?" 


"Belum." 

"Ya udah, makan dulu." 

"Perut gue penuh." 

"Lah." Nata tertawa. "Isi angin? Makan, woi!" 


"Gue mau istirahat. Ngantuk banget," gumam Arjuna. "Udah 
sana pergi!" 


"Jadi gue makan sendiri, nih? Minta traktir, dong!" 
"Besok-besok, lah." 
"Awas lo besok nggak ngasih. Gue santet." 


Arjuna hanya bergumam melihat kepergian Nata. Nata 
bernyanyi, "makan, makan sendiri...," lalu menutup pintu 
kamar kosan Arjuna. 


"Orang gila!" teriak Arjuna kepada Nata dan langsung 
terdiam setelah itu karena memikirkan sesuatu. 


Gila...? 
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bagian 4. 


"Uang mana uang?" Nata sedikit menunduk, tangannya 
menengadah, jemarinya bergerak-gerak, memasang 
seringai tipis dalam posisi seperti sedang memalak saat 
melihat Arjuna. Ujung sepatu depannya terhentak-hentak 
beberapa kali seperti orang songong. Saat Arjuna hanya 
melihatnya datar, Nata langsung menegakkan tubuh dan 
memukul lengan Arjuna. "Kemarin lo bilang pengin traktir 
gue. Berterima kasih juga, kek, gue udah ngebela lo mati- 
matian depan Bu Dewi!" 


"Makasih," kata Arjuna singkat. "Lo pergi sendiri minjem ke 
Bu kantin. Nanti gue bayarin." 


"ASYIIIK!" Nata bersorak gembira sambil mengayunkan 
sikunya ke belakang. 


Nata yang kemarin berhadapan dengan Bu Dewi, guru BK 
SMA Tabula Rasa, mewakili Arjuna yang seharusnya ada di 
sana. Nata yang menjelaskan bahwa awal dari pertengkaran 
itu adalah perseteruan antara Nata dan Tomi. Nata juga 
menjelaskan bahwa Tomi mulai memukul Arjuna hanya 
karena Arjuna berusaha menghentikan pertengkaran itu dan 
Arjuna membela diri. Maka dari itu, Bu Dewi memberi 
keringanan kepada Arjuna dengan hukuman kecil karena 
Arjuna tak pernah membuat keributan sebelumnya. Berbeda 
dengan Tomi yang biangnya keributan di sekolah itu, maka 
Bu Dewi tak kaget lagi dengan kelakuannya dan 
memberinya sanksi berupa skors. 


Arjuna berjalan keluar dari kelas tanpa mengajak Nata. Nata 
langsung membelalak. "Lo mau ke mana?" teriak Nata, 
mengejar Arjuna sembari berlari kecil di koridor yang 
lumayan ramai. 


"Perpus," balas Arjuna. 


Nata mengerem larinya saat tak sengaja melihat Clara 
berjalan agak jauh di depan Arjuna. "Ecie, ecie, ecie." 


"Berisik, Nat." 


Arjuna tahu Nata sedang mengisenginya karena Clara, 
tetapi Arjuna sama sekali bukan ingin ke perpustakaan 
karena mengikuti Clara. 


"Prikitiew. Ehm. Mangat, Pak Bos!" teriak Nata yang sudah 
jauh di belakang. 


Arjuna menggeleng-geleng dan menyipitkan mata tak habis 
pikir. Dia menahan pintu perpustakaan yang baru saja ingin 
ditutup oleh Clara. Clara melangkah mundur dan tersenyum 
kecil memandangnya. Sementara Arjuna hanya melihat 
sekilas, lalu melangkah ke rak buku kelas XI. 
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Tujuan Clara awalnya hanya ingin mengembalikan buku 
pinjaman dan cepat-cepat ke kantin, tetapi niatnya berubah 
karena melihat Arjuna masih ada di perpustakaan itu juga. 


Clara ada di balik rak yang memisahkannya dengan Arjuna. 
Clara menarik satu buku sebagai alasan agar dia berlama- 
lama di sana. Pada celah antarbuku yang semakin terbuka, 
dia melihat Arjuna sedang bersandar di dinding sembari 
membuka lembaran sebuah buku yang sedang dia baca. 


Clara mundur salah tingkah. Tanpa sadar dia menggulung 
buku di tangannya saat melangkah pelan-pelan 
menghampiri Arjuna. Ini jauh dari perintah otaknya. Kakinya 
terus melangkah hingga berhenti tak jauh dari Arjuna. 


"Em..., hai," sapa Clara sedikit ragu dan berusaha tersenyum 
saat Arjuna sama sekali tak peka dengan kehadirannya. "Lo 
suka belajar geografi, ya? Kirain lo ke sini buat nyari buku 
tentang Matematika." 


Arjuna baru menoleh kepadanya tanpa bicara. 
"Hai, Arjuna," sapa Clara, tersenyum ceria. 


"Oh, hai...," sapa Arjuna balik, lalu menutup buku. "Clara," 
lanjut Arjuna, membuat senyum malu-malu Clara terbit 
sempurna. 


Secuek apa pun Arjuna, rupanya cowok itu tahu namanya. 


"Hai." Clara semakin mendekat. Senyum tak lepas dari 
wajahnya. Diulurkannya tangannya dengan ramah. "Kita 
belum kenalan, ya? Nama gue Clara." 


Arjuna membalas uluran tangan itu dengan singkat. 
"Arjuna." 


Clara merapatkan bibir. Arjuna terkesan cuek, meski begitu 
Clara tetap berusaha untuk mengenal Arjuna lebih jauh. 
Sudah sejak dulu Clara ingin dekat dengan Arjuna, tetapi 
bidang pelajaran keahlian mereka berbeda dan Clara tak 
bisa dipertemukan dengan Arjuna dalam tim yang sama 
dalam perlombaan. Mereka juga tak pernah dipertemukan 
dalam kelas yang sama. 


Mereka tak pernah saling menyapa sebelumnya. Sekarang 
saja Arjuna tak mengatakan apa pun. Benar-benar cuek dan 
tipe yang sangat serius, tetapi Clara tidak ingin usahanya 
berakhir sia-sia di sini. Dia sudah sangat berani sampai 
kepada tahap mendekati cowok yang dia sukai secara 
langsung. 


Arjuna yang baru saja ingin membuka kembali bukunya 
tiba-tiba berhenti karena sebuah ponsel yang diarahkan 
Clara kepadanya. 


Clara tersenyum agak canggung kepada Arjuna. "Kita ... 
boleh tukeran nomor, kan?" 


"Boleh." Arjuna diam sesaat. "Banget." 
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SMA Cendei D'Graham adalah sekolah khusus laki-laki yang 
memberi beberapa kebebasan kepada siswa-siswanya. Salah 
satunya adalah masalah rambut. Terhitung banyak siswa di 
sekolah itu yang memilih untuk memanjangkan rambut 
mereka melebihi batas aturan panjang rambut sekolah- 
sekolah lain. 


Salah satu siswa berambut gondrong adalah Jovan. Rambut 
kecokelatannya sejajar bahu yang selalu dia ikat. Cowok 
dengan warna iris mata berbeda dan memiliki darah 
campuran. 


Ada sebuah kelompok terdiri dari tujuh orang dari sekolah 
itu yang dijuluki oleh yang siswa-siswa lain sebagai 7 
D'Graham. Mereka tak punya nama geng yang dibuat oleh 
tujuh orang itu sendiri. Julukan 7 D'Graham awalnya 
diucapkan oleh seorang siswa ketika melihat Jovan dan yang 
lain memimpin sebuah pertarungan antar sekolah, lalu 
julukan itu mulai menyebar hingga menjadi ciri khas mereka 
setiap kali bersama. 


7 D'Graham bersantai dalam ruangan kosong yang mereka 
jadikan sebagai tempat perkumpulan. Jovan duduk di atas 
meja dan menginjakkan kedua kakinya di atas bangku. 
Januar bersandar di dinding paling belakang. Victor 
memainkan gitarnya pelan dan bernyanyi dalam hati. Kevin 


membuat berbagai bentuk dari karet gelang merah di 
jemari. Reza sedang serius mengerjakan tugas siswa sekolah 
lain untuk diuangkan. Satria duduk diam memperhatikan 
Kafi yang sejak tadi bolak-balik dari luar ruangan. 


"Gue bosen lihat lo nggak bisa diem." Jovan menyatukan 
jemarinya dan menatap Kafi yang menghentikan langkah 
tak jauh di depannya. "Gue dari tadi nyuruh lo buat diem. 
Kita lanjut bahas tantangan dari Otomanabu. Ini penting 
banget daripada ngelihat lo bolak-balik kayak uler." 


Kafi berdecak dan mengacak rambut belakangnya. "Gue 
mau ngomong penting dari tadi, tapi gue takut lo pada 
kecewa." 


"Apa?" tanya Jovan heran. "Nggak usah berbelat-belit." 


"Sebenarnya..." Kafi memelankan suara, berdecak, lalu 
menghela napas panjang. "Gue ngajak satu orang asing 
buat gabung bareng kita." 


Semua pasang mata di ruangan itu fokus memandang Kafi 
dan menghentikan aktivitas mereka karena terkejut, kecuali 
Reza yang tetap tenang menjawab soal juga Jovan yang 
terlihat tetap tenang memandang Kafi yang gelisah. 


"Ya, gue tahu ini salah." Kafi merentangkan tangan, lalu 
menjatuhkannya ke sisi tubuh. “Gue juga udah pada nebak 
lo semua bakalan marah, tapi orang yang gue temuin 
seratus persen gue yakin dia itu bakalan bermanfaat banget 
kalau gabung bareng kita. Dia jago berantem." 


Kafi tak mengatakan apa pun lagi sehingga Jovan mau tak 
mau bicara. "Jago berantem?" 


"Ya, jago berantem!" Kafi mengatakannya penuh semangat. 
"Gue yang lihat secara langsung di depan mata gue. Lebih 


jago dari Satria!" 
Satria mendengkus. 


"Kalau jago berantem emang harus gabung sama kita-kita?" 
Jovan memalingkan wajah dan menggigit pipi dalam. "Habis 
ketimpuk apa pala lo? Mau gue timpuk lagi biar pikiran lo 
bisa beneran dikit?" 


"Dari D'Graham, kan?" tanya Victor, menengahi. 


"Bukan...." Balasan Kafi membuat Jovan melihatnya marah. 
Kafi menyengir kaku. "Gue nggak tahu dia dari sekolah 
mana. Dia nggak mau jawab. Itu nggak perlu juga, kan? 
Nggak penting. Selama dia bukan dari sekolah musuh. Kalau 
dia dari Adi Bakti mana mungkin dia ngebantai delapan 
anak dari Adi Bakti sekaligus sampai kocar-kacir? Kita lihat 
kemampuannya. Van, lo tahu sendiri insting gue nggak 
pernah salah dalam menilai kemampuan orang lain." 


Jovan turun dari meja. Dia berjalan menuju pintu yang tidak 
tertutup rapat setelah melihat ada seseorang yang berdiri di 
depan pintu itu entah sejak kapan. Dibukanya pintu itu 
kasar dan sosok cowok berjaket hitam muncul di depan 
pintu memandangnya dengan wajah datar. 


Tigris. 


Kafi buru-buru menghampiri dua orang itu dan berhenti di 
tengah-tengah mereka. Kedua tangan Kafi terangkat naik 
dan raut wajahnya panik melihat Jovan sedang dilingkupi 
amarah. 


"Gue salah. Gue salah. Gue ngaku salah." Kafi menggaruk 
kepalanya. "Gimana kalau kita bicarain baik-baik di dalam? 
Jangan sampai di sini ketahuan orang lain." 


Jovan menyingkir tanpa mengatakan apa pun. Tigris 
memasuki ruangan itu dan memandang sekeliling. Tigris 
menjadi perhatian yang lain. Tak ada yang berniat bicara 
karena kehadirannya. Reza bahkan hanya melirik sekilas 
karena penasaran akan sosoknya, tetapi setelah melihat dia 
langsung berdecih. Apa pun itu Reza tak senang dengan 
kehadiran orang lain dalam gengnya. Apalagi jika bukan 
dari sekolah yang sama. 


Pintu ditutup. Langkah sepatu Tigris yang pelan menguasai 
suara dalam ruangan itu. Sejak tadi dia mengamati 
sekeliling dan juga enam D'Graham yang duduk di tempat 
mereka masing-masing. 


Tigris menghentikan pandangannya kepada Jovan. "Kata 
Kafi, gue bisa masuk dalam kelompok kalian asal berguna. 
Kalian bertujuh pengin buat rencana untuk hal-hal yang 
ekstrem, ya?" Tigris melangkah dan berhenti di hadapan 
Jovan pada jarak yang lumayan dekat. "Buat seru-seruan?" 


Jovan menggigit pipi dalamnya. Diliriknya Kafi yang 
langsung membelakanginya. Jovan kembali memandang 
Tigris. "Lo dari sekolah mana?" 

"Itu nggak penting," balas Tigris cepat. 


Jovan menunjuk pintu ruangan dengan gerakan kepala. 
"Kalau nggak mau jawab, lo bisa pergi sekarang dari sini." 


"Jangan, dong!" seru Kafi tiba-tiba. 


"Kaf!" teriak Kevin sambil tertawa. "Lo suka sama Tigris? 
Nggak mau banget kehilangan." 


"Pala lo." Kafi berdecak. "Gue sengaja ngajak dia karena 
seru aja ada orang lain yang gabung bareng kita selain dari 
SMA Cendei." 


"Gue pengangguran." Sesaat setelah Tigris bicara semua 
pasang mata kembali fokus kepadanya, penasaran. "Lebih 
tepatnya nggak pernah sekolah. Jadi, apa gue bisa gabung 
bareng kalian?" 


Jovan memalingkan wajah dan mendengkus. Kafi 
memandang Jovan harap-harap cemas. Jovan berdecak 
sambil memandang Tigris terpaksa. "Ada tantangan balap 
mobil dari SMA Otomanabu. Sedangkan kami nggak punya 
mobil, kecuali Victor karena dia dari orang berada dan 
sekarang dia nggak boleh pakai mobilnya karena habis buat 
kesalahan. Nyewa? Kayaknya nggak bakalan. Gue dan yang 
lain butuh mesin yang bagus buat balapan itu." 


Reza melepaskan pulpennya dan menyandarkan punggung 
ke bangku. Ditatapnya Jovan sambil mengernyit. "Ngapain 
lo ceritain semuanya ke dia?" 


"Apa lo punya rencana yang tepat?" tanya Jovan tanpa 
peduli perkataan Reza. 


"Apa kalian udah sempet mikirin rencana kalian?" tanya 
Tigris balik. "Jawab aja." 


"Udah," jawab Jovan singkat. 


"Kata Kafi, kalian itu kelompok siswa yang suka banget 
ngelakuin hal-hal memacu adrenalin, ya." Tigris berjalan ke 
papan tulis dan mengambil spidol di meja sementara Jovan 
memandang Kafi, memberi tatapan seolah berkata 'apa aja 
yang udah lo bocorin ke orang ini?' Kafi selalu memberi 
respons yang sama. Bergerak gelisah karena agak khawatir 
dengan pilihan yang telah dia buat, yaitu membawa Tigris 
ikut campur dalam kelompok mereka sementara Tigris 
sendiri entah asal-usulnya dari mana dan siapa dia 
sebenarnya. 


Hanya karena Tigris terlihat keren, Kafi sangat ingin 
berteman dengan Tigris. 


"Kaf, apa aja kemampuan temen-temen lo?" Tigris berdiri 
membelakangi semua orang dan menghadap white board. 
"Khususnya rencana-rencana mereka untuk nyari mobil buat 
balapan." 


Kafi memandang Jovan sebentar seperti sedang meminta 
persetujuan. Jovan menggerakkan kepalanya, mengangguk. 


"Jovan yang ngomong dari tadi bareng lo. Dia yang 
berpengaruh besar dalam membuat kelompok ini dan 
sekarang masih mikirin cara tepat buat tantangan dari 
Otomanabu. Reza yang duduk di belakang sambil merhatiin 
lo." 


Meski Kafi membicarakan tentang Reza dan menunjuknya, 
Tigris masih tetap membelakangi Reza. 


"Dia itu pintar. Juara umum seangkatan dari SD. Attitude asli 
0 besar. Di depan guru gampang cari muka. Sering banget 
ngebobol ruang penyimpanan berkas ujian dan ngerjain 
soal-soal. Semua soal yang udah dia kerjain dia jual 
jawabannya ke anak lain, tapi ada beberapa jawaban yang 
dia buat salah biar dia yang tetep dapat nilai 100 di semua 
mata pelajaran. Satu jawaban mahal banget. Jagonya dalam 
perencanaan, tapi masalah kali ini dia nggak punya rencana 
lain selain nyuri mobil di jalan. Eum, yah, ngebegal lah 
istilahnya. 


"Victor. Lo bisa lihat yang rambutnya paling pendek kayak 
rambut tentara dan megang gitar. Suka main gitar dan 
lumayan jago nyanyi." Kafi langsung mendapat lemparan 
bulatan kertas dari Victor. "Iya, iya. Ralat. Victor itu jago 
banget nyanyi." 


Victor langsung senyum penuh kebanggaan. 


"Dia dimasukin ke kelompok ini karena anak orang kaya." 
Senyum Victor hilang mendengar kalimat Kafi. "Hehe, 
bercanda. Maksud gue karena emang udah temenan sama 
Jovan dari kelas X. Rencana dia adalah diem-diem bawa 
mobilnya pergi dari rumah," lanjut Kafi. "Tapi itu berisiko, 
sih. Mengingat ayahnya tegas. Kalau ketahuan gue dan 
yang lain juga bakalan terancam." 


"Satria. Paling diem tuh di sana kayak patung. Jago 
berantem, tapi jagoan lo sih. Dia banyak membantu kalau 
udah urusan baku hantam sama orang-orang yang nyari 
masalah. Dia suka banget ngerusakin barang secara nggak 
sengaja. Kasar banget orangnya. Saran dia dalam tantangan 
ini adalah nggak usah ikut balapan. Udah pasti gue dan 
yang lain nggak setuju. Nggak ikut balapan itu berarti 
nyerah sebelum bertanding. Anti banget. 


"Nah, ada Kevin. Dia nggak bisa ngapa-ngapain selain 
ngerusuh." Kafi mendengar nama hewan keluar dari mulut 
Kevin. "Dan terakhir, Januar. Suka banget kalau ada 
hubungannya sama komputer. Dia kepikiran buat nyuri 
mobil sekalian ke gudangnya dengan keahlian yang dia 
punya, tapi Jovan nggak setuju karena itu berisiko banget 
secerdas apa pun rencana yang bakalan kami buat. Lagian, 
mau nyari di perusahaan? Nggak mungkin bisa." 


"Mungkin." Tigris membuka tutup spidol setelah mengecek 
spidol itu bukan spidol permanen. Dia bicara tanpa mau 
berbalik. "Januar, lo pernah manfaatin kartu kredit palsu 
nggak?" 


Januar diam. Tak ingin memandang semua sahabatnya. 
Bagaimana menebak setepat itu? 


"Ditanya, tuh." Jovan memandang Januar heran. 


"Ya, iya." Januar menghela napas. "Jadi, selama ini gue 
emang nyuri dengan cara bobol kartu kredit orang lain. Gue 
nggak kaya dan gue nggak jadi pencopet seperti dugaan 
kalian sejak awal." Ditatapnya enam sahabatnya satu per 
satu. 


"Wah." Reza mengalihkan perhatiannya sambil menggeleng- 
geleng. "Jujur aja dari awal kali. Takut banget kita-kita 
manfaatin lo?" 


"Diem lo, Za!" seru Jovan. Reza memang sangat suka 
menyentuhkan api di minyak tanah. Jovan memandang 
Tigris dan benar-benar tertarik dengan sosok asing itu yang 
belum jelas asal-usulnya. "Apa rencana lo?" 


"Bentar. Gimana lo bisa langsung nebak soal kartu kredit?" 
tanya Januar heran. 


"Kalau gue bilang jawabannya nggak memungkinkan juga." 
Jawaban Tigris hanya menambah kernyitan di dahi Januar. 
"Apa gue bisa memulai saran rencana ini?" 


"Iya. Abaiin aja kalau ada yang tiba-tiba ngomong." Jovan 
bersedekap dan bersandar di dinding. Pandangannya tak 
lepas dari setiap coretan di papan tulis yang Tigris buat. 


"Van, harusnya lo nggak perlu ngasih kesempatan buat 
orang asing!" seru Reza. Jovan diam tak menggubris. Seperti 
saran Jovan, Tigris tetap melanjutkan rencananya tanpa 
peduli dengan omongan Reza. 


Reza satu dari dua orang yang tak menerima kehadiran 
Tigris karena Jovan juga tak menginginkan kehadiran orang 
asing dalam geng yang telah dia buat. Satria yang paling 
biasa saja. Ada tidaknya Tigris di dalam geng itu tak 
berpengaruh baginya. Kevin, Victor, dan Januar menurut 
kepada apa pun pilihan Jovan. Kafi lah satu-satunya yang 


mengharapkan Tigris. Satu-satunya geng itu yang sangat 
antusias dengan rencana-rencana gila yang telah dan akan 
mereka lakukan ke depannya. 


Tigris berhenti menulis setelah meninggalkan sebuah titik 
hitam di ujung gambar terakhirnya. 


Gambar: kartu kredit, rumah, perusahaan, dan mobil. 


"Dengan bantuan Januar, dapatin uang untuk bangun 
rumah yang jauh dari perkotaan dan keramaian." Tigris 
membuat garis di antara gambar kartu dan rumah. "Rumah 
itu bakalan dijadiin markas. Tempat buat modif body mobil 
yang udah dicuri dari perusahaan ini karena nggak mungkin 
berkeliaran dengan mobil hasil curian dengan body yang 
masih sama." Tigris melingkari tulisan perusahaan. "Butuh 
berapa mobil?" 


"Satu," kata Jovan. 


"Dua. Buat jaga-jaga." Tigris memandang Jovan yang sedang 
menaikkan satu alisnya. "Kalau bisa dua kenapa harus satu? 
Karena Victor punya mobil, dia jadi salah satu yang bakalan 
kendarain mobil itu keluar dari perusahaan ini." 


Victor memandang sahabat-sahabatnya sambil menunjuk 
diri sendiri. "Kok gue?" tanyanya tanpa suara. 


"Ada yang bisa lagi selain Victor?" tanya Tigris. 
Jovan memandang Satria. "Dia." 


"Satria," kata Tigris. Satria refleks menoleh. "Lo akan ikut 
menyelinap ke perusahaan bareng Victor dan gue." 


Reza menaikkan alis dan menggeleng-geleng. "Udah 
percaya banget bisa gabung sampai rencana bawa diri 


segala." 


"Januar bagian hilangin jejak. CCTV. Gue bakalan bantuin lo 
dalam hal ini," tambah Tigris. "Kevin, Kafi, Reza, dan Jovan. 
Kalian beli alat-alat untuk modifikasi mobil. Jangan sampai 
ada dua orang yang sama ngelakuin aksi untuk 
meminimalisir hal yang nggak diinginkan. Di malam yang 
sama aksi itu berjalan, kalian pantau keadaan jalanan yang 
biasanya ada polisi di posisi-posisi tertentu. Sendiri. Jalur 
mobil yang dibawa akan dibuat setelah markas udah 
ditemuin di tempat yang tepat. Cuma itu." 


Jovan terdiam lama memandang gambar-gambar yang 
dibuat Tigris. Ternyata Tigris sengaja membuat pola itu agar 
Jovan dan yang lain bisa mengulang kembali rencana Tigris 
dengan pola-pola yang sudah ada di papan tulis. 


"Nggak sekalian beli mobil aja? Daripada buang duit buat 
beli rumah dan modifikasi mobil hasil curian." Kevin 
menatap Tigris tak setuju. "Mobil bekas, kek. Nggak perlu 
ada kriminal...." 


"Nggak akan memacu adrenalin, kan?" tanya Tigris sambil 
tersenyum penuh arti. Jovan mengamati. "Pengin dapat 
mesin yang bagus secara instan dalam waktu dekat, kan? 
Gimana kalau ternyata mobil yang gue sasar milyaran? 
Seperti kata kalian. Kalian dibentuk untuk ngelakuin hal-hal 
yang out of the box dari remaja kebanyakan." 


"Lo emang bener." Jovan menegakkan punggung dan 
berjalan ke tengah ruangan. "Tapi, rencana lo nggak bakalan 
berjalan lancar untuk nyuri mobil di perusahaannya 
langsung. Pencuri mobil di jalanan aja bisa gampang banget 
ditemuin pelakunya dan lo berencana nyuri mobil di 
perusahaan?" 


"Itu karena mereka punya rencana yang nggak mereka pikir 
matang-matang sebelum bertindak." Tigris memandang 
Januar. "Jangan pernah ninggalin jejak sekecil apa pun itu." 


Januar mengernyit heran melihat Tigris memandangnya. 


"Perusahaan incaran gue adalah perusahaan yang sering 
gue masuki. Jejak apa pun yang nggak sengaja tertinggal di 
sana akan gue beresin sesegera mungkin," kata Tigris. "Hari 
yang sama sebelum aksi yang kita lakuin di malam hari, gue 
bakalan mantau keadaan perusahaan itu." 


"Gue nggak setuju. Pokoknya enggak. Ini udah di luar nalar. 
Ngebegal aja gue takut apalagi ini?" Kevin menggerakkan 
tangannya yang terbuka. "Kalau ada tawuran gue yang 
paling maju. Itu masih normal. Ini?" 


Jovan mendekati Tigris dan mengulurkan tangan. "Lo 
diterima." 


Reza membelalak. "Gue nggak setuju." 


Namun, Jovan tak peduli apa pun. Tatapannya dingin saat 
melihat Tigris. Dia juga tidak setuju, tetapi rencana Tigris 
sangat menarik baginya. 


Apa yang terjadi jika rencana itu benar-benar berjalan 
bahkan dengan lancar? Apa yang terjadi jika rencana itu 
gagal total? 


Mungkin, mereka berakhir dalam penjara. 
Tigris membalas singkat uluran tangan Jovan. "Thanks." 


"Walaupun lo diterima, bukan berarti gue dan yang lain 
seneng dengan kehadiran lo. Kita lihat sampai mana 
rencana lo akan berjalan." Jovan menjauh. "Aturan kelompok 


ini adalah pertama nggak ada yang boleh pacaran. Cewek 
terkadang selalu ingin waktu kita diluangin untuk mereka 
hampir setiap saat. Itu akan mengganggu banget. Kedua, 
kalau ada satu yang ketahuan polisi karena udah ketahuan 
ngelanggar hukum sementara yang lain berhasil kabur, 
maka yang ketahuan itu nggak boleh bocorin apa pun 
mengenai orang-orang yang bersama mereka. Mau dipaksa 
oleh polisi untuk menjawab sampai disiksa sekali pun, tetep 
nggak boleh satu nama keluar dari bibir yang udah 
ketangkep." 


"Tapi nggak harus ada 24 jam untuk satu sama lain, kan?" 
Tigris berjalan menuju Jovan. "Gue mau pergi. Gue bakalan 
ke sini besok. Di jam yang sama." 


Reza mengepalkan tangan, tetapi tak mampu mengatakan 
satu kata saking kesalnya. 


Tigris berhenti di samping Jovan dan berbisik. "Hati-hati 
dengan seseorang yang berhadapan dengan lo saat ini." 
Saat Tigris menjauh, tangannya menepuk pelan lengan 
Jovan sambil meringis. 


Jovan pikir, Tigris sedang menyombongkan diri. Ditatapnya 
Tigris yang sudah ada dekat pintu. "Nama lo siapa?" 


"Phantera Tigris," kata Tigris sebelum keluar dari ruangan 
itu. 
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bagian 5. 


"Sial." Reza menghela napas dan bersandar di sandaran 
bangku sambil bersedekap. "Ngapain sih lo ngasih dia 
kesempatan buat rencana ini?" Dipandanginya Kafi yang 
sedang merokok di dekat jendela. "Lo juga sialan banget. 
Ngapain bawa-bawa anak itu?" 


Kafi cengengesan, membuat Reza berdecak dan berpaling 
kepada Jovan. 


"Kita lihat aja sampai mana dia berpartisipasi jauh dalam 
rencananya sendiri atau cuma ngomong, doang?" Jovan 
berjalan ke jendela dan memandang suasana sekolahnya 
dari lantai dua itu. "Gue nggak suka banget sama dia. 
Pernah nggak sih lo baru ketemu sama orang udah kesel aja. 
Nah." 


"Kebalik, dong!" seru Kafi. 
"Lo mah beda!" teriak Kevin sambil terkekeh. 
"Sialan lo, Pin!" balas Kafi sambil teriak. 


Januar berjongkok di lantai. “Gimana dia bisa nebak soal 
kartu kredit?" tanyanya tanpa menatap siapa pun, hanya 
memandang garis-garis ubin ruangan itu. "Gue mau nuduh 
lo, Kaf, tapi gue nggak pernah bahas kartu kredit di depan 
lo." 


"Pernah, kok," balas Kafi. "Waktu itu lo bilang bisa aja lo jago 
bobol kartu kredit orang lain asal ada niat. Yah, gue bawa- 
bawa soal itu waktu ngelobi Tigris buat gabung." Kafi 
tertawa. "Aneh. Padahal waktu itu dia bilang nggak mau 


gabung dan anggap hal ini cuma sia-sia. Atau apa, dah, gue 
lupa pastinya dia ngomong apa. Gue ingetnya dia nggak 
mau. Nyuruh gue diem padahal udah ngomong panjang 
lebar sampai mulut gue berbusa beneran. Tadi tiba-tiba dia 
muncul di gerbang. Padahal gue iseng nungguin hehe." 


"Bukan iseng itu, mah. Emang lo ada something," kata Kevin 
masih terus mengolok-ngolok. 


"Lo ngomong macam-macam lagi gue jejelin mulut lo pakai 
rokok!" teriak Kafi dan Kevin terbahak-bahak puas. 


Selesai bicara, Kafi merenung saat seseorang terlintas di 
benaknya. Raut penuh semangat itu langsung lenyap. 
Dilumatkannya ujung rokok ke bingkai kayu jendela sambil 
menghela napas, lalu dipandanginya Jovan yang matanya 
sedang memejam sambil berbaring di atas beberapa meja 
yang menyatu. 


"Belum nerima tantangan dari Otomanabu, kan? Mereka 
rata-rata dari keluarga kaya." Kafi tertawa. "Balapan aja 
pakai mobil. Akan lebih menarik kalau tantangan itu pakai 
taruhan. Yang kalah harus bayar yang menang. Ratusan 
juta. Seharga mobil mewah mereka kalau perlu." 


aaa 


Tigris tidak benar-benar langsung pergi. Dia berdiam 
beberapa saat di depan ruangan tanpa nama itu. Dia 
mendengar sedikit pembicaraan yang terdengar sampai 
keluar ruangan, kemudian dia berbalik pergi memasukkan 
kedua tangannya ke saku jaket. 


Tigris sengaja membelakangi mereka semua saat Kafi 
bicara. Dia terus tersenyum, meski sangat tipis hingga 
nyaris tak terlihat, tetapi Tigris puas melakukan itu sambil 


mendengar segala yang baik Kafi maupun yang lain 
katakan. 


Tigris sudah mengawasi mereka semua dalam waktu 
singkat. Kafi tak sadar kemarin saat Kafi pulang, Tigris 
mengikutinya dan melihat enam siswa berseragam SMA 
yang bersama Kafi. Tigris berniat mengikuti mereka satu per 
satu, tetapi Tigris tak bisa berlama-lama. Maka pilihannya 
jatuh kepada Januar. 


Tigris melihat Januar memasuki ATM setelah mengganti 
pakaiannya agar tak gampang dicari, menutup wajahnya 
dengan masker, dan terus menunduk di ATM itu. Januar juga 
mengeluarkan sebuah kartu palsu yang dia gunakan untuk 
menarik uang dari mesin ATM. 


Faktanya, rencana-rencana yang dibuat Tigris dalam waktu 
singkat itu adalah bagian dari rencana Kafi yang 
diungkapkan Kafi kemarin saat berusaha menarik perhatian 
Tigris. Kafi hanya tak sadar atau mungkin belum sadar 
bahwa rencana Tigris berawal dari ucapan tak sengajanya. 


Tigris menaiki motor hitamnya dan mengendarainya ke 
sebuah tempat yang sejak lama dibuatkan janji. Setelah 
memarkirkan motornya, dia berjalan memasuki sebuah 
studio yang sampai saat ini sudah dua kali dia masuki. 
Seorang yang tubuhnya terdapat berbagai tato 
menyambutnya. Tigris berjalan kepada seniman tato itu dan 
berbincang sebentar. 


Setelah berbagai prosedur dia jalani. Tigris mendapatkan 
tato pertamanya. 


Tato harimau di punggung. 
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Clara kelas sebelah 

Hebat banget, Jun! 

Lo masuk tiga besar nasional 
Gue ikut seneng dengernya 


Arjuna menahan tangannya di depan layar yang 
menampilkan huruf gwerty dan kepalanya tiba-tiba kosong. 
Apa yang harus dia balas setelah ini? 


Berbaring menyamping di atas kasur tipis sambil 
memainkan ponsel dengan mata lelah, dia saling berkirim 
pesan dengan Clara dan bertanya kepada Nata bagaimana 
cara menyenangkan cewek lewat pesan agar tidak terkesan 
cuek. 


Ini pengalaman pertama Arjuna dekat dengan perempuan. 


"Ngakak dah, gue. Lo nanya ginian." Nata terbahak sampai 
suaranya terdengar ke kamar Arjuna. Mereka memang 
melakukan panggilan suara dan kamar kosan mereka 
bersebelahan. "Dah gue duga njir Makanya kalau ditanya, 
tuh jawab yang jujur. Bukannya ngelak ngelak ngelak." 


"Cepetan atau lo gue gorok." 


"Ampun, bwang." Nata terkekeh sebelum memberi saran. 
“Udah makan belom pumpimpampum' itu basi. Banget. 
Yang ada si Clara bakalan bosen banget chat-an sama Io." 


"Apa, dong?" 


“Gini. Kodeoin. Kodein. 'Sejak kapan lo putus sama Timo'" 
Nata tiba-tiba heboh. "Anjaaaay bakalan seneng, tuh. Pasti 


dia langsung mikir, 'Arjuna ngapain nanya ginian, jangan- 
jangan pengin nembak gue?'" 


"Tomi kali?" 


"Eh iya. Nji. Punya nama susah amat diingat." Nata 
berdeham. "'Minggu ini gue mau nonton bioskop buat 
refreshing capek belajar mulu. Temenin gue yuk?' Anjay 
gurinjay takkanjay kanjay gue berasa fakboy, dah. Udah 
cocok belum, nih, jadi fakboy?" 


Arjuna menyembunyikan wajahnya di bantal. Sepertinya dia 
salah meminta saran. 


Ah, bukan sepertinya lagi. 


"Yakin gue pasti dia mau. Aduh goodboy ketemu goodgirl 
hampa amat. Jalan di tempat. Nggak seru banget. Lo jadi 
cowok tunjukin dong. Cewek mana mau ngejar. Gengsi! 
Mereka ngejaga harkat martabat sebagai wanita. Apalagi 
modelan Clara. Panutannya pasti Ibu Kartini." 


Tak lama setelah itu, Nata membuka pintu kamar Arjuna dan 
munucl sambil cengengesan. Cowok itu menjauhkan ponsel 
dari telinganya, memandang Arjuna memelas sambil 
mengusap perut. 


"Keluar yuk cari sebongkah nasi? Laper, nih, gue," kata 
Nata. "Udah jam berapa, nih? Ampun. Lo kayak zombie. 
Belum sehat juga lo? Heh? Katanya udah sehat." 


"Berisik banget sih lo jadi manusia?" Arjuna berdiri 
mengambil sweternya dan meninggalkan ponselnya di atas 
kasur saat pergi bersama Nata mencari makan di luar. 
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"Gue salah ngomong, ya?" Clara menatap pesan terakhir 
yang dia kirim kepada Arjuna dan belum ada balasan meski 
sudah dibaca belasan menit yang lalu. 


Beberapa kali dia menjauhkan ponselnya dan saat ada 
pesan baru dia akan senang, tetapi melihat pesan yang 
bukan dari Arjuna senyumnya akan hilang total dan terus 
bertanya-tanya ke diri sendiri apakah kali ini dia terlalu 
menunjukan diri sedang berusaha mengambil perhatian dari 
Arjuna. 


"jangan-jangan ... ilfeel duluan sama gue?" Clara berbalik 
telungkup dan berteriak di bantal. "ARRGH MALU-MALUIN 
BANGET!" 


Clara mengambil ponselnya dan membuka percakapan 
antara dirinya dengan Arjuna tiga hari yang lalu. Clara juga 
yang selalu memulai percakapan sampai terakhir kali 
mereka saling berkirim pesan. 


"Kayaknya beneran gue yang nggak tahu situasi...." 
Arjuna“ 

Hai Arjun! 

Lo masih sakit? 

Ke depannya jangan ngechat gue dulu sampai tanggal 3 
Kok sampai tangal 3? 

Istirahat. 

Semoga cepet sembuh, ya! 


Nata bilang lo sakit sampai nggak mau ngomong sama 
siapa-siapa jadi gue ngechat lo 


Gue khawatir 


Jangan pernah bahas tentang gue yang sakit kalau Io 
ngechat lagi. 


Cari pembahasan lain. 
Oke... 


"Beneran." Clara memandang nanar. "Cuek banget. 
Ketikannya galak...." 
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Nata dan Arjuna tiba di penjual kaki lima yang menjual nasi 
goreng berbagai macam nama. Nata paling suka nasi 
goreng jumbo spesial. Arjuna selalu mengikut apa pun yang 
Nata makan, yang penting perutnya terisi dan tidak lapar 
juga karena Arjuna malas berpikir lama dalam memilih 
makanan. 


Nata memesan dua porsi nasi goreng jumbo spesial dan dua 
gelas es teh, lalu ikut duduk berhadapan dengan Arjuna 
yang lebih dulu duduk. Kalau Arjuna tidak menghabisi 
makanannya, Nata akan memakan sisanya sampai perutnya 
membuncit susah tegak. 


"Belajar naik motor, dong! Masa gue terus yang bawa 
motor." Nata mengambil kerupuk dari dalam stoples 
berukuran besar. "Tapi nggak apa-apa juga, sih. Lo kan 
sering nraktir gue. Hoho. Aduh! Masa lo nggak kepikiran? Lo 
harus belajar naik motor. Harus!" 


Arjuna melihat sekelilingnya. "Saran gue kalau mau 
ngebacot lihat situasi, ya." 


Nata ikut memandang sekeliling dan langsung menunduk 
senyum saat dua cewek di meja yang sama memandangnya 
sambil senyum-senyum berbisik. "Ada gunanya, Bro. 
Diperhatiin cewek-cewek cantik, tuh," kata Nata sedikit 
berbisik. "Lanjut yang tadi. Kenapa lo harus naik motor? Lo 
harus beli motor gede biar kayak cowok-cowok lain! Biar 
keren! Lo sering nraktir gue pasti ortu lo kaya. Tinggal minta 
pasti dikasih. Masa lo kalah sama Timo? Nanti kalau lo mau 
nganter Clara gimana? Ya kali kita bonceng tiga bareng 
Clara?" 


"Pikiran lo absurd banget." Arjuna tertawa tipis. "Ya nggak 
sampe kepikiran bonceng tiga juga kali cewek." 


Nata tertawa sesekali melirik mas tukang nasi goreng yang 
masih beradu dengan spatula. Nata sudah tak sabar makan. 
"Clara sampai khawatir banget nanyain kabar tentang lo 
sampai tiap hari ke kelas gara-gara tiga hari lo nggak ke 
sekolah. Lo mah mau dia suka beneran sama lo atau 
enggak, lo sok banget bodo amat sama situasi. Padahal 
tinggal gas aja kalian pasti udah jadian dari dulu." 


Arjuna mengernyit. Clara mencarinya hampir tiap hari 
bukan lah sesuatu yang ingin dia tahu lebih lanjut, tetapi 
hal lain yang terdengar dari Nata mengusik pikirannya. 


"Tiga hari nggak ke sekolah?" tanyanya berpikir keras. "Gue 
nggak ke sekolah ... selama tiga hari?" ulangnya. 


"Kenapa lo nanya gitu ke gue? Lo kan yang sakit sampai 
nggak ke sekolah tiga hari sampai nggak mau ngomong lagi 
sama gue. Lo ngelakuin semuanya sendirian, nggak pengin 
bantuan apa pun dari gue sampai gue pikir gue ada salah 
sama lo. Gue mau ngehubungin orangtua lo ya gue harus 
hubungin ke mana? Lupa ingatan lo?" tanya Nata agak 
sedih mengingat apa yang terjadi beberapa hari ini. Setiap 


ke sekolah dia pasti singgah sebentar melihat pintu kamar 
Arjuna yang tertutup. 


"Ngomong apa, sih, lo?" tanya Arjuna heran. "Jangan 
nyeritain hal yang nggak pernah terjadi." 


"Astaga?" Nata tertawa tak habis pikir. “Gini, ya, tiga hari 
lalu saat lo pulang entah dari mana dan gue masuk kamar 
lo, lo bilang lo nggak mau diganggu sama sekali dan 
nutupin gue pintu! Ngunci diri di dalam kamar. Terus lo juga 
minta buat izin nggak ke sekolah karena sakit. Lo beneran 
amnesia jangan-jangan!?" 


Arjuna mendengkus tak habis pikir. "Jelas-jelas gue sadar 
pulang sekolah langsung tidur dan sorenya udah bangun 
dengan baju yang sama." 


Nata menepuk jidat. "Lihat ini apa? Udah tanggal berapa?" 


Nata memperlihatkan ponselnya. Sekarang sudah tanggal 4 
sementara terakhir kali Arjuna melihat tanggal di ponselnya 
adalah tanggal 1. Arjuna tak begitu memperhatikan tanggal 
hari ini. 


"Kayaknya lo emang butuh ke dokter. Lo pikun!" Nata 
memandang Arjuna heran. Telunjuknya mengarah kepada 
Arjuna yang pikirannya sedang kacau. "Lo nggak bawa HP?" 


Arjuna menggeleng bukan karena membalas pertanyaan 
Nata meski memang dia tidak membawa ponselnya, tetapi 
menggeleng karena tidak mengingat semua yang terjadi 
beberapa hari ini. 


"Asli. Pengin gue botakin pala lo. Gemes pengin gue terjunin 
ke air mancur. Harusnya lo bawa HP biar lanjut chat -an 
sama Clara. Jangan-jangan lo nggak sempet bales chat-nya 
dan lo baca, doang? Arjuna, sesuka-sukanya Clara sama lo 


bisa aja nanti Clara berpaling dari lo yang nggak asyik, 
nggak bisa diajak ngobrol, kaku banget sama cewek. Ada 
cowok yang lebih perhatian, menantang, lo bakalan 
dilupain. Anjaaay. Gue tahu ginian. Gini-gini gue udah 
punya mantan lima, loh." 


Nata menaik turunkan alisnya kepada Arjuna yang tidak 
bisa fokus pada apa pun. Dia lalu menunduk dengan kedua 
tangan yang memegang kepala memikirkan apa yang 
sebenarnya terjadi kepadanya. 


Arjuna memejamkan mata. Potongan-potongan kejadian 
yang meninggalkan trauma muncul di benaknya dan 
berusaha dia enyahkan dari pikiran. Kejadian itu 
menghebohkan Indonesia sampai ke berita luar negeri. 
Arjuna dibawa ke psikiater oleh papanya karena selalu diam 
semenjak hari kejadian. 


Arjuna justru takut menjadi gila seperti mamanya. 


Belakangan dia juga merasa kosong. Takut akan banyak 
penyakit yang muncul dalam dirinya. Merasa depresi. 
Namun, takut ke psikiater. Takut mendapatkan diagnosa 
yang tidak diinginkannya. 


Nata mengusap tangannya senang melihat nasi gorengnya 
beserta segelas es teh sudah ada di meja. Dia melihat 
sekeliling untuk mencari sendok yang ternyata ada di meja 
sebelah. 


Arjuna menghela napas dan menggeleng. Nata muncul di 
belakangnya dan tak sengaja melihat leher Arjuna sebelum 
memutari meja dan duduk di tempat awal. 


"Apa, tuh? Sejak kapan lo punya tanda lahir di bawah 
leher?" Nata memasukkan nasi goreng satu sendok penuh 
ke mulut. "Atau ... lo pakai tato anjir?" 


"Hah? Ngapain gue pakai tato?" Arjuna mengusap lehernya 
dan mengernyit. 


"Daki?" Lalu Nata terbahak tak tahu tempat. "Tato mainan 
anak? Habis beli snack berhadiah?" Nata bicara setengah 
bercanda dan setengah fokus karena makan. Jadi, tak begitu 
memperpanjang persoalan tato yang dia pikir hanyalah 
bayangan dari sweter yang Arjuna pakai. 


"Ya kali gue pakai tato?" tanya Arjuna pelan. Pikirannya 
sudah ke mana-mana. 


"Bercanda gue," jawab Nata dengan mulut penuh makanan. 
"Itu bayangan sweter." 


Arjuna menghela napas panjang. "Ah, bikin takut aja." 


"Ngapain takut sama tato?" Nata tertawa hampir 
menyemburkan makanannya. "Ya kali lo punya tato. 
Seorang Arjuna punya tato? Kalau lo berani tatoan, jangan 
pernah nraktir gue lagi dan nggak usah beli bensin motor 
gue." 


Arjuna mendengkus. "Kecil setitik aja termasuk tato, kan? 
Nanti gue pakai tato kecil di tangan. Awas aja lo ingkar 
janji." 


"Eh, eh, gue nggak pernah janji" teriak Nata panik. "Yang 
tadi itu canda, canda doang. Sirius!" 


KKK 


bagian 6. 


Pagi sebelum bel upacara berbunyi, Clara dan Anggi berdiri 
santai di koridor kelas mereka dan agak jauh dari kumpulan 
cewek-cewek yang sedang bergosip karena Anggi dan Clara 
punya pembahasan sendiri, yaitu dua cowok yang baru 
datang dan juga belum masuk ke kelas. 


Arjuna dan Nata sama seperti Anggi dan Clara. Mereka 
berdiri di koridor kelas mereka dan sama-sama masih 
mengenakan tas karena baru saja datang dan diajak 
bercanda oleh cowok-cowok lain, terutama Nata yang 
langsung heboh membicarakan tentang pertandingan bola 
yang ditontonnya semalam. 


"Susah emang, sih, sama cowok yang kayak nggak niat 
banget deket sama cewek," kata Anggi sambil memandang 
Arjuna yang lebih banyak diam dibanding Nata dan cowok- 
cowok lain yang heboh. "Mau seganteng apa pun kalau 
nggak pernah deketin cewek ya emang wajar belum ada 
mantan." 


Clara mengangguk-angguk membenarkan. Dia masih 
merasa tak tenang. Pesan terakhir yang terkirim semalam 
belum ada balasan dari Arjuna. Anggi yang sangat ingin 
mengirim pesan spam kepada Arjuna saking geregetnya 
padahal bukan dia yang mengalami langsung, tetapi dia 
yang gemas sendiri. Gemas kepada dua orang yang 
sepertinya akan selalu jalan di tempat jika tidak ada yang 
memulai. 


Anggi menggaruk pelipisnya. "Tapi denger-denger, sih, dia 
emang udah ada berapa cewek yang deketin. Kalau minta 


nomor tuh yang dikasih nomornya Nata...." 


Clara terperanjat. "Yang di gue bukan nomornya Nata, kan? 
Kalau nomornya Nata aduh malu gue sama Nata." 


"Ngapain malu sama Nata. Orangnya aja nggak kenal kata 
malu." Anggi melihat Nata sambil meringis. "Coba sini lihat 
nomornya. Gue punya nomor Nata kalau sama berarti yang 
dikasihin ke elo emang nomor Nata. Kalau bukan ya nomor 
Arjuna beneran." 


Mereka membuka kontak masing-masing di ponsel dan 
mencocokkan dua nomor yang ternyata sangat berbeda. 


"Di lo berarti emang nomornya si Arjuna." Anggi 
menyenggol lengan Clara, memberikan senyum menggoda. 
"Cewek pertama kayaknya, nih, yang dikasih beneran. 
Cieee." 


Clara membalas menahan senyum rasa senang, tetapi agak 
pudar lagi karena tak tenang dengan pesannya yang hanya 
dibaca. "Eh, baru sadar gue. Masih nyimpen nomor Nata lo, 
ehm...." 


Anggi langsung memasang raut tak suka. "Sebenarnya dia 
lumayan, sih, tapi gue nggak suka cowok jerawatan." 


"Hush!" Clara menegur. "Jangan gitu, dong, Nggi." 


"Tapi alasannya lebih ke ini, sih..." Anggi meringis melihat 
Nata tak punya urat malu, banyak tingkah, tak bisa diam, 
sering memasang wajah konyol. "Dia juga tingkahnya kayak 
gitu, tuh. Bukan tipe gue banget. Nggak cool sama sekali. 
Dia juga berisiiikk banget. Heboh sendiri. Sok asyik. Kalau 
modelan Arjuna mau banget, tapi kan punya lo. Haha. " 


Mata Anggi membelalak saat Nata melihat ke arahnya dan 
memberikan senyum andalan. Seperti, senyum tertahan di 
bibir, alis naik-turun sekali, lalu memalingkan pandangan 
salah tingkah. Hidung Anggi mengerut. Nata bisa salah 
tingkah juga ternyata. 


"Jangan pakai kata punya." Clara menghela napas melihat 
Arjuna yang lebih dulu masuk ke kelas meninggalkan 
kumpulan cowok yang masih membahas bola tiada henti. 
"Kayaknya gue nggak bakalan bisa bareng dia." 


"Duh, jangan ngomong gitu, deh. Jangan. Nanti malaikat 
lewat aminin." Anggi menggerakkan jemarinya sambil 
menggeleng. "Lo cari pembahasan aja. Akrabin diri, tapi 
jangan sok. Cowok cuek macam gitu emang susah 
ditaklukin. Lo harus buat diri lo membekas di pikirannya. Ah, 
dia nggak cuek-cuek banget sih. Kalau senyum ramah aja 
kok, tapi seperlunya doang. Itu juga yah... sama guru. Mana 
pernah senyumin cewek di sekolah." 


Clara mengingat hari itu saat dia melemparkan senyuman 
kepada Arjuna dan sama sekali tak digubris olehnya. 


kakak 


Sepulang dari sekolah Clara harus berjalan kaki menuju SMA 
Cendei D'Graham yang lumayan dekat dari sekolahnya. 


Letak rumahnya ada di dalam sekolah itu. Kantin SMA 
Cendei yang menjadi tempat tongkrongan siswa-siswa 
Cendei setiap istirahat dan pulang sekolah itu merupakan 
tempat Clara tinggal sejak lahir. Ayahnya seorang penjaga 
sekolah yang sudah menjaga sekolah selama puluhan 
tahun. Ibunya seorang ibu rumah tangga yang menjaga 
kantin setiap hari sekolah. Mereka hidup dari hasil kantin itu 
dan Clara pintar sehingga bisa menghidupi biaya 
sekolahnya dari hasil beasiswa berprestasi. 


Tak jarang Clara mendapatkan godaan dari sekumpulan 
cowok-cowok yang biasa masih nongkrong di kantin setelah 
Clara pulang. Namun, itu tidak sering terjadi. Di pagi hari, 
Clara pergi buru-buru ke STARA dan Clara pulang setelah 
beberapa jam proses belajar mengajar SMA Cendei berakhir. 
Agar terhindar dari sekumpulan cowok yang akan 
menjadikan Clara sebagai bahan pembicaraan mereka yang 
kadang membuat Clara tidak nyaman. 


Clara berjalan di trotoar menuju gerbang yang sudah dekat. 
SMA Cendei lumayan ketat. Dibanding STARA yang pada 
jam sekarang masih ada yang berkeliaran entah masih 
mengenakan seragam atau baju biasa untuk mengikuti 
ekstrakurikuler masing-masing, SMA Cendei D'Graham tak 
terlihat siswa-siswa di sekolah itu saat ini. 


Didorongnya gerbang berwarna putih itu agak keras untuk 
lewat menuju rumah kecil yang terbuat dari kayu di ujung 
belakang SMA Cendei, lalu dia menutup gerbang itu kembali 
rapat meski gemboknya tak terkunci. 


Clara menoleh, lalu mengerjap terkejut melihat sosok tak 
asing yang membelakanginya. Pakaian yang dikenakan 
cowok itu yang asing. Tidak dengan bentuk tubuhnya, pun 
dengan model rambutnya. Meski sangat kentara dari 
belakang saja sosok itu tidak memakai kacamata, tetapi 
Clara sangat yakin dengan tebakannya. 


Bahwa cowok berjaket hitam dan celana jeans hitam itu 
adalah ... Arjuna. 


KKK 


bagian 7. 


Clara terlihat senang melihat sosok yang berjalan agak jauh 
di depan sana yang dia yakin adalah Arjuna. Dia 
mempercepat langkah sambil memeluk erat buku paket di 
pelukan dan senyum tertahan meski sedang bertanya-tanya 
dalam hati sedang apa Arjuna datang ke sekolah ini. 


Clara salah dan tak tahu apa pun. Sosok yang 
dipandanginya bukan Arjuna, melainkan Tigris. 


Tigris berhenti di koridor utama. Bersandar pada pilar 
sembari memainkan ponselnya. Sesekali dia menoleh ke 
arah yang berlawanan dari posisi Clara yang mengarah 
kepadanya. 


"Arjuna?" Clara sudah sangat dekat dengan Tigris. Bahkan 
tak ada jarak semeter yang memisahkan mereka. Karena 
terlalu senang, tangan Clara refleks menyentuh lembut 
lengan cowok itu yang tertutupi oleh jaket. 


Bukan tolehan pelan dengan wajah datar sebagaimana 
sosok Arjuna yang dikenalnya selama ini, melainkan sebuah 
tangan yang dengan cepat memegang pergelangan tangan 
Clara dengan kasar. 


Clara terkejut melangkah agak mundur dengan pergelangan 
tangan yang masih dipegang erat oleh Tigris. Sosok dengan 
tatapan mata tajam, dingin, penuh intimidasi 
memandangnya tak biasa. 


Tigris melihat Clara yang masih terkejut tanpa 
mengucapkan satu kata pun, lalu cowok itu beralih melihat 
tangannya yang masih memegang erat pergelangan tangan 
Clara yang sudah terdapat bekas merah. Dia melepaskan 
tangannya dari Clara secepat mungkin. 


Satu yang Tigris pikirkan. Cewek di depannya ini ada 
hubungannya dengan Arjuna. 


Tigris tak pernah berhubungan dengan cewek. Tigris banyak 
menghabiskan waktunya di jalan karena mempraktikan bela 
diri yang dipelajarinya beberapa tahun belakangan kepada 
banyak preman. 


Tigris melewati banyak hal di jalan. Berurusan dengan 
preman di awal remajanya, dibuat babak belur dengan 
tubuhnya yang saat itu masih belum sempurna, sampai ke 
tahap di mana dia bisa bertahan di situasi yang tidak 
memungkinkan untuk seorang remaja lolos dari perkelahian 
satu lawan banyak. 


"Gue eum maksud gue...." Clara terbata. Tiba-tiba bingung 
ingin mengatakan apa. Clara tersenyum masih gugup. 
Tatapan cowok itu beda dari biasanya meski wajah mereka 
sama. 


Tatapan Tigris tak lepas dari mata indah di depannya 
setelah melihat nama yang tertulis di tanda pengenal cewek 
itu. 


Sekarang Tigris semakin tahu siapa itu Clara. Seseorang 
yang mengirim pesan kepada Arjuna. 


"Clara, kan?" tanya Tigris. 
Clara menaikkan alis. "Y ya?" 
"Jauh-jauh dari gue," kata Tigris, dingin. 


Clara pun terdiam. Tanpa sadar matanya sudah berkaca- 
kaca mendengar penolakan cowok itu yang terlalu tiba-tiba. 
Dia belum menyiapkan diri untuk mendengar dan tak 


menyangka menerima perkataan itu dari seseorang yang 
disukainya. 


Dilihatnya Tigris yang menjauh pergi sambil memeluk buku 
erat sebagai pelampiasan rasa sakit hati yang baru kali ini 
terasa sangat menyakitkan. 


Clara tak menyangka akan berakhir seperti ini. 


Namun, sosok itu berhenti. Tak lama kemudian menoleh 
kepada Clara yang masih berdiam diri memandang Tigris 
nanar. 


"Mau ikut gue?" Tigris menggerakkan kepalanya ke arah 
depan. "Soal tadi lupain aja." 


Satu kalimat terakhir cukup menyakitkan bagi Clara dan 
'Arjuna' menyuruhnya untuk melupakan itu. Rasa sakit itu 
lumayan reda karena masih ada harapan meski ucapan dan 
intonasi Tigris masih terngiang-ngiang. 


Clara berjalan menghampiri Tigris tanpa tahu Tigris ingin 
memanfaatkan keberadaannya. Tigris ingin membawa 
seorang cewek ke hadapan teman-teman barunya karena 
sebuah rencana yang tiba-tiba terlintas. 


Sampai mana mata mereka tak lepas memandang sosok 
cewek menarik yang tiba-tiba muncul di hadapan mereka? 


Dan sampai dia dan Clara sudah dekat pada ruangan di 
mana Jovan dan yang lain berada, Tigris masih tak sadar 
telah mengakui Clara menarik. 


Clara memandang Tigris di depannya yang tak pernah 
mengajaknya bicara. Sudah beberapa lorong berbelok yang 
mereka lewati hingga perhatian Tigris akhirnya tertuju pada 
sebuah ruangan yang dari luar terdengar agak berisik. 


Tigris berhenti agak jauh dari pintu dan bersandar di 
dinding. Dia menggerakkan kepalanya, menunjuk pintu 
ruangan di mana Jovan dan yang lain sedang berada di 
dalam sana. 


Clara tak mengerti apa maksud Tigris seperti itu. Dia hanya 
berdiri kaku di hadapan Tigris yang masih bersandar santai 
di dinding. 


"Buka pintunya. Coba lo masuk ke dalam," kata Tigris 
dengan suara agak pelan. 


"Gue?" Clara mengerjap. Dilihatnya pintu itu yang masih 
tertutup rapat. Ada suara beberapa cowok yang terdengar 
sampai luar. Wajar. D'Graham adalah sekolah khusus laki- 
laki dan yang ada di dalam sana siapa lagi jika bukan siswa 
di sekolah ini? 


"Buat ... apa?" Dipandanginya kembali mata tajam, dingin, 
dan masih terus menimbulkan tanda tanya di benak Clara. 
Clara tersenyum untuk tetap tenang. "Lo ... agak beda dari 
biasanya." 


Tigris menaikkan alis. "Sepertinya, lo suka merhatiin gue, 
ya?" 


"Enggak, kok...." Pipi Clara merona malu. Dia menunduk 
salah tingkah. 


Tigris beranjak. "Ikut gue." 


"Eh..?" Clara mengerjap bingung, tetapi dia tetap 
melangkah ragu mengikuti Tigris yang berjalan duluan. 
Tigris membuka pintu lebar-lebar dan berdiri di ambang 
pintu sembari melihat teman-teman barunya dalam ruangan 
itu. 


Clara maju selangkah hingga dia sudah berdiri tepat di 
samping Tigris. Tujuh cowok di dalam sana menoleh 
bersamaan kepada Clara dan Tigris, lalu fokus tujuh cowok 
itu tertuju kepada Clara yang berdiri salah tingkah. 


Jovan dan yang lain ada yang duduk di meja dan ada juga 
yang duduk di bangku. Mereka masih memandang Clara. 
Beberapa dari mereka tahu sosok cewek berambut lurus itu 
sering muncul di sekolah. Beberapa dari mereka tahu nama 
Clara dan tahu bahwa Clara adalah anak dari pemilik kantin 
meski mereka tak pernah membahas Clara satu sama lain. 


Karena salah satu peraturan dalam kelompok mereka adalah 
tak boleh membahas cewek. 


"Apa-apaan, sih, lo?" tanya Reza, memandang tak suka 
kepada Tigris yang datang membawa orang lain ke ruangan 
itu. 


Jovan tiba-tiba turun dari meja dan memandang Clara lama. 
"Dia kan anak penjaga sekolah. Wajar ada di sini." 


"Iya, tahu. Ngapain bareng lo?" tanya Reza tak lepas 
memandang Tigris. 


"Tadi nggak sengaja ketemu." Tigris memandang Reza. "Dia 
temen gue. Temen. Nggak mungkin juga kan gue pacaran 
sama cewek ini? Nggak menarik." 


Tubuh Clara melemas. Dipandanginya Tigris yang sudah 
kelewatan dalam bicara. Tanpa mengatakan apa pun, Clara 
berbalik meninggalkan tempat itu dengan perasaan sedih. 


Tigris berhasil menggores luka di hati Clara, memutus 
harapan Clara untuk bisa dekat dengan Arjuna. Tigris 
berhasil membuat Clara kecewa kepada Arjuna. 


Seperti tujuannya. 


Rencana Tigris selain ingin melihat bagaimana reaksi tujuh 
teman-teman barunya terhadap Clara adalah dia juga ingin 
agar Clara menjauh dari Arjuna. 


"Ya, ya, ya! Kenapa, tuh?" teriak Kevin melihat Clara 
menjauh. 


Jovan sempat melihat bagaimana tatapan kecewa Clara saat 
melihat Tigris terakhir kali sebelum tiba-tiba pergi tanpa 
mengatakan apa pun. 


Clara memiliki perasaan kepada Tigris. Pikir Jovan begitu 
meski dia salah. Toh, cowok yang Clara sukai bukan lah 
Tigris melainkan Arjuna: seseorang yang belum pernah 
bertemu dengan Jovan secara langsung. 


Jovan turun dari meja ingin mengejar Clara, tetapi Tigris 
sudah lebih dulu mengejar Clara. 


Kemudian Jovan tersadar. Berniat untuk mengejar Clara 
tanpa alasan yang jelas adalah sebuah kesalahan. 


Juga bentuk pengkhianatan kepada aturan yang telah dia 
buat sendiri sejak lama. 


Karena faktanya, Jovan menyukai Clara sejak melihat cewek 
itu pertama kali muncul dari dalam kantin sekolah. 


daa 
Rambut Clara berjatuhan menutupi wajahnya karena terus 


berjalan menunduk tergesa-gesa menyusuri koridor yang 
lurus untuk pulang ke rumah dan menenangkan diri. 


Yang dia tahu, Arjunalah yang telah membuatnya kecewa. 
Sosok yang tak hanya cuek, tetapi juga tak bisa menghargai 
perasaan cewek. Tak mau tahu dampak dari perkataannya 
sendiri yang akan melukai hati Clara. 


Itu yang namanya perasaannya yang terbalas? 


"Berhenti." Suara itu jauh terdengar dari tempat Clara yang 
semakin mempercepat langkah. 


"Gue bilang berhenti!" Suara itu dalam dan dingin. Penuh 
ancaman meski dari kalimatnya tak terdengar ancaman apa 
pun. Suara Tigris terdengar dekat. Clara terpaksa 
menghentikan langkahnya dan mundur hingga 
punggungnya menghantam dinding karena sosok berjaket 
hitam itu telah memblokir jalannya. 


Clara menunduk memeluk buku dengan gelisah hingga 
rambutnya menutupi setiap sisi wajahnya yang hampir tak 
terlihat karena gugup. Ditambah dengan kedekatan antara 
dirinya dan Tigris, meski telah dibuat sakit hati oleh 
seseorang yang dia pikir adalah Arjuna, Clara tetap masih 
merasakan degupan itu. 


"Lain kali kalau ketemu gue di luar sekolah, jangan pernah 
manggil gue dengan nama Arjuna lagi," kata Tigris penuh 
intimidasi, membuat Clara yang sempat menatapnya lagi 
kembali menunduk gelisah. 


"Kenapa...?" gumam Clara saat mendongak penasaran. Dia 
memberanikan diri untuk melihat mata yang memiliki sorot 
berbeda dari biasanya. 


"Gue punya nama lain. Tigris." Tigris menatap Clara dingin. 
"Dan jangan pernah bahas nama Tigris saat gue ada di 
sekolah. Rahasiain untuk diri lo sendiri. Ingat. Untuk diri lo 
sendiri." 


Belum sempat Clara bertanya lagi, Tigris kembali 
melemparkan perkataan dengan intonasi kasar. "Lo nggak 
perlu tanya banyak hal. Karena gue paling males ngejelasin 
apa pun." 


Tigris berkata dengan agak membentak dengan tatapan 
dinginnya yang tak memperlihatkan empati sama sekali 
melihat Clara yang merasa semakin kecil. 


"Paham, kan?" 


"Liya." Clara memalingkan wajah ke samping dan menggigit 
pipi dalam. 


Arjuna atau entah namanya ... Tigris? Clara baru tahu itu. 
Rasanya aneh menyebut nama lain kepada seseorang yang 
sudah terbiasa dia kenal dengan nama Arjuna. 


Tigris sudah pergi berjalan agak jauh dari Clara. Clara 
memandang punggung cowok itu yang semakin menjauh 
dengan tatapan nanar. Senyum penuh kecewa 
dilayangkannya kepada Tigris. 


Tak lama Tigris berhenti agak lama. Clara melihat dengan 
bingung dan masih setia berdiri menyandarkan 
punggungnya di dinding untuk menenangkan diri. 


Tigris berbalik ke arah Clara. Clara dibuat bingung karena 
sepasang mata itu berubah. Mata itu tak lagi 
memandangnya sedatar di sekolah atau setajam tadi, tetapi 
memandangnya lembut dan penuh rasa bersalah. 


Langkah Tigris tak buru-buru dan tak seangkuh sebelumnya, 
tetapi berjalan tegap dan santai. Kemudian Tigris berhenti 
tepat di hadapan Clara yang mendongak bingung. 


"Maaf. Gue udah terlalu kasar ngomong sama lo," kata 
Tigris. Senyum tulus terbit di bibirnya yang melengkung 
manis, tetapi juga terlihat penuh rasa bersalah. 


"Alasan gue kenapa lo harus tetep manggil gue Arjuna di 
dalam sekolah karena gue nggak mau ada orang lain lagi 
yang tahu nama Tigris. Atau ... kalau ngobrol sama gue 
cukup nggak perlu nyebut nama. Nggak perlu nyebut 
Arjuna. Nggak perlu nyebut Tigris. Gue punya alasan 
sendiri. Alasan apa itu gue nggak bisa jelasin." 


Clara membuka mulut, tapi tak bisa berkata-kata karena 
Tigris menggenggam tangannya erat dan membawanya 
berjalan menjauh dari koridor itu. 


"Ini ... ini apa?" Clara menunduk melihat Tigris tak 
melepaskan tangannya sama sekali. 


Bukannya melepaskan genggaman yang sudah membuat 
jantung Clara tak nyaman karena semua terlalu tiba-tiba, 
Tigris justru mengangkat tangan mereka. Tigris membuka 
genggamannya dan kembali menyatukannya jemarinya dan 
jemari Clara, memperlihatkan apa yang sedang dia lakukan. 


Tigris menghentikan langkah dan Clara sedang 
mempersiapkan diri dengan apa yang akan terjadi detik 
berikutnya. 


Cowok itu tak bisa ditebak sama sekali. Benar-benar 
mencakup definisi cowok yang tidak bisa ditebak. 


"Gini nggak apa, kan?" Tigris memiringkan kepalanya 
sambil tersenyum ramah. "Kita kan saling suka?" 


KKK 


bagian 8. 
Asal-usul nama tokoh Phantera Tigris. 


Nama tokoh Phantera Tigris sudah disiapkan sejak tahun 
2019 (saat atau entah setelah kisah Sean-Vera berjalan di ). 
Diambil dari bahasa ilmiah yang artinya harimau. 


Kenapa harus harimau? 


Waktu itu aku suka bercanda dengan pakai hewan-hewan 
untuk visual tokoh-tokoh lima cowok di Game Over: Falling 
in Love. Gama-Singa (karena galak), Malvin- Kelelawar 
(karena suka gelantungan), Erlang—- Elang (hampir mirip), 
Elon— Koakka (karena lucu), Sean— beruang kutub (karena 
dingin). 


Terus nyiapin nama untuk satu tokoh yang akan 
berpengaruh besar di seri Game Over. Lagi nyari nama yang 
bener-bener belum pernah dipakai di biar bisa jadi ciri 
khasnya sendiri. 


Aku ingat kembali waktu SMA nama-nama ilmiah itu 
biasanya keren-keren. Bhak. Dan yap, emang keren kalau 
dapatnya yang tepat. 


Nama keren, maknanya juga harus ada. Aku cari informasi 
mengenai hewan-hewan dan kelebihan-kelebihannya. Ada 
dua hewan yang menarik setelah aku cari banyak tulisan. 
Singa dan harimau. Tapi karena singa itu identik dengan 
Gama karena galak, aku lihat nama latin harimau dan 
namanya hem keren juga. 


Terus fakta di balik itu juga menarik. Singa itu hidup 
berkelompok. Sementara harimau itu terbiasa sendiri 
bahkan dalam hal melatih dirinya bertarung juga sendirian. 


Cocok banget dengan tokoh yang akan aku buat. Belum lagi 
dari beberapa informasi kalau perkelahian antara singa dan 
harimau, yang menang adalah harimau (walaupun beberapa 
peneliti juga ada yang bilang yang menang itu singa). Terus 
faktanya juga harimau itu lebih besar dari singa. 


Bukan berarti aku menyamakan mereka dengan hewan 
wkwk, tapi emang terinspirasi dari sana aja (walaupun Tigris 
emang kadang kayak hewan.) 


Tigris terinspirasi dari beberapa hal yang ada pada harimau: 
terbiasa hidup sendiri, latihan bela diri sendiri, brutal, 
agresif. 


Setelah missing control hiatus sementara karena aku nulis 
bull's eye, pertengahan 2020 missing control mulai kembali 
di tulis. 


Selamat bergabung dengan kisah ini! (edisi telat) 
GAME OVER CLUB: MISSING CONTROL 
bagian 8. 


Clara selalu tak fokus kepada apa pun yang dilakukannya 
sejak kemarin. 


Pada intinya, Arjuna yang hanya ingin dipanggil Tigris saat 
di luar sekolah itu mengatakan hal yang membuat Clara 
mati kutu. 


Meski Tigris tidak  menembaknya, tetapi Tigris 
mengungkapkan perasaannya yang sebenarnya lewat 
sebuah pertanyaan singkat. 


Meski beberapa kali Tigris menunjukkan sikap tak baik di 
depannya, seperti membentak dan mengatakan hal yang 


membuatnya sakit hati, Clara berusaha untuk tidak 
mengubah pandangannya kepada Arjuna yang selama ini 
dia kenal. 


Tigris. 


Nama itu unik. Clara tak tahu kenapa nama itu berbeda. Dia 
sudah berjanji kepada Tigris untuk tidak membahas apa pun 
tentang nama itu lagi atau lebih tepatnya tak perlu 
menyebut nama apa pun baik Arjuna maupun Tigris. Clara 
menghargai permintaan Tigris. 


Selesai dengan semua rrutinitasnya, dia buru-buru 
mengambil tas. Dilihatnya jam di dinding kayu. Ini memang 
masih sangatlah pagi, tetapi bisa saja siswa-siswa SMA 
D'Graham sudah ada yang datang. 


Clara pamit kepada kedua orangtuanya dan berjalan buru- 
buru melewati kantin di luar rumahnya. Ada satu siswa 
sedang bersandar di ambang pintu kantin sambil 
memandang Clara. 


Clara menunduk sebelum melewati pintu yang jalannya 
hampir dikuasai oleh cowok itu. 


"Misi," kata Clara ketika berusaha lewat. 


Cowok itu, Jovan, mengubah posisinya agar Clara bisa lewat. 
Clara tersenyum ramah, tetapi terlihat canggung saat tak 
sengaja bertatapan dengan cowok yang ternyata adalah 
salah satu cowok yang ada di ruangan kemarin. 


"Lo pacaran sama Tigris?" tanya Jovan. 


Langkah Clara langsung terhenti. Dia menoleh kepada Jovan 
yang sedang bersedekap. "Bukan...." 


"Bagus." Jovan memandang ke arah lain. "Soalnya di antara 
kami nggak boleh ada yang pacaran. Jadi, jangan sampai lo 
nerima kalau suatu waktu dia nembak lo." 


"Oh..., itu..." gumam Clara sambil mengernyit. "Emangnya 
kenapa kalau gue pacaran sama ... Tigris?" 


"Gue udah bilang, kan, kalau nggak ada yang boleh pacaran 
di antara kami?" Jovan diam sebentar. "Lo ... jangan pacaran 
sama dia. Itu aja, sih." 


Clara memandang Jovan ragu-ragu. Jovan melangkah ke 
arahnya, memandangnya sebentar, sebelum cowok itu 
lanjut melangkah pergi dari hadapan Clara. 


kakak 


Pintu Arjuna tidak terkunci dan Nata menerobos masuk 
sambil bersiul. Dilihatnya Arjuna yang sedang mengancing 
kemeja sekolah. Nata mengernyit dan berhenti di hadapan 
sahabatnya itu. Tangan Nata sengaja dia kibas tepat di 
depan tatapan mata Arjuna yang terlihat kosong. 


"Masih pagi, buseeet!" teriak Nata sembari menegakkan 
punggung. Arjuna berdecak. "Udah ngekhayal aja. Khayalin 
apaan? Ntar kerasukan lo." 


"Lo nggak pernah kehabisan kata, ya, kalau soal ngomong," 
kata Arjuna saat memasang ikat pinggang. 


"Hehe." Nata menyengir, lalu rautnya berubah serius. Dia 
berdeham. "Gue tahu lo tuh suka sama Clara! Lo nggak ada 
niatan nemback tuh cewek? Si Timo " 


"Tomi," potong Arjuna. 


"Terserah gue, dong." Nata mengayunkan tangannya. 
"Pokoknya lo harus waswas. Berapa kali gue lihat dia 
berusaha deketin Clara. Masa sih lo mau diem aja kayak 
gini? Kalau gue jadi lo udah dari awal gue gasss, maaan." 


Arjuna hanya berdecak. Semakin membuat Nata geregetan. 


"Kayaknya lo nggak perlu ikut campur urusan pribadi gue," 
kata Arjuna dengan wajah datar sembari mengambil tas dan 
helm, lalu buru-buru keluar dari kamar kosannya. 


Nata mengikut di belakang Arjuna sambil manyun. "Lo 
marah, nih, ceritanya?" 


"Iya, Go." 


KKK 


Suasana hati Clara sangat baik hari ini. Dia tersenyum 
setiap saat sampai membuat Anggi heran dengan tingkah 
Clara yang tak seperti biasanya. 


"Sepertinya ada sesuatu hal spesial yang udah terjadi, nih?" 
Anggi mengernyit sambil menyenggol lengan Clara saat 
keduanya sama-sama keluar dari kelas menuju kantin 
sekolah. 


Clara tidak menjawab. Hanya tawa pelan yang kemudian 
terhenti saat tak jauh dilihatnya Arjuna yang berdiri diam 
memandangnya tak sengaja. Wajah cowok itu terlihat datar 
seperti biasanya. 


Tak ada yang tahu sejak kapan tepatnya Arjuna tersenyum 
karena banyak yang tak tahu bagaimana Arjuna kecil 
melewati hari-hari tak menyenangkan di masa itu. 


Arjuna kemudian memalingkan wajah dan pergi bersama 
Nata yang merangkulnya buru-buru ke kantin. 


Clara tersenyum memandang punggung Arjuna dari jauh. 
"Dia itu nggak bisa ditebak banget." 


"Ho'oh." Anggi ikut melihat dua orang yang sudah jauh di 
depan sana. "Ngomong-ngomong, mau aja, ya, Arjuna 
temenan sama cowok modelan Nata yang berisik banget? 
Beda banget sama Arjuna. Tahan nggak, sih?" 


"Kalau nggak tahan udah disingkirin kali." Clara menarik 
Anggi dan mereka segera memasuki kantin yang sudah 
sangat ramai. Keduanya mengantre di bagian kelas X 
kemudian mengambil tempat setelah itu. 


Awalnya, semua baik-baik saja. Sampai kemudian Tomi 
dengan sifat angkuh dan sok jagoannya datang bersama 
dua temannya yang sifatnya tak jauh berbeda. Cowok itu 
duduk di atas meja Clara. Anggi melihat tak suka dan tak 
bisa berbuat apa-apa saat Clara menahan tangannya di 
bawah meja sebagai kode untuknya agar tetap diam. 


"Halo, mantaaan," sapa Tomi langsung membuat Clara 
semakin risih. "Lo ngeblokir nomor gue, ya? Buka 
blokirannya, dooong! Gue kan cuma punya satu kartu." 


"Ya, beli yang baru, dong! Gitu aja nggak modal!" seru 
Anggi tiba-tiba. 


Tomi memelototi Anggi. "Ngajak baku hantam lo?" 
"Idih. Cowok kok gitu!" 


Clara berdiri mengambil makanannya. "Pindah, yuk, Nggi?" 


Sebelum Clara berjalan, tangannya sudah ditahan oleh Tomi. 
Clara sangat marah, tetapi berusaha dia tahan. Orang-orang 
di kantin itu sudah berbisik-bisik dan menjadikan mereka 
tontonan. 


"Lepasin." Clara menarik tangannya, tetapi tertahan oleh 
eratnya pegangan Tomi. 


Tatapan angkuh Tomi yang sangat menyebalkan bagi Anggi 
hampir saja membuat Anggi menonjok wajah itu. Tidak 
dengan Clara yang berusaha tenang. 


"Gimana gue nggak makin //feel sama cowok kayak lo kalau 
kelakuan lo kayak gini?" tanya Clara pelan. 


"Iya, nih. Lo pikir dengan jadi sok kayak gini, Clara bakalan 
terkesan?" Anggi memandang Tomi kesal dan penuh emosi. 
"Ini bukan novel bertema badboy goodgirl! Ah, lebih 
tepatnya, lo bukan pemeran utama. W/le." 


"Mau gue tarik lidah lo, heh!" seru Tomi marah, tetapi 
kemudian melembut saat memandang Clara. "Gue lepasin, 
ya. Ingat buka blokiran nomor gue. Oke? Oke?" 


Tomi dan dua temannya kembali ke bagian angkatan 
mereka. Saat duduk di bangku yang penuh dengan cowok- 
cowok nakal, Tomi melemparkan kedipan mata kepada 
Clara. Clara langsung memalingkan wajah kesal. 


"Ih, najis." Anggi mengerutkan hidung dan duduk 
meneruskan makannya. "Dia nembak lo dulu juga maksa- 
maksa! Ada gitu ya cowok modelan gitu lagi? Semoga dia 
aja." 


Clara menghela napas dan tak nafsu makan. Dia melihat 
sekeliling untuk mencari Arjuna dan cowok itu santai-santai 
saja di tempatnya fokus dengan makanan. 


Clara tersenyum dengan sebuah pemikiran yang baru saja 
terlintas. Apa yang Clara harapkan disaat-saat seperti ini? 
Berharap Arjuna datang menolongnya dari gangguan Tomi? 


Bersama pikiran yang terus terganggu dalam benaknya 
mengenai Arjuna, sebuah pesan masuk ke nomornya. Clara 
terkejut dengan nama si pengirim pesan. Dia menatap 
Arjuna yang sudah berdiri dari bangku kemudian berjalan 
keluar dari kantin sekolah. 


Clara membuka pesan dari Arjuna dengan perasaan tak 
tenang. Rasa senangnya hampir meledak. 


Tigris 
kalau lo udah makan, gue tunggu di ruang terbuka. 


daa 


Meninggalkan makanan yang belum habis, Clara 
memutuskan untuk segera pergi secepat mungkin 
menghampiri Arjuna yang sedang menunggunya. Tak 
menggubris pertanyaan Anggi yang bertubi-tubi. Tak juga 
memberikan penjelasan kenapa dia pergi tiba-tiba. 
Beruntung orang-orang hanya menyadari bahwa dia pergi 
Karena kesal baru saja suasana hatinya dibuat rusak oleh 
gangguna dari Tomi. 


Clara jalan buru-buru dan jemari yang terus bergerak 
gelisah. Senyum tertahan terkulum di bibirnya yang merah 
muda. Dimasukinya sebuah ruangan yang mana terdapat 
beberapa orang sedang bersantai dengan buku, lalu dia 
meneruskan langkah ke sebuah ruangan yang jarang 
dimasuki oleh siswa-siswi STARA. 


Arjuna sedang berdiri membolak-balik sebuah buku kusam 
berwarna secokelat kayu saat Clara membuka ruangan itu 


perlahan. 


Arjuna hanya melihat Clara sekilas seperti biasa. Jika 
biasanya Arjuna melakukan itu karena memang cuek, maka 
kali ini berbeda. 


Arjuna gugup dan Clara tak bisa tahu itu karena Arjuna 
selalu memperlihatkan ekspresi yang sama. 


Clara tak begitu fokus sesaat setelah menutup pintu yang 
bunyinya membuat Arjuna mengarahkan pandangan ke 
sumber suara. Clara refleks membuang muka dan 
tersenyum canggung, lalu buru-buru menghindar dari 
belakang pintu. 


Niatnya untuk menghindar dari tatapan mematikan Arjuna 
justru salah. Arjuna terus memandangnya saat berpindah 
tempat. 


"Sebenarnya " 
"Ada perlu " 


Ini mungkin klasik. Namun, memang itu yang terjadi saat 
ini. Saat keduanya sama-sama membuka percakapan dan 
langsung berhenti karena terkejut. Saling bertatapan. 
Kemudian diakhiri tawa canggung dari Clara dan senyum 
terkulum Arjuna. 


Clara melihat senyuman itu. Senyuman yang entah kapan 
lagi akan Clara dapatkan. 


"Gue nggak mau lama-lama jadi, ya..." Arjuna berdeham. 
Disimpannya buku di tangan kembali ke rak untuk 
mengumpulkan keberanian. "Gue pengin ada hubungan 
sama lo." 


Clara terkejut, tetapi refleks respons tubuhnya seolah tidak 
mengerti akan perkataan Arjuna. Clara menaikkan alis, 
menahan senyum tertahan dan rasa senang sambil berkata, 
"hem...? Gima...na?" 


Arjuna memandangnya sambil mengerjap tiga kali karena 
kaget Clara tak mengerti. "Kita pacaran. Lo... mau?" 


Clara tak langsung menjawab. Dalam benaknya dia sedang 
berteriak tak keruan. "Mau." 


Clara membatin. Mau banget, Tigris. 
Begitu. Akar dari semua kekacauan yang akan terjadi. 


Arjuna, Clara, dan sebuah pribadi yang senang 
memberontak. 


KKK 


bagian 9. 


"BENERAN?!" Anggi berteriak dan melompat beberapa kali 
dengan kedua tangan yang masing-masing menggenggam 
tangan Clara erat. Clara menarik diri, mengarahkan 
telunjuknya di bibir dan berdesis pelan sembari melihat 
sekeliling yang masih ramai. 


"Jangan berisik. Ntar kedengeran gue malu tahu." 


"Cie elah." Anggi menyenggol Clara gemas. "Kapan go 
public, nih?" 


"Emang orang penting go public segala?" Clara melihat ke 
arah kelas seberang untuk memastikan Arjuna sudah keluar 
atau belum. "Dia kaku. Gue udah sadar kok nggak perlu 
ngarep banyak. Cukup sering belajar bareng gue udah 
seneng, kok. Lagian kalau jalan-jalan mulu kayak waktu 
sama Kak Tomi capek juga." 


"Ya, pacarannya nggak belajar mulu kali." 


"Bodo amat." Tepat saat mengatakan itu, Arjuna dan Nata 
baru saja keluar dari kelas mereka. Clara yang memang 
sengaja memelankan langkah dari tadi demi mengulur 
waktu akhirnya bisa melihat Arjuna dengan jarak yang 
lumayan dekat. 


"Gue udah bilang belajar naik motor!" seru Nata sambil 
memukul-mukul lengan Arjuna yang keras. "Buset. Ini 
kenapa lo berotot gini kerjaannya rebahan padahal. Iri gue. 
Bro, bro. Cewek lu dari tadi merhatiin!" 


Arjuna menoleh ke arah Clara setelah Nata menunjuk cewek 
itu. Refleks senyum Clara terukir tipis. 


"Nggak dianterin lo sama dia?" bisik Anggi pelan sambil 
memandang Nata sewot karena seperti biasanya, Nata tak 
bisa diam. 


Clara menggeleng. "Gue juga nggak langsung balik kali. 
Cowok-cowok di SCD masih pada di sekolah palingan." 


Mereka berhenti berjalan entah sejak kapan dan terus 
mengobrol. "Dia kan nggak punya motor. Nggak bisa 
nebeng, dong." 


"Ya gapapa. Emang harus nganter jemput gue gitu? Gue 
bisa pulang sendiri, kok," kata Clara dan langsung gugup 
melihat Arjuna berjalan ke arahnya. 


"Dia dateng. Dia dateng!" bisik Anggi tertahan. Cewek 
berbando hitam itu berlari meninggalkan Clara sambil 
melambaikan tangan. "Gue pulang dulu! Dah dijemput. Bye! 
Jangan lupa PJ! PJ!" 


Clara gelagapan. Beberapa siswi yang lewat melihatnya 
penasaran. Ditambah kehadiran Arjuna di dekatnya yang 
menambah pembahasan gosip mereka. 


"Bro, gue juga, ya. Jangan lupa saran-saran gue tadi tentang 
cara memperlakukan wanita dengan semestinya!" Nata 
mengedipkan mata dan Clara tertawa geli. Arjuna 
mengangkat kepalan tinjunya diam-diam kepada Nata 
sebelum Nata lari terbirit-birit. 


"Mau barengan keluar?" ajak Arjuna saat memandang Clara. 
Cewek itu mengangguk-angguk menahan bibirnya agar 
tidak terlalu kentara sedang tersenyum. 


Keduanya berjalan beriringan dengan langkah sama 
pelannya menikmati jarak dan waktu. Sama-sama masih 
canggung. Terlihat beberapa kali Arjuna mengusap rambut 
belakangnya tanpa Clara sadari. Arjuna juga tidak 
menyadari bagaimana gugupnya Clara karena sedang 
memainkan jemarinya sambil memandang sekeliling. 


"Gue pernah lihat lo masuk gerbang Cendei," kata Arjuna 
setelah mengingat kejadian yang lumayan lama. Berhasil 
membuka percakapan di antara mereka. 


Clara menatapnya sekilas. "Iya, rumah gue ada di dalam 
sana. Gue tinggal dari kecil." 


"Deket. Lo selalu jalan kaki?" 


"Pasti. Hemat. Ngapain naik kendaraan juga? Muter-muter, 
doang. Waktu sampainya sama aja. Hitung-hitung olahraga 
tiap hari." 


"Gue anter, ya?" 


Clara berhenti sebentar dan mengusap leher canggung. 
"Boleh." 


Tiba-tiba teringat sesuatu tentang cowok berambut 
gondrong, Jovan. Saking terlalu senang, Clara lupa dengan 
perkataan cowok itu pagi tadi. Namun, melihat Arjuna 
menembaknya Clara berpikir bahwa semua akan baik-baik 
saja. 


"Agak nanti aja. Boleh...?" pinta Clara pelan. "Lo sibuk? Di 
sana ya lo tahu sendiri. Sekolah khusus cowok. Kita masuk 
sana juga bakalan jadi perhatian karena beda seragam." 


"Waktu gue luang terus, kok." Arjuna melihat taman STARA 
dan berjalan duluan. 


Clara tersenyum melihat punggung cowok itu. Dia mengikut 
saja. Masih ada siswa-siswi yang bersantai di sana dan 
mengerjakan tugas. 


Ada dua bangku panjang yang berdekatan tepat di bawah 
pohon yang melindungi mereka dari matahari. Arjuna 
berbaring di salah satu bangku sambil memainkan ponsel. 
Seluruh tubuhnya terasa lelah dan kantuk kembali datang 
kepadanya. 


Nata 

Bro. Gue kan temen yang baik hati 
Jadi gue nunggiin lo, kok 

Pulang aja sana 

Gapapa sih. Gue lagi deketin anggi lagi nih 
Pantang mundur coy! Hoho 

Terus 

Bro bro 

Anu 

Bensin gue udah merah 

Uang habis beli cimol :v 


Dibandng duduk santai bersama Arjuna, Clara justru berdiri 
melihat-lihat pohon taman yang tumbuh dengan indah. 
Tadinya begitu. Sampai kemudian saat tak sengaja melihat 
sesuatu yang langka. Senyumnya tak bisa lagi dia tahan 
agar terbuka lebar. 


Dia melihat Arjuna ketiduran di atas bangku. Kepala yang 
disangga oleh tas berisi tumpukan buku. Pasti akan pegal. 
Ponsel yang berada di atas dada. Kaki yang tertekuk dan 
satu kaki lagi sampai ke bangku lain. 


Clara mendekat pelan-pelan, lalu sedikit menunduk. 
Kepalan tangannya yang terbuka dia arahkan ke depan 
wajah Arjuna dengan memberi sedikit jarak. Tangan itu 
bergerak ke kiri dan kanan perlahan. 


Namun, tiba-tiba Arjuna mencengkeram pergelangan 
tangannya. Clara terkejut dan berdiri. Pergelangan 
tangannya masih dipegang erat oleh Arjuna sampai Arjuna 
mengubah posisinya menjadi duduk di bangku itu. 


Arjuna melihat tangannya dan segera menguraikan 
cengkeraman itu. Dilihatnya kulit Clara yang memerah 
perlahan mulai kembali normal. Arjuna mendongak. Raut 
wajah Clara masih terkejut sampai cewek itu tak bisa 
berkata-kata lagi. 


"Maaf," gumam Arjuna sambil mengusap wajah. “Gue kira 
apaan." 


Clara mencoba tersenyum. Teringat cengkeraman Tigris 
kemarin. "Nggak apa," kata Clara sambil duduk di samping 
Arjuna. "Gerak refleks lo cepat banget." 


Arjuna mendengkus. Kemudian keduanya sama-sama diam 
untuk beberapa saat. 


Clara memutuskan untuk segera pulang. Lagipula dia 
khawatir dengan keadaan Arjuna yang kurang tidur. 


"Andaikan gue udah bisa naik motor, gue anterin lo pulang," 
kata Arjuna saat membuka gerbang, mempersilakan Clara 
lewat duluan. 


"Memangnya harus punya kendaraan, ya?" Clara tersenyum 
menoleh ke sampingnya saat melewati Arjuna. "Jalan kaki 
lebih nyaman." 


Asal bareng Io terus, lanjut Clara dalam hati. 


aaa 


Di balik helm full face yang cowok itu gunakan, raut 
wajahnya berubah heran melihat seorang berseragam SMA 
yang selama ini tidak ingin kehidupan pribadinya diganggu, 
muncul di depan SMA Cendei D'Graham bersama seorang 
cewek. 


Motornya memelan dan dia memberi jarak yang lumayan 
jauh dari gerbang, lalu berhenti. Senyumnya sangat sinis. 
Clara. Cewek yang kata Tigris hanyalah temannya, sekarang 
mereka terlihat tidak seperti sekadar teman. 


Cowok itu akan membuktikannya suatu saat. 


Selain fakta baru tentang Tigris yang sepertinya 
menyembunyikan sesuatu, satu hal menarik bagi cowok 
yang sedang mengamati itu adalah Tigris ternyata seorang 
pelajar. 


Bukan pengangguran. 


aaa 


catatan: 


Beberapa part lagi ada beberapa adegan yang 
genrenya nggak pernah aku buat sebelumnya. 
Adegan aksi yang baru pertama kali ini aku buat, 
rasanya nggak PD aja. Khawatir gagal. Selain takut 
ekspektasiku sendiri yang nggak memuaskan, aku 
juga nggak pd adegan-adegan itu dibaca sama 
kalian. 


Tapi mau nggak mau aku tetep beraniin diri biar bisa 
ngembangin tulisan ke depannya juga. Jadi kalau 
misal eksekusinya aneh atau gimana-gimana, mohon 
dimaklumi ya 


bagian 10. 


Clara menarik flashdisk setelah berhasil menyelesaikan satu 
laporan praktikum yang harus segera dia cetak. Ini sudah 
lewat pukul 8 malam. Deadline mendesak karena Tigris 
mengirimkan pesan terakhirnya kemarin yang isinya 
membuat perasaan Clara hancur. 


Tigris 

Jangan hubungi gue lagi. 
Hah? 

Maksudnya gimana? 
Gue nggak ngerti 


Memikirkannya kembali membuat suasana hati Clara 
semakin buruk. Semakin mengenal cowok itu, semakin 
terlihat cowok itu aneh. Sangat aneh. Plin-plan. Sifat yang 
seperti berubah-ubah. Terkadang Clara berpikir jangan- 
jangan cowok itu berkepribadian ganda. 


"Nggak mungkin, lah," gumamnya sambil memukul pelan 
kepala, mengenyahkan pemikiran yang menurutnya absurd. 


Dia pergi menyusuri area gelap koridor sekolah yang sudah 
terbiasa dia lalui sendirian di malam hari. Saat dekat 
dengan pos satpam, langkahnya memelan. 


Jovan sedang ada di sana. Duduk di atas tembok setinggi 
satu meter sambil memainkan ponsel, lalu Jovan menoleh ke 
kanan ketika merasakan orang lain selain dirinya di sana. 
Dilihatnya Clara yang secepat mungkin memalingkan 
pandangan darinya. 


Clara sedikit menunduk dan kembali melangkah buru-buru 
untuk membuka gerbang karena dia harus menghindar dari 
siapa pun yang ada hubungannya dengan Tigris. 


Saat hampir melewati Jovan, tangannya dicekat tiba-tiba. 
Membuat Clara tersentak kaget dengan sentuhan itu. Clara 
menarik tangannya menjauh dengan tatapan waswas. 
Bagaimana pun mereka tidak akrab dan Jovan dengan 
beraninya menyentuhnya. 


Jovan menunduk, menggeleng sedikit menyesali 
perbuatannya yang tidak menyenangkan. "Sori, refleks. Lo 
mau ke mana?" 


Clara mengernyit. "Mau ke WarNet...," kata Clara saat 
meneruskan langkahnya. Jovan turun dari duduknya untuk 
mengejar Clara. 


Saat Clara baru menarik gerbang, gerbang itu sengaja 
ditahan oleh Jovan hingga tertutup kembali. "Buru-buru 
banget? Padahal gue ada pertanyaan penting." 


Clara termenung dan hanya bisa berdiri diam membelakangi 
Jovan. Gerbang itu masih saja ditahan Jovan dengan satu 
tangan, tetapi Clara tak sanggup memaksanya terbuka 
meski sudah berusaha keras membukanya. 


Clara menyingkir. "Ada urusan apa?" 
Jovan tersenyum kecil. "Lo ... belum punya pacar, kan?" 


Clara membuka mulut, lalu gelagapan. Akhirnya dia tidak 
mengatakan apa pun. Jovan yang melihat itu jadi curiga. 


Sebelum pertanyaan lain dilontarkan Jovan, sorot lampu 
motor menyilaukan mereka. Keduanya yang masih 
berhadap-hadapan di belakang gerbang langsung 


memandang dengan mata menyipit sosok cowok berjaket 
hitam yang baru saja menghentikan motor di depan 
gerbang. 


Clara belum melihat jelas siapa cowok itu. Silau lampu 
motor menutup pandangannya ditambah helm yang 
menyembunyikan wajah di baliknya. Clara menyingkir 
ketika Jovan baru saja membuka gerbang lebar-lebar. 


Lampu motor itu mati bersamaan dengan suara mesinnya. 
Cowok di atas motor itu membuka helm dan Clara baru bisa 
melihat siapa dia. 


Tigris. 
Dan dia... membawa motor? 


Tigris turun dari motor berjalan melewati Clara menuju pos 
satpam tanpa memandang Clara sedikit pun atau 
setidaknya menyapa. Rupanya dia tidak sendirian. Ada Kafi 
yang datang bersamanya. 


"Temennya Tigris, ya?" sambar Kafi sambil tertawa, 
menunjuk Clara yang masih terdiam saat melewati cewek 
itu. "Ngapain kalian berduaan?" Ditunjuknya Jovan dan 
Clara bergantian. "Jangan-jangan " Belum sempat 
menyelesaikan ucapannya, kepala Kafi sudah ditoyor lebih 
dulu oleh Jovan hingga mengaduh kesakitan. 


Clara memandang Tigris yang sedang duduk di kursi dan 
menaikkan kedua kakinya ke atas tembok satu meter. Raut 
wajahnya tak terbaca saat memandang Clara. Berbeda 
dengan Clara yang sangat ingin bicara sekarang, bertanya 
kepada cowok itu atas alasan apa Tigris melarang Clara 
menghubunginya lagi? 


Secara tidak langsung cowok itu memutuskannya? 


Padahal umur pacaran mereka belum genap satu minggu. 
Clara tak tahu apa kesalahannya. Kenapa juga tiba-tiba 
Tigris bisa naik motor? Secepat itu dia belajar? Secepat itu 
dia membuat SIM? Bukannya umurnya belum genap 17 
tahun? Atau selama ini Tigris berbohong? 


Berbagai pertanyaan menggerayangi pikiran Clara saat ini. 
Satu hal yang semakin Clara sadari: Tigris berkali-kali lipat 
sulit dimengerti. 


"Nggak ngapa-ngapain, lah. Buru. Malam ini jadi, kan?" 
Jovan menghampiri Tigris dan pandangan Tigris yang tak 
lepas membalas tatapan Clara, membuat Jovan ikut menoleh 
ke mana arah pandang Tigris. "Lo katanya mau ke WarNet?" 
tanya Jovan, menaikkan alis bingung memandang Clara 
yang tak berkutik sama sekali. "Ngapain masih di sini?" 


Clara memalingkan wajah dan segera pergi dari mereka 
tanpa merasa perlu mengatakan apa-apa. 


Setelah kepergian Clara, Kafi memandang Jovan heran. "Dia 
habis nangis, ya? Mukanya sedih. Lo apain anak orang, 
heh?" 


"Lah? Gue apain sialan?" Jovan memandang Kafi tidak 
terima. Dia mengaku salah tiba-tiba menyentuh cewek itu, 
tetapi tidak sampai membuat Clara benar-benar menangis 
juga, kan? 


"Yang lain nunggu." Tigris keluar dari pos satpam setelah 
benar-benar memastikan Clara pergi. Tigris menyalakan 
mesin motornya. "Di markas." 


Kafi tidak ikut ke motor Tigris, melainkan berjalan ke dekat 
Jovan. "Gue bareng lo, Bro. Tigris bawa motor kayak ngajak- 
ngajak ngerasain sakaratul maut." 


Jovan menyalakan motornya yang sejak tadi parkir di sisi 
pos satpam yang gelap. Di balik helm full face yang 
menutupi wajahnya, Jovan berbisik kepada dirinya sendiri, 
"Ayo buktiin sejauh mana lo berhasil dengan rencana gila 
ini?" 


Dua motor itu mulai melaju kencang melewati jalanan yang 
tidak sepi. Clara yang baru saja menginjak teras WarNet 
berhenti sesaat menutup telinganya risi mendengar suara 
knalpot yang tidak nyaman di telinga. 


Ibu muda penjaga WarNet mengomel-ngomel di balik 
komputer yang dia awasi. "Haduh! Belakangan banyak geng 
motor ngerusuh di jalanan!" 


Clara menoleh ke belakangnya, tepat saat Tigris lewat di 
jalan bagai kilat. 


aaa 


Rumah kayu itu lumayan besar. Lantai pertama mereka 
ubah menjadi garasi sebagai tempat terparkirnya mobil- 
mobil incaran mereka sekaligus bengkel buatan mini. Di 
antara beberapa cowok yang saat ini berkumpul dalam 
sebuah rumah kayu bertingkat dua, hanya Kevin yang 
menjauh karena tak tenang sejak tadi. Rencana sudah 
benar-benar matang. Kerjasama mereka beberapa hari ini 
membuahkan hasil. 


Mereka terbagi dalam beberapa kelompok dan sedang 
bersiap-siap melakukan hal yang bagi Kevin adalah sesuatu 
yang membahayakan masa depan mereka. 


Dilihatnya Victor yang selalu ikut apa pun yang dilakukan 
yang lain. Bahkan Victor terlihat senang dibanding gugup 
mendapatkan salah satu pekerjaan yang bagi Kevin paling 
mengerikan: mengemudikan mobil hasil curian. 


Jovan mengernyit tak tahan melihat Kevin tak bisa diam. 
"Nggak ada keharusan lo ikut. Kalau emang nggak mau ikut, 
lo bisa nunggu di sini aja buat jaga-jaga." 


Tiba-tiba Kafi berdiri menepuk tangannya satu kali. "Gue 
bisa temenin Kevin!" serunya, dari raut wajah nampak 
tegang. 


Tigris memandang Kafi heran. Padahal di antara yang lain, 
Kafi yang semangatnya paling besar. Tiba-tiba hari ini dia 
nampak kelihatan sangat gugup. 


Kevin memandangnya sambil menjentikkan jari. "Yap. Gue 
ada teman!" 


Jovan turun dari lantai dua memandang keduanya sambil 
mendengkus. "Asal kalian berdua nggak ngelakuin hal-hal 
bodoh. Jangan ke mana-mana. Tetap di sini buat jaga-jaga." 


"Siap, Bos!" teriak Kevin dan Kafi bersamaan. 


Tigris ikut menuruni tangga sambil memperbaiki topinya. 
"Januar udah beres. Semua udah siap, kan?" 


Jovan, Victor, dan Januar mengangguk. 


"Yakin tetep lo yang bakalan bawa mobil satunya?" tanya 
Jovan sekali lagi, agak tidak yakin dengan Tigris. 


"Satria harus bawa truk." Tigris membuka pintu dan melihat 
truk berwarna merah sudah menunggu di luar sana. Satria 
yang mengemudi dan Reza ada bersamanya untuk 
mengawasi situasi nantinya. Mereka melakukan sedikit 
penyamaran dengan penampilan mereka. 


"Apa pun yang terjadi," gumam Jovan sebelum kembali 
mengikuti Tigris di belakangnya, "nggak ada yang boleh 


masuk penjara." 


Tigris tersenyum dalam kegelapan. "Harus." 


KKK 


bagian 11. 


"Lama amat." Kafi berbaring di sofa memegang stik play 
station dengan malas bersama Kevin di sampingnya yang 
ikut bermain bersama. Seperangat PS4 dan sebuah televisi 
yang disumbangkan Victor dijadikan sebagai permainan 
penghilang penat. 


Kevin dan Kafi, mereka benar-benar terima beres. Padahal 
Kafi adalah orang pertama paling berpengaruh yang berada 
di balik ide-ide gila ini. Tampak wajah penyesalan di raut 
wajah Kafi karena memutuskan untuk mundur pada rencana 
itulah yang membuatnya sangat antusias di awal. 


Tiba-tiba Kafi membanting stik play station itu ke sofa, 
mengejutkan Kevin yang sejak tadi serius bermain. 


"Kenapa lo?" tanya Kevin heran. "Ah, elah. Nggak seru lo 
dari tadi nggak semangat. Padahal gue udah hampir 
menang!" 


Kafi mengambil remote dan mengganti saluran ke televisi 
tanpa peduli dengan Kevin. Program berita muncul dan 
memberitakan tentang kasus pencurian. 


"Maling, yuk!" ajak Kafi dengan senyum senang. 
Kevin menatapnya horor. “Gila lo?" 


Kafi tertawa dan berdiri ke pembatas lantai dua. Dilihatnya 
motor Kevin yang terparkir manis agak jauh dari garasi 
dalam rumah tua itu. 


"jangan-jangan gara-gara lihat berita, njir?" tanya Kevin 
pelan. 


"Nah! Itu lo bisa nebak!" Kafi berbalik dengan senyum 
cerah. "Maling kecil-kecilan! Gini, Bro, masa sih lo mau 
santai-santai doang di sini sementara yang lain lagi ngerjain 
proyek besar dan mengancam masa depan! Kita ke 
minimaket sepi. Gue ada ide dan lo harus ikut kalau masih 
setia kawan." 


"Setia kawan pala lo!" teriak Kevin saat Kafi berlari 
menuruni tangga. Kafi tertawa mendengar itu. 


"Pertama kita harus beli vinyl. Motor lo harus disembunyiin. 
Warnanya apa, ya? Hitam!" Kafi menjentikkan jari. "Plat 
juga. Cepetan beraksi!" 


"Gue nggak mau, Njing. Nggak inget amanah Jovan supaya 
nggak buat masalah? Mau bunuh diri lo, hah?" teriak Kevin 
dari lantai atas. 


Kafi menggaruk-garuk kepala belakangnya sambil menghela 
napas panjang. "Ya, lo pikir sendiri seberapa pengecutnya 
gue dan lo yang cuma diem di sini sambil terima beres? 
Setidaknya lakuin sesuatu, kek. Udah. Percaya aja sama 
gue. Gue emang takut ikut bareng mereka, tapi soal ide ini 
enggak sama sekali. Jovan juga pasti seneng kalau kita 
berhasil." 


"Ya, kalau berhasil. Kalau enggak? Giliran lo yang besok 
diberitain sama pembawa berita tadi, noh." Kevin berdecak 
kesal. "Sana pergi sendiri." 


"Ya udah." Kafi mendongak sambil berteriak. "Gue pergi 
sendiri. Tapi minjem motor lo, dong." 


"Nggak, anyeing!" teriak Kevin. 


"Gue nggak mau maling dalam bentuk uang, tapi makanan 
dan minuman! Kalau berhasil bisa sambil main game 


mantep, tuh!" teriak Kafi masih berusaha membujuk. 


"Sama aja, bloon." Kevin muncul dengan wajah kusut 
menuruni anak tangga satu per satu dengan lunglai. 


Kafi tersenyum semringah. "Ini jawaban lo, huh?" 


"Gue gemetaran, setan." Kevin terpaksa ikut. Dia pikir 
mungkin dengan rencana kecil ini akan meredam sedikit 
rasa takutnya untuk membangkitkan adrenalin. 


Kafi baru saja keluar dari ruang penyimpanan barang dan 
memutar-mutar sebuah pistol di tangannya. Kevin 
membelalak kaget. Kafi dengan iseng mengarahkan ujung 
pistol itu kepada Kevin hingga Kevin reflek mengangkat 
kedua tangannya. Satu mata Kafi tertutup, bibir tersenyum 
miring, dan dia seolah-seolah sedang membidik tepat ke 
jantung Kevin sebagai sasaran empuk. 


"Mati gue, woi! Turunin nggak? Turunin! Turunin! Bangsat 
anj“ng." teriak Kevin ketakutan. 


"Ini pistol mainan," jawab Kafi sambil terbahak melihat 
ekspresi Kevin. Dia meniup ujung pistol mainan itu dan tak 
lama kemudian mendapatkan tendangan dari Kevin. 


daa 


Pintu minimarket baru saja dibuka oleh seseorang cowok 
bersweter longgar berwarna merah. Cowok itu adalah Nata. 
Dia baru saja tiba sendirian tanpa Arjuna yang biasa 
menemaninya ke mana-mana jika Arjuna tidak sedang 
sibuk. 


Kepala Nata bergerak-gerak megikuti irama sebuah lagu 
dalam kepalanya. Bibirnya bergerak pelan menyanyikan 


lagu. "Sambala bala sambalado. Berasa pedas. Berasa 
panaaas." 


Tak lama kemudian dia berhenti bergerak dan bernyanyi. 
Tiba-tiba cekikian sendiri ketika kasir cantik menatapnya 
tertawa. Cowok itu langsung sok cool berdiri di etalase 
pendingin. 


Lama dia melihat-lihat berbagai merek minuman dingin 
sampai akhirnya jatuh pada minuman kemasan hijau 
bersoda. Dia membuka lemari pendingin itu berat hati 
sambil mendumel dalam hati. 


"Si zombie ke mana lagi dah, pergi nggak bilang-bilang mau 
ke mana. Ditanya mau ke mana malah dilihatin sinis. Itu 
orang kenapa, dah? Marah kali, ya, sama gue? Apa gara- 
gara nasi kuningnya gue habisin tadi pagi? Ah, padahal 
kayaknya nggak mungkin. Kan dia sendiri yang ngasih." 


Nata yang overthinking. 


Dia beralih ke rak makanan ringan dan melihat beberapa 
snack. "Haduh. Kalau ada si Arjuna gue nggak perlu keluar 
uang, kan, buat beli ginian." Diambilnya satu snack sambil 
menyengir. "Tapi pengin makan yang gini-gini kayaknya 
enak di iklannya " 


"ANGKAT TANGAN KALIAN SEMUA ATAU GUE TEMBAK SATU- 
SATU!" teriakan Kafi yang baru saja memasuki pintu 
minimarket membuat Nata refleks menunduk dan menaruh 
tangan di belakang kepala. 


"Anying mampus ini gue sial banget!" seru Nata tertahan 
sekaligus deg-degan sambil jongkok, bersembunyi di 
tempat yang menurutnya aman. 


"MATIIN LAMPUNYA CEPETAN ATAU GUE TEMBAK KALIAN 
SATU-SATU!" seru Kafi kepada pegawai minimarket. 


Nata ingin berdiri mencari saklar lampu saking takutnya dan 
tiba-tiba Kevin muncul di hadapannya menodongkan 
sebuah pistol. "Ngapain lo berdiri! Tetep di sana!" 


"Aaa ampun, Bang!" seru Nata gugup. Nata adalah satu- 
satunya pembeli di sana. 


"Jangan ke mana-mana makanya!" teriak Kevin niat ingin 
menakut-nakuti, tetapi suaranya yang bergetar ketakutan. 


"TOLONG!" 


Seorang perempuan berteriak dan Kafi menodongkan pistol 
mainan kepadanya. "JANGAN TERIAK! Jangan ada yang 
berani teriak! Kalian semua kumpul di depan sini! Vin, 
cepetan bungkus!" Kafi memelotot kepada seorang pegawai 
pria yang berusaha memainkan ponsel, terlihat dari cahaya 
layarnya yang mengambil perhatian Kafi. Itu adalah salah 
satu alasan Kafi menyuruh mematikan lampu. 


"Jangan ada yang bergerak atau gue tembak! Makanya 
diem, hey, lo yang mojok di sana maju sini!" teriaknya 
kepada Nata. 


Tak ada yang berani bergerak. Nata mendekati kumpulan 
sandera dengan perlahan dengan cara berjalan jongkok. Dia 
mengangkat wajahnya memperhatikan wajah pencuri yang 
tertutupi slayer hitam, hanya memperlihatkan matanya. 


"Apa lo lihat-lihat?!" teriak Kafi, membuat Nata terkejut. 


"Anying, gue ketiban sial banget ada di situasi gini. Kalau 
ada Arjuna pasti bisa teratas. Ya, kan. Waktu itu aja dia 


ngalahin Timo dan temen-temennya sampai babak belur," 
batin Nata. 


"Kenapa muka lo kayak tai?" tanya Kafi mengarahkan pistol 
kepada Nata. 


Nata melotot kaget. Ingin mengamuk, tapi takut. 
"Maling bangsat!" teriak Nata dalam hati. 


Kevin sejak tadi melakukan aksinya memasukkan makanan 
dan minuman ke dalam sebuah karung besar. Awalnya 
tangannya gemetaran. Ini pengalaman pertamanya 
mencuri, tetapi semakin dikejar waktu cowok itu semakin 
semangat memasukkan makanan dan minuman hingga 
karung setinggi lebih dari satu meter itu penuh. 


Kevin buru-buru keluar dari toko itu dan menaikkan barang- 
barang ke atas motor. Tangan Kafi yang tertutupi kaos 
tangan mengambil tali yang sejak tadi ada dalam jaketnya. 
Dia melilit semua orang yang ada di sana agar tak 
mengejarnya saat pergi nanti sambil memberikan ancaman- 
ancaman. 


Kafi menghampiri Kevin dengan buru-buru dan naik ke atas 
motor. Terakhir yang dia lihat adalah orang-orang di dalam 
toko itu bekerjasama melepaskan diri dari ikatan tali. 
Seseorang yang tubuhnya terikat berusaha mengambil 
ponsel dan menghubungi seseorang. 


"Balap!" seru Kafi kepada Kevin. Kevin menaikkan laju 
motornya. Wajah bertopeng mereka tertutupi oleh helm full 
face berkaca hitam dan helm itu pun polos berwarna hitam 
setelah mereka beri stiker vinyl. Motor hitam yang 
semuanya diberi vinyl beserta platnya. 


Mereka memasuki area sepi sebelum lenjutkan perjalanan 
untuk melepas semua stiker itu. Karung berisi makanan dan 
minuman mereka masukkan ke dalam beberapa kain 
berwarna lain. Barang yang mereka gunakan tadi di tubuh 
mereka ganti dan memasukkannya ke dalam tas yang sejak 
tadi ada daam bagasi. 


Semua selesai. Mereka melanjutkan perjalanan menuju 
markas. 


"Bego! Bego lo!" Kafi terbahak di atas motor, menertawai 
Kevin yang belum sadar ditertawai. "Lo parah banget gituan 
doang gemeteran!" 


"Ah, bangke lo. Ngajak sesat emak gue tahu berabe." 
"Tapi seru, kan?" teriak Kafi. 

"Gue nggak mau lagi!" 

Jawaban Kevin hanya membuat Kafi tertawa. 


Mereka berhasil melakukan tindakan salah yang entah 
akhirnya akan seperti apa nantinya. 


Tiba di markas, Kafi membuka kain yang menutupi semua 
makanan dan minuman yang tidak sedikit. Kafi 
menghamparkan semuanya sambil tersenyum bangga. 


"Hebat juga lo banyak banget!" serunya. 


Kevin yang bersandar di dinding karena lelah memandang 
Kafi sambil berpikir serius. Ibunya Kevin juga memiliki 
sebuah toko. Meski toko itu bukan toko makanan, melainkan 
butik. Kevin baru memikirkan itu. 


Kafi terlihat santai dengan semua ini. Dia terlihat senang. 


Padahal Kevin tak tahu, dalam hati Kafi ada sebersit rasa 
bersalah. Semua rasa bersalah itu tertutupi oleh rasa 
frustrasi hingga membuatnya terlihat seperti memiliki sifat 
anti sosial. 


Kafi tertawa setelah mengempaskan tubuhnya ke atas sofa. 
"Yang lain pada ngapain, ya, sekarang? Semoga berhasil. 
Pokoknya harus menang lawan Otomanabu." 


Di lain tempat, Nata dan yang lain baru berhasil melepaskan 
diri setalah dibantu oleh seorang pembeli yang baru datang. 
Seseorang menelepon polisi agar kasus itu segera dicari 
tahu pelakunya. 


Nata berjalan keluar dari sana agak sedikit kaget dengan 
yang terjadi. Dia duduk bersandar di tembok sambil 
menghela napas panjang. 


Arjuna 

Ke mana sih lo? 

Edan 

Gue ketemu maling! 

Sial banget gue hari ini 

Untung pecundang pecundang itu nggak ngambil uang gue 
Apalagi motor butut gue haha 

Woi napa dah lo gak aktif? 

Pulang dong 


Jangan bilang lo marah beneran gara-gara nasi kuning lo 
gue habisin? 


Jangan bikin ngakak dong 


Masa gara-gara nasi kuning doang 


KKK 


Tigris berdiri di dalam sebuah bus sambil berpegangan 
meski masih ada beberapa kursi bus yang masih kosong. 
Kacamata minus yang sejak tadi dia pakai membantunya 
melihat keadaan sekitar dengan lebih jelas. 


Dilihatnya jam tangan hitam polos yang menunjukkan 
waktu yang sama dengan jam tangan 7 D'Graham selain 
Kevin dan Kafi yang memang tidak berkontribusi dalam 
rencana ini. 


Sebentar lagi. 


Mereka berpisah dan di waktu yang telah ditentukan merea 
akan berkumpul dalam sebuah tempat pada peta area 
perusahaan milik papa Arjuna yang sudah diberi berbagai 
tanda. 


Mereka naik kendaraan umum terpisah. Saling terhubung 
lewat kode yang cuma bisa dimengerti oleh mereka. Tanpa 
saluran radio karena hanya akan mencelakai mereka meski 
saluran radio apa pun adalah hal termudah. 


Victor sedang duduk di halte tak jauh dari perusahaan itu 
sambil melihat sekitar karena di sana dia akan melihat yang 
lain dari jauh. 


Jovan sedang dalam kereta, berbaur dengan yang lain dan 
pakaian yang tak mencolok. 


Januar sudah yang paling dekat dengan perusahaan dan 
bersembunyi di tempat yang tak mungkin terlihat oleh 


orang lain dengan pakaian serba hitam beserta slayer yang 
menutupi sebagian wajah. Sejak tadi berusaha menerobos 
sistem keamanan perusahaan. 


Bus yang membawa Tigris baru saja berhenti. Kereta yang 
dinaiki Jovan sebentar lagi tiba. Victor melihat jam 
tangannya. 


Sepuluh menit lagi. 
Januar sedikit terlambat dan itu menjadi sedikit masalah. 


Waktu semakin menuju tengah malam. Satria dan Reza 
masih menunggu di tempat mereka menyewa truk 
pengangkut, menunggu waktu yang telah ditentukan untuk 
ke lokasi yang tepat. Satria berhasil membuat si penyewa 
truk percaya dengan SIM palsu yang Satria tunjukan 
kepadanya beberapa jam lalu. 


Semua kejahatan pasti terbongkar dan akan berakhir ke 
tempat semestinya. Satu hal yang membuat mereka bisa 
bertahan lama: kelicikan dan kecerdikan. 


KKK 


bagian 12. 


"Harusnya mereka udah pada datang, kan," kata Kafi setelah 
melihat jam tangannya untuk yang ke sekian kalinya. 


Kevin juga sedang gelisah. Sejak tadi dia mondar-mondir 
dengan hati cemas. "Kalau mereka gagal dan keciduk, kita 
berdua ikut keseret, ya?" Cowok itu duduk di sofa 
mengacak-acak rambutnya frustrasi. "Kenapa gue baru 
nyesel sekarang, sih? Andaikan gue punya power buat 
ngehalang rencana mereka. Lo juga nambah-nambahin 
masalah! Ngajakin jadi maling. Setan emang." 


"Power rangers?" Kafi memakan snack sambil tiduran. "Jovan 
kan udah bilang kalau ada yang keciduk, yang lainnya 
nggak boleh ikut-ikutan. Harus dirahasian." 


Bibir Kevin tertahan saat ingin bicara karena suara yang 
berasal dari luar markas mengalihkan perhatiannya. Dia 
berlari menuruni tangga sesegera mungkin. Kafi yang ikut 
sadar dengan suara itu ikut turun dengan buru-buru. 


Truk yang dibawa Satria bagian belakangnya sudah tepat 
berada di depan garasi. Kevin dan Kafi membuka garasi 
yang lebar dan tingginya hampir sama dengan tubuh truk. 
Setelah garasi terbuka, bagian belakang truk pengangkut 
juga ikut dibuka oleh Januar dan Jovan dari dalam. 


Dua mobil yang masing-masing dibawa Tigris dan Victor 
dikendarai turun dan langsung memarkirkannya di garasi. 


Pintu garasi ditutup. Semua yang ada di dalam sana kecuali 
Tigris yang masih di dalam mobil tertawa penuh bangga 
sambil melakukan high five. 


"Gue nggak nyangka ini gila banget!" seru Jovan sambil 
memandang penuh kebanggaan kepada Tigris yang masih 
diam di mobil. 


Kevin memandang takjub mobil berwarna putih dan merah 
yang sangat mewah. "Gue nggak ikhlas kalau kalian mau 
ganti body dua mobil itu. Serius." 


"Ya, kalau lo mau cepet-cepet di penjara," sahut Kafi. 


Truk pengangkut diparkirkan oleh Satria di depan markas. 
Sementara Reza langsung turun dari sana, membuka pintu 
garasi dan tanpa pikir panjang memberi pukulan kepada 
Tigris yang baru saja keluar dari mobil dan tak bisa 
menghindar sama sekali. 


Jovan sampai turun tangan menarik Reza menjauh. Tigris 
hanya menatap heran tak tahu apa alasan Reza 
memukulnya. 


Kafi dan Kevin saling pandang sama-sama menebak ini akan 
kacau jika Reza sudah semarah itu. Entah apa yang 
membuat Reza semarah ini. Biasanya dia tidak 
menunjukkan kemarahannya secara langsung, tapi 
bertindak halus dan licik. 


Tak ada yang bicara sampai suasana mulai tenang. Satria 
masuk dan mengunci garasi. Teman-temannya sedang diam 
berdiri pada posisi masing-masing. 


"Kenapa lo nggak ngomong dari awal kalau perusahaan 
incaran kita itu ternyata di sana?" tanya Reza dengan suara 


yang mulai normal, tapi terdengar frustrasi. "Gue baru tahu 
dari Satria." 


"Kenapa lo marah banget?" tanya Tigris heran. 


Reza duduk di anak tangga terakhir tak bersemangat. 
"Bokap gue kerja di sana dan itu... bagian keamanan." 


"Salah siapa dari awal lo nggak begitu merhatiin rencana- 
rencana kita?" tanya Jovan tiba-tiba. 


Reza yang merasa Jovan lebih membela Tigris yang 
notabene hanyalah orang baru dalam kelompok mereka 
langsung memandang Jovan tak percaya. "Lo kenapa 
nyalahin gue, bangsat?" 


Tak ada yang bicara. Atmosfer dalam rumah tua itu terasa 
menegangkan. Jovan hanya mendengkus. 


Reza berdecak memalingkan wajah. "Dia nggak pernah 
ngomong perusahaan mana." Reza bahkan malas menyebut 
nama Tigris. 


Dia berdiri menghampiri Jovan dan menarik kerah kaosnya. 
"Lo tiba-tiba jadi seneng banget sama dia karena 
rencananya berhasil?" Ditunjuknya kepalanya sendiri. 
"Mikir, dong, sialan. Posisi gue itu ngurus truk bareng Satria. 
Harusnya dari awal si sialan itu ngomong di perusahaan 
mana. Jangan cuma menegaskan kalau perusahaan itu 
risikonya jauh lebih kecil tanpa nyebut nama 
perusahaannya apa!" 


Jovan berdecak. "Lo tetep salah. Sekalipun tugas lo cuma 
bawa truk, lo tetep harus selalu ikut setidaknya nyimak. 
Bukan pelajari semuanya di hari H. Miskom, kan?" 


Reza mendorong Jovan dengan kekesalan yang tak 
terkendali lagi. Saking dipenuhi oleh emosi, cowok itu 
membuka garasi dan mengambil motornya untuk pergi dari 
markas. 


Suasana canggung itu berusaha dicegah oleh Kevin dan Kafi 
yang sama-sama tepuk tangan tanpa janjian. 


"Sebuah drama yang indah," kata Kevin, lalu tertawa. 
Niatnya untuk membawa yang lain rileks jadi keki ketika 
yang lain kecuali Kafi memandangnya seolah berkata, 
'Nggak tahu situasi banget, sih?' Kevin juga garing. 


"Gue bareng Kafi habis maling makanan. Kalian mau?" Kevin 
berlari menaiki tangga menuju lantai dua. Tiba di atas sana 
dia memunculkan diri sambil memegang sebuah snack dan 
minuman soda. "Kita pesta sampai pagi!" 


"Kurang alkohol dan narkoba!" teriak Kafi bercanda yang 
langsung mendapatkan timpukan botol soda untung bukan 
kaca dari Kevin. 


"Heh! Haram, Go!" 


Jovan melewati Kafi. "Jangan pernah berpikir konsumsi 
narkoba atau lo mending jauh-jauh dari sini." 


Kafi terkekeh. Kalau Jovan sudah berkata dengan intonasi 
begitu berarti memang serius. 


Jovan wmenengadahkan tangan ketika Kevin akan 
melemparkan botol minuman ke bawah. Diterimanya 
minuman dua kali. Satu ingin dia berikan kepada Tigris. 
Namun, Tigris sedang membuka garasi. Tak lama kemudian 
teman barunya itu memakai helm dan menyalakan mesin 
motor. 


"Mau ke mana lo?" Jovan berjalan ke arah Tigris yang tidak 
mengatakan apa pun. 


Tigris keluar dari tempat itu dengan laju motor cepat. Kaca 
helm riben hitam sedikit mengganggu pandangannya. 
Dibukanya kaca helm itu tepat saat dia melewati Reza yang 
sedang bersandar pada motornya yang terparkir di tepi 
jalan. 


Reza yang sudah sejak tadi hanya menenangkan diri di 
tempat sepi itu langsung berinisiatif untuk mengejar Tigris 
yang sedang buru-buru. 


Reza segera menaiki motornya dan ikut membawa motornya 
dengan kecepatan tinggi, mengikuti Tigris dan mencari tahu 
apa pun tentangnya. 


Gue bakalan balas dendam. Lihat aja. 


aaa 


Lewat pukul 4 subuh, suara dering ponsel Clara terus 
bergetar di meja belajarnya. Tidurnya lelap dan tak 
terganggu sama sekali. Ibunya sampai datang ke kamarnya, 
meninggalkan sejenak pekerjaan yang sudah dia lakukan 
satu jam lalu. Sudah sejak tadi dia berteriak, tapi Clara 
benar-benar terlelap. 


"Clara, ada telepon dari tadi," kata ibunya sambil 
menggoyang pelan lengan anaknya itu. Dia pikir mungkin 
itu sangat penting. 


Clara hanya menggumam tak jelas dengan suara khas 
bangun tidur. Matanya masih tertutup rapat. Ibunya 
kemudian mengambil ponsel itu di meja ketika berdering 
kembali. Sebuah nama muncul hingga membuat ibunya 
mengernyitkan dahi. 


Tigris 


"Nama laki-laki?" gumamnya agak khawatir. Tak apa jika itu 
teman. Akan tetapi, jika laki-laki itu adalah pacar? Ibunya 
tak ingin belajar anaknya teralihkan. Untuk apa 
menghubungi sesubuh ini? "Halo? Tigris siapa, ya?" 


Kelopak mata Clara langsung terbuka mendengar nama itu 
disebut. Dia langsung berdiri panik mengambil ponselnya 
dari ibunya dan segera menempelkan ke telinga. 


"Ha halo?" 


"Loh? Kamu bangun nggak duduk dulu langsung berdiri 
nggak baik," omel ibunya dan sedikit memandang curiga. 


Clara hanya menyengir. "Ini temen aku, kok, Bu." Clara 
mendorong pelan punggung ibunya. Dia terpaksa 
melakukan itu. Jika tidak, maka Clara akan semakin tidak 
tenang karena bicara serius dengan Tigris. 


Setelah ibunya keluar, Clara masih diam berdiri mencerna 
semuanya. 


Ini bukan mimpi. 


"Halo?" sapa Clara. Kekesalannya karena perkataan Tigris 
lewat pesan waktu itu entah kenapa hilang begitu saja. 


Tak ada suara yang terdengar. Clara memandang layar 
ponselnya. Tigris sudah mengakhiri panggilan. Cewek itu 
langsung mencak-mencak. Setelah itu langsung 
membelalak kaget. 


17 panggilan tak terjawab. 


10 pesan baru. 


Semuanya dari Tigris. 


Clara berbaring lemas di tempat tidurnya dengan ponsel 
yang tepat di atas wajah. "Bikin kesel banget sih jadi cowok. 
Dasar cowok aneh!" 


Clara membuka pesan dari Tigris agak khawatir dengan 
isinya. 


Tigris 

Lo marah? 

Gue lagi di jalan ke SMA D'Graham 

Gue udah sampai 

Tigris sent a photo. 

Ke sini. Buka gerbangnya. 

Gue mau ketemu sama Io 

Clara apa pun kondisinya lo harus bangun 
Pokoknya kita harus ketemu sekarang 
Sekarang. 


"Hah?" Clara kaget membaca setiap ketikan Tigris. "Hah?" 
gumamnya lagi. 


Dua pesan baru kembali masuk. Sebuah kiriman foto bagian 
atas gerbang dan pesan teks. 


Tigris 


Gerbangnya nggak terlalu tinggi untuk dipanjat :) 


Clara berlari keluar dari rumahnya sampai lupa wajah dan 
rambutnya yang kusut karena baru bangun tidur. 


Dia sampai kelelahan ketika hampir tiba di gerbang sekolah. 
Dilihatnya sebuah motor yang terparkir tepat di depan 
gerbang. Clara memperbaiki piyamanya. Lupa dengan 
bagaimana wajah berantakannya saat ini. 


Dengan langkah santai dia berjalan sambil mengumpulkan 
nyawa yang terasa belum kembali dari mimpi indah tadi. 
Dipegangnya besi gerbang sambil melirik ke kiri dan 
kanannya, mencari keberadaan Tigris yang tak terlihat. 


Tigris yang tadinya duduk di tembok segera berdiri 
menghampiri Clara. 


Gerbang yang gemboknya masih terkunci membuat mereka 
terpisahkan oleh gerbang itu. Clara yang sesekali menatap 
ke lain arah karena kekesalannya kembali mengingat pesan 
Tigris yang menyuruhnya untuk tidak dihubungi lagi. 


Clara menyerah. Dia menghela napas dan memandang 
Tigris kesal. "Apa? Bukannya lo ngelarang gue hubungi lo 
lagi? Terus kenapa lo yang tiba-tiba datang ke sini?" 


Tanpa sadar Clara jadi cerewet. 


"Handphone gue dibajak." Tigris tidak sepenuhnya 
berbohong. 


Handphone itu memang terkadang dibajak oleh seseorang 
yang ... bukan dia. 


"Dibajak?" Clara memandangnya heran. "Hampir dua hari, 
loh...." 


"Itu sekarang nggak penting." Tigris memandang bagian 
atas gerbang. "Sekarang gimana caranya lo bisa keluar dari 
gerbang. Gue mau ketemu langsung. Tanpa perantara 
gerbang kayak gini," tegasnya. 


"Sekarang?" tanya Clara ragu. 


"Iya. Nggak tahu kapan kita bisa ketemu lagi," balas Tigris 
sambil tersenyum. "Gue kangen, sih." 


Clara mati kutu. 


Seorang Arjuna yang terkenal cuek dan muka tembok 
sekarang sedang tersenyum sambil bilang kangen? 


Clara menunduk malu. Terpikirkan sesuatu. 


Seseorang yang dikenalnya selama ini cuek, bukan berarti 
dia akan selamanya menunjukkan sifat dinginnya itu ke 
semua orang, kan? 


Artinya... Clara spesial, pikirnya. 


KKK 


bagian 13. 


Clara tersenyum kecil. "Ya udah. Kenapa nggak lo aja yang 
masuk ke sini?" 


Tigris membalas senyum itu. Lebih tepatnya, senyuman 
yang menandakan bahwa tantangan dari Clara dia terima. 
Clara mengernyit. Tahu senyum itu berbeda dari tadi. 


Saat Tigris sudah memegang besi gerbang dan mulai naik 
dengan mudahnya, Clara langsung mundur terkejut. 
"Ngapain lo?" 


"Bukannya lo yang nyuruh gue masuk ke sana?" tanya Tigris 
saat sudah berada di atas gerbang. 


Clara menoleh ke segala arah. Khawatir ada yang melihat 
terutama papanya. "Gu-gue bercanda...." 


Terlambat. Dari atas gerbang itu, Tigris langsung melompat 
dan mendarat tepat di hadapan Clara. Posisi Tigris mendarat 
dan posisi Clara yang tidak kemana-mana saking 
terkejutnya membuat Clara tegang. 


Tigris menegakkan punggung dan memandang Clara dari 
dekat sambil tersenyum singkat. Clara tak bergeming sama 
sekali. 


"Iya. Gue juga nggak pengin pacarannya di dalam sekolah 
yang sepi, sih," kata Tigris santai sambil melihat ke 
belakangnya, lalu ke arah tembok pagar. "Gue jemput lo 
buat keluar dari sini. Ikut gue." 


Clara gelagapan ketika Tigris memegang tangannya dan 
menariknya pergi bersama. 


"Maksud lo ... gimana?" tanya Clara masih belum mencerna 
situasi ini sepenuhnya. Dilihatnya Tigris yang berjalan ke 
samping gerbang, tepatnya di tembok pagar yang tingginya 
setengah dari tinggi gerbang tadi. 


Clara menurut saja. Meskipun masih bingung. Namun, saat 
Tigris memegang pinggangnya, Clara langsung mendorong 
dada Tigris shock . 


"Lo ngapain!" seru Clara tak sadar sambil menjauh dan 
memandang Tigris dengan tatapan horor. 


Tigris nggak bakalan ngelakuin yang enggak-enggak, kan? 
batin Clara. 


Sebenarnya, bukannya takut. Akan tetapi, belum siap. 
Gue kan baru bangun tidur, batinnya, sejak tadi gelisah. 


"Kita keluar bareng-bareng." Tigris menggaruk kepala 
belakangnya. "Sori tadi tiba-tiba. Gue nggak sabaran." 


"Haha." Clara merapikan rambutnya sambil tertawa 
canggung. Clara benar-benar salah tingkah. Dia seperti 
berhadapan dengan orang lain. Bukan Arjuna yang selama 
ini dikenalnya. 


"Nggak. Nggak. Kaget aja," kata Clara pelan sambil 
mengalihkan pandangan. Malu dengan segala pikiran 
anehnya. "Oh, ya. Tadi lo bilang mau ketemu langsung, ya, 
tapi nggak di sekolah. Haha. Ngerti. Ngerti. Huft." 


Tigris tersenyum, lalu menggeleng-geleng. Clara melihat itu 
merasa Tigris menertawainya dan membuatnya semakin 


malu. 
Dia bisa ketawa juga, ya, batin Clara. 


"Ya udah. Sini ikut gue." Tigris sudah berada di atas tembok 
sambil mengulurkan tangan kepada Clara yang masih di 
bawah. Clara menerima uluran tangan itu dan merasakan 
tarikan kencang dari Tigris membuatnya entah bagaimana 
sudah berada dia atast tembok pagar itu. 


Tigris turun ke seberang. Giliran Clara yang berada di atas 
tembok pagar. Saat Tigris mengangkat tangan siap 
menerimanya, Clara refleks menggeleng sambil merapatkan 
bibir. Tanpa bicara pun Tigris tahu bahwa Clara tak ingin 
dibantu. Alhasil, Clara turun sendiri. Baginya lebih mudah 
turun dibanding naik. 


Saat tak fokus memandang Tigris, Tigris memakaikan jaket 
milik cowok itu kepadanya. 


"Gue tadi lupa bilang buat pakai pakaian yang tepat," kata 
Tigris sambil menjauh ke motornya yang terparkir di depan 
gerbang. 


Clara wmengerjap. Dia kemudian menunduk sambil 
tersenyum. Tak bisa menahannya. 


Saat Tigris sudah bersiap-siap di atas motornya, cowok itu 
memandang Clara di balik helm. "Clara?" 


"Eh?" Clara memandang Tigris dan segera berlari mendekati 
cowok itu. Diambilnya helm dari Tigris yang baru saja 
memberikannya. "Makasih," kata Clara sambil tersenyum di 
balik kaca helm. 


Senyuman Clara terlihat jelas. 


Wajah Tigris yang terhalang kaca helm riben tak terlihat 
saat cowok itu juga sedang tersenyum sambil mengangguk. 


Seseorang yang sejak tadi berada tak jauh dari sana, 
memandang kepergian mereka berdua sambil tertawa. 


"Temen, ya?" gumamnya. 


KKK 


Waktu yang singkat itu hanya dimanfaatkan oleh Clara 
mengelilingi kota seperti permintaannya kepada Tigris. 
Tigris tidak punya waktu banyak bersama Clara, begitu 
katanya saat berhenti di sebuah warung untuk membeli 
sebotol minuman. 


Botol minuman yang bukan untuk Clara minum, tetapi 
untuk mencuci wajah Clara yang beberapa menit sebelum 
Tigris menghentikan motornya di tepi jalan berkata bahwa 
wajahnya masih belum segar karena tak sempat mencuci 
muka. 


Tak banyak yang mereka lakukan. Tigris pun seolah-olah 
diburu waktu. Hanya kurang dari satu jam sampai kemudian 
Tigris kembali mengantarnya pulang. Padahal Clara pikir 
mereka bisa bersama lebih dari itu, tetapi Clara tak bisa 
mengutarakan keinginannya karena teringat kata-kata Tigris 
di awal bahwa cowok itu tidak punya banyak waktu untuk 
bersamanya sekarang. 


Mereka tiba di depan sekolah. Clara memandang ke dalam 
sekolah yang kurang penerangan. Tidak ada tanda-tanda 
keberadaan papanya muncul. Dipandanginya Tigris yang 
baru turun dari motor setelah membuka helm, lalu Clara 
tersenyum senang. 


"Mau langsung pulang?" tanya Clara. 


"Enggak." Tigris menggeleng-geleng, lalu berjalan ke 
tempat tadi dia dan Clara keluar dari sekolah. "Ayo. Gue 
anter masuk." 


Clara senang Tigris ternyata tidak langsung memutuskan 
untuk pulang. Dengan senyum merekah, dia mengekori 
Tigris. Keduanya memasuki sekolah dengan memanjat. Clara 
bahkan tak peduli lagi ada orang-orang yang melihat dan 
melaporkannya ke pihak keamanaan sekolah. 


Ketika keduanya sudah sama-sama berada di bagian dalam 
sekolah, Clara mengajak Tigris untuk duduk di pos satpam 
karena ada dua kursi di sana agar mereka bisa duduk. 


Saat Clara memandang motor Tigris, Clara teringat sesuatu. 
Dipandanginya Tigris dengan bingung. "Bukannya lo nggak 
bisa ngendarain motor?" 


"Jangan bilang siapa-siapa," kata Tigris pelan. Hanya itu. 


"Maksud jangan bilang siapa-siapa?" tanya Clara lagi, tak 
puas dengan jawaban Tigris. 


"Jangan bahas soal itu lagi. Gue nggak bisa ngelihatin apa 
pun yang ada di luar sana," kata Tigris dengan suara pelan, 
membuat Clara berpikir sepertinya Tigris belum mau 
terbuka sepenuhnya kepadanya. 


"Lo nggak mau memperlihatkan apapun ke orang lain sekali 
pun itu gue?" tanya Clara pelan. 


Tigris tidak jawab. Bahkan saat Clara memandang Tigris 
terus menerus, Tigris tidak membalas tatapannya dan lebih 
memilih melihat ke lain arah. 


Seolah-olah sedang berpura-pura tidak dengar. 


Clara berpaling dan tersenyum mencoba memaklumi. 


"Kayaknya gue harus pergi sekarang." Tigris langsung 
berdiri. 


Clara melihat Tigris dengan tatapan kecewa karena Tigris 
memutuskan pergi setelah Clara bertanya seperti tadi. Dia 
ikut berdiri dan berjalan mengekori Tigris. 


"Nggak usah ikut. Tunggu gue di situ." Tigris menunjuk 
gerbang. Clara mengangguk. Dia berjalan ke gerbang dan 
menunggu Tigris muncul di sana. 


Tigris sudah ada di luar dan mengambil sesuatu di 
motornya. Dia berjalan ke arah Clara menenteng sebuah tas 
berisi cokelat. Dia mengarahkan tas itu melewati celah 
gerbang. 


"Buat lo," kata Tigris. 
Clara menerima dengan senang hati. "Kapan belinya?" 
Tigris baru akan melangkah pergi. "Sebelum jemput lo tadi." 


Clara mengangguk-angguk sambil memandang Tigris yang 
sudah kembali ke motornya dan bersiap-siap untuk pergi. 
Cowok itu mengangguk di balik helm. Clara membalas 
dengan anggukan sambil menahan senyumnya. Kemudian 
Tigris sudah pergi membawa motornya dengan kecepatan 


tinggi. 


"Kenapa tiba-tiba jadi sweet gini? Aneh banget." Clara 
tersenyum girang. "Biasanya muka tembok terus." 


Cewek itu berbalik dengan gembira untuk kembali ke 
rumah. Saat memandang ke depan, langkahnya berhenti 


mendadak melihat seseorang yang dia tahu adalah salah 
satu teman Tigris. 


"Halo, ceweknya Tigris." 


Cowok itu tersenyum puas melihat bagaimana wajah kaku 
Clara. 


aaa 


Tigris baru saja memarkirkan motor tak jauh dari kosan. 
Akhirnya dia tiba setelah sebelumnya berhenti di suatu 
tempat. Dia memasuki kosan bebas itu yang sedikit tak 
terawat. Kunci kosan baru saja dia ambil dari saku celana. 
Dia menoleh sebentar ke lorong sepi. 


Tepatnya, dia sedang melihat pintu kamar Arjuna. Kamar 
Kosannya memang berada tepat di samping kamar kosan 
Arjuna. 


Dia memasuki kamarnya dan mengambil minuman dalam 
kulkas. Dia meminumnya hingga habis. Botol kaleng itu dia 
buang ke tempat sampah dan masuk dengan sempurna 
tanpa melihat tempat sampah dengan jelas. 


Sebuah apel dia ambil dari kulkas untuk dia makan sebelum 
menuju sofa dan mengempaskan tubuhnya ke sana, satu- 
satunya tempatnya untuk beristirahat. 


Tigris langsung berhadapan dengan cermin lemari dan 
memandang raut wajahnya yang tak pernah tersenyum 
ramah apalagi tersenyum tulus. 


Lalu, dia menyadari sesuatu. 


Ke mana jaket yang sejak semalam dia pakai? 


Tigris tersenyum miring memandang pantulan wajahnya di 
cermin. "Ketahuan, kan, habis dari mana," katanya lanjut 
memakan apel hingga habis. 


aaa 


bagian 14. 


Materi pelajaran Komputer kali ini dilaksanakan di dalam 
kelas. Pak Nugroho sedang serius menulis sambil 
menjelaskan materi di papan tulis. Nata yang berada di 
barisan tengah sejak tadi gelisah karena untuk pertama 
kalinya Arjuna tertidur di dalam kelas. 


Tidur Arjuna sangat lelap sampai Nata bingung bagaimana 
lagi cara untuk membangunkannya. Untung saja bangku 
Arjuna berada paling ujung dekat dinding. Akan tetapi, Nata 
masih khawatir. Meski Pak Nugroho tidak terkenal galak, 
tetap saja melihat Arjuna tertidur saat pelajaran 
berlangsung pasti dia juga akan kena getahnya. 


Nata mencolek pipi Arjuna tak sadar. "Hiiih, geli gue," 
gumamnya. 


"Bangun, woi. Anjir. Dari Pak Nugroho masuk lo udah tidur. 
Buseeet," katanya dengan suara pelan. Pandangannya 
sesekali melihat ke arah Pak Nugroho yang masih 
membelakangi siswa-siswi. 


Dalam keadaan tak sepenuhnya sadar, Arjuna membuka 
pejaman matanya dan menghela napas panjang. Sejak tadi 
suara Pak Nugroho terdengar samar-samar. Dia seperti 
sedang bermimpi. 


Hari-hari Arjuna semakin terasa singkat, baginya. Dia 
banyak menghabiskan waktu untuk tidur. Namun, ketiga 
bangun bukannya segar, justru sebaliknya. 


Arjuna tak perlu heran. Sebenarnya dia pun sadar itu. 
Berlebihan tidur bukan hal baik. Yang ada dia akan makin 
lemas seperti apa yang dia rasakan belakangan ini. 


Bel berbunyi tanda pulang. Arjuna belum mengangkat 
kepalanya dari atas meja saat Pak Nugroho berdeham. 


"Arjuna, saya tahu dari tadi kamu tidur," kata Pak Nugroho 
sambil membereskan barang-barangnya ke dalam tas. 
Arjuna sontak menegakkan punggung. "Nata, kenapa kamu 
nggak bangunin temen kamu?" 


Nata cengengesan. "Nah, kan," gumamnya pelan. "Anu, Pak. 
Arjuna kecapekan...." 


"Kalau capek nggak usah masuk sekolah," kata Pak Nugroho 
sambil berdiri. 


"Maaf, Pak. Lain kali saya nggak akan ulangi lagi," kata 
Arjuna sesaat sebelum ketua kelas memberi aba-aba salam 
kepada yang lain. 


Nata berdiri dan langsung memukul lengan Arjuna bagai 
samsak. "Tidur teruuus. Lo sok sibuk banget, sih. Ya, wajar 
sih. Lo jarang banget di kosan. Sampai kadang ninggalin 
gue tanpa pamit," lanjut Nata sampai membuat Arjuna 
bingung. 


"Fitnah lo." Arjuna berdiri mengambil tasnya sambil 
menunggu Nata bergeser keluar dari tempat duduknya. 
"Jarang di kos apanya." 


"Fitnah gimana?" Nata keluar dari antara meja dan bangku. 
Keduanya keluar dari kelas sambil terus bercerita tanpa 
peduli teman-temannya ikut menguping. "Lo selalu 
keluyuran! Di hari-hari tertentu lo pasti lambat pulang 
sekolah atau cepat-cepat pergi dari sekolah padahal ada 
jadwal mengajar murid-murid di klub Matematika." 


Arjuna berhenti di depan kelas dekat ambang pintu. "Sejak 
kapan gue bilang ngajar klub matematika?" 


Nata ikut berhenti di dekat Arjuna dan pura-pura terkejut. 
"What! Nanya gue lo? Nanya ke diri sendiri, gih. Sejak 
duluuu kali. Udah beberapa bulan yang lalu." 


"Gue nggak pernah ngomong gitu...." 


"Anjir. Nggak mungkin gue ngobrol sama hantu, kan? Masa 
iya gue mimpi?" 


"Lagian lo ngaco. Mana pernah gue ngajar," kata Arjuna tak 
terima. Segala pernyataan Nata semakin membuatnya tak 
habis pikir. 


Sebenarnya, apa yang terjadi kepada dirinya? 


Nata menggoyangkan telunjuknya beberapa kali sembari 
menunjuk Arjuna di depannya. "Ini, nih. Ini. Jangan bilang lo 
beneran gejala apa tuh dulu yang lo bilang? Pikun? Ah, 
kagak mungkin! Lawak lo? Mana ada orang pikun bisa 
ngeborong piagam penghargaan lomba?" 


Arjuna terdiam lama dan Nata terus-terusan berceloteh. 
Nata baru berhenti bicara ketika melihat Anggi datang 
bersama Clara. 


"Bro, bro. Gue duluan, ya. Keki nih gue sama Anggi. Udah 
ditolak dua kali. Kemaluan gue menipis! Hubungi gue kalau 
lo mau dijemput!" seru Nata pelan kemudian ngacir. 


Arjuna menggeleng-geleng. "Kalau pakai kosa kata yang 
bener, dong," gumamnya sambil melihat Nata yang berlari 
kocar-kacir, lalu mengalihkan pandangan kepada Clara yang 
jaraknya masih lumayan jauh. 


Cowok itu bersandar di dinding. Dia masih memikirkan kata- 
kata Nata yang sangat mengganggu. 


Di jarak yang tidak dekat itu, Clara baru mencurahkan 
kejadian subuh tadi kepada Anggi sambil berbisik. Meski 
Arjuna masih bisa mendengar dengan jelas. 


"Sebenarnya, tadi subuh tuh Arjuna datengin gue dan 
ngasih tahu soal kesalahpahaman kita. Terus gue dan dia 
jalan bareng. Ya walaupun nggak puas banget sih karena 
waktu yang mepet, tapi entah gue seneng aja. Udah dulu, 
ya. Gue mau nyamperin Arjuna. Bye." 


Clara melambaikan tangan kepada Anggi tanpa membiarkan 
Anggi merespons ceritanya, membuat sahabatnya itu 
mengangkat tinju. 


Clara menghampiri Arjuna. "Hai," sapanya sambil tersenyum 
ceria. 


"Hai," gumam Arjuna dengan wajah datarnya. Clara melihat 
itu langsung tertawa. Membayangkan perbedaan wajah 
cowok itu subuh tadi dan sekarang. 


"Lagi nggak mood, ya?" tanya Clara iseng yang dibalas 
Arjuna dengan tatapan datar sambil berkata, 'hah?' tiba-tiba 
ditanya seperti itu. Clara hanya menggeleng dan menahan 
senyum. 


Keduanya melangkah dengan santai menuju gerbang. Clara 
menghargai apa pun permintaan Arjuna. Termasuk untuk 
tidak membahas lagi mengenai kedatangan Reza yang 
menghalanginya saat ingin pulang subuh tadi. 


Untungnya intimidasi dari Reza segera dia lawan dengan 
baik. Dia menyangkal tentang hubungannya dengan Tigris 
yang lebih dari teman. Meski Reza tak percaya, tetapi Clara 
cukup bisa meyakinkan Reza lewat aktingnya yang 
meyakinkan. 


Setelah Clara tiba di rumahnya subuh tadi, dia langsung 
menelepon Tigris dan menceritakan semua kejadian 
bagaimana Reza tiba-tiba menghadangnya di dalam 
sekolah. 


Arjuna mengantarnya seperti biasa saat pulang sekolah. 
Tanpa kendaraan motor. Namun, sebelum itu dia dan Arjuna 
menghabiskan waktu di taman sekolah. Arjuna kembali tak 
banyak bicara. Bahkan cowok itu kembali tertidur di atas 
bangku taman dan Clara yang melihat pemandangan itu 
selama hampir setengah jam. 


Clara tersenyum melihat Arjuna. Sampai kapan pun, dia tak 
perlu merasa harus mengulik kehidupan pribadi cowok itu. 
Karena dia tidak berhak. 


Clara tak punya hak untuk meminta Arjuna menceritakan 
segala hal tentang dirinya. Pun sebaliknya. 


Mereka masih pacaran, kan? 


aaa 


"Si Anggi asem banget. Emang gue jelek banget, ya?" 
Bukan Nata jika pendiam. Sepanjang perjalanan saat 
membonceng Arjuna dia akan terus bercerita. Kali ini 
tentang Anggi. "Masa dia lihat muka gue langsung lari!" 


"Bukannya tadi lo yang lari duluan, ya?" tanya Arjuna heran. 
Untungnya kali ini dia mendengar ucapan Nata. 


Terkadang Arjuna tidak mendengar jelas apa yang dikatakan 
sahabatnya itu saat di jalan. Arjuna hanya menggumam 
seolah dia mendengar setiap kali Nata bercerita heboh. 


"Oh, iya. Haha. Di lain waktu bukan yang hari ini!" seru Nata 
menggebu-gebu. Sambil mengendarai motornya, dia 


berusaha menoleh agar Arjuna mendengar ceritanya. 
"jangan-jangan muka gue beneran kayak tai?" 


Arjuna refleks tersenyum. Itu adalah caranya tertawa. 


Pagi tadi Nata menceritakan kejadian semalam di mana dia 
bertemu dengan dua perampok dan seorang perampok 
mengejek wajahnya yang seperti kotoran. 


Nata menghentikan motornya di depan gerbang yang cat 
hitamnya sudah mengelupas. Arjuna turun dari motor untuk 
membuka gerbang. Cowok itu masuk duluan ke kosan ketika 
Nata memarkirkan motor. Dia membuka helm dan 
menyimpannya di atas kursi kemudian berjalan menuju 
lemari untuk mengganti pakaiannya. 


Saat membuka lemari, pakaiannya brantakan. Arjuna jadi 
tak tenang melihatnya meski dia bukan orang yang 
mencintai kerapian. Dia mengeluarkan semua baju dari 
lemari itu karena berpikir sudah saatnya untuk tidak 
menunda-nunda pekerjaan. Niatnya ingin merapikan isi 
lemari meski satu hari kemudian dia yakin akan berantakan 
lagi. 


Setelah ini dia mengganti pakaian, lalu akan melanjutkan 
tidur sepuasnya. Berbagai rencana sudah tersusun rapi di 
kepalanya. Saat semua pakaian sudah dia lempar ke atas 
kasur, perhatiannya terfokus pada sebuah pola yang berada 
di dinding lemari bagian dalam. 


Awalnya Arjuna tak peduli, tetapi pola itu terlihat seperti 
pintu tanpa gagang. Arjuna memasuki lemari yang sudah 
kosong. Dia mendekati pola itu dan mendorongnya pelan. 


Dinding lemari berpola pintu itu bergerak. 


Arjuna terkejut ketika melihat sebuah ruangan di baliknya. 
Cowok itu melangkah maju dan tiba di sebuah ruangan 
yang tak lain adalah kamar kosan lain yang terhubung 
dengan kamarnya. 


Dia memandang ke sekeliling kamar kosan itu yang 
merupakan kamar tepat di samping kamarnya. Sebuah sofa, 
kulkas, jendela yang tertutup rapat, dan lemari tiga pintu 
yang langsung menghadap ke arahnya. 


Arjuna awalnya ingin kembali karena berpikir mungkin ini 
hanya kebetulan. Mungkin memang dulunya dua kamar ini 
terhubung, lalu dipisahkan. Arjuna pun yakin tak 
seharusnya dia memasuki ruangan ini karena ada tanda 
kehidupan. 


Pakaian menggantung di gantungan baju. Tempat sampah 
yang terisi setengah. Bagian paling atas sampah-sampah itu 
terdapat sisa-sisa apel yang dari warnanya terlihat belum 
satu hari terkontaminasi dengan oksigen. 


Awalnya, dia memang berpikir untuk kembali. Namun, 
ketika melihat ada hal menarik yang menempel di cermin 
dia mengurungkan niatnya. 


Sebuah foto yang dia kenali. 


Itu dirinya. Tanpa kacamata. Memakai kaos dan jeans hitam. 
Duduk di atas sofa yang ada di dalam ruangan ini. 


Terpenting adalah Arjuna tidak pernah berfoto seperti itu. 


Ada sebuah kertas berisi tulisan yang tertempel di atasnya. 
Arjuna mendekat dengan perasaan berkecamuk. Dia 
membaca tulisan yang ada di sana. 


Kalau suatu saat entah kapan lo nemu kamar ini 
lewat lemari di kamar lo, gue cuma pengin bilang, 


Halo, diri gue yang lain. 


aaa 


Arjuna masih berusaha mengelak untuk apa pun hal yang 
dia temui kemarin. Tidurnya tak tenang setelah itu, tetapi 
waktu kembali terasa singkat saat tiba-tiba saja dia 
terbangun esok harinya. 


Arjuna masih memikirkan semuanya. Dirinya yang lain. Apa 
maksudnya? Arjuna terus bertanya-tanya kepada dirinya 
sendiri meski sudah ada jawaban yang berusaha dia kubur 
dalam-dalam dalam benaknya. 


Dia tidak menginginkan itu. 


Langkah kakinya membawanya ke depan lemari. Pintu 
rahasia itu sudah kembali seperti semula. Arjuna berusaha 
untuk melupakan. Diambilnya seragam baru dalam lemari 
itu untuk segera bersiap-siap kembali ke sekolah dan 
menjalani hari-hari tak bersemangat seperti biasanya. 


Jika begini terus nilainya akan merosot turun. Tanda-tanda 
itu sudah terlihat di beberapa tugas harian. 


Arjuna memandang sebuah buku yang terbuka di atas meja. 
Buku itu hanya berisi tulisan di halaman pertama. 
Sebelumnya, di meja itu tak ada buku yang terbuka. Dia 
mendekat dan membaca apa yang tertulis di sana. 


Sampai kapan Io nggak sadar juga? 


Udah banyak bukti yang selalu Io elak. 


Lihat punggung lo lewat cermin. 


Itu salah satu bukti kalau apa yang terjadi pada diri 
lo bukan hal yang sepele. 


Arjuna melempar bukunya ke dinding dengan kesal. 
Kepalanya terasa semakin pusing menampung semuanya. 
Dengan langkah lunglai dia mendekat ke cermin dan 
berusaha melihat apa yang ada di punggungnya. 


Tato harimau. 
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bagian 15. 


Nata bersiap-siap ke sekolah. Dia bangun pagi sekali. 
"Tumben banget. Bagus juga, sih, biar rezeki lancar. Hehe," 
gumamnya sendiri. Berbalut handuk yang menutupi perut 
sampai lutut, dia keluar dari kamar mandi menggumamkan 
lagu-lagu acak yang muncul di kepalanya. 


"Aakkuu manuusia yang peenuuh dooosaaa." Dia bernyanyi 
tak begitu jelas karena sedang merapatkan bibir, 
mengangkat sedikit dagu untuk melihat janggutnya yang 
baru tumbuh. 


"ARJUNA! UDAH SIAP BELUM LO? CEPETAN YE BIAR 
SINGGAH LAMA-LAMA DI WARUNG!" teriaknya. "GUE NGGAK 
MAU KAYAK KEMARIN. TELAT GUE. GUE KENTUT-KENTUT DI 
KELAS PAGI-PAGI GARA-GARA MAKAN ANGIN!" 


Setelah beberapa lama Nata telah mengganti bajunya, dia 
baru sadar Arjuna belum membalas teriakannya. "Oi! 
Jangan-jangan tidur lagi dah, tuh?" omelnya sambil 
memakai kaos kaki, lanjut sepatu. 


Setelah semua selesai, dia mengambil helm dan tas 
kemudian buru-buru keluar dari kamarnya. 


"Jun! Jun! Cepetan, dong! Kita ntar telat lagi, dah!" serunya 
sambil menggedor-gedor pintu. Tak kunjung dibuka Arjuna 
dari dalam, dia menerobos masuk membuka kamar Arjuna 
yang sudah seperti kamarnya sendiri. 


Nata tak fokus melihat orang di dalam sana karena sedang 
menutup pintu sambil menaruh helm di dekat helm Arjuna. 
Saat berdiri dan memandang seseorang yang sejak tadi 
sudah terlihat lewat ekor matanya, Nata langsung kaget 
sampai mundur. 


"Ta tato? Lo pakai tato anjir?" tanya Nata kaget melihat 
seseorang yang dia pikir adalah Arjuna sedang 
membelakanginya sambil bercermin dan hanya memakai 
celana SMA sehingga memperlihatkan apa yang tergambar 
di punggung cowok itu. 


Nata tertawa-tawa melihat bagaimana ekspresi Arjuna yang 
melihatnya lewat pantulan cermin. Terlihat kesal. 


"Haha. Apaan lo natap gue kayak gitu, heh? Dari mana lo 
pakai tato-tatoan? Hapus, gih. Nggak cocok!" 


Cowok itu bukan Arjuna, tetapi Tigris. Sejak tadi 
memandang cermin, tetapi tidak sedang melihat wajahnya 
yang masih terdapat beberapa bekas luka. Melainkan 
sedang memikirkan rencana-rencana yang ingin akan dia 
lakukan hari ini. 


Arjuna sudah mengetahui bahwa di tubuhnya dia tidak 
sendirian. 


Tigris mengembuskan napas panjang, lalu dia berbalik 
memandang Nata dengan wajah tegasnya. 


Nata gelagapan terkejut. Dia mengerjap ketika Tigris 
mendatanginya, lalu menarik kerah kemeja sekolahnya. 


"Lain kali kalau masuk kamar orang harus dapat izin dulu," 
kata Tigris. 


Nata tak sadar sepatunya sudah tak bersentuhan dengan 
lantai. "Haha. Jun, lo lagi akting jadi aktor mafia, ya? Serem 
amat muka lo." 


"Nama gue Tigris," kata Tigris sambil menjatuhkan Nata 
hingga bokong Nata menghantam ubin lantai pelan 
kesakitan, membuat Nata menjerit pelan kesakitan. 


Tigris berjalan kembali mengambil kaos hitam dan kemeja 
sekolah untuk dia pakai. Dia akan mempelajari banyak hal 
suasana di STARA. 


Mulai hari ini, dia akan banyak mengambil alih tubuh itu. 


Nata masih berada di lantai memandang Tigris horor. "Lo ... 
lo kembarannya Arjuna? Maksudnya ... gitu?" 


"Bukan." 


"Terus apa bangsat!" Beberapa detik setelah teriakan Nata, 
Tigris sudah ada di dekatnya memiting lengan Nata hingga 
Nata kesakitan. "Anjir, sakit! Manusia lo?" 


"Ya, gue Tigris. Kita sudah beberapa kali berinteraksi 
sebelumnya, tapi baru kali ini interaksi yang panjang." Tigris 
terus menyiksa Nata. "Jangan pernah manggil gue Arjuna. 
Gue punya nama!" 


Nata menggeram kesal. 
"Paham?" kata Tigris dingin. 


"Arjuna mana! Sialan!" teriak Nata. Setelah itu, Tigris 
memberikan pukulan di pipi Nata. Begitu cepat. Nata tak 
sadar sampai kemudian merasa pipinya berdenyut sakit. Dia 
memegang pipinya dan mundur teratur melihat Tigris 
kembali bersiap untuk ke sekolah. 


Nata membelalak ketika Tigris memakai seragam Arjuna. 
Terlihat dari nama yang tercantum di kemeja bagian kanan. 


"Temen lo lagi hibernasi," kata Tigris sambil memakai 
sepatu. "Jadi, nggak usah cari atau lo mau gue pukul lebih 
parah dari barusan." 


Nata mengerjap. "Hibernasi pala lo!" katanya tanpa suara. 


Nata tak mengerti apa yang sedang terjadi. Dari cara 
berpakaian saja Arjuna dan cowok yang mirip Arjuna itu 
sangat berbeda. Arjuna yang selalu memakai dasi, kemeja 
yang masuk ke pinggang celana SMA, dan Arjuna tak 
pernah membiarkan dua kancing teratasnya terbuka hingga 
memperlihatkan kaos yang dia gunakan. 


Tigris sangat parah. Jika guru piket tahu, maka dia akan 
diberi hukuman. Cowok itu bahkan memakai kaos hitam 
yang sangat mencolok. 


Nata sedang mengumpulkan nyawa sekaligus meneliti 
sebenarnya apa yang terjadi pada dirinya? Dia masih belum 
terbangun dari tidur? Itu harapan Nata. Namun, sakit di 
pipinya sangat nyata. 


"Jangan bercanda lo!" teriaknya tak bisa diam meski 
berusaha. "Haha. Gue nebak Arjuna sebenarnya anak orang 
kaya, kan, dan lo nyembunyiin dia, kan? Lo pakai topeng 
kayak di film Minion Impossible, ya! Anjir! Anjir! Buka 
topeng lo! Gue nggak bakalan ngebiarin lo nyakitin sahabat 
gue!" ucapan Nata semakin pelan karena dia takut melihat 
Tigris melemparkan tatapan menyeramkan. 


Tigris bahkan membalut tangannya dengan kain merah 
seolah dia sedang bersiap untuk adu fisik. Tigris sengaja. 
Nata jelas takut. Dibanding tubuh itu, tubuh Nata tak ada 
apa-apanya. Ibarat satu lidi yang sedang berdampingan 
dengan gagang sapu. 


"Di antara orang menyebalkan lain, gue paling benci 
dengan orang yang banyak bicara sambil teriak-teriak." 
Tigris membuka pintu, dia menggeser Nata yang masih 
terduduk di lantai dengan sepatunya, menggesernya seolah 
Nata hanya seonggak pakaian kotor. "Tunggu gue di 


parkiran sekolah. Kalau lo nggak ada di sana saat gue 
datang. Lo tahu akibatnya, kan?" 


Nata menghela napas. Dia mengangkat tangannya seolah 
meminta ampun. Dia tidak akan menyerah untuk mencari 
tahu lebih. Dia akan mencari tahu di mana Arjuna sambil 
mengawasi cowok bernama Tigris itu. 


"Mulai sekarang lo harus jadi budak gue," kata Tigris enteng 
sambil keluar dari kamar itu. 


"What the...?" Nata berdiri memelas mengikuti Tigris dari 
belakang setelah buru-buru mengunci kamar Arjuna. 
"Nggak apa. Nggak apa. Asal uang lancar, kan?" 


"Minta ke Arjuna," balas Tigris yang membuat Nata frustrasi. 


Nata sangat ingin mengumpat Tigris, tetapi dia menyayangi 
wajahnya. Nata sangat kesal dan berusaha menahan diri 
karena sadar dia tidak punya power untuk melawan. Dia 
menaiki motornya sambil memakai helm. Tak ada waktu 
untuk terus bertanya-tanya dengan keadaan yang 
sebenarnya, yang ada dia hanya akan mendapatkan 
pukulan yang menyakitkan lagi. 


"Cepetan naik! Aduh, lupa ambil helm! Bentar gue ambilin." 
Nata sadar apa yang harus dia lakukan sekarang. Cowok itu 
turun dari motor dan berlari kecil untuk kembali masuk ke 
kosan. Namun, terhenti karena melihat Tigris sudah bersiap- 
siap di atas motor besarnya. 


Nata melongo. Pandangan Nata beralih ke motor matic 
bekasnya yang tak ada apa-apanya. 


"Gue tunggu lo di parkiran sekolah." Tigris bersiap-siap. Dia 
memanasi mesin motor. Ditatapnya Nata yang masih 
melongo dengan apa yang dilihatnya. "Kalau masih bingung 


siapa gue, ingat aja siapa yang ngebuat KO tiga pecundang 
di koridor hari Senin waktu itu." 


Nata semakin menganga. Antara bingung dan takjub 
dengan apa yang terjadi pada dirinya. 


Tigris kemudian meninggalkan parkiran kosan itu. 


Nata masih terdiam, lalu tertawa tiba-tiba. "Nggak lucu. 
Nggak lucu," katanya sambil mengayunkan tangan. "Jadi, 
maksudnya yang waktu itu ngahajar Timo dkk dia? Bu 
bukan Arjuna?" 


Nata terduduk di teras kosan memikirkan semuanya. 
Memikirkan beberapa perkataan Tigris tadi saat masih di 
kamar. Mereka sebelumnya sering berinteraksi, tetapi tidak 
selama sekarang. 


Nata juga teringat beberapa kali Arjuna mengelak apa yang 
Nata katakan mengenai Arjuna. Semua kejadian mulai 
terhubung satu-satu. Nata cukup bisa menyambungkan 
benang merah yang selama ini juga membingungkan 
baginya. 


Sayangnya, ada beberapa hal yang belum Nata ketahui 
mengenai sebuah gangguan mental. Sehingga, Nata belum 
mengerti semua ada kaitannya dengan DID. 


"Ini maksudnya bagaimana, dah? Terus Arjuna di mana, 
sial?" tanya Nata frustrasi. "Arjuna mana mungkin bohong 
kalau dari dulu dia nggak bisa naik motor! Berarti dia 
beneran bukan Arjuna, dong? Terus siapaaa anjir!" 


"Gila gue lama-lama!" Nata menarik rambutnya sambil 
mendongak. Kemudian teringat sesuatu, dia berlari kembali 
ke motornya, mengeluarkan motornya dari parkiran kosan 


sambil berlari. "Aduh. Telat. Gue telat. Mampus gue nanti. 
Habis. Habis." 


Nata ketakutan masih teringat bagaimana sadisnya sosok 
yang dia pikir Arjuna menghabisi Tomi dan yang lain tanpa 
ampun. 


Jika benar memang bukan Arjuna saat itu yang menghajar 
Tomi melainkan Tigris, berarti Tigris memang patut untuk 
dia waspadai, pikirnya. 


Nata tak boleh mencari gara-gara. 
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Ancaman. 


Belakangan cara itu sangat menyenangkan bagi Tigris. 
Bagaimana dia berakhir di sini menunggu Clara dengan 
seragam STARA adalah karena ancaman. Cukup satu yang 
dia ingin kabulkan dari permintaan orang itu, membiarkan 
Clara tetap berpikir bahwa dia dan Arjuna adalah orang 
yang sama. 


Tigris sengaja pergi sepagi ini agar tak ketahuan 7 
D'Graham. Dilihatnya Clara yang sedang berlari kecil ke 
arahnya sambil waspada melihat siswa-siswa SMA Cendei 
D'Graham yang mulai ramai. Tigris menyimpan ponselnya 
padahal baru akan menghubungi cewek itu. 


Clara tiba di dekatnya sambil memandang heran. Senyum 
yang tadi terlihat dari jauh itu telah sirna setelah melihat 
bagaimana cara Tigris berpakaian. 


"Lo kok jadi kayak preman sekolah, sih?" tanyanya. 


"Lagi pengin. Kenapa?" tanya Tigris agak membentak. 


Clara sampai terkejut. Heran dengan segalanya. 
Dipandanginya Tigris dari atas sampai bawah. "Lo yakin 
dengan cara berpakaian kayak gitu....?" tanya Clara sekali 
lagi. 


Apa benar inilah sosok Arjuna yang selama ini dikenalnya? 


Tigris memandangnya dengan menaikkan alis. "Kalau nggak 
yakin kenapa?" 


Clara menunduk memainkan sepatunya di atas trotoar. 
"Nggak..." gumamnya, lalu dilihatnya Tigris naik ke atas 
motor dan memakai helm. 


Clara melihat tak ada helm yang Tigris berikan seperti 
terakhir kali cowok itu berikan kepadanya. Tigris menoleh 
kepada Clara yang masih bergeming. 


"Naik!" serunya tegas sambil menggerakkan kepala ke 
belakang. 


Clara kikuk. "Gue nggak biasa naik motor tanpa pakai 
helm," katanya pelan. 


"Deket, kok. Gue bakalan pelan," kata Tigris. "Cepetan." 


Mau tak mau Clara menurut. Dia menganguk dan naik ke 
atas motor Tigris, memegang kedua bahu cowok itu dan 
Tigris merasakan untuk pertama kalinya dipegang seorang 
cewek. 


Tigris agak tidak nyaman dengan itu. 


Di sepanjang perjalanan saat Tigris membawa motor, 
berbagai bayangan respons siswa-siswi lain kepada Tigris 
dan dirinya mengganggu pikiran Clara. Kadang 
membuatnya senang. Kadang membuatnya gelisah. Tigris 


memang sudah mengatakan lewat chat bahwa ingin 
berangkat bersamanya ke sekolah dengan mengendarai 
motor meski sekolah dan rumah Clara dekat. 


Benar saja. Ketika Clara dan Tigris muncul di gerbang, 
orang-orang melihat penuh perhatian. Clara sampai 
menunduk khawatir dengan berbagai pandangan yang 
mengarah kepada mereka. 


Hanya saja, orang-orang yang melihat dari jauh belum sadar 
bahwa cowok yang datang bersama Clara adalah Arjuna. 
Nama yang tertulis di kemeja sekolah yang dipakai Arjuna 
pun tak begitu kentara karena Tigris bukan lagi membuka 
dua kancing teratas kemeja sekolahnya, tetapi semua. 
Hingga kaos hitam itu terlihat jelas, kemeja yang terbuka, 
menarik perhatian beberapa guru yang sudah datang. 


Masih belum ada yang sadar. Di balik kaca riben itu 
tersembunyi wajah Arjuna. 


Tigris menuju parkiran yang sudah dia kenali. Dia berhenti 
memarkirkan motornya di bawah pohon rindang. Clara turun 
dan masih merasakan pandangan orang-orang menatapnya. 
Lebih tepatnya memandang Tigris. 


Anggi muncul di koridor dekat parkiran. Melambai- 
lambaikan tangan dengan antusias dan tak sabaran sambil 
menunjuk-nunjuk Tigris yang belum juga membuka helm. 
Anggi jelas penasaran. Dia sama dengan siswi kebanyakan 
di sekolah itu. 


"Gue duluan, ya?" pamit Clara sambil melambai pelan, 
meninggalkan Tigris yang sibuk mencari keberadaan Nata 
tanpa peduli dengan Clara yang sudah pergi. 


Saat Clara menghampiri Anggi, Anggi langsung memegang 
kedua tangannya dan meremasnya. "Dia itu siapa! Dari 


gayanya aja udah ganteng banget! Berani banget ke 
sekolah kayak gitu!" Anggi memandang Tigris takjub. 
"Berani ya lo deket-deket sama cowok lain! Arjuna lihat 
mampus lo!" 


Clara hampir menyemburkan tawa hingga Anggi terheran. 
"Kenapa lo?" 


"Jangan kaget!" seru Clara sambil melihat Tigris yang baru 
membuka helm karena sudah menemukan Nata. "Dia itu 
Arjuna tahu!" 


"HAH?" Anggi kaget. Semua juga kaget saat Tigris membuka 
helm dan berjalan dengan santai menghampiri Nata yang 
sedang mengadu nasib di atas motor bututnya. 


Wajah Nata yang biasanya banyak ekspresi kini terlihat 
penuh frustrasi. Wajahnya penuh beban ketika melihat 
Tigris mendatanginya di tengah-tengah keterkejutan siswa- 
siswi lain dengan kehadiran sosok Arjuna yang berbeda 180 
derajat di sekolah pagi itu. 


"Hampir aja gue mikirin cara buat ngabisin lo," kata Tigris 
saat tiba di dekat Nata. "Tunjukin gue kelas Arjuna di mana." 


Nata ingin menangis saking frustrasi berhadapan dengan 
sesuatu yang tak muat di otaknya. Dia melihat Tigris dan 
membelalak. "Lo nggak bawa tas?!" 


Tigris mengernyit. "Nggak penting juga, kan?" 


"Setan!" seru Nata refleks, lalu mendapatkan geplakan dari 
Tigris yang sadis. 
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bagian 16. 


Tigris datang lebih cepat dari bagaimana Arjuna datang 
biasanya, pelajaran pertama masih lama, dan karena itu 
juga siswa-siswi lain yang penasaran dengan kehadiran 
Arjuna mendapatkan banyak waktu untuk melihat langsung. 
Sebagian memang hanya melihat lewat foto yang dikirim 
oleh beberapa siswi tentang perubahaan Arjuna yang 
drastis. 


Tigris tak luput dari anggapan beberapa siswa-siswi bahwa 
Tigris sedang mencari perhatian. Meski begitu, lebih banyak 
yang tak peduli dengan perubahannya yang ke arah negatif. 
Mereka sengaja lewat di depan kelas XI IPA 1 hanya untuk 
mencuri pandang ke dalam kelas yang ternyata tak sepi 
untuk memastikan yang sebenarnya terjadi. 


Clara sampai kesal. Pacarnya menjadi perhatian semua 
cewek dengan terang-terangan dibanding dulu. Clara hanya 
bisa berada di luar kelasnya sambil melihat koridor kelas XI 
IPA 1 yang lebih ramai dibanding koridor-koridor lain. 


Mereka lebih fokus kepada perubahan seorang Arjuna 
dibanding fakta bahwa Clara dan Arjuna datang bersama ke 
sekolah. 


"Pada lebay banget, sih. Kayak nggak pernah lihat cowok 
ganteng aja," gumam Clara, bersedekap sambil bersandar di 
dinding koridor dan memainkan sepatunya di lantai. 


"Segala yang nggak kayak biasanya itu memang gampang 
menarik perhatian banget, Clar." Anggi berjinjit, lalu 
meringis melihat sebuah geng yang mencari perhatian di 
luar kelas. "Bener gitu ya yang baik sukanya yang baik, 


yang barbar sukanya yang barbar. Arjuna versi goodboy 
lebih banyak disukai cewek-cewek kalem yang suka diam- 
diam. Kalau yang sekarang cewek-cewek agresif banyak 
banget yang kepancing. Hei, coba lo jelasin ke gue, kok bisa 
sih Arjuna datang separah ini? Mana kacamatanya? Mana 
dasinya? Kenapa jadi kayak preman sekolah?" 


"Haduh mana gue tahu..." Clara gelisah. Itu juga yang 
belum bisa dia pecahkan sejak pertama melihat cowok itu 
menjemputnya. Tak mungkin seorang Arjuna berubah 
sedrastis itu. 


Akan tetapi, mengingat percakapan mereka semalam, Clara 
jadi sadar bahwa memang tak banyak yang bisa dia ketahui 
dari Arjuna. Dia yang merupakan pacar Arjuna, yang 
seharusnya menjadi salah satu orang pertama yang tahu 
segala hal tentangnya, justru tak bisa mengetahui banyak 
hal. 


Clara menghela napas panjang, lalu berdecak melihat geng 
cewek populer masih anteng dan tertawa-tawa di depan 
kelas Arjuna membicarakan hal yang tidak penting. "Bisa 
nggak sih mereka pergi? Pada genit banget lagi. Kesel 
banget gue." 


"Hajar, Clar! Hajar!" seru Anggi sambil mengangkat kepalan 
tangannya. 


Clara juga populer. Bukan hanya kepintaran, tetapi karena 
kecantikannya. Clara pernah didatangi oleh salah satu geng 
populer sekolah. Pernah juga diajak masuk ke ekskul 
cheerleader yang merupakan ekskul hits para siswi di 
STARA, tetapi Clara tak minat dan juga tak pandai bersorak. 
Dia pun lebih senang memiliki sedikit teman. 


Kata orang-orang yang pertama kali melihat Clara, Clara 
tidak seperti anak seorang satpam dan ibu kantin sekolah di 


SMA Cendei D'Graham. Wajah Clara seperti anak dari 
seorang pengusaha kaya dan sosialita, kata mereka. 


Clara sampai bingung bagaimana orang-orang 
menyimpulkan semua itu hanya dengan melihat fisik? 


"Makin kesel aja," kata Clara sembari menggoyangkan kaki 
saking ggeregetnya melihat sekumpulan cewek-cewek 
pencari perhatian tak mau pergi. 


Anggi membelalak. Ditepuknya bahu Clara panik. "Clar! 
Clar! Kak Tomi datang!" 


Tomi dengan satu orang temannya tiba-tiba muncul di 
koridor kelas XI. Dengan tingkah songongnya, dia berhasil 
menyingkirkan beberapa orang yang menghalau jalannya. 


Di dalam kelas XI IPA 1, Nata sudah seperti seorang 
bodyguard Tigris. Siswa-siswa yang berusaha menghampiri 
Tigris hanya karena ingin mengomentari perubahan 
penampilannya selalu dihalau oleh Nata dan memukul 
kepala mereka dengan gulungan buku. 


Sementara para siswi beberapa kali memanggil nama 
Arjuna, ada yang berniat menggoda ada juga yang hanya 
bercanda, membuat Nata sampai mumet sendiri. 


Tigris menyuruh Nata melarang mereka ribut. Cowok itu 
mengangkat buku catatan Nata tepat di hadapan wajahnya, 
ingin mempelajari pelajaran terakhir. Semuanya tak masuk 
ke otak. Selain karena kelas itu berisik, tulisan Nata seperti 
cakar ayam. 


"Lo nulis sambil tidur, ya?" tanya Tigris. 


"Haha." Nata mengayunkan tangannya sambil tertawa. 
"Tahu aja lo," gumamnya. 


Tomi masuk sambil menendang pintu kelas, membuat 
suasana yang tadi berisik karena candaan beberapa cowok 
langsung hening. Cewek-cewek menyingkir ke bangku 
masing-masing. Para cowok pura-pura melakukan aktivitas 
lain. Sesekali mereka melirik ke arah Tomi yang sedang siap 
untuk mengangkat bendera perang. 


Nata meneguk ludah. "Aduh. Apalagi, dah?" gumamnya, 
melihat tanda-tanda dari wajah Tomi bahwa seniornya itu 
sedang ingin mencari masalah. 


Nata ingin menghalangi Tomi yang berjalan ke arah Tigris, 
tetapi Nata mengurungkan niat. Dia tersenyum smirk. 
"Hehe. Cari gara-gara dia. Mampus lo ntar!" katanya sangat 
pelan. 


Tomi berhenti di dekat meja Tigris. Dia menggaruk ujung 
hidungnya, tertawa sambil memandang perubahan cara 
berpakain orang yang sama dikenalnya sebelumnya. 


Melihat cara duduk Tigris yang kakinya ada di atas meja 
membuat Tomi mendengkus. 


"Nyali lo gede juga, ya. Si culun kutu buku ke mana, huh?" 
tanya Tomi dengan wajah songong. "Dibanding itu gue lebih 
marah lo berani banget jalan berdua bareng Clara. Gue 
kasih tahu ya dari sekarang, kalau sekali lagi lo deketin 
Clara gue " 


"Bakalan apa?" tanya Tigris, memotong pembicaraan Tomi. 


"Alah baru menang sekali aja belagu lo!" seru Tomi tidak 
santai. Ditendangnya beberapa kali meja Tigris tanpa berani 
melangkah lebih dekat. 


Nata duduk di atas meja siswa lain bersiap-siap untuk 
menyaksikan pertengkaran ronde kedua setelah Senin itu. 


Saat Tigris berdiri dari bangku, Tomi mundur pelan. Raut 
wajahnya tergambar sedikit ketakutan. 


Bu Dewi yang merupakan guru BK tiba-tiba muncul di 
ambang pintu, menghentikan gerak semuanya. Nata 
langsung turun dari meja dengan panik. 


"Arjuna?" panggil Bu Dewi sambil memandang Tigris takjub. 
"Ikut Ibu sebentar, ya." 


Tigris memandng Tomi dengan tatapan, 'Urusan kita belum 
selesai." Cowok itu melewati Tomi dan memberikan sebuah 
tinju diam-diam di perut. 


Tomi membungkuk kesakitan. Nata diam-diam tertawa. Saat 
Tomi menangkap basah Nata menertawainya, Nata langsung 
berlari mengejar Tigris. 
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Segala ceramah yang Bu Dewi ungkapkan lewat cara seperti 
seorang Ibu yang menasehati anaknya, Tigris menangkap 
satu hal bahwa sekolah ini adalah tempat penuh aturan. 


Bu Dewi tidak menyangka seorang Arjuna tiba-tiba datang 
dengan cara berpakaian yang sekarang dilihatnya. Sangat 
bertolak belakang dengan sosok Arjuna yang dikenal sangat 
teladan sejak resmi menjadi siswa SMA Tabula Rasa. 


Bu Dewi sampai mengira bahwa ada masalah keluarga yang 
membuat Tigris berubah sedrastis ini. Meski berpikir 
demikian, Bu Dewi tidak bertanya langsung. Perempuan 
yang berumur 30 tahunan itu hanya bertanya-tanya 
beberapa hal yang menurutnya tidak akan menyinggung. 


Tigris hanya mengangguk-angguk atau menggeleng ketika 
merespons Bu Dewi. Setelah urusannya selesai, dia keluar 


dari ruangan itu dan menemukan Clara dan Nata tengah 
menunggunya di luar. 


"Bu Dewi bilang apa?" tanya Clara khawatir yang tak 
langsung dijawab oleh Tigris. 


Nata menunjuk-nunjuk jam tangannya. "Ini udah pelajaran 
pertama. Gue bela-belain ke sini. Jadi buruan Bu Dewi 
ngomong apa?" 


Clara mengangguk setuju. 


"Harus rapi. Harus pakai dasi," kata Tigris. "Kalau enggak, 
disuruh pulang." 


"Ya udah. Buruan sana beli di koperasi!" seru Nata 
menggebu. "Lo kan banyak duit!" 


Tigris mendengkus. Dia berjalan meninggalkan dua orang 
itu. "Sepertinya selama ini lo jadi tukang peras duit Arjuna, 
ya. Kelihatan dari muka." 


Nata mengejar Tigris. "Lo kalau ngomong jangan seolah-olah 
bukan Arjuna, dong!" serunya pelan. 


Tigris berhenti melangkah. "Emang kenapa?" 


"Ya, gue belum tahu. Intinya gue harus ketemu Arjuna dulu 
sebelum lo seenaknya. Lihat, tuh." Nata menunjuk Clara 
dengan dagunya. Clara masih di tempat tadi dan 
memperhatikan Nata dan Tigris dengan bingung. "Ada 
Clara! Dan kalau lo mau ngebiarin Arjuna dicap buruk sama 
guru-guru, mending jangan." 


Nata membuka dasinya dan memberikannya kepada Tigris. 
"Pasang semua kancing baju lo dan pakai dasi ini sebelum 
masuk kelas." 


Nata berjalan mundur. "Awas aja lo!" teriaknya gemetaran. 
Dia masih sadar seberapa brutal orang yang dia hadapi saat 
ini. 


Tigris melihat dasi di tangannya, lalu melihat kembali Nata 
yang berlari menjauh. Nata rela tidak memakai dasi agar 
Arjuna tidak dipandang buruk oleh para guru. 


"Hh. Setia kawan banget." Tigris memandang dasi milik 
Nata. Awalnya dia ingin membuang dasi itu, tetapi tak jadi. 
Dia mengancing bajunya. Mau tak mau Tigris memakai dasi 
itu asal-asalan. 


Lebih tepatnya, Tigris mengikat dasi itu di kerah kemeja 
menggunakan simpul mati. 


"Arjuna!" panggil Clara sambil berlari kecil. 


Langkah Tigris terhenti. Cowok itu berbalik dan berdecak 
melihat Clara tersenyum kepadanya. 


"Lo kenapa tiba-tiba lupa cara pakai dasi, sih?" tanya Clara 
heran saat melihat dasi Tigris yang sangat menarik 
perhatian. Dia tak tenang melihat dasi Tigris terikat simpul 
mati. "Sini gue bantuin." 


Tigris mundur ketika Clara membuka ikatan dasinya yang 
cukup kuat. Setelah berhasil membuka ikatan dasi itu, Clara 
memakaikan dasi Tigris dengan benar. Dasi itu jadi kusut 
karena simpul tadi. Clara mengusap dasi itu sampai Tigris 
mengernyit. 


Ini tak biasa. Rasanya aneh. Punya pacar itu aneh. 


Rasanya Tigris ingin bicara di depan wajah Clara, 'Bisa 
berhenti senyum nggak?' tapi dia urungkan. Tigris tidak 
suka melihat orang asing tersenyum kepadanya. 


"Clara!" teriak Anggi yang tiba-tiba muncul di ujung koridor. 
"Gue cariin dari tadi! Lo simpen di mana buku gue yang 
kemarin!" 


"Haaa? Bentar!" seru Clara. Dipandanginya Tigris sambil 
tersenyum, lalu dia melambaikan tangan. "Gue pergi dulu, 
ya!" serunya sambil berlari kecil menghampiri Anggi. 


Tigris mulai berpikir kehadiran Clara di sisi mereka hanya 
akan menghambat rutinitas Tigris. Kehadiran seorang pacar 
tidak akan membuatnya leluasa menggunakan tubuh ini. 


Bukankah kehadiran Clara artinya dia juga akan membagi 
waktu untuk bersama Clara? Kapan Tigris bisa bersenang- 
senang? 


Membagi waktu antara dirinya dengan orang lain di tubuh 
ini sudah sangat menyebalkan. 


Kehadiran Clara sebagai pacar Arjuna bertambah 
menyebalkan. 


"Dasar pengganggu," gumam Tigris memandang tak suka 
Clara yang menoleh kepadanya sambil tersenyum. 


Lagi-lagi tersenyum. Tigris tidak suka senyum itu. 


Sepertinya, dia tak perlu mengulur waktu lagi untuk 
membuat Clara menjauh dari mereka. 


Arjuna dan Clara harus putus dengan cara Tigris sendiri. 
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bagian 17. 


Nata dan Tigris bergantian izin keluar dari kelas. Tigris yang 
lebih dulu menunggu Nata di tangga Utara. Nata mau tak 
mau menghampiri Tigris sesuai tempat janjian mereka. 


Mereka bertemu di tengah-tengah tangga. Tigris sudah 
menunggu bosan kedatangan Nata yang lelet. 


"Please, jangan yang aneh-aneh. Kenapa lo ngajakin gue 
keluar juga? Kalau mau bikin ulah tolong jangan ajak-ajak!" 
seru Nata. 


"Lo nggak mau kan ada Arjuna kepergok beli rokok?" tanya 
Tigris tanpa melihat wajah Nata yang sudah curiga. Nata 
menggeleng pelan. Tigris melihat lewat ekor matanya. 
"Beliin gue rokok sekarang." 


"Nggak bisa!" Nata menggeleng panik. Tak menyangka 
perintah itu yang keluar dari Tigris. "Gue nggak mau! Mana 
ada yang jual rokok di sekitaran sekolah!" 


Tigris mendengkus. "Bukannya di sekolah ada kantin yang 
jual rokok diem-diem?" 


"Nggak ada di sini. Nggak ada! Jangan samain sekolah ini 
dengan sekolah lain," jawab Nata pelan sambil perlahan 
menjauh dan menggeleng terus. 


"Bohong lo, ya? Beliin gue atau lo tahu akibatnya." Tigris 
menyodorkan uang seratus ribu. Nata melirik sekilas, lalu 
mengalihkan perhatian. 


"Gue ada uang, kok. Gue beliin sekarang!" seru Nata sambil 
menuruni tangga buru-buru. 


Padahal dia tidak punya cukup uang untuk membeli rokok. 
Dia kabur ke toilet siswa. Dimasukinya sebuah bilik yang 
kosong, lalu dia berjongkok di atas WC duduk yang sudah 
dia tutup. Dia membuka ponselnya dan membuka google. 


Nata sudah tidak tahan dengan semua yang terjadi. 
Keanehan demi keanehan yang ada pada diri Tigris 
membuatnya sangat pusing. Dengan bantuan WiFi sekolah, 
dia mencari tahu segala hal yang berkaitan dengan Tigris 
dan Arjuna. 


Lama dia mencari dan tak menemukan jawaban yang pasti 
hingga membuatnya putus asa. "Ah, sial. Ini beneran udah 
nggak bener," gumamnya, kembali mengingat bagaimana 
Tigris meminta rokok dengan santai. 


"Lama-lama pala gue pecah," gumam Nata sambil meremas 
rambutnys frustrasi. 


Arjuna jelas bukan perokok. Itu artinya mereka memang dua 
orang yang berbeda. Nata teringat ungkapan Tigris saat 
masih di kosan mengenai siapa sebenarnya yang menghajar 
Tomi dan teman-temannya. 


Sebuah pikiran terlintas di kepala Nata sampai membuat 
tangannya gemetar mengetik huruf demi huruf di 
ponselnya. 


Dua orang dalam satu tubuh yang sama 
Search 


Kepribadian Ganda, Satu Tubuh tapi Punya Ingatan 
Berbeda 


Kepribadian Ganda Gejala, penyebab dan mengobati 


Mengenal Orang lain dengan Kepribadian Ganda 
Lebih dekat 


Apa Itu Alter Ego? Apakah Sama dengan Kepribadian 
Ganda? 


"Sial?" gumam Nata, meremas rambutnya lagi. Kepalanya 
semakin terasa pusing membaca artikel-artikel itu. "Arjuna? 
Tigris? Kepribadian ganda? Huh? Bercanda, ya?" gumam 
Nata tak percaya. 


Tubuh Nata meluruh. Dia terduduk di atas WC sambil 
menarik napas panjang. "Anjir bau tai," gumamnya sambil 
tertawa frustrasi. 


Nata diam ketika mendengar suara langkah sepatu 
memasuki toilet. Dia pastikan yang datang bukan hanya 
satu orang, tetapi lebih. 


"Ahahaha. Bangsat banget si culun. Berani banget deketin 
mantan gue." 


"Si Clara juga sok cantik banget. Merasa dibutuhin banget. 
Ngapain lo masih ngejar-ngejar, sih?" 


"Ah, bacot. Diem lo. Clara idaman semua cowok STARA. Lo 
dikasih juga mau, kan." 


"Kayak barang aja dikasih. Oper. Oper." 


"Emang barang, kan. Barang bagus, coy. Mau taruhan siapa 
di antara kalian yang bisa pacarin dia, huh? Ah, lo berdua 
juga ujung-ujungnya juga ditolak." 


Suara tawa dari Tomi dan teman-temannya membuat Nata 
mengembuskan napas pelan-pelan. Suara sepatu Nata 
terdengar menghentak lantai. Pelan, tetapi karena ruangan 
itu tidak luas, suara sepatunya bisa didengar oleh Tomi dan 
yang lain. 


"Ada orang?" tanya Tomi, lalu tertawa senang. "Woi, tahu 
kan lo gue datang? Pura-pura diem, ya? Kalau mau cebok, 
cebok, gih. Nyalain keran." 


"Lo cebok pakai tisu, ya?" tanya yang lain. 
Teman-teman Tomi tertawa. 


Nata mengaduh tanpa suara. Dalam hati berdoa Tomi tidak 
menyuruhnya keluar. Bagaimanapun dia pernah berurusan 
dengan Tomi. Bukannya takut. Dia hanya sendirian. 


Tomi berjalan ke setiap bilik, menendang pintunya satu-satu 
sampai pada pintu yang ada Nata di baliknya. Tomi 
tersenyum mengetuk pintu itu beberapa kali. 


"Keluar, dong. Mau lihat gue siapa. Bawa duit nggak lo? Bagi 
sini!" seru Tomi. 


Nata berdecak. Dia tidak punya uang. Sejak dulu saja 
mengandalkan Arjuna dan rela menjadi tukang ojeknya. Jika 
papanya tidak bangkrut, maka semua tidak akan serumit 
ini. 


Nata memasukkan ponselnya di saku kemeja dan dia 
membuka pintu bilik kamar mandi. Tomi yang tadi masih 
tersenyum langsung diam melihat Nata yang ternyata ada 
di sana sejak tadi. 


"Wah. Wah. Lihat siapa ini?" Tomi kembali tersenyum. Kali ini 
sangat puas. Dia mendorong Nata dengan kakinya hingga 


Nata terduduk di atas WC duduk. 
"Ah, sialan," gumam Nata kesal. 


"Ngomong apa lo barusan?" bentak Tomi sambil menampar 
pipi Nata. "Sok banget lo. Suka banget ya cari gara-gara 
sama gue? Emang minta dikasih pelajaran!" 


Disaat Tomi sibuk merundung Nata yang pasrah, Tigris baru 
saja memasuki toilet itu tanpa diketahui oleh Tomi. Dua 
teman Tomi lah yang pertama melihat dan tidak berani 
untuk memberitahukan kepada Tomi mengenai 
keberadannya. 


Tigris sedang buang air kecil sambil memakan permen karet. 
Gara-gara menunggu Nata yang tak kunjung datang, cowok 
itu membeli permen karet di kantin sekolah. 


Tomi tertawa kencang melihat sepatu Nata yang rusak. 
"Banyak laga. Beli sepatu aja kagak bisa. Rugi gue malak lo. 
Huuu!" 


Nata menghindar saat Tomi ingin menyikut wajahnya. 


Tomi tertawa puas sampai bahunya naik turun meski dia 
tertawa tanpa suara. Cowok itu berbalik untuk segera pergi 
dari toilet, meninggalkan Nata yang hanya bisa mengumpat 
dalam hati. 


Tomi melihat ke depannya dan langsung mundur terkejut 
karena tiba-tiba Tigris sudah ada di depan mereka sedang 
menghalangi jalan. 


"Wah, temennya datang. Minggir lo kalau nggak mau gue 
tonjok!" seru Tomi. "Minggir nggak?" 


Tigris bergerak maju dan dalam hitungan detik dia 
melompat, menendang tepat ke dada Tomi hingga Tomi 
terlempar ke dinding. Tomi memegang dadanya kesakitan. 


Kedua teman Tomi langsung kabur. Tomi melihat itu dan 
langsung mengumpat berkali-kali. Kedua temannya tidak 
setia kawan. Belum sempat dia berdiri, Tigris menarik 
kemejanya dan memberikan pukulan beberapa kali di 
beberapa sisi wajah. 


Tigris kemudian memeriksa setiap saku Tomi dan 
menemukan sebungkus rokok yang masih tersisa beberapa 
batang. Juga sebuah pematik berwarna silver. 


"Ini dia," kata Tigris, memasukkan dua benda itu ke saku 
celananya. "Untung ada," kata Tigris lalu pergi dengan 
santai, meninggalkan Tomi yang terus mengumpat 
kesakitan. 


Nata melihat dengan takjub. Dia mengekori Tigris dari 
belakang. "Thanks banget, Bro! Hebat lo bisa buat mereka 
kapok! Kali ini gue bakalan berusaha nerima fakta tentang 
diri lo dan Arjuna!" 


Tigris menggeleng. “Sebenarnya, kalau nggak ada 
pecundang itu lo yang jadi sasaran. Siapa yang buat gue 
nunggu lama?" 


Nata kaget. "Hoho. Gara-gara ... gue?" 
"Ya. Gue masih agak marah." 
Nata langsung diam. 


"Gue mau ngerokok dulu. Kalau ada guru yang nyari Arjuna 
ke mana, bilang aja lagi sembelit," kata Tigris, lalu 
melenggang pergi untuk keluar sekolah sebentar saja. 


KKK 


Berkali-kali Clara mencari keberadaan Tigris yang tak 
kunjung datang sampai kemudian penantiannya terbalas. 
Cowok itu datang bersama Nata yang berjalan di 
sampingnya. Clara tersenyum melihat bagaimana 
pertemanan mereka yang saling melengkapi. 


Tigris yang tidak banyak tingkah disatukan dengan Nata 
yang tak bisa diam, membuat perpaduan itu terlihat unik. 


Hanya saja di antara mereka ada interaksi yang tak seperti 
biasanya. 


Ada yang mengganjal, pikirnya. 


Clara mengikuti ke mana Tigris pergi dengan arah 
pandangnya. Secara terang-terangan dia melakukan itu 
sampai Anggi menyenggolnya karena beberapa orang di 
kantin itu tak sengaja memperhatikan Clara. 


"Lo udah kayak pengagum rahasianya tahu. Arjuna nggak 
mau gitu kasih tahu ke orang-orang kalau kalian itu 
pacaran? Biar cewek-cewek tukang cari perhatian pada 
mundur," kata Anggi. 


Clara menggeleng-geleng. "Dia bodo amat soal pandangan 
orang-orang tentangnya." 


"Gue juga bingung. Udah jelas-jelas kalian datangnya 
barengan, tapi tumben nggak banyak yang nebak kalian 
pacaran? Apa pada mikir positif ya kalian bisa jadi cuma 
partner belajar biasa?" 


Clara mengangkat bahu. Dilihatnya Tigris kembali. Tigris 
sedang berdecak sambil menggerak-gerakkan dasinya. 


"Mau ngapain lo?" teriak Nata berlari kecil membawa 
nampan yang di atasnya terdapat beberapa pesanan 
makanan. 


Tigris berdecak. "Ribet." 


"Jangan, dong!" Nata duduk di kursinya. Dia merapikan 
pesanannya dengan Tigris di atas meja. Tigris hanya 
membeli kaleng soda dan uang kembaliannya dipakai Nata 
untuk membeli makanan sepuasnya. 


Tigris yang menyuruh Nata untuk membeli apa pun dengan 
uang kembalian itu. Nata tak tahu uang itu adalah uang 
haram. Hasil memalak Tigris kepada siswa-siswa kelas X 
yang dia temukan sedang merokok di belakang sekolah. 


"Gue udah rela-rela nggak pakai dasi dan ditegur terus- 
terusan sama guru-guru demi ehm lo tahu maksud gue. Jadi, 
tolong untuk tetap terlihat teladan," kata Nata semangat. 


"Berisik." Tigris mengambil kaleng soda pesanannya dan 
menatap ke lain arah. 


Saat itu lah pandangan Clara dan Tigris bertemu lagi. Clara 
melemparkan senyum tipis sedangkan Tigris berdecih dan 
langsung mengalihkan perhatian ke arah lain sambil 
meneruskan minumnya. 


Hal itu membuat hati Clara sedikit berdesir. Sakit. Dia 
melihat jelas bagaimana Tigris memalingkan wajah tak 
senang. 


"Kalian ... ada masalah?" tanya Anggi. Dia juga 
memperhatikan bagaimana cara Tigris merespons Clara. 


"Nggak, kok." Clara menggeleng-geleng, tersenyum samar. 
Berusaha untuk tetap berpikir semuanya baik-baik saja. Dia 


menatap lama titik-titik uap air yang muncul di gelasnya, 
mencoba mengalihkan pikirannya dari hal yang 
membuatnya tak tenang. 


Posisi mereka tak jauh. Karena itu juga Clara bisa 
mendengar suara-suara dari sekitar Tigris. Geng cewek kelas 
XI yang didominasi cewek-cewek populer mendatangi Tigris. 
Satu di antara mereka yang bernama Kinan adalah cewek 
paling menonjol di antara yang lain. 


Dengan percaya diri Kinan duduk tepat di samping Tigris 
bersama teman-temannya yang lain. Nata jadi gelagapan 
dikelilingi para cewek. Tigris terlihat tidak senang. Apalagi 
Clara yang semakin kesal karena Kinan adalah orang yang 
sama dia kesali pagi tadi. 


"Nyebelin banget," gumam Clara sambil menyeruput 
minumannya dan memalingkan wajah jengkel. "Ngapain, 
sih, dia?" 


"Makanya orang-orang harus tahu kalau Arjuna itu udah 
punya cewek!" Anggi ikut kesal sampai mengangkat kedua 
kepalan tangannya. Tak peduli juga dia bicara dengan mulut 
yang masih penuh makanan. "Parah banget kalau Arjuna 
nggak usir mereka! Ish! Gemes gue. Mana si Kinan 
kecentilan banget! Dia emang dari dulu tahu ngelirik 
Arjuna, tapi nggak seagresif sekarang!" 


"Jangan manas-manasin...," gumam Clara sedih. 
Anggi menyengir. "Hehe.... Maaf. Clar! Clar, lihat!" 


Anggi menunjuk bagaimana Kinan berusaha mendekati 
Tigris. Kinan selalu identik dengan menyugar rambutnya 
yang hitam bergelombang itu. Sudah terhitung beberapa 
kali dia menyugar rambut saat berada di samping Tigris 
seolah sedang mencari perhatian. 


"Halo, Arjuna. Benera ya kata orang-orang. Ternyata lo 
secuek itu." Kinan berkata sambil tersenyum menggoda. 


Nata yang jadi takut terjadi hal-hal tak diinginkan. Arjuna 
sedang tidak ada. Sementara cewek asing tiba-tiba datang 
mendekati Tigris dan membuat Clara jelas cemburu. Nata 
bisa melihat bagaimana Clara melihat jarak Tigris dan Kinan 
yang hampir tak tersisa. Raut wajah Clara antara sedih 
bercampur kekesalan. 


Kinan bertopang dagu saat menatap Tigris dari samping. 
Sikap tak peduli Tigris itu membuat Kinan semakin 
tertantang untuk terus bicara. "Kok gue baru sadar lo 
semenarik ini, sih? Pakai kacamata aja ganteng. Apalagi 
enggak. Jauh lebih ganteng." 


"Oh!" Suara Nata tiba-tiba meninggi sampai Kinan mendelik 
kaget. "Menarik itu yang tampilannya kek badboy badboy 
gitu, ya? Baru tahu gue." Nata mengangkat satu bibirnya. 
"Meh!" 


"Diem lo!" seru Kinan garang. 
"Nah! Nah! Aslinya keluar, kan! Bisa minggir nggak lo?" 


"Lo yang pergi sana! Ganggu aja!" balas Kinan tak mau 
kalah. 


BUK 


Tigris menjatuhkan kaleng sodanya ke atas meja hingga 
terdengar bunyi hentakan yang sangat keras. Kinan 
langsung berusaha tersenyum manis. Nata jadi langsung 
diam karena sadar dia harus bagaimana. 


"Boleh tukeran nomor nggak?" Kinan sengaja membuat 
suaranya lembut. 


Tigris melirik sinis. "Buat apa?" 


"Ya, pengin aja. Siapa tahu ehm, lo belum punya cewek 
spesial dalam hidup lo. Gue, ya, gue juga lagi jomblo." Kinan 
meluruskan tangannya, menautkan jemarinya, dan bicara 
ragu-ragu sambil merapatkan bibir, Matanya tidak 
memandang Tigris, tetapi meja di bawahnya. 


Baru pertama kali ini Nata ingin menjitak seorang cewek 
karena sok imut. 


"Jadi...," Kinan menyangga dagunya dengan sebelah tangan 
sambil menatap Tigris dari samping, "apa lo udah punya 
pacar?" 


Tigris sadar sesuatu. Tatapannya mengarah kepada Clara 
yang memandangnya dengan tatapan penuh harap. 


Clara jelas berharap Tigris akan berkata bahwa dia telah 
memiliki pacar yang tak lain adalah Clara. Clara berharap ini 
adalah momen yang sangat bagus. Ada banyak orang di 
kantin ini. Satu orang yang mencuri dengar akan 
menyebarkan informasi bahwa Arjuna sudah memiliki pacar, 
yaitu Clara. 


Tigris tersenyum licik memandang Clara. Satu tangannya 
tersangga di atas sandaran kursi Kinan. 


"Gue belum punya pacar." Tigris mengalihkan perhatian 
kepada Kinan. "Kenapa? Mau jadi cewek gue?" 


"Lo nembak gue?" teriak Kinan senang dan tak menyangka. 
"Iya," balas Tigris sambil tersenyum. 


Mata Clara langsung berkaca-kaca. Tak kuasa menahan 
tangis. Cewek itu berlari keluar kantin. Anggi berhenti 


sebentar karena panik. Dia memandang Tigris dan 
mengangkat kepalan tinjunya kepada cowok itu sebelum 
berlari mengejar Clara yang pergi. 


"Serius?" Kinan tak kuasa menahan rasa senangnya. "Jadi, 
kita pacaran mulai hari ini?" 


Senyum Tigris yang tadi terbit langsung berubah datar. 
"Dalam mimpi lo." 


"Ma maksud lo?" tanya Kinan bingung. 


"Dalam mimpi lo. Bukan di kenyataan." Tigris bangun dari 
kursi meninggalkan Kinan yang melongo. Teman-temannya 
menghampirinya dan berusaha menenangkan. 


Nata berlari mengejar Tigris dan menarik bahunya kencang. 
Tigris langsung menepis tangan Nata dengan kasar. 


"Ngapain lo seenaknya ngomong gitu? Seenaknya ngomong 
dan ngebuat ceweknya kecewa?" Nata menunjuk keluar 
kantin sekolah, tempat terakhir Clara terlihat. Nata bahkan 
tak peduli dengan pandangan bingung orang-orang yang 
menatapnya. 


Tigris mendengkus. "Ngapain lo yang marah?" 


"Ya, gue marahlah!" seru Nata menggebu. "Arjuna temen 
gue!" 


Tak ada yang sangat paham arah pembicaraan mereka. 


Tigris mengernyit. Alis tebalnya hampir saling bersentuhan. 
Tigris sangat tidak peduli. Dia memalingkan wajah dan 
segera melangkah pergi. Tepat saat dia melangkah, dia tak 
sengaja menabrak orang lain. 


Tabrakan itu agak keras. Tigris yang jalannya tidak santai. 
Pun dengan orang itu yang buru-buru membawa nampan 
berisi makanan. 


Nampan yang tadinya berisi piring makanan dan botol berisi 
air mineral yang sudah terbuka berhamburan jatuh ke 
lantai. Suara lantai yang beradu dengan aluminium 
mengagetkan semua yang dekat dengan posisi mereka. 


Siswa-siswi STARA tidak hanya kaget karena suara itu, tetapi 
mereka jauh lebih kaget karena siapa yang berurusan 
dengan Tigris. 


Nata juga tak kalah kaget. 
Dia bernama Dika. Preman sekolah nomor 1 di STARA. 


Jika diibaratkan Tomi hanyalah preman sekolah kelas teri, 
maka Dika adalah preman kelas kakapnya. 


Pertemuan Dika dan Arjuna secara langsung bagi siswa-siswi 
STARA adalah sesuatu yang sangat langka. Ditambah ini, 
situasinya sangatlah menegangkan. Mustahil jika tidak 
terjadi kekacauan. 


Tigris hanya melihat sekilas hasil kekacuan yang tak segaja 
dia buat dan kembali berjalan menganggap semua yang 
terjadi hanyalah angin lalu. 


"Lo pergi gitu aja? Berhenti nggak?" seru Dika dengan 
suaranya yang normal layaknya bicara seperti biasanya. 
"Jilat lantainya dulu." 

Tigris tidak menggubris. 


"BERHENTI BYNGSAT!" Nampan yang tadi ada di tangan 
Dika melayang tepat ke sasaran: bagian belakang leher 


Tigris. 


Posisi mereka yang tidak bisa dikatakan dekat membuat 
orang-orang yang melihat momen itu langsung takjub. Tigris 
berhenti saat mendapatkan lemparan itu. Para siswa sampai 
ada yang memegang belakang leher mereka seolah bisa 
merasakan betapa sakitnya leher Tigris sekarang. 


Beberapa siswa melihat belakang leher Tigris yang 
memerah. 


"Kembali ke sini dan jilat lantainya!" seru Dika. 
Tigris menolehkan kepalanya kepada Dika. 


"Kalau gue ke sana, gue yang bakalan narik lidah lo buat 
jadiin pel," kata Tigris memandang Dika dengan sorot tajam, 
kesal, dan amarah yang tertahan. 


Dika tersenyum. Namun, senyum itu menghilang sedetik 
kemudian. Cowok bertubuh tinggi besar itu berjalan 
melewati meja demi meja. Dia menarik mangkuk kaca siswa 
yang masih terisi setengah bakso, lalu membuang isinya 
dengan santai ke lantai. 


Tanpa mengatakan apa pun, di jarak yang sudah dekat, Dika 
melemparkan mangkuk kaca itu ke wajah Tigris. Tigris 
melindungi wajahnya dengan tangan. Mangkuk itu jatuh ke 
lantai. Pecah berantakan. Teriakan nyaring para siswi 
mengambil perhatian orang-orang di luar kantin. Tak ada 
yang berani mendekat, apalagi melerai. 


Dika mengambil nampannya di lantai, menjadikan nampan 
itu sebagai alat untuknya melukai leher bagian depan Tigris. 
Akan tetapi, sebelum dia melayangkan benda itu ke 
sasarannya, kaki Tigris sudah melayang ke nampan itu 
hingga nampan itu terlepas dari jangkauannya. 


Dengan gerakan cepat, Tigris kembali melayangkan satu 
tendangan ke dada Dika. Dika yang tidak siap langsung 
terdorong ke dekat bawah meja kantin siswi lain. Para siswi 
yang mengelilingi meja itu langsung berdiri panik menjauh 
dari area pertengkaran Tigris dan Dika. 


Dika tak sigap bangun karena dua kursi di sisi kepalanya 
menghambat geraknya. Tigris berjalan ke arahnya sambil 
menyeret sebuah kursi kantin. 


Kursi itu Tigris angkat ke atas dengan satu tangannya dan 
mulai menghantamkan kursi itu ke wajah Dika yang panik. 


Seorang siswi diam-diam merekam kejadian itu dengan 
tangan gemetar dan mengunggahnya ke media sosial. 


Satu lagi hal heboh yang membuat semua warga STARA tak 
menyangka. 


Seorang Arjuna yang selama ini terkenal teladan di mata 
para guru maupun siswa, telah menghantamkan kursi ke 
wajah seseorang. 


Kejadian itu menjadi trending topic. 
Satu Indonesia. 


aaa 


bagian 18. 


Bu Dewi baru saja duduk di belakang meja. Saat ini dua 
pelaku utama perkelahian di kantin tengah duduk di kursi 
masing-masing yang menghadap meja Bu Dewi. 


Di antara mereka berdua tak ada tanda-tanda luka yang 
terlihat dari depan. Hanya Tigris yang luka di bagian 
belakang lehernya. Dika tidak luka sama sekali. 


Kursi yang Tigris layangkan kepada Dika tertahan oleh dua 
kursi lain yang ada di antara kepala Dika. Tigris memang 
sengaja. Tujuan utamanya untuk membuat Dika putus asa 
berhasil. Tigris masih puas melihat bagaimana Dika 
berusaha melindungi wajahnya hanya dengan tangan. 
Wajah panik Dika masih terbayang-bayang sampai 
sekarang. 


Satisfying. Melihat orang yang cari gara-gara kepadanya 
memperlihatkan wajah ketakutan. 


"Ibu sudah nggak heran kamu membuat masalah lagi, Dika," 
kata Bu Dewi. Dika mengernyit, tak terima. "Ibu akan 
membuat surat panggilan orangtua kamu. Lagi." 


Tigris diam-diam tersenyum puas. Dika mendapati Tigris 
mengejeknya hingga Dika semakin kesal. 


"Bu, saya nggak terima. Dia yang dulu cari gara-gara!" 
teriak Dika sambil memukul meja. 


Bu Dewi menatap Dika tegas. "Akan ada surat peringatan 
kepada orangtua kamu. Ini peringatan terakhir. Kalau kamu 
berbuat ulah lagi, maka jalan satu-satunya adalah kamu 


sudah pasti dikeluarkan dari sekolah. Mengerti? Ibu sudah 
seringkali bilang kalau STARA tidak akan tanggung- 
tanggung dalam mengambil keputusan. Dika!" 


Dika berdiri disaat Bu Dewi belum menyelesaikan 
ucapannya. Cowok itu meninggalkan ruangan, lalu 
membanting pintu keras-keras. Tampak dari wajah Bu Dewi 
kesabarannya sudah habis, tetapi dia tahan dan hanya 
memijat pelipisnya yang berdenyut. 


"Arjuna, sekarang Ibu tanya sekali lagi sama kamu. Apa 
kamu ada masalah belakangan ini?" Bu Dewi berusaha 
bertanya setenang mungkin. Melihat raut wajah Tigris yang 
tak biasanya, Bu Dewi merasa memang terjadi sesuatu 
kepada Arjuna. 


Tigris menggeleng dengan pasti. Tanpa mengatakan apa 
pun. Sehingga Bu Dewi semakin curiga memang terjadi 
sesuatu kepada Arjuna yang tidak bisa dianggap sepele. 


Kembali Bu Dewi menyelesaikan pertemuan itu, memberi 
beberapa nasehat, lalu Tigris keluar dari ruangan itu tanpa 
perlu banyak bicara. 


KKK 


Anggi jadi tak tega membahas tentang Arjuna disaat Clara 
masih berusaha untuk memperbaiki hatinya yang hancur. 


Clara tidak bisa fokus pada apa pun. Diam-diam Anggi 
melihat mata Clara berkaca-kaca saat pelajaran 
berlangsung. Clara memang menahan kesedihan, tetapi tak 
sampai ingin menangis. 


Clara langsung buru-buru memasukkan barang-barangnya 
ke dalam tas untuk segera bergegas pergi setelah guru mata 
pelajaran terakhir keluar kelas. Anggi sampai tak bisa 


menyusul. Jalan Clara sangat cepat ketika menghampiri 
kelas Arjuna yang masih ramai. Anggi sampai berhenti 
mengejar Clara karena baru tahu tujuan Clara adalah 
mendatangi Arjuna. 


Atau lebih tepatnya Tigris. 


Disaat kelas itu masih ramai, Clara sengaja berdiri di depan 
pintu kelas XI IPA 1. Dia memandangi Tigris dengan 
pandangan kesal sampai sswa-siswi lain yang lewat melihat 
keberadaannya dengan bingung. 


Saat dia datang Tigris sudah berjalan keluar dari kelas. 
Cowok itu melewati pintu, lanjut melewati Clara dan hanya 
memandangnya sekilas. 


"Gue mau ngomong. Penting," kata Clara pelan sambil 
merapikan tas selempengnya. Cewek itu memalingkan 
wajah ke lantai ketika Tigris berhenti dan menoleh 
kepadanya. 


"Jangan di sini. Ikut gue," kata Tigris, kemudian berjalan 
lebih dulu meninggalkan Clara. 


Clara tidak langsung beranjak pergi. Dia masih berusaha 
menenangkan diri, lalu saat dia merasa siap untuk 
melangkah, tangannya sudah ditarik oleh Tigris dan 
menyeretnya ikut bersama. 


Kejadian itu menjadi sorotan yang lain. Clara menarik 
tangannya menjauh dan Tigris menoleh kepadanya heran. 


"Kita mau ke mana?" tanya Clara. 
"Taman, kan. Kayak biasanya. Di sana tempat yang baik." 


"Ya udah," balas Clara, ketus. 


Tigris menoleh ke sampingnya. "Lo kenapa bicaranya kayak 
gitu?" 


"Masa, sih?" tanya Clara masih ketus. "Padahal biasa aja." 
Tigris kemudian tidak mengatakan apa-apa. 


Clara menoleh kesal. Dia memang mengharapkan respons 
Tigris yang berbeda dari realita. Clara ingin Tigris peka 
bahwa dirinya masih marah dengan kejadian di kantin tadi. 


Saat mereka tiba di kantin, di bagian yang tidak 
memungkinkan orang lain menangkap mereka sedang 
bersama, Clara langsung bicara tanpa intro. 


"Kenapa tadi lo kayak gitu, sih? Kenapa lo bilang nggak 
punya pacar? Dan kenapa malah nawarin si Kinan Kinan 
itu?" 


Tigris berhenti. Mereka belum sampai ke bangku dan Clara 
sudah meluapkan emosinya. Tigris berbalik menarik Clara 
ikut dengannya ke bangku. Dia mendudukkan Clara tanpa 
mengucapkan apa pun sampai Clara jadi kesal makin kesal. 


Tigris berjongkok di depan Clara dan itu membuat Clara 
memalingkan wajah ke lain arah. 


"Biar cewek-cewek tadi nggak ganggu " 


"Aneh," potong Clara cepat. "Bukannya kalau lo mau Kinan 
berhenti gangguin lo, ya lo harus bilang kalau gue itu pacar 
lo? Biar dia sadar diri dan nggak kegenitan." 


"Gue belum selesai ngomong tadi." Tigris menghela napas. 
"Biar cewek-cewek tadi nggak ganggu lo." 


Clara menunduk. Ditatapnya Tigris bingung. "Apa 
hubungannya?" 


Tigris menggigit pipi dalamnya. Agak lama dia diam, 
kemudian dia bicara. “Walaupun reputasi sekolah ini lebih 
banyak bagusnya, tapi ada beberapa hal yang buruk. Lo 
masih bisa nemu orang-orang kayak Dika. Tomi. Dan ada 
kemungkinan Kinan tipikal cewek-cewek yang gila 
popularitas, yang merasa dirinya superior dan merasa bisa 
ngelakuin apa aja karena punya temen-temen 
sefrekuensinya dalam hal nggak baik. Gimana kalau mereka 
ada pikiran untuk ganggu lo?" 


Clara merapatkan bibir. Dia tidak bisa mengatakan apa pun. 
Dia kembali memalingkan perhatiannya dari Tigris. "Pikiran 
lo terlalu jauh," gumamnya. 


"Menghindari kemungkinan terburuk ada bagusnya, kan?" 
tanya Tigris. "Maka dari itu, di depan orang-orang kita cukup 
terlihat seperti teman biasa." 


Clara semakin dibuat bungkam. Dia jauh lebih senang jika 
Tigris mengakui hubungannya di depan orang lain. Tak perlu 
sembunyi-sembunyi seperti ini. 


Demi menghindari kemungkinan terburuk? Clara membatin 
sambil mendengkus. 


"Terus apa gunanya kita pacaran?" Ditatapnya Tigris yang 
masih berjongkok di hadapannya. "Kalau mereka nggak 
perlu tahu, apa gunanya kita pacaran?" tanya Clara dengan 
suara yang semakin pelan. 


"Apa lo berpikir kita pacaran itu semua orang harus tahu? 
Wajib tahu? Itu nggak penting, Clar. Ini tentang kita untuk 
kita. Bukan tentang kita untuk mereka." 


"Tetep aja..." ada hal yang beda kalau orang lain tahu, 
lanjutnya dalam hati. 


Clara terus membatin. Dalam hati dia bertanya-tanya ke 
dirinya sendiri, apakah dirinya adalah tipikal orang yang 
senang dengan pengakuan? 


Tidak. Clara membantah kembali pikiran itu. Ini manusiawi. 
Ada kesenangan tersediri jika semua orang tahu bahwa 
dialah pacar Arjuna. 


Bukan cewek mana pun. Hanya Clara. Satu-satunya. Jika 
bisa, selamanya. 


"Tetep apa?" tanya Tigris setelah menunggu Clara yang tak 
kunjung melanjutkan 


"Nggak...." Clara menggeleng-geleng pelan. "Gue paham 
kok maksud lo." Clara menghela napas panjang. 


"Oh, ya. Tadi ya... gue denger lo berantem bareng Kak 
Dika..." Clara memainkan jemarinya. Lupa akan hal itu 
karena fokus dengan perasaannya yang kacau. "Ada 
masalah apa? Nggak biasanya lo kayak gitu, tapi wajar, sih, 
Kak Dika emang terkenal bengal. Pasti dia ngelakuin hal 
nggak ngotak lagi sampai ngebuat orang sesabar lo marah." 


Tigris duduk di samping Clara sambil tersenyum. "Tahu dari 
mana gue sabar?" 


Clara menoleh. "Dari dulu...." 
"Merhatiin gue banget?" tanya Tigris. 


Clara tidak menjawab. Pipinya bersemu. 


Sebuah kelingking muncul di depan wajahnya, membuat 
Clara memundurkan kepala. Dia memandang Tigris bingung. 


"Maaf masalah di kantin tadi," kata Tigris tanpa 
menatapnya. 


Clara ketawa. "Emang gue anak kecil," balas Clara, tetapi 
tetap balas menyatukan kelingking mereka. 


Dia baru menoleh saat kembali lanjut bicara. "Coklat yang 
semalam enak?" 


Clara mengangguk- angguk. 
"Itu kesukaan gue. Satu-satunya," lanjut Tigris. 


"Woah...." Clara takjub. "Gue baru tahu seorang Arjuna suka 
cokelat. Biasanya tuh yang suka cokelat cewek." 


"Suka makanan harus ada perbedaan genderjuga, ya?" 
Clara menertawai cara pandangnya sendiri. 


"Sayangnya gue nggak terlalu suka cokelat karena enak, 
tapi enek...." Clara menerawang. Dia benar-benar jujur, lalu 
ditatapnya Tigris dengan antusias. "Ah, buah! Gue suka 
apel. Lo suka buah apa?" 


"Nggak ada yang gue sukain banget, sih, kalau buah," balas 
Tigris sambil menatap Clara yang sudah terbawa suasana. 
Clara jadi melupakan masalah tadi. 


"Kalau gitu, lo suka apa selain cokelat?" 


Tigris memandang Clara sambil tersenyum. "Clara." 
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bagian 19. 


Arjuna membuka mata dan merenung lama memandang 
dinding kamarnya. Apa yang dilakukannya terakhir kali 
adalah berdiri di depan cermin, lalu sekarang dia berada di 
atas tempat tidur dan tidak mengingat apa pun. 


Arjuna bangun menuju meja. Dia melihat waktu di 
ponselnya. Masih di hari yang sama, tetapi sudah hampir 
petang. Arjuna mengembalikan ponsel itu ke tempatnya. 
Dia melihat ke arah lemari. Tatapannya kosong. Pikirannya 
pun tidak sedang baik-baik saja. 


Dia menunduk dalam, lalu merosotkan tubuhnya. 
Punggungnya tersandar di kaki meja. Terduduk tak berdaya 
di sana, lalu memikirkan segala hal yang menimpanya. 


Satu yang terasa saat ini. 
Hampa. 


Awalnya Arjuna memang tak bisa menerima semuanya. 
Namun, disaat dia merasa tak memiliki tujuan hidup, dia 
punya satu hal yang baru terpikirkan saat ini. 


Menghilang dari dunia ini. Membiarkan siapa pun dalam 
dirinya mengambil alih hidupnya. Satu hal yang ingin 
Arjuna cari tahu, bagaimana caranya agar dia tak akan 
muncul lagi selamanya. 


Ini adalah cara bunuh diri yang tepat baginya tanpa perlu 
menyakiti dirinya sendiri, kan? 


KKK 


Lama Nata berselancar di internet. Berbekal pinjaman 
hotspot dari tetangga kosan baik hati tepat di samping 
kamarnya, Nata jadi tahu cara mengatasi apa yang Arjuna 
alami. 


Psikolog. 


Arjuna harus ke psikolog. Orang-orang penting dalam hidup 
Arjuna juga seharusnya tahu, tetapi mengingat bagaimana 
respons bingung Arjuna selama ini, Nata mengambil 
kesimpulan sementara bahwa keluarga Arjuna juga tidak 
tahu apa pun mengenai itu. 


Jika keluarga Arjuna sudah tahu dari dulu, maka sudah dari 
dulu juga Arjuna dibawa ke psikolog dan sudah sejak dulu 
juga Arjuna tahu mengenai apa yang dialami dirinya. Itu 
adalah pemikiran tercerdas yang pernah terlintas di kepala 
Nata. 


Satu hal yang membuatnya terus berpikir, dia saja tak 
pernah bertemu dengan kedua orangtua Arjuna. Di mana 
mereka. Siapa mereka. 


Nata berlari keluar kamarnya dengan kencang hingga 
menabrak rak sepatu di lorong. Nata harus 
membicarakannya kepada Arjuna secara langsung. Dia 
berharap Arjuna sudah bangun, tetapi saat membuka pintu 
dia melihat Tigris. 


Nata langsung bisa menebak dengan pakaian yang bukan 
khas Arjuna. Tigris terlihat bersiap untuk pergi. Arjuna tak 
Ke mana-mana tanpa kacamatanya meski minusnya masing- 
masing masih 1,5. Jadi, wajar Tigris masih bisa pergi ke 
mana-mana tanpa bantuan kacamata. 


Tigris berdiri memutar-mutar tongkat cokelat di tangannya. 
"Dia punya tongkat ini buat apa?" 


"Pramuka," balas Nata lunglai. Cowok itu merosotkan tubuh 
ke lantai sambil menghela napas. Harapannya pupus. Dia 
belum bisa bertemu dengan Arjuna. "Dia pernah ikut 
pramuka. Habis itu keluar karena pengin fokus lomba." 


Tigris melempar tongkat itu ke arah Nata sampai Nata 
berteriak mengumpat. Ujung tongkat itu mengenai tembok 
hingga retak. Jarak mendaratnya tinggal beberapa senti 
meter dari telinga Nata. Tongkat itu kemudian jatuh 
mengenai pundak Nata yang kaku. 


Nata memandang Tigris tak percaya. "Lo ... lo mau bunuh 
gue?" tanyanya dengan suara bergetar. 


Tigris bersandar di meja sambil melihat ponselnya. Ponsel 
yang berbeda dari milik Arjuna. "Tadi itu cuma bercanda," 
katanya santai sambil fokus melihat layar ponsel. 


Nata melongo. 


Tigris menyeringai saat membaca sebuah memo di 
ponselnya. 


Gue udah bilang jangan pernah lagi cari gara-gara. 
Dan lo selalu ingkar janji. 


Dua ibu jari Tigris bergerak lincah di atas layar. 


Kalau udah kayak gitu, lo nggak bisa ngatasinnya, 
kan? Sampai sini, masih mau nentang gue? 
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Sore itu agak macet dan Tigris harus sabar untuk taat 
aturan lalu lintas. Lampu hijau masih lama. Beberapa anak 
kecil turun dari trotoar sambil membawa koran. Mereka 
menawarkan koran itu kepada setiap pengendara motor. 


Seorang anak kecil dengan pakaian serba longgar 
menghampiri Tigris dan menyodorkan sebuah koran untuk 
dibeli. Tigris tidak menggubris, awalnya begitu. Sampai saat 
anak kecil itu berpindah ke pengendara lain, Tigris tak 
sengaja melihat sebuah foto yang tercantum pada halaman 
utama. 


"Hei, anak kecil," panggilnya. Anak itu merasa dan menoleh. 
Tigris sudah menyodorkan uang. "Ambil kembaliannya." 


Anak kecil itu memberikan koran kepada Tigris dan 
menerima uang pemberian dari Tigris dengan senyum 
bahagia. Anak itu hanya tahu bahwa uang yang 
dipegangnya adalah uang merah. 


Lampu lalu lintas baru saja berganti hijau. Tigris segera 
membawa motornya dengan kecepatan tinggi agar bisa 
sampai secepat mungkin ke markas dan membicarakan 
kekacauan yang terjadi. 


KKK 


Tigris melempar koran itu ke meja ketika tiba tanpa 
mengatakan apa pun dan semua mata langsung melihat 
foto siapa yang muncul dalam pemberitaan hilangnya dua 
mobil perusahaan distributor mobil mewah. 


Setengah wajah Tigris yang tertutupi scarf hitam yang 
sedang mengawasi sekitar. 


Sejak mobil itu berhasil dicuri oleh mereka, berita mengenai 
kasus pencurian tak henti-hentinya mengalir. Baik dalam 
pemberitaan media televisi, internet, maupun koran. Kasus 
itu jalan di tempat karena belum ditemukannya para pelaku. 


Sampai kemudian, tepatnya hari ini Tigris menemukan satu 
hal yang membuatnya menahan marah. Dirinya menjadi 


satu-satunya di antara mereka yang ketahuan lebih dulu. 


"Wow. Lo jadi terkenal, Gris!" seru Kafi semangat. Dia 
memperlihatkan apa yang muncul di ponselnya. 


Foto Tigris yang seolah-olah akan memukul siswa lain 
dengan kursi. Diedit berdampingan dengan foto Tigris yang 
setengah wajahnya tertutupi kain, hanya memperlihatkan 
matanya. 


"Pelajar SMA dirumorkan menjadi salah satu pelaku 
pencurian 2 mobil. Salah satu! Itu artinya mereka tahu kalau 
yang nyuri nggak cuma 1 orang!" seru Kafi menggebu, 
mengulang judul berita online yang sedang heboh di 
internet. 


Kevin menendang temannya itu. "Lo udah sakit jiwa, hah? 
Cara lo ngomong seolah-olah seneng banget! Di sini gue 
udah gemeteran dari tadi!" 


"Lo bego banget, Kafi. Iya lah mereka duganya yang nyuri 
mobil nggak cuma satu orang. Emang satu orang bisa bawa 
dua mobil sekaligus? Mikir, dong!" seru Victor gemas. 


Kepala Kafi miring, berpikir. "Iya, iya. Bener. Bener." Dia 
menjentikkan jari. "Polisi lagi berusaha nyari. Ini kasus yang 
nggak main-main." 


Kevin merosot turun dari sofa sambil meremas rambutnya. 
"Mampus gue!" 


Tigris mengernyit. Ini di luar perkiraannya. Dia pun tak 
menyangka di antara yang lain, dia lah yang menjadi 
sorotan. Hasil tangkapan layar pada video yang tersebar 
luas mengenai dirinya yang hampir memukul kepala siswa 
lain dengan kursi itu juga menjadi salah satu pendukung 


untuk orang-orang berspekulasi tentang dirinya. Lebih 
tepatnya Arjuna. 


Situasinya semakin buruk. 


Jovan diam berpikir. Dia tak mengatakan apa pun sampai 
menemukan jalan keluar dan seseorang yang biasanya dia 
andalkan, yaitu Reza, saat ini tak banyak bicara dan terlihat 
meremehkan Tigris sejak tadi. 


Tigris mendatangi Januar yang sibuk dengan komputernya. 
Januar sedang kewalahan mencari tahu apa yang salah. 
Ternyata polisi menemukan bukti itu dari CCTV pengendara 
mobil. Itu di luar kendali Januar saat itu dan Tigris pun 
sudah menebak kemungkinan buruknya adalah apa yang 
terjadi sekarang. 


"Lo nggak usah lakuin apa-apa dulu." Tigris menarik mouse 
dari tangan Januar. "Lo lagi kalut. Bisa jadi lo akan 
memperburuk keadaan, bukannya memperbaiki." 


Januar menghela napas kesal kepada dirinya sendiri. "Terus 
diem aja gitu?" 


Tigris keluar dari ruangan Januar. "Gue bakalan ngelakuin 
sesuatu." 


Semua yang ada di sana mendengar jelas. Jovan 
mengangkat wajahnya dan dia terlihat merasa bersalah. 
"Sori, Bro, tapi lo mau ngelakuin apaan?" 


Jovan tidak peduli jika dialah yang ketahuan, tetapi dia 
peduli pada temannya. Bukan hanya Tigris, tetapi yang lain 
juga bisa-bisa akan terseret. 


"Rahasia," balas Tigris saat mengambil kembali korannya. 
Dia keluar dari markas dan melihat Satria yang sibuk 


memodifikasi mobil. 


Setelah Tigris pergi, Reza baru angkat suara. Dia tertawa 
mengejek. 


"Santai banget kalian kayak nggak terjadi apa-apa aja. Dia 
kena. Kita juga bisa kena. Lo mungkin pernah bilang ke dia, 
satu yang ketahuan, yang ketahuan nggak boleh 
ngebongkar pelaku lain." Reza menunjuk keluar pintu. "Tapi 
apa lo percaya sama orang itu, huh?" 


"Lo lebih baik diem," kata Jovan. "Percaya aja dia mau 
ngelakuin sesuatu untuk ngelindungi diri dan kita semua. 
Dari situ juga kita bakalan lihat sejauh mana 
kemampuannya untuk melindungi diri." 


Reza tertawa tak habis pikir. "Gila. Baru kali ini gue ketemu 
sama pemimpin goblok." 


"Maksud lo?" Jovan mengernyit dan memandang Reza. 


"Lo goblok karena udah nerima orang itu dan ngebiarin dia 
yang jalanin rencananya. Dia siapa, gue tanya? Lo nggak 
tahu apa pun tentang dia, kan. Sekolah di D'Graham aja 
enggak. Lo tahu dia sekolah di mana aja enggak. Lo tahu dia 
beneran nggak pacaran aja enggak." 


"Dari awal nggak ada ketentuan harus saling tahu privasi." 
Jovan berdecak. "Lo lebih baik diem. Gue lagi pusing." 


Reza tersenyum miring. "Ternyata lo penakut, ya, Jov. Siapa 
yang dulu bilang nggak akan takut sama hukum negara?" 


Jovan berdiri menghampiri Reza yang duduk di atas meja. 
Dia menarik Reza dan mengangkat tangannya. Sebelum 
pukulannya mendarat ke sasaran, Victor dan Kevin sudah 
lebih dulu menahan Jovan untuk tidak melakukan apa pun. 


"Bro, bro. Kayaknya kita nggak perlu tersulut emosi untuk 
apa pun yang terjadi sekarang," kata Victor sambil berusaha 
menjauhkan Jovan dan Reza. 


"Bener. Kita semua udah tahu kan risikonya." Kevin 
memandang Reza. "Kalau emang dari awal nggak setuju, lo 
cukup nggak perlu ngelakuin apa pun. Apa yang udah 
terjadi itu berarti karena lo udah nerima dengan setiap 
risikonya." 


"Pada sok bijak lo semua." Reza beranjak dari sana. 


"Rez!" panggil Kafi. "Gue kasih tahu, ya, Ini bukan geng 
sekolahan. Kita nggak bawa nama sekolah. Jadi siapa pun 
yang mau masuk ya kita welcome. Mau yang gabung cuma 
anak kecil, ayo." 


"Ya nggak anak kecil juga, kali," kata Kevin. Kafi hanya 
tertawa. 


Reza mengepalkan tangannya kesal. Semua mendukung 
Tigris karena kekaguman mereka terhadap rencana Tigris 
yang berhasil membawa dua mobil itu ke markas ini. 


Tak ada satu pun yang berpihak kepadanya sekarang. 


Satria bahkan tidak bersuara dan hanya sibuk dengan 
kegemarannya dalam dunia otomotif. Satria sampai bolos 
sekolah karena alasan tak tenang jika pekerjaannya belum 
selesai. Dia bahkan melarang yang lain membantunya 
disaat-saat tertentu karena ingin fokus sendiri dan akan 
memanggil yang lain jika butuh bantuan yang tak bisa dia 
lakukan sendirian. 


"Ck." Reza berdecak sambil menendang pelan ban 
motornya. "Lihat aja." 
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bagian 20. 


Tigris menghentikan motornya sebentar di depan gerbang 
rumah yang tinggi untuk turun memencet bel gerbang. 
Beberapa saat setelah itu, seorang penjaga keluar dari 
rumah kecil tak jauh dari gerbang. Pria berkaos putih 
membuka gerbang untuknya dan menyapa Tigris dengan 
nama Arjuna. 


Tigris hanya mengangguk, lalu dia kembali ke motor untuk 
mengendarainya di sepanjang jalan yang hanya diterangi 
lampu. Malam itu ada tanda-tanda akan hujan. 


Saat Tigris melihat ke parkiran yang mana tak hanya ada 
satu mobil di sana, Tigris tidak bisa menebak apakah 
Dirgantara, papa Arjuna, sudah pulang atau tidak. Dia 
menambah kecepatan motornya sampai tiba di depan 
rumah dan parkir di depan anak tangga yang jumlahnya tak 
banyak. 


Tigris membuka dua pintu utama dan masuk ke rumah besar 
itu. Di ruang tengah baru ada kehidupan. Seorang anak 
perempuan berumur 6 tahun berlari dari kejaran 
pengasuhnya sambil tertawa. 


Tigris mengernyit tidak suka melihat anak kecil nakal. Anak 
perempuan itu bernama Jasmin. Adik seayah Arjuna. Jasmin 
yang berlari-lari seperti itu membuat Tigris sangat ingin 
melemparnya jauh-jauh. 


Pengasuh Jasmin menyadari kehadiran Tigris. Perempuan 
berumur 20 tahunan itu tersenyum kepada Tigris sambil 
menghampiri Jasmin yang tiba-tiba diam memandang Tigris 
bingung. 


Jasmin memainkan gaun bermotif bunga-bunganya dan 
memandang Tigris dengan tatapan polos. 


Tigris ingat. Arjuna tidak dekat dengan adik-adik 
perempuannya. 


"Yey, Kakak Arjuna pulang," kata pengasuh Jasmin. 
"Bapak ada di mana?" tanya Tigris. "Udah pulang?" 
"Oh, sepertinya ada di ruang kerja...." 

"Tolong panggilin." 


Pengasuh itu mengangguk kaku dan memegang tangan 
Jasmin. Dia berjalan mendekati Tigris yang sedang duduk di 
sofa untuk beristirahat. Dia tidak menyangka sikap Arjuna 
langsung seangkuh ini. Padahal pekerja-pekerja di rumah itu 
beranggapan bahwa dia tak lebih dari remaja pemalu yang 
senang menyendiri. Padahal anggapan itu muncul ketika 
mereka melihat Arjuna, bukan Tigris. 


"Jasmin main sama Kakak Arjuna dulu, ya?" kata pengasuh 
Jasmin ketika dia menuntun anak perempuan itu 
menghampiri Tigris, lalu pengasuh tersebut segera 
memberitahukan Dirgantara bahwa anak sulungnya pulang. 


Ketika Tigris membuka pejaman matanya, sosok yang 
pertama kali dia lihat di depannya adalah anak kecil yang 
sedang duduk anteng di sofa seberang, memandangnya 
dengan sorot malu-malu sambil memainkan ujung dress- 
nya. 


Tigris berdecak, lalu mengalihkan pandangan dari Jasmin. 
Beberapa saat kemudian dia kembali melirik anak itu yang 
masih memandangnya. 


Jasmin mengerjapkan mata pelan. Dia tak mengerti apa 
makna pandangan Tigris. Dia tidak tahu bahwa Tigris 
sedang melayangkan tatapan tidak sukanya kepada anak 
kecil. Jasmin hanya tahu bahwa kakaknya pulang dan Jasmin 
sedang malu karena merasa Tigris adalah orang asing. Dia 
merasa belum pernah bertemu dengan Tigris sebelumnya. 


Wajar saja. Ketika Arjuna meninggalkan rumah itu dan 
memutuskan untuk sendiri di umur yang terbilang masih 
sangat muda, Jasmin masih berumur 2 tahun. 


Anak perempuan muncul dari dalam dapur. Dia berhenti 
untuk melihat sosok asing yang duduk di sofa. Dia baru 
sadar bahwa cowok itu adalah Arjuna yang sudah lama tidak 
pulang. Sambil memeluk mangkuk kaca berisi potongan 
buah dan yogurt, dia memandang Tigris lama. Dia 
penasaran. Apalagi ada Jasmin di sana. Terlihat dari kepala 
Jasmin yang muncul di balik sofa yang menghalangi 
tubuhnya yang lain. 


Namanya Echa. Siswi kelas 7 saat ini yang merupakan anak 
kedua Dirgantara setelah Arjuna. Echa paham betul, dia dan 
Jasmin sangat tidak dekat dengan Arjuna meski masih 
seayah dan pernah tinggal bersama selama bertahun-tahun 
sampai Arjuna memutuskan untuk pergi. 


Echa masih ingat bagaimana saat Arjuna masih ada di 
rumah ini. Jasmin selalu menangis ketika Arjuna menghindar 
dan Arjuna memilih untuk mengunci diri di kamar dibanding 
menemani Jasmin bermain. Arjuna juga selalu menghindari 
makan bersama dan membawa makanannya ke kamar 
sampai Mama merasa sedih dengan sikap Arjuna yang 
terang-terangan masih tidak menerima ibu sambung dalam 
hidupnya. 


Tigris sadar sedang diamati. Pandangannya mengarah ke 
Echa yang masih berdiri memandangnya dingin. 


Tigris bergerak pelan. Alisnya naik tinggi-tinggi. "Ngapain lo 
ngelihatin gue?" 


Echa memalingkan pandangannya dan mengambil langkah 
cepat untuk masuk ke kamar. Bunyi pintu ditutup dengan 
keras oleh Echa. 


"Kakak lo nyebelin." Tigris melirik Jasmin yang masih terus 
memandangnya. 


"Nyebelin itu apa?" tanya Jasmin. 


"Masih polos, ya," gumam Tigris, lalu dia mendekati Jasmin 
dan berjongkok di hadapan anak itu. Ditatapnya sepasang 
mata polos yang memandangnya sambil mengerjap 
antusias. "Kayak lo yang nyebelin. Lo nakal, kan?" 


Jasmin menggeleng-geleng. "Jasmin nggak nakal, kok." 


Tigris mendengkus. "Mana ada anak nakal ngaku nggak 
nakal? Lo pasti cengeng, kan? Suka nangis, ya?" 


Jasmin menggeleng kencang. "Jasmin nggak suka nangis 
juga." 


Tigris melirik kaki Jasmin. Dia memegang sebelah kaki 
Jasmin dan mengangkatnya sehingga sekarang tubuh 
Jasmin terbalik. Tigris sangat tidak manusiawi mengangkat 
anak sekecil itu tanpa merasa berdosa. 


Jasmin kaget. Dengan tubuh terbalik itu, dia berusaha 
menggapai wajah Tigris tanpa mengatakan apa pun. Tigris 
tersenyum melihat Jasmin kesusahan. 


"Nggak mau nangis beneran, nih?" tanya Tigris. "Nggak 
bakalan gue turunin, loh." 


"ARJUNA! TURUNIN ADIK KAMU!" Dirgantara berlari 
menuruni tangga bersama pengasuh Jasmin yang berlari 
dengan panik. 


Tigris masih sempat melihat Dirgantara. Dia baru 
menurunkan Jasmin kembali ke atas sofa dan menyuruhnya 
duduk manis di atas sana. 


Pengasuh Jasmin berhenti di samping Jasmin dan memohon 
maaf berulang kali kepada Dirgantara karena telah 
meninggalkan Jasmin lama. "Saya tadi dipanggil Ibu. Jadi, 
saya lama turunnya. Saya pikir Jasmin akan baik-baik saja 
bareng Arjuna. Maaf, Pak." 


Pengasuh Jasmin bicara seolah-olah telah meninggalkan 
anak sekecil Jasmin ke tangan seorang penjahat. Faktanya 
memang hampir mendekati. Tigris adalah pribadi jahat yang 
ada pada Arjuna. 


Seorang yang tak berperikemanusiaan yang benci dengan 
segala hal menyangkut perempuan. 


"Bawa Jasmin pergi dulu." Dirgantara menghampiri Tigris 
dan menatap anak sulungnya itu tak percaya. Sementara 
Jasmin tidak mau pergi ketika pengasuhnya berusaha 
membujuknya untuk ikut bersama. 


Tigris sampai memelototi Jasmin dan menggerakkan 
bibirnya tanpa suara, 'pergi aja. Lo ganggu.' Namun, Jasmin 
jelas tidak mengerti dan tetap ingin berada di sana bersama 
papa dan kakaknya. 


"Kamu kalau bercanda jangan keterlaluan sama anak kecil. 
Bahaya," kata Dirgantara sambil berjalan kembali. "Ikut 


Papa. Tumben kamu pulang. Udah ingat jalan pulang 
sekarang, ya?" 


Tigris tidak mengatakan apa-apa karena tiba-tiba saja 
Jasmin berlari ke arahnya dan menarik ujung jari Tigris yang 
bisa Jasmin gapai. 


Jasmin mendongak tinggi-tinggi untuk bisa memandang 
Tigris. Anak itu tersenyum. "Aku mau bareng Kakak." 


Dirgantara menoleh ke belakangnya dan memandang dua 
anaknya yang baru saling bertemu lagi. Pria itu tersenyum 
memandang Jasmin. "Boleh, dong. Iya, kan, Arjuna?" 


Tigris tidak memberikan respons apa pun selain diam. 


"Jangan perlakukan adik kamu seperti benda, mengerti?" 
tanya Dirgantara kepada Tigris karena masih khawatir Tigris 
berbuat hal aneh lagi. 


Tigris mengangguk. Dia berjalan dan Jasmin tak melepaskan 
jarinya. Pengasuh Jasmin mengikut di belakangnya. 


"Aku mau bicara serius. Harusnya nggak ada orang asing," 
kata Tigris memandang punggung Dirgantara. 


"Aku kalau begitu pamit." Pengasuh Jasmin tiba-tiba bicara. 
Dirgantara menoleh lagi. "Jasmin, ayo sini, Sayang...." 


"Nggak mau..." gumam Jasmin pelan. Dia terlihat sedih. 


Dirgantara melihat itu dan menghela napas. "Kamu nggak 
perlu ikut. Biar Jasmin bareng kakaknya." 


Jasmin senang, tetapi Tigris justru mengumpat dalam hati. 
Dia benar-benar benci anak kecil. Apalagi anak kecil itu 
perempuan. 


Dasar monster kecil, batin Tigris ketika memandang Jasmin. 


"Sya, kasih tahu yang lain. Makan malam kali ini ada Arjuna. 
Kasih tahu Ibu juga," kata Dirgantara kepada pengasuh 
Jasmin. 


"Aku lagi buru-buru," kata Tigris cepat. "Harus cepet-cepet 
balik. Banyak PR sekolah," lanjutnya berbohong. Dirgantara 
menatapnya dan menghela napas. 


Satu yang Dirgantara pikirkan: Arjuna masih belum bisa 
menerima kehadiran Ibu sambungnya. Itu salah satu alasan 
Dirgantara membiarkan Arjuna hidup sendirian sejak 
beberapa tahun lalu. 


Dirgantara memimpin jalan menuju halaman rumah. Di 
samping Tigris, Jasmin berjalan dengan tenang tanpa 
banyak tingkah seperti bayangan horor Tigris barusan. 


Mereka duduk menghadap halaman samping rumah. Di 
kursi lain Jasmin duduk tenang sambil memainkan asbak 
bersih di atas meja. 


"Kamu datang nggak ngomong dulu. Papa hubungi kamu 
sejak pagi dan nggak bisa dihubungi." Dirgantara membuka 
pembicaraan. Tanpa bertanya-tanya bagaimana kabar Tigris 
selama ini. 


Jika Arjuna tak pernah dihubungi dan dikunjungi ke 
kosannya, maka itu memang faktanya. Tigris yang selama 
ini berinteraksi dengan Dirgantara baik secara langsung 
maupun tidak. Ada ponsel lain dan kartu khusus untuk 
berinteraksi dengan Dirgantara yang sejak dua hari lalu 
tidak Tigris aktifkan. 


Arjuna hanya berpikir bahwa papanya selalu mengirimkan 
uang bulanan dalam jumlah yang sama tanpa papanya 


perlu mengonfirmasi kepada Arjuna bahwa dia sudah 
mengirimkan uang. 


Uang yang bertambah yang membuat Arjuna bingung 
selama ini adalah pemberian Dirgantara karena terkadang 
Tigris meminta uang untuk keperluannya sendiri. Maka dari 
itu Arjuna heran dengan uang yang kadang berkurang dan 
kadang bertambah, tetapi dia tidak berniat untuk mengecek 
kejanggalan itu ke bank. Arjuna tidak peduli. 


"Papa kenapa hubungi aku?" tanya Tigris. Dalam kepalanya 
mulai menebak-nebak. 


"Ada beberapa hal yang nggak Papa sangka-sangka. Apa 
yang sudah kamu lakukan di sekolah?" Dirgantara 
memandang anaknya itu bingung. "Bu Dewi cerita kalau 
hari ini kamu kelihatan beda." 


"Apa seseorang harus diem aja kalau ada yang bully?" Tigris 
sadar pasti Bu Dewi pun menceritakan tentang kejadian di 
kantin. "Aku pikir dengan menjadi ditakuti, nggak akan ada 
lagi yang berani mendekat." 


"Sejak kapan pikiran kamu sependek ini?" Dirgantara 
menerawang. "Papa nggak tahu bagaimana pergaulan kamu 
selama beberapa tahun ini." 


"Papa aja yang nggak peduli sama aku, kan," sindir Tigris. 


Dirgantara hanya bisa tersenyum. Arjuna tak mengerti 
bagaimana selama ini Dirgantara khawatir kepadanya. 
Meskipun dia tahu Arjuna adalah anak yang tidak akan 
berbuat hal-hal buruk terbukti dari prestasi-prestasi anak itu 
selama ini , tetap saja Dirgantara selalu menanyakan kabar 
Arjuna dan Dirgantara tak tahu apa pun bahwa selama ini 
dia berinteraksi dengan pribadi Arjuna yang lain. 


Arjuna tak tahu apa pun. Dan tak peduli itu. Arjuna sampai 
lupa bahwa dia masih memiliki keluarga. 


Tigris mengeluarkan koran dari dalam jaket yang sejak tadi 
tersimpan rapat di sana. "Papa sudah lihat ini? Papa juga 
sudah pasti tahu tentang video yang tersebar." 


Dirgantara melihat halaman koran yang memperlihatkan 
seseorang yang mirip dengan Arjuna. "Itu salah satu alasan 
papa hubungi kamu." 


Tigris sudah menebak itu. Ada banyak orang di sekitar 
Dirgantara dan berita yang tersebar itu bukan lah berita 
kecil. 


"Orang-orang sekarang gampang sekali mencocokkan 
sesuatu yang belum tentu kebenarannya." Dirgantara 
sedang membahas berita iseng tentang pelaku pencurian 
mobil yang katanya mirip dengan siswa dalam rekaman 
video yang tersebar. "Mana mungkin kamu nyuri. Bukan 
anak Papa kalau cita-citanya mau jadi pencuri." 


Tigris terdiam. Dia sedang memikirkan apakah Dirgantara 
sedang tulus berbicara atau justru dalam setiap kalimatnya 
sebenarnya adalah sindiran. 


"Polisi masih mencari pelaku-pelakunya. Satu bukti belum 
cukup. Sepertinya, pencuri-pencuri ini adalah orang-orang 
terlatih." Dirgantara memandang Tigris yang diam. "Jadi, 
tujuan kamu ke sini cuma untuk kasih tahu Papa soal hal 
yang sudah Papa tahu?" 


Tigris menggeleng. "Aku harap Papa bisa cari tahu 
pelakunya tanpa ada keterlibatan media. Sekarang orang- 
orang sibuk cari tahu tentang aku. Aku sampai nggak 
tenang atas apa yang nggak aku lakuin." 


"Kalau perlu," Tigris menjeda, "buat media percaya kalau 
pelakunya sudah ditangkap dan bukan pelajar SMA seperti 
yang dirumorkan." 


"Itu... tujuannya untuk apa?" 


"Maaf, Pa. Aku kepikiran ini karena udah frustrasi banget." 
Tigris menunduk. "Aku cuma ingin tenang tanpa dibayangi 
kesalahan yang nggak aku lakuin. Kalau semua orang yang 
terlanjur menghubung-hubungkan aku dengan foto pencuri 
itu tahu kalau pelakunya sudah ditangkap, aku sudah bisa 
tenang. Karena orang-orang akan tahu fakta kalau bukan 
aku pencurinya, karena aku masih sekolah. Tanpa media, 
Papa bisa cari tahu pelaku-pelakunya secara diam-diam, 
kan?" 


Dirgantara mengusap wajahnya, lalu beralih menepuk- 
nepuk pundak Tigris. "Papa paham maksud kamu...." 


"Aku buru-buru pulang." Tigris langsung berdiri. "Ada 
pekerjaan yang mau aku selesaiin." 


"Iya. Hubungi Papa kalau kamu sudah sampai." Dirgantara 
tidak mengantar Tigris ke depan dan lebih memilih untuk 
duduk merenung. Jasmin berlari mengejar Tigris sampai 
pengasuh Jasmin muncul dan menahan anak itu untuk tidak 
ikut. 


Dirgantara sedang memikirkan banyak hal, menghubung- 
hubungkan hal yang muncul di benaknya. Tentang Arjuna 
yang tiba-tiba berubah. Bahkan Bu Dewi memberitahukan 
selain faktor lingkungan sekolah, bisa saja perubahan itu 
muncul dari dalam keluarga sendiri. 


Dia juga pernah mendapatkan laporan dari Bu Dewi bahwa 
Arjuna membuat tiga siswa babak belur. Tiga lawan satu. Itu 
menandakan bahwa Arjuna bisa membela dirinya dan sudah 


pasti dia belajar banyak hal dalam bertarung. Dirgantara tak 
tahu banyak mengenai Arjuna selama beberapa tahun ini. 
Dia membiarkan anaknya mencari jalan hidupnya sendiri 
dan tetap membiayainya sebagai tanggung jawab. 


Rupanya dia salah dalam mengambil langkah. Dia 
membiarkan Arjuna melakukan sesuatu tanpa pantauannya. 


Setiap kata yang diucapkan Tigris tadi sedikit menimbulkan 
kecurigaan di benak Dirgantara. Tigris bicara tidak 
terdengar frustrasi. Hanya seolah sedang berusaha 
membujuk Dirgantara untuk mengikuti kata-katanya. 


"Halo?" Dirgantara langsung menghubungi orang 
kepercayaannya. "Tutup kasus pencurian itu untuk 
sementara. Yah, ya. Saya mau cari tahu sesuatu dulu. Kamu 
ingat anak saya Arjuna? Ingat sekolahnya di mana, kan? 
Cari orang untuk ikuti kesehariannya seperti apa." 


Dirgantara mengakhiri panggilan itu. Dia jadi curiga 
memang ada hubungan antara foto mirip Arjuna dengan 
Arjuna. 


Sekarang Dirgantara khawatir dengan kemungkinan 
terburuk dalam benaknya. 


Bagaimana jika memang benar Arjuna ada dalam kasus 
pencurian mobil itu? Karena sebelum kasus pencurian itu 
muncul, selama beberapa hari Arjuna datang ke 
perusahaan. 


Itu Tigris, yang datang melihat lokasi untuk rencananya. 


kakak 


Dirgantara melepaskan Arjuna karena saat Arjuna meminta 
untuk ingin hidup mandiri dan tinggal di kosan, Arjuna 


terlihat sangat meyakinkan. Caranya meyakinkan 
Dirgantara tidak seperti seorang anak beranjak remaja 
kebanyakan. Raut wajah tegas, bicara yang seperti orang 
dewasa, membuat Dirgantara akhirnya mengabulkan 
permintaan itu. 


Dirgantara tak tahu yang meminta untuk hidup mandiri saat 
itu adalah pribadi Arjuna yang lain: Tigris. 


Sementara Arjuna hanya berpikir bahwa papanya yang 
sengaja mengirimkannya ke kosan. 


Tigris tidak bertindak sampai di sana. Dirgantara mengirim 
Arjuna ke kosan yang lengkap dan CCTV yang terus 
memantaunya. Hal itu membuat Tigris tidak bebas. Dia 
pindah ke kosan yang bebas tanpa perlu meminta 
persetujuan kepada Dirgantara. 


Dirgantara jelas marah karena tidak bisa mengawasi 
anaknya, tetapi dia mengalah dan kembali berpikir bahwa 
Arjuna bukan lagi bayi yang gampang diculik seperti dulu. 
Dirgantara terlalu takut kejadian lama terulang lagi, tetapi 
kemudian dia sadar kejadian lama terjadi karena seseorang 
yang menyiksa Arjuna masih hidup. Sekarang orang itu 
sudah tidak ada. Tak perlu ada yang dia takutkan. 


Tigris membawa motornya di sepanjang jalan menuju 
gerbang rumah keluarga Dirgantara yang tinggi itu. Dari 
jauh dia menyalakan klakson. Pria tadi berlari membuka 
gerbang untuk Tigris lewati. 


Tigris sengaja membiarkan Dirgantara curiga dengan setiap 
perkataannya. Tigris sengaja membiarkan Dirgantara 
berpikir bahwa memang Arjuna ada hubungannya dengan 
kasus itu. Dirgantara juga sadar orang-orang di 
sekelilingnya mengakui bahwa Arjuna memiliki kepintaran 
di atas rata-rata. Meski Dirgantara tidak tahu fakta di balik 


kecerdasan-kecerdasan yang membuat Arjuna terlihat 
memiliki banyak bakat adalah karena Arjuna tidak sendirian. 


Dirgantara tidak mungkin tidak mengenali wajah anaknya 
sendiri dan kemungkinan besarnya Dirgantara akan 
menuruti setiap perkataan Tigris tadi. 


Karena yang Tigris tahu, Dirgantara sangat menyayangi 
Arjuna dan akan melindungi anaknya bagaimana pun 
caranya. 


Satu sikap yang tidak ada pada Dirgantara dari dulu kepada 
Arjuna, yaitu sikap tegas. Dirgantara selalu menuruti 
kemauan Arjuna karena rasa bersalah atas kejadian 10 
tahun silam yang menimpa Arjuna. 


Sekarang kemungkinan terburuknya adalah mulai besok 
mereka pasti akan dipantau oleh Dirgantara. 


Mulai hari ini, Tigris akan melaksanakan dampak dari 
kemungkinan terburuk dari rencananya, yaitu menjalani 
hari-hari normal yang membosankan. 


Tigris mengernyit. 


Apa yang dimaksud dengan hari-hari normal remaja 
kebanyakan? 


Satu yang terlintas di benak Tigris saat ini. 


Senyuman Clara. 


KKK 


bagian 21. 


Kafi berjalan linglung di tepi jalan. Pandangan matanya 
tidak begitu jelas. Bekas pukulan di wajahnya tidak terasa 
lagi karena pikiran yang tidak fokus. Terkadang dia tertawa 
sendiri, lalu mencari pegangan karena pusing. 


Dia tiba di depan SMA Cendei D'Graham tanpa tujuan jelas. 
Saat memandang gerbang D'Graham yang terkunci, 
pandangannya beralih ke tembok pembatas area sekolah 
kemudian dia tertawa. 


"Hehe." Mata Kafi menyipit. Kembali dia berjalan ke tembok 
pagar itu dan berusaha naik berulang kali karena dia selalu 
terjatuh. "Siapa yang nyimpen kayu di sini, hah?" tanyanya 
sambil memandang tembok pagar, lalu menendangnya 
kencang. 


Kafi terhuyung dan hampir jatuh ke selokan. 


"Lo, ya, lo jangan maen-maen sama gue. Kalau lo berani 
sama gue, lo bakalan mampus. Inget, ya. Inget." Tangan Kafi 
menunjuk-nunjuk selokan di bawahnya, kemudian dia 
kembali menghadap tembok pagar. 


Setelah bersusah payah memasuki area sekolah, akhirnya 
dia berhasil masuk. Tubuhnya berakhir jatuh di rerumputan. 
Cowok itu segera bangkit dan terhuyung saat terus 
melangkah menuju kantin mamanya Clara. 


Satu-satunya di benak Kafi sekarang adalah makan. 


Kantin itu yang paling terang. Tiba di sana, Kafi mengetuk- 
ngetuk pintu yang memang terbuka. "Assalamu'alaikum," 


ujarnya saat memandang Clara yang sedang duduk di salah 
satu bangku. Kafi tertawa tak jelas. 


Clara memandang Kafi dengan bingung. Dia sedang 
mengerjakan tugas sekolahnya bersama laptop, snack, dan 
minuman yang menemaninya. Tiba-tiba Kafi datang dengan 
langkah yang membuat Clara curiga. 


Cowok itu mabuk. 


Kafi menjatuhkan tubuhnya di atas bangku dan 
menjatuhkan pipinya di atas meja. Dia memejamkan mata. 
Tepat di meja yang sama menghadapnya ada Clara yang tak 
bergerak sama sekali. 


Kafi mengangkat wajah dan menunjuk-nunjuk wajah Clara 
setelah beberapa lama memandang cewek itu. "Gue kenal 
lo. Gue kenal lo. Nama lo Lala, kan? Artis terkenal itu?" 


Clara menggeleng. Tak tahu lagi. Dia mengambil laptopnya 
dan segera kabur. "MA! PA!" teriaknya sambil berlari masuk. 


"Ada anak yang sekolah di sini tiba-tiba datang mabuk gitu 
di luar." Clara menunjuk keluar ketika berpapasan dengan 
mamanya. "Papa mana?" 


"Siapa?" Mamanya mengintip dan langsung tahu Kafi adalah 
salah satu siswa yang sering nongkrong di kantin. 


"Ya dia pokoknya sekolah di sini," balas Clara ikut mengintip 
dari balik gorden yang menghalangi. 


Mama menghampiri Kafi yang sudah kembali bangun. Kafi 
memandang mama Clara dengan tatapan polosnya. 


"Kamu ngapain ke sini? Ck, ck, ck. Orangtua kamu pasti 
nyariin. Anak SMA sudah mabuk-mabukan." Mama 


mengambil sapu dan mengarahkannya kepada Kafi, sekadar 
mengancamnya. "Pulang nggak? Pulang sekarang atau mau 
saya pukul?" 


"Ma..." Clara memandang mamanya khawatir. "Anak orang 
itu...." 


Kafi menggeleng-geleng. Dia keluar dari bangku dan 
terjatuh di lantai. Cowok itu duduk bersila di lantai sambil 
menghapus air matanya yang tidak ada. 


"Saya diusir papa, Bu. Dan malam ini saya disuruh tidur di 
jalanan," kata Kafi, masih terus menggosok matanya. 


"Astaga anak ini.... Siapa suruh mabuk-mabukan? Diusir, 
kan?" Mama menghela napas dan menggerak-gerakkan 
sapunya. "Tunggu Pak Cakra pulang. Nanti Pak Cakra nyariin 
kamu kelas untuk tidur. Sana. Tunggu di luar. Kamu jangan 
macam-macam di rumah saya, ya?" 


Clara memandang mamanya sambil meringis. "Namanya 
juga orang mabuk, Ma." 


"Orang mabuk itu bahaya banget." Mama menggerakkan 
tangannya. "Sudah. Sudah. Kamu juga Clara, masuk kamar." 


Kafi berdiri, lalu menunduk dan mengangguk-angguk patuh. 
Tanpa mengatakan apa pun dia menurut keluar dari kantin 
itu dan menunggu Pak Cakra di luar sambil berbaring di atas 
bangku. Dia tertidur di sana dan digigit nyamuk. 


Clara sudah di kamarnya dan chatting dengan Tigris. 
Pacar 


Kayaknya yang di luar itu temen Io deh 


Tigris! 

Bales dong 

Pengin banget dibales? 

Hehe 

Apa yang di luar 

Temen Io 

Adaa. gimana ya dekspripsiinnya 
Pokoknya gue inget dia itu salah satu temen Io 
Jovan? 

Gue tahu nama itu dan bukan dia 

Reza? 

Gatauu 

Kalau mau lihat ke sini aja 

Tapi jangan niatnya pengin datengin gue 
Alasan Io ke sini ya buat jemput temen Io 
Emang gue mau ke sana? 

Nyebelin banget sih 

Apakah gue harus ketawa sekarang? 

Ha. Ha. Ha. 


Gak jelas 


Lo tuh aneh 

Terus kalau aneh kenapa Io terima? 

Yang ada Io aneh. 

Pesan telah dihapus 

Terlanjur gue baca. 

Terlanjur sayang ya? 

Aaargh lupain aja 

Clara senyum sendiri sambil memandang ponselnya. 
Gue mau jujur 

Gue nggak suka sama lo 

Nggak mempan 

Gue beneran nggak suka sama Io. 

Wle 

Ngejek Io ya? 

Kok kasar sih? 

Emang segitu kasar? 

Ya Io nggak ada romantis-romantisnya jadi pacar 
Hah. Ngapain romantis-romantisan segala? 
Jik. 

Ihhh. 


Asal lo tahu ya 
Gue nggak suka senyuman Io 


"Bisa juga ya dia bercanda," gumam Clara, terus berkirim 
pesan dengan semangat. 


Padahal Clara tak tahu bagaimana ekspresi Tigris saat 
membalas pesannya. 


Clara yang menganggap Tigris sedang bercanda. 


Tigris di seberang sana yang serius dan terkadang 
mengumpatinya, 'Cewek sialan." 


Whyy 
Gue nggak suka aja 


Jadi gue harus natap Io sambil pakai muka tembok Io 
itu? 


Mending nggak usah muncul di hadapan gue 
Itu lebih bagus 

Kok nyebeliin 

Sok manja sekarang? 


Gue nggak lagi sok manja. Dari mana Io tahu gue lagi 
sok manja? 


Jangan-jangan ketikan gue doang? 
Gue nggak suka orang manja 


Gue nggak manja! 


Apalagi menye-menye 

Gue nggak menye-menye! 

Gue mau ke sana. 

Tapi inget ya, alasan lo, jemput temen 


Bisa-bisa gue diomelin mama kalau ada cowok 
datengin gue 


Gr jadi cewek. 

Gue ke sana mau mutusin Io. 

Awas aja nggak beneran mutusin gue hari ini 

Kalau nggak gue putusin hari ini kenapa? 

Gue sumpahin selamanya Io nggak bisa mutusin gue 


"Dia beneran ke sini, ya?" gumamnya sambil berguling. 
Kedua kakinya terangkat, bergerak maju mundur. 


Clara sedang senang. Dia terus melihat ruang 
percakapannya dengan Tigris sampai ketiduran. Waktu terus 
berjalan hingga Clara membuka matanya. Panik, dia 
mengecek waktu di jam ponselnya. Baru lewat lima menit. 


Dia mengambil earphone dan menghubungi Anggi. 


"Wah, apeni apeni? Gue baru mau hubungin lo. Tugas tadi 
bagi, dong. Hehe." Anggi tanpa intro langsung bicara ke inti 
pembicaraannya sendiri. 


Clara ke kantin untuk mengambil minuman di lemari 
pendingin. "Enak aja. Mikir sendiri. Gue capek-capek 
nyarinya." 


"Jahat banget," kata Anggi pelan. 


"Gue jahat itu kalau gue ngebiarin lo bego. Cari sendiri 
sana. Jangan manja," kata Clara, setengah serius setengah 
bercanda. 


"Hiks. Air mata gue maksa gue buat nangis. Hati gue 
tergores, Clar." 


"Nyenyenye," gumam Clara dan tak sengaja melirik 
sepasang sepatu yang muncul di dekat pintu. Dia mendekat 
dan baru ingat ketika melihat Kafi yang berbaring dikelilingi 
nyamuk. "Kasian anak orang.... Menurut lo, orang mabuk itu 
kenapa?" 


"Ya mabuk." 


"Nggak gitu maksud gue," bisik Clara. "Pengin minum 
doang? Atau ada hal lain?" 


"Melampiaskan sesuatu? Kayak, oh! Masalah?" teriak Anggi. 


"Tadi dia bilang diusir papanya. mukanya kayak habis 
dipukul. Jangan-jangan...." 


"Siapa?" teriak Anggi kaget. 


"Anak D'Graham. Tiba-tiba datang terus ngomong ngelantur. 
Masa gue dikira artis yang namanya Lala. Emang ada artis 
yang namanya Lala?" 


"Artis dalam khayalannya kali. Bisa jadi diusir karena 
ketahuan mabuk. Anak SMA udah mabuk-mabukan ya wajar 
ortunya marah. Gue jadi inget salah satu lagu tentang 
broken home, tentang anak yang ngelampiasin perasaannya 
ke minuman keras." 


"Ah, bener-bener. Mungkin nggak jauh-jauh juga dari 
masalah keluarga. Udah. Udah. Topik lain, yuk?" Clara 
kembali ke kamarnya. 


"Topik lainnya. Tugas yang tadi, please...." 
"Nggak. Gue emang pelit." 


Clara dan Anggi sama-sama mengerjakan tugas mereka 
sambil bercerita banyak hal dan karena itu juga mereka tak 
sadar waktu semakin larut. Mereka mengakhiri panggilan 
telepon setelah menyelesaikan semuanya. Tepat saat itu 
juga papanya Clara muncul di luar kamarnya. 


"Dia nggak mau ke kelas. Katanya mau tidur di kantin aja," 
kata papanya di luar kamar. "Kasih selimut, Clar. Ada di 
dalam lemari putih. Paling bawah." 


"Iya," balas Clara sambil menutup laptopnya yang baru saja 
mati. Diambilnya selimut di tempat yang papanya beritahu, 
lalu dia keluar melihat Kafi yang sudah pindah ke bangku 
dalam. 


Pintu kantin juga sudah dikunci dari dalam. Papanya yang 
menyuruh Kafi untuk pindah masuk karena di luar banyak 
nyamuk. 


Clara mendekati Kafi dan berusaha tidak menimbulkan 
suara. Dia membuka lipatan selimut di tangannya dan 
menaruhnya hati-hati di atas tubuh Kafi. 


Setelah itu dia berlari tanpa menimbulkan suara, lalu 
berhenti tiba-tiba mengingat sesuatu. 


Ditatapnya pintu kantin sambil tersenyum senang. 


Tigris tidak datang. 


Artinya, Tigris sangat tidak menginginkan hubungan mereka 
berakhir, kan? 


KKK 


NOTE: 


xehm* Kafi meresahkan 


bagian 22. 


Arjuna berdiri di depan mejanya memandang ponselnya 
yang masih menyala. 


Tigris membalas setiap pesan Clara. Tigris yang 
memanfaatkan tubuh ini. Arjuna mulai khawatir dengan 
kemungkinan-kemungkinan terburuk yang akan dilakukan 
Tigris kepada siapa pun dan untuk apa pun. 


Arjuna terduduk lemah di kursinya, memandang sebuah 
buku yang terbuka dan memperlihatkan tulisan dengan 
gaya yang sama dengan dua tulisan yang dia temui 
sebelumnya. 


Kita harus kerjasama. Komunikasi yang tepat untuk 
kita gunain sekarang adalah buku. Sembunyiin baik- 
baik di bagian paling bawah tumpukan buku lo di rak. 


Untuk sekarang, begini cara lo supaya bisa tahu 
pelan-pelan apa yang nggak lo tahu. 


Arjuna mencoba menerima semuanya dan menanggapinya 
dengan mencoba untuk tetap tenang. Dia mengambil buku 
itu, mengambil pulpen, dan mulai membalas di bawahnya. 


Sejak kapan lo ada? 


Kemudian Arjuna menyimpan buku itu ke tempat sesuai 
petunjuk Tigris. 


"Arjuna! WAHAHA! BENERAN LO!" Nata muncul di atas 
dinding kamar Arjuna. 


Memang ada plafon kamar Arjuna yang rusak yang 
menyebar sampai ke kamar Nata. Arjuna mendengkus ketika 
sahabatnya itu panik melihat lantai yang jauh di bawah. 


"Ambilin tangga, dong!" seru Nata. 


"Lo ngada-ngada aja. Nggak ada tangga di sini." Arjuna 
berjalan menjauh dari buku-bukunya. "Turun balik ke kamar 
lo. Kalau mau ke sini lewat pintu." 


"Siap, Bos!" seru Nata senang sambil berusaha kembali 
turun ke kamarnya. "Jangan berubah dulu, woi!" 


Tak lama kemudian Nata memasuki kamarnya menenteng 
sekantong martabak yang dipesannya dari luar. 


"Sumpah. Gue nggak berani masuk kamar ini saking 
takutnya sama manusia serem itu." Nata menaruh 
kantongnya ke atas meja, lalu duduk di kursi. "Capek gue. 
Dia tuh, wah, parah-parah. Andai lo bisa ketemu sama dia 
gue jamin lo juga bakalan jadi sasaran empuk." 


Nata menepuk tangannya satu kali. "Belakangan ini dia 
nguasain diri lo. Lo tahu namanya?" 


Arjuna menggeleng. 


"Tigris!" seru Nata. "Gue cari di internet arti namanya 
maung." 


"Harimau?" 
"Iya!" 


"Gue hampir mati dicekik sama dia!" seru Nata sambil 
memperagakan tangannya ke leher dan ekspresi konyol. 
Lidahnya keluar dan matanya juling. "Lo harus bisa 


ngendaliin diri, Jun. Kalau nggak, nanti dia terus yang 
muncul. Rugi di lo, rugi di gue juga. Kasih tahu bokap lo 
supaya " 


"Nggak perlu," potong Arjuna sambil meminum air 
mineralnya. 


"Jun." Nata menggeleng-geleng. "Please, lah. Gimana kalau 
lo nggak bisa ngendaliin dia? Bisa-bisa dia yang ngendaliin 
lo! Gue nggak mau kehilangan sobat gue tercinta." Nata 
pura-pura menangis. 


Arjuna menghela napas. Dia tahu Nata bercanda, tapi di 
balik sikap bercanda itu Nata memang serius. 


"Gue malah pengin dia terus aja yang muncul...." 


Nata merapatkan bibir. Terkejut. Arjuna sedang menghadap 
tembok kamar. Tak ada apa-apa di sana selain cat tembok 
yang sudah memudar. 


"Gue nggak tahu apa yang ada di pikiran lo sekarang. 
Kenapa lo tiba-tiba ngomong aneh gitu, gue nggak tahu. 
Gue juga yakin lo bukan Tigris yang lagi nyamar jadi 
Arjuna." Nata menghela napas panjang. 


"Apa pun yang ada di pikiran lo sekarang, gue tanya, lo 
nggak kangen sama orangtua lo? Kalau libur sekolah lo 
selalu menyendiri di sini. Gue pulang, semua orang pulang. 
Lo tetap di kosan sendirian. Gue nggak tahu gimana 
keluarga lo, tapi coba pikir orang-orang di sekitar lo juga. 
Gue, temen lo. Clara, pacar lo." 


Arjuna masih berdiam diri menghadap tembok. Nata 
berdecak. Dia gelisah melihat perilaku aneh Arjuna. 


"Lo nggak sayang sama Clara? Kalau lo nggak ada, kalau lo 
nggak ngendaliin diri lo, cewek lo bisa kenapa-kenapa di 
tangan Tigris." Nata memegang pelipisnya, mencoba 
mengingat-ingat apa yang terjadi, lalu dia mengangkat 
telunjuk dan menggerak-gerakkannya. 


"Tadi Tigris sengaja ngebuat Clara kecewa. Seolah-olah lo 
yang buat dia kecewa. Tigris bilang kalau dia nggak punya 
pacar di depan Kinan dan Clara denger. Clara lari nangis- 
nangis sesenggukan," katanya agak berbohong karena 
faktanya Clara tidak sampai menangis kencang. 


"Lo keluar aja, Nat. Gue lagi mau sendiri dulu," gumam 
Arjuna, lalu menghela napas panjang. 


Nata menarik kantong martabaknya sambil tersenyum 
sedih. Dia tahu Arjuna bagaimana. Jika Arjuna ingin 
sendirian, maka berarti Arjuna memang butuh sendirian. 


Nata tidak bisa mengganggu Arjuna sekarang sekalipun 
menawarkan martabak spesial jumbo yang sudah dia beli 
untuk dirinya dan Arjuna. 


Tigris pasti sudah mengisi perutnya. 


aaa 


Lewat pukul lima Clara baru keluar ke kantin dan 
perhatiannya langsung fokus pada Kafi yang masih tertidur 
telentang di atas bangku panjang kantin dengan mulut 
terbuka. 


Clara menahan tawa. Dia sampai menutup bibirnya dengan 
punggung tangan saat melewat Kafi, satu-satunya jalan 
yang dia lalui untuk membawa keranjang berisi nasi kuning 
ke meja. 


Kafi membuka matanya, merasakan ada kehadiran orang 
lain selain dirinya di ruangan itu. Saat melihat bagian atas 
kantin, spontan Kafi terduduk dengan kesadaran yang 
belum sepenuhnya terkumpul. 


Diusapnya wajah bangun tidurnya sambil memandang 
sekitarnya yang tidak asing, lalu perhatiannya tertuju 
kepada seorang cewek yang membelakangi tak jauh dari 
posisinya duduk. 


Kafi mengusap matanya. Dia mencoba mengingat apa yang 
terjadi semalam. Dia dipukuli oleh papanya dan diusir dari 
rumah karena pulang terlambat lagi, lalu dia bergabung 
dengan beberapa preman kompleks dan ditawari minuman 
keras hingga mabuk. 


Kafi tak sadar bisa sampai ke sekolah. Cowok itu keluar dari 
kantin untuk ke kamar mandi siswa terdekat, mencuci 
wajahnya agar segar kembali meski sisa mabuk semalam 
masih terasa, dan dia kembali ke kantin. 


Tepat saat dia memasuki kantin kembali, Clara sedang 
berbalik dari posisi tadi memegang keranjang dan menatap 
Kafi terkejut. Kafi mengernyit bingung. Saat Clara 
memalingkan wajah dan terlihat ingin kabur, Kafi ingat 
siapa cewek itu. 


"Lo ceweknya Tigris, kan?" tanya Kafi iseng. Bukan karena 
dia benar-benar tahu fakta itu, tetapi hanya bercanda 
karena Clara pernah muncul bersama Tigris. 


Sontak Clara berhenti mendadak. Dia berbalik dan tak bisa 
menyembunyikan kepanikannya. "Tahu dari mana?" 


"Eh, beneran?" Kafi tertawa sambil bersandar di dinding 
dekat pintu. 


Clara menggeleng semakin panik. "Nggak. Maksud gue " 


"Beneran, kan?" Kafi memotong ucapan Clara, semakin 
membuat Clara tak berkutik. 


Raut wajah itu terlihat mudah dimanfaatkan oleh Kafi. Kafi 
berjalan mendekat. Dia duduk di dekat Clara yang masih 
berdiri. Diambilnya gelas air dan meminumnya hingga 
habis. Kafi meletakkan gelas itu ke meja agak keras. 


Kafi menoleh dan Clara masih berdiam diri menatapnya. 
"Kenapa? Takut gue bocorin rahasia besar itu?" 


Clara mati kutu. Cara Reza menyelidiknya berbeda dengan 
bagaimana perlakuan Kafi kepadanya. Reza yang 
menggebu-gebu dan memaksa untuk membuatnya 
mengakui apa yang sebenarnya terjadi sampai membuat 
Clara kesal dan menjadi tegas untuk menghadapi dengan 
relaks. 


Berbeda dengan Kafi yang bicara begitu santai. Kadang 
terlihat menuduh, kadang terlihat tak peduli. 


"Gue nggak pernah bilang kalau gue pacaran sama temen 
lo," kata Clara pada akhirnya setelah mendapatkan 
ketenangannya. 


Kafi berbalik. Punggungnya bersandar pada meja dan 
diangkatnya kaki kanannya ke atas paha kiri. Kafi 
menaikkan satu alis sambil memandang Clara dengan lagak 
sok preman. 


"Gue bisa jaga rahasia, kok." Kafi agak mendongak karena 
Clara yang berdiri. "Asal lo mau ngasih gue dua bungkus 
nasi kuning gratis. Gimana?" 


Clara bungkam. Tanpa mengatakan apa pun, Clara kembali 
ke meja tadi, mengambil dua bungkus nasi kuning. Dia 
menaruh makanan itu ke atas meja Kafi agak keras, lalu 
duduk di bangku yang menghadap Kafi. 


Kafi berbalik menghadap Clara dengan senyum semringah. 
Kata-kata iseng yang dilontarkannya berbuah manis. 


"Lo serius, kan? Nyokap lo nanti marah jangan salahin gue, 
ya. Gue laper nggak makan dari semalam." Kafi dengan 
semangat membuka bungkusan nasi kuning setelah 
mengambil sendok di dekatnya. 


Clara berdeham. Tanpa menatap Kafi, Clara bicara. "Ada 
syaratnya juga. Gue mau tanya tentang Tigris ke elo. Ya, 
pokoknya lo tinggal jawab. Mau makan sambil ngomong 
sampai keselek juga nggak peduli gue." 


"Ah, jahat lo. Gue mati lo keselek yang tanggung jawab 
siapin pemakaman gue. Tanah kuburan mahal," gumam Kafi 
dengan mulut penuh makanan. 


Clara menunduk tertawa. Tak sadar dia sudah terbawa 
suasana. 


"Memangnya kenapa kalian nggak boleh pacaran? Ya, aneh 
aja ada aturan kayak gitu." Clara terus mengamati cowok di 
depannya yang terlihat rakus. Dia terlihat seperti tidak 
makan 3 hari. 


Kafi menelan makanannya, lalu minum sebelum bicara 
panjang lebar. "Sebenarnya b aja, sih. Aturan nggak boleh 
pacaran itu dibuat sama Jovan. Menurut gue selama pacaran 
diem-diem dan selalu ada saat kumpul bareng untuk sebuah 
misi penting, ya, gas aja. Karena tujuan nggak boleh 
pacaran itu karena masalah keganggu enggaknya kalau 
kumpul bareng. Jovan aja selalu bilang kita-kita itu nggak 


boleh saling ikut campur masalah pribadi. Pacaran kan juga 
hal pribadi? Jadi, yang gue tangkep Jovan cuma nggak mau 
tahu ada yang pacaran. Mau di belakang pacaran apa 
enggak ya terserah. Asal nggak ketahuan." 


Clara merenung ketika mencoba mengerti setiap kata yang 
terlontar dari Kafi. Satu sosok yang terlintas di benak Clara 
adalah cowok gondrong berambut cokelat. 


"Jovan, ya.... Yang mana?" tanyanya. 


"Yang rambutnya gondrong. Ah, lo pernah sempet lihat, ya. 
Padahal Jovan sering banget main ke kantin. Wajar, sih, 
sekolah lo aja beda." Kafi tertawa. "Anak-anak cowok kalau 
kumpul di kantin suka diem-diem bicarain lo. Katanya 
anaknya Bu Sinta cantik dan anak sekolah tetangga." 


Clara memalingkan wajah, mendengkus. 


Kafi menyeringai. "Nggak salah, sih. Cewek kan emang 
cantik. Kalau cowok cantik beda cerita. Cowok cantik 
banyak di Thailand." 


"Hus. Jangan bawa-bawa negara orang." 
Kafi tertawa sampai matanya menyipit. "Iya, iya. Maap." 


Clara kembali memikirkan ucapan Kafi dan bagaimana saat 
Jovan mengajaknya bicara hari itu. Clara tidak lupa 
bagaimana Jovan menekankan bahwa dalam pertemanan 
mereka tidak ada yang boleh pacaran. 


"Soal kita yang ngobrol-ngobrol gini, rahasiain, ya. Atau gue 
dan cowok lo ketahuan habis ketemu sama cewek. Bisa-bisa 
gue dan Tigris dipukulin sama Jovan." 


"Ha?" Clara memandang Kafi kaget. "Seriusan dipukulin?" 


"Bercanda. Bercanda." Kafi kembali menyuap sendok ke 
mulut. "Jovan nggak sekaku itu, kok, sama aturan." 


Clara menghela napas saat melipat kedua tangannya di atas 
meja. Dipandanginya Kafi dengan tatapan serius sampai 
cowok itu meliriknya. 


"Gue bingung. Omongan mana yang bisa dipercaya. Kalian 
semuanya tuh kayak gimana, sih? Lo sama aja kayak Tigris. 
Sama-sama aneh." 


"Lah, gue aneh gimana? Tigris lo sebut aneh mah wajar aja." 
Kafi tertawa. "Intinya jangan kepoin kita-kita aja." 


"Emang kenapa?" tanya Clara. 


Kafi memandang Clara dengan mengerling. "Nanti lo jatuh 
cinta." 


Clara memutar bola mata. "Maksud lo, gue jatuh cinta ke 
kalian bertiga apa gimana? Emang gue cewek segampang 
itu suka sama orang, ya?" 


"Ya mana gue tahu. Kok nanya gue? Nih. Kecuali kalau gue 
udah kenal lo lama gue baru bisa nebak lo segampang apa 
suka sama cowok." 


Clara berdecih. Dia menghela napas dan mengingat Tigris. 
Percakapan terakhir mereka semalam tentang putus. Tigris 
tidak datang dan karena itu juga Clara bangun pagi dengan 
ceria. Tidak lemas seperti biasanya karena masih 
mengantuk. 


"Wah, asem. Udah jam segini!" Kafi panik saat melihat jam 
tangan hitamnya. Dia bangkit dari bangku, mengangkat 
satu kakinya untuk keluar dari bangku. Tangannya terayun 
ketika berenti sebentar dan menoleh kepada Clara. "Pergi 


dulu, ya. Makasih naskunnya. Kapan-kapan kasih gue 
gratisan lagi." 


"Eh, bentar!" teriak Clara. Kafi yang sudah di luar kantin 
langsung mengerem mendadak. 


Mamanya Clara muncul dari dalam membawa gorengan. 
Tatapan menyelidik dari mama membuat Clara tersenyum 
polos. Mama melirik Kafi yang sedang menggaruk-garuk 
kepala di luar kantin sambil memberikan senyum yang 
membuat matanya menyipit. 


Saat mamanya sudah membelakangi, Clara langsung berlari 
kecil keluar dari kantin itu. 


"Hah? Kenapa lo?" tanya Kafi heran. 


"Minta nomor lo, dong!" Clara mengangkat ponselnya. 
"Buru. Gue pengin minta tolong ke elo soal Tigris. Kalau gue 
mau cari tahu tentang Tigris, apa yang dia lakuin di luar 
sana, lo bisa jadi informan gue." 


"Wah, ceritanya, lo nggak percaya sama cowok lo sendiri? 
Takut dia selingkuh?" Kafi pura-pura kaget. 


"Bukannya gitu. Pokoknya lo mau atau enggak?" 
"Ya udah. Bayar gue nasi kuning setiap pagi?" 


Clara mendelik. Kafi tersenyum puas saat merampas ponsel 
Clara dari tangan cewek itu dan mulai mengetikan 
nomornya di sana. Kafi menyimpan nama kontaknya sendiri 
dengan senyum jahil. 


Kafi ganteng 


"Nih." Kafi menarik tangan Clara, menaruh ponsel cewek itu 
ke tangannya, lalu menutupnya dengan menarik jemari 
Clara ke atas ponsel. "Nama gue udah gue kasih bintang 
biar muncul paling pertama. Awas lo. Sarapan pagi gue 
udah gue booking di kantin ini." 


"Iya, iya. Asal lo nggak bocor ke nyokap kalau gue korupsi." 
Kafi tertawa dan mulai berjalan mundur, pelan-pelan. 


"Dan datangnya pagi banget, dong!" seru Clara. "Nanti gue 
bungkus. Lo ambilnya di luar sekolah." 


"Iya, sip." Kafi mengangkat kedua jempolnya. "Ah, lupa. 
Lupa. Nama lo siapa? Lupa gue." 


"Clara." 

"Nggak mau tahu nama gue, nih?" 
"Eum?" 

"Kafi." 


"Oke, Kafi." Clara mengangguk-angguk. Kafi kemudian 
berbalik ke depan dan berlari. "Makasih ya sudah mau 
kerjasama!" 


"Sip. Yang penting traktiran lancar!" teriak cowok itu saat 
menoleh sebentar, lalu lanjut berlari keluar sekolah. 


Clara tertawa, lalu tak sadar melambaikan tangannya 
kepada Kafi sampai mamanya berdeham di dalam sana. 


KKK 


Kalian 
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#TimClaraJovan 


#TimClaraCowokRahasia(doi sudah sering muncul 
kok) 


bagian 23. 


Sekolah itu masih sepi. Seorang lelaki yang setiap pagi 
memang membersihkan dedaunan kering yang jatuh di 
sekitaran STARA, beberapa siswa yang terlihat berjalan 
sendirian di tempat-tempat tertentu: koridor, jalan utama, 
lapangan, dan Arjuna yang duduk diam di atas beton yang 
melingkari tumbuhan memandang Clara yang juga baru 
muncul di gerbang sekolah. 


Clara bisa melihat Arjuna dari jauh. Dari kacamata yang 
terbingkai di wajah Arjuna, dia pun bisa melihat jelas apa 
yang sedang Clara lakukan di sana: tersenyum kecil. 


Arjuna seperti biasa memandang Clara dengan tatapan 
datarnya. Arjuna tidak sedang santai seperti biasanya 
karena kali ini atau lebih tepatnya sejak kemarin dia 
memikirkan banyak hal. 


Tentang apa saja yang Clara lalui bersama Tigris saat Arjuna 
tidak muncul. Apa saja yang telah Tigris lakukan kepada 
Clara? 


Pikiran-pikiran itu mengganggunya. 


Ketika Clara semakin dekat, Arjuna berdiri dari duduknya. 
Dia memberikan isyarat agar Clara mengikutinya ke suatu 
tempat. Perpustakaan yang pagi ini sudah terbuka adalah 
satu-satunya yang terlintas di benak Arjuna. 


"Mau ngapain?" tanya Clara ketika Arjuna memasuki 
perpustakaan dan disambut oleh pustakawan perempuan 
yang sedang merapikan buku di meja. Arjuna hanya 
mengangguk kepada pustakawan itu, lalu terus melangkah 
hingga tiba di Ruang Terbuka. 


"Ngobrol." Arjuna baru membalas ucapan Clara yang 
menunggunya semenit lalu. 


Arjuna duduk di kursi menghadap ke jendela yang baru saja 
dia buka. Udara pagi masuk ke ruangan kecil nan tua itu. 
Pemandangan hijau taman sekolah terlihat indah. Clara 
duduk di sampingnya tanpa mengatakan apa pun. 
Keduanya sibuk dengan pikiran masing-masing. 


Clara yang tiba-tiba takut pembicaraan semalam berlanjut 
setelah melihat wajah Arjuna yang kali ini bukan lagi 
sekadar raut wajah datar seperti biasanya, tetapi terlihat 
sedang menyimpan beban. 


Cewek itu takut, ucapan semalam benar-benar serius. Clara 
takut Arjuna akan mengucap kata putus. 


Arjuna memang sedang berpikir tentang itu. Bagaimana 
caranya agar dia bisa melepaskan Clara, lalu mengikhlaskan 
hubungan mereka yang baru seumur jagung. Arjuna tidak 
ingin Clara berurusan dengannya yang memiliki gangguan. 


Di sisi lain, Arjuna tidak bisa merelakan itu. Sementara dia 
tak mungkin menceritakan apa yang terjadi mengenai 
dirinya kepada Clara. 


Cukup Nata yang tahu karena itu sudah terlanjur. Nata juga 
sudah bersumpah untuk tidak membocorkannya ke siapa- 
siapa. 


Tanpa sadar Arjuna menghela napas panjang sampai Clara 
menoleh khawatir. 


"Tigris ..., ada sesuatu yang lo pikirin?" tanya Clara dengan 
suara pelan saat dia tak berani melihat raut wajah Arjuna 
dan memilih melihat ke arah taman. 


Clara tak sadar telah menyebut nama itu. 

Arjuna tersenyum miris. 

Apa saja yang sudah mereka bicarakan? pikirnya. 
"Selalu panggil gue Arjuna aja, Clar." 

Clara menoleh bingung. "Se... lalu?" 

"Ya." Arjuna menoleh, tersenyum. "Selalu." 


Senyuman itu lebih terlihat senyum paksa dan Clara sadar 
itu. Dia jelas tak tahu apa yang sebenarnya sedang Arjuna 
pikirkan. 


"Gue kangen dengan sosok lo di luar sekolah." Clara 
menunduk, tersenyum kecil. Lalu ditolehkannya kepalanya 
kembali kepada Arjuna. "Kenapa lo nggak jadi diri lo sendiri 
aja, Jun? Kenapa lo harus selalu terlihat berbeda?" 


Arjuna diam lama. Tatapannya kosong. "Kalau lo tahu apa 
yang sebenarnya terjadi di diri gue, apa lo tetap bakalan di 
samping gue sampai kapan pun?" 


Clara melebarkan senyumnya. "Pasti. Lo nggak harus 
mempertanyakan itu, kan?" 


Arjuna tersenyum miring. Sekali pun Clara berkata seperti 
itu, jika Clara tahu yang sebenarnya, apakah Clara akan 
tetap di sampingnya? 


Arjuna tidak yakin. 


Arjuna khawatir Clara takut kepadanya. Pun dengan orang 
lain jika tahu apa yang sebenarnya terjadi. 


Jadi, sampai kapan pun, tak ada yang boleh tahu apa yang 
terjadi kepada dirinya kecuali Nata yang terlanjur tahu. 


"Ayo ke kelas bareng." Arjuna menggeser kursi, berdiri 
sambil mengulurkan tangan kepada Clara yang masih 
duduk. 


Clara mendongak terkejut, lalu dia tersenyum. Digapainya 
tangan itu dan mereka keluar dari ruangan bersama. 


Arjuna memandang Clara yang terlihat bahagia. Arjuna tak 
tahu bahwa sebenarnya Clara senang dengan sikapnya 
yang ini. Clara senang orang-orang akan melihat kedekatan 
mereka dan mulai menebak-nebak apa yang sebenarnya 
terjadi di antara mereka. 


Saat di koridor, siswa-siswi sudah berdatangan. Mereka 
melihat Arjuna menggandeng tangan Clara hingga tiba di 
depan kelas Clara. 
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"Lo tahu nggak? Kinan sampai ngegosipin lo waktu di 
kantin. Dia nggak percaya tentang lo dan Arjuna yang 
gandengan tangan ke kelas." 


Clara tersenyum. Bukan karena fokus pada Anggi yang 
bercerita tentang Kinan, tetapi Arjuna yang saat ini 
menunggunya di luar kelas dan sedang memandangnya 
membuat Clara antusias. 


"Mau keluar bareng?" tanya Clara sambil menarik tasnya. 


Anggi menggeleng. "Nggak lah. Nggak mau gue jadi 
nyamuk." 


Clara tertawa. Raut bahagia tak lepas dari wajahnya sejak 
pagi tadi. Saat Clara keluar dari kelas, Arjuna sudah lebih 
dulu melangkah dan Clara mengikut dari belakang. Siswa- 
siswi melihat itu dan semakin membuat Arjuna dan Clara 
menjadi tema utama dalam pembahasan kelompok 
penggosip hari ini. 


"Bukannya lo nggak mau orang lain tahu soal hubungan 
kita?" tanya Clara. Dia pun tak menyangka, hal 
mengganggu di pikirannya terucap tanpa bisa dia kontrol. 


Arjuna menunduk. Lagi-lagi berpikir, rupanya tanpa dia 
tahu, tanpa bisa dia sadari, Tigris melakukan banyak hal. 


Seenaknya. 


"Maksud gue, ya, lo maunya kita terlihat seperti teman 
biasa. Tapi cara lo pagi tadi bikin banyak orang udah pasti 
mikirnya kita bukan teman biasa." Clara memandang Arjuna 
yang terlihat tak bersemangat. Clara mencoba tersenyum. 
"Gue seneng, kok. Maksud gue, gue seneng dengan apa 
yang lo lakuin tadi pagi. Ah, ma maksud gue " 


Clara tak mampu bicara ketika Arjuna berhenti dan 
memandangnya. Clara ikut berhenti dengan perasaan 
khawatir karena ucapannya sendiri. Takut jika saja Arjuna 
tak suka dengan pembahasan kali ini setelah melihat 
bagaimana Arjuna memandangnya. 


Ekspresi Arjuna kadang membuatnya salah paham. 


Arjuna mengernyit. "Maksud lo, lo seneng gue gandeng pagi 
tadi?" 


Clara mengangguk. "Ya...." 


Arjuna melangkah sambil mengangguk paham. "Kalau ada 
hal yang lo pikirin, selalu bicarain sama gue. Apa pun. Gue 
seneng, kok, dengan itu." 


Dengan begitu, Arjuna bisa tahu apa yang tidak dia ketahui 
sebelumnya jika kembali berbicara dengan Clara. 


Satu jam lagi Clara ada jadwal di klub Fisika. Sama halnya 
dengan Arjuna yang ada jadwal di klub Matematika. Waktu 
satu jam itu mereka gunakan untuk makan di luar. 


Clara tidak mungkin mengajak Arjuna makan ke kantin 
mamanya. Sama saja dia mencari masalah dengan 
D'Graham. Arjuna yang tidak banyak tahu penjual kaki lima 
di sekitar sekolah hanya mengikut ketika Clara 
mengajaknya ke sebuah warung tertutup. 


Clara pernah ke sana sekali bersama Anggi dan tempat itu 
dekat dari STARA. Mereka cukup menyeberang sebentar, 
lalu berjalan kaki puluhan meter. 


Mereka tiba di warung dan sudah memesan makanan. Saat 
Clara menolehkan pandangan, dia melihat Dika berada di 
antara beberapa siswa dari SMA Otomanabu. Dika memiliki 
teman dari sekolah lain. Sifat mereka tentu tak jauh 
berbeda. 


Sama-sama berandalan. 


Clara langsung tegang. Dia sudah tahu tentang Tigris dan 
Dika yang berkelahi. Melihat Dika memandang Arjuna 
dengan tatapan membunuhnya, Clara semakin khawatir. Dia 
menarik lengan Arjuna yang baru saja duduk di kursi yang 
membelakangi Dika. 


"Kayaknya nggak jadi di sini," bisik Clara. Tanpa sadar 
matanya mencuri pandang ke arah Dika. 


Dika menatap Clara sambil tersenyum miring. Sorot 
matanya menggambarkan bahwa ada sesuatu yang sedang 
cowok itu rencanakan. 


"Bukannya udah mesen tadi?" tanya Arjuna heran. 


Clara mendekat. Duduk di samping Arjuna sambil berbisik 
lagi. "Ada Dika." 


"Terus?" gumam Arjuna, memang tak tahu apa yang sudah 
terjadi. Nata tak mengatakan apa pun sampai kemudian 
Arjuna sadar raut takut yang tergambar di wajah Clara 
mengartikan dua hal. 


Dika ada hubungannya dengan Clara. 
Atau Tigris. 
"Ya, kalian ada masalah. Di sini bahaya," kata Clara khawatir. 


Arjuna paham sekarang. Tigris berbuat ulah. Namun, 
melihat makanan yang baru saja datang Arjuna mengehala 
napas. "Kayaknya nggak etis ninggalin makanan gitu aja." 


"Bungkus?" tawar Clara. 


"Makan di sini." Arjuna menoleh ke belakang. Dika sedang 
tersenyum sambil mengunyah makanan. 


Arjuna sadar senyuman itu menyimpan dendam. 


"Nggak apa, kok," kata Arjuna saat kembali memandang 
Clara, menenangkannya. 
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Clara lebih dulu selesai dibanding Arjuna yang belum ada 
tanda-tanda pulang. Cewek itu menunggu di dekat gerbang 
dengan bosan sambil melihat anak-anak basket yang 
sedang bermain di bawah terik matahari yang perlahan 
memudar. 


Ekstrakurikuler sore itu cukup ramai. Para anggota paskib 
sedang latihan. Marchine band berlatih alat musik. Para 
siswi menonton pemain basket pujaan masing-masing. Ada 
sepak takraw yang bermain seru di lapangan. 


Suara klakson mengagetkan beberapa orang yang berada 
tak jauh dari gerbang. Clara menoleh ke sumber suara. 


Dika keluar dari mobil hitam yang membawanya dan 
memandang Clara saat cowok itu berhenti sejenak di dekat 
mobil. 


Senyum kecil penuh misteri tergambar di wajah Dika ketika 
memandang arah lain sambil membiarkan pintu mobil 
terbuka. Seorang pengemudi dengan seragam Otomanabu 
sedang mengangguk-angguk karena musik rock yang 
terputar dari radio mobilnya. Dika berjalan ke arah Clara dan 
menarik pergelangan tangannya dengan kuat. 


Clara terkejut. Refleks dia berteriak, "Lepasin gue!" sampai 
dia menjadi perhatian orang-orang. 


Namun, tidak ada yang bergerak menolong Clara saat Clara 
dipaksa masuk ke mobil itu. Orang-orang yang melihat juga 
sama terkejut dan kebanyakan bingung dengan keadaan 
apa yang terjadi. 


"Lepasin gue! Gue mau turun!" teriak Clara berontak ketika 
Dika menarik tangannya dan mengikatnya kuat. 


"Ah, bangsat. Diem nggak lo!" teriak Dika tak kalah 
kencang. 


Clara berbalik melihat kaca mobil belakang. STARA semakin 
jauh. Orang-orang terlihat saling bicara sambil menunjuk 
dan melihat ke mobil itu. 
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Arjuna tak tahu apa yang terjadi sampai seseorang yang 
berada di klub yang sama dengannya yang merupakan 
teman kelas Clara menceritakan tentang apa yang baru saja 
Clara alami. 


Awalnya Arjuna tak punya tujuan apa pun, bagaimana dia 
bisa mencari Clara dan Dika. Sampai kemudian nama Clara 
muncul di layar ponselnya. 


Sambil berlari keluar dari sekolah, Arjuna menerima 
panggilan itu. Suara berat di seberang yang 
menyambutnya. 


"Halo, bangsat," sapa Dika sambil tertawa puas. 


"Lo di mana? Yang lo cari gue kan? Sekarang lo di mana. 
Kembaliin Clara cepet," kata Arjuna tak tenang, meski dia 
berusaha untuk mengatur napasnya. 


"Enaknya gue apain, nih? Rugi dong telinga gue budek 
gara-gara dia teriak mulu, tapi dia lolos gitu aja." Di 
seberang sana Dika berjongkok di hadapan Clara yang 
berdiri terikat di tiang. 


"Najis!" teriak Clara kesal. 


"Diem lo cewek gila." 
"Lo yang gila. Lepasin gue!" 


"Percuma lo teriak-teriak gitu. Makin bikin gue kesel jadi 
diem aja, “nj“ng!" Dika berdiri sambil menghela napas 
panjang. "Gimana, nih? Bisa cari gue nggak? Gue nggak 
mau ngasih tahu Clara lagi di mana. Cari sendiri sana. Enak 
aja gue kasih tahu." 


Panggilan diakhiri. 


Arjuna meremas rambutnya. Dia berdecak. Semua ini karena 
Tigris. Arjuna bingung dengan situasi yang menimpanya. 
Dia menghubungi Nata sambil berjalan di trotoar tak tentu 
arah. 


"Clara diculik," kata Arjuna dengan suara yang sangat pelan 
ketika panggilannya diterima. 


Nata heboh di seberang. "Anjir Clara diculik Dika itu 
seriusan?" 


"Ke sini. Bantuin gue. Gue tungguin di depan sekolah." 
Arjuna mengakhiri panggilan itu dan kembali menghubungi 
nomor Clara, tetapi panggilan itu sengaja dimatikan oleh 
Dika. 


Kesal. Arjuna kesal kepada dirinya sendiri. Dia semakin 
merasa Clara hanya akan mendapatkan masalah jika terus 
berada di dekatnya. 


"Dia yang dimaksud Dika, kan?" Tiga siswa dari SMA 
Otomanabu turun dari sebuah mobil yang berhenti tak jauh 
dari Arjuna. 


Arjuna sadar dirinya yang dibahas oleh mereka bertiga. Tiga 
siswa berseragam itu memandangnya. Wajah-wajah itu 
samar-samar Arjuna ingat ketika berada di warung tadi. 


"Kalian temen-temennya Dika, kan?" tanya Arjuna dengan 
tatapan waswas. 


"Kenapa? Berharap lo kita jemput dan bawain lo ke pacar 
lo?" Satu dari tiga siswa berambut cepak itu menarik kemeja 
sekolah Arjuna. "Jangan harap!" 


Mereka menarik Arjuna paksa ke tempat sepi dan memukul 
Arjuna tanpa ampun. Arjuna yang tidak mampu melawan 
tiga orang sekaligus berakhir kalah. Dia meringkuk di tanah 
sambil berusaha untuk berdiri. Namun, sebelum dia yang 
berdiri sendiri, satu dari mereka sudah lebih dulu 
menariknya untuk berdiri. Arjuna terhuyung. Tak kuat 
menahan bobot tubuhnya sendiri. 


"Woi, ah. Orang ini yang kata lo ngebuat lo hampir mati? 
Apanya anjir? Dia yang mau mati, noh," kata yang lain 
ketika menghubungi Dika. 


Arjuna melirik siswa itu dengan tatapan sayu karena bagian 
mata terkena pukulan yang tidak pelan. 


"Seriusan lo?" tanya Dika terdengar keras karena siswa itu 
menyalakan /oudspeaker. Arjuna mendengar jelas suara 
teriakan Clara yang terus meminta tolong. "Wah. Bawa ke 
sini cepet!" seru Dika. 


Siswa itu memberikan isyarat kepada kedua temannya 
untuk membawa Arjuna ke mobil. Arjuna menyeret 
langkahnya saat dua siswa itu menariknya paksa memasuki 
mobil. 
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Tiba di lokasi, Arjuna langsung didorong ke kaki Dika dan 
langsung mendapatkan tendangan kencang di bahu sampai 
Dika tertawa melihat kelemahan Arjuna yang dia pikir 
adalah orang yang sama mencari gara-gara dengannya saat 
di kantin. 


"Mampus lo! Mampus!" teriak Dika kesetanan sambil terus 
menendang Arjuna yang sudah tidak berkutik. Hanya 
terlihat dada Arjuna yang naik turun berusaha untuk 
bernapas normal. 


Arjuna dipaksa berlutut. Dika mengambil pisau dan 
menggores lengan Arjuna yang tertutupi kemeja. Dika lalu 
mengambil kayu dan memukul kepala Arjuna sambil tertawa 
membalas dendamnya tanpa ada empati sedikit pun hingga 
Arjuna roboh ke samping tanpa bisa melawan sama sekali. 


Clara terus menangis. Teriakannya tak dipedulikan sama 
sekali oleh Dika "Jangan pukul dia gue mohon!" serunya. 


Kali ini, teriakan Clara menarik perhatian Dika. Dika 
menjatuhkan balok kayu di tangannya sambil menoleh. 
"Terus gue apain? Atau lo pengin gantiin posisi pacar lo, 
huh?" 


Semua yang Arjuna dengar di sekitarnya hanya samar- 
samar. Kelopak matanya perlahan tertutup, tetapi dia paksa 
terbuka untuk melihat Clara. 


Namun, akhirnya dia kalah. Sebuah ingatan berusaha 
terputar bagai kaset rusak dalam memorinya. Arjuna 
melihat samar-samar sepasang kaki yang melangkah 
mendekat. Itu hanya halusinasi atau sebuah kejadian yang 
pernah terjadi. Arjuna tidak lagi bisa membedakannya. 


"Mama kan sudah bilang jangan nakal, Nak. Sini. Sini. Kamu 
harus dihukum." 


Arjuna kecil hanya bisa menahan tangis ketika mendapati 
kekerasan untuk kesekian kalinya. 
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Clara menangis pilu melihat kondisi Arjuna yang sangat 
parah. Tak ada yang bisa Clara lakukan selain menangis dan 
memohon-mohon. Dia terikat. Tak bisa melakukan apa pun. 


"Gue mohon berhenti...." 


Dika tertawa. "Dengan lo nangis kayak gitu, gue bakalan 
nurut? Gila aja." 


Dika berbalik badan berniat untuk menendang Arjuna 
dengan puas, lalu matanya terkejut. Sebuah kayu 
menghantam jidatnya hingga dia terjatuh. Bagian pinggiran 
kayu yang tajam membuat luka terbuka di kulit jidatnya 
hingga mengeluarkan darah. Luka yang sama saat dia 
memberikannya kepada Arjuna tadi. 


Tigris menarik napas. Darah terus-terusan mengalir di 
wajahnya. Dia menjatuhkan kayu itu ke tanah, berjalan ke 
arah Dika dan kembali memberikan pukulan di sekujur 
tubuh yang sama Tigris rasakan sakitnya saat ini. 


Tigris tidak peduli apa pun lagi. Dia hanya fokus melukai 
Dika seperti Dika melukai tubuhnya dan tanpa membiarkan 
Dika melawan sedikit pun. 


Melihat Tigris mengambil sebuah pisau yang tergeletak, 
Clara berteriak sambil menangis. "Udah, Jun! Udah! Kita 
harus pergi sekarang. Lo nanti kenapa-napa. Gue mohon!" 


Tigris memandang cewek itu, lalu menoleh ke belakang. 
Teman-teman Dika dari Otomanabu yang sempat jatuh 
karena bagian sensitfnya yang diserang oleh Tigris, kini 


beberapa mulai berdiri. Tigris kembali berpikir realistis. Ada 
Clara yang menjadi bebannya di sini. 


Tigris berlari menghampiri Clara dan membuka ikatan di 
belakang punggungnya dengan pisau. Ditariknya tangan 
cewek itu sambil melihat sekitar, mencari jalan untuk 
menghindar jauh. 


"Pegang tangan gue. Jangan sampai lepas. Awas aja!" seru 
Tigris saat mulai berlari memaksa Clara menyamakan 
larinya. 


Mereka berlari kencang dan siswa-siswa Otomabu berlari 
mengejar mereka tanpa kehadiran Dika yang sudah tak kuat 
untuk berlari. Tigris tak punya cara apa pun selain mencari 
tempat untuk bersembunyi karena lari Clara tidak setara 
dengan cowk-cowok itu. 


Tigris menarik Clara cepat untuk bersembunyi di dalam 
sebuah tempat sempit tak terlihat. Dinding tipis yang 
menjadi penolong mereka saat ini. Tiga siswa Otomanabu 
masih terus berlari. Namun, dari posisi itu Tigris tidak mau 
mengambil langkah ceroboh dengan cara melihat posisi tiga 
siswa itu saat ini. 


Disaat Tigris berusaha menajamkan pendengaran untuk 
mendengar suara langkah, Clara justru terus 
memperhatikan wajah Tigris yang berlumuran darah. Mata 
Clara berkaca-kaca, lalu cewek itu terisak mengeluarkan air 
mata. 


Hal itu membuat Tigris memandang Clara sambil berdecak. 
"Ck. Ngapain lo nangis?" bisik Tigris. 


Clara menunduk sambil memukul dada cowok itu kencang. 


"Jangan cengeng di situasi kayak gini. Lo mau ketangkap? 
Gue lagi nggak punya tenaga cukup untuk ngelawan tiga 
orang sambil ngejaga lo," bisik Tigris penuh penekanan. 


"Gue cuma khawatir...." 


Tigris menghela napas kasar. "Ya udah. Kalau khawatir ya 
diem." 


Clara merapatkan bibir sambil menunduk karena tak berani 
melihat luka-luka itu. 


Saat baru beberapa detik keheningan tercipta, suara ponsel 
bergetar. Tigris mengernyit merasakan ponsel itu berasal 
dari dalam tas Arjuna. Dia sampai tak sadar sejak tadi 
memakai tas. Dia mengambil sumber getaran itu dengan 
segera dan melihat nama Nata muncul di sana. 


"Gue udah sampe depan sekolah! Lo di mana? Nggak 
kelihatan!" seru Nata. 


Tigris menjauhkan ponselnya dan mendengar tak ada 
tanda-tanda keberadaan siswa-siswa tadi. Perlahan dia 
keluar dari tempat persembunyian, mengamati sekitar, dan 
lega tak ada tanda-tanda keberadaan mereka. 


"Lo bawa motor nggak? Ke sini cepet. Gue kirim lokasi 
sekarang." Tigris mengakhiri panggilan itu sambil meringis. 
Tigris baru sadar lengannya berdarah. 


Clara yang juga baru sadar akan itu sangat terkejut. Tigris 
membuka kemeja sekolahnya, lalu merobeknya tanpa pikir 
panjang. Diserahkannya serpihan kemeja itu kepada Clara 
yang lemas melihat kondisi Tigris saat ini. 


"Bantuin gue ikat di sini," kata Tigris sambil menunjuk luka 
di lengannya dengan tatapan. 


Clara menerima seragam yang berubah menjadi kain putih 
biasa itu dan mengikatnya di lengan Tigris yang masih 
mengeluarkan darah. Tangan Clara gemetar dan Tigris 
melihat itu sambil menggeleng. 


Suara motor bersahut-sahutan tepat saat Clara selesai. Nata 
datang mengendarai motor Tigris bersama dua temannya 
yang berada di motor lain sambil berboncengan. Nata 
memarkirkan motor itu tak jauh dari Tigris dan Clara, lalu 
berlari menghampiri mereka. 


"Serius, dah! Tadi gue terpaksa makai motor itu karena 
motor gue meletus di tengah jalan jadi gue pulang dulu 
makanya lama! Jangan bilang-bilang, ya?" 


Nata mengerling, sengaja, karena dia pikir yang dia hadapi 
adalah Arjuna. Kerlingan itu adalah sebuah kode agar Arjuna 
tutup mulut soal motor. Nata jelas takut jika ketahuan Tigris 
bahwa motor cowok itu dia pakai. 


"Gue bawa dua temen." Nata menunjuk dua teman 
seperjuangannya yang masih duduk di atas motor. Mereka 
meringis ngeri melihat kondisi Tigris saat ini. Kaos putih 
yang menjadi pelindung tubuhnya tidak murni berwarna 
putih lagi. 


"Gue takut datang sendirian, woi. Gue mau nelepon polisi 
juga nggak berani." Nata membelalak. "Anjir! Lo parah 
banget! Itu darah semua?!" 


Tigris memegang tangan Clara dan melemparkan tas Arjuna 
kepada Nata. "Bawa pulang." 


Nata mengerjap. Senyumnya kaku. "Ngomong-ngomong, 
Arjuna nggak pernah nyuruh-nyuruh gue bawain 
barangnya," gumamnya, lalu sadar yang dia hadapi bukan 


Arjuna, melainkan sosok lain. "A anu, Bos. Maaf ya gue pakai 
motor lo. Hehe. Nggak lecet, kok. Hehe." 


Tigris tidak mengatakan apa-apa. Dia naik duluan ke 
motornya dan memakai helm, lalu memandang Clara yang 
masih berdiri di sampingnya. 


"Naik. Lo mau gue anter pulang atau mau bareng Nata?" 
tanya Tigris. 


Clara gelagapan. "Kita harus ke rumah sakit." 


Tigris memandang Clara dari atas sampai bawah, lalu 
menaikkan alis. "Lo ada luka?" 


Clara menggeleng-geleng. “Gue lagi ngomongin lo. Lo harus 
ke rumah sakit sekarang. Biar Nata yang bawa motor. Gue 
bakalan cari taksi buat lo karena itu jauh lebih aman." 


Tigris berdecak. "Cepet naik atau gue balikin lo ke Dika?" 
ancamnya. 


aaa 


bagian 25. 


Clara terpaksa menuruti kemauan Tigris yang membawanya 
pulang. Mereka tiba di sekolah saat petang. Sekolah juga 
sudah sepi. Rata-rata siswa SMA Cendei D'Graham memang 
tidak menghabiskan waktu nongkrong mereka di sekolah, 
melainkan tempat-tempat tertentu seperti bengkel, warnet, 
warung, atau lainnya. 


Tigris meneruskan motornya ke dalam sekolah atas 
permintaan Clara yang mau tak mau dituruti oleh Tigris. 
Saat Clara turun, cewek itu dengan cepat mengambil kunci 
motor Tigris kemudian menjauh dari cowok itu. 


Clara tersenyum canggung saat Tigris menatapnya marah. 
Dia belum pernah melihat Tigris semarah ini. 


"Ngapain lo?" tanya Tigris sedikit membentak. Cowok itu 
turun dari motornya dan berjalan mendekati Clara. 


Clara gelagapan saat mencari tempat persembunyian kunci 
Tigris. Dia akhirnya menyembunyikan kunci Tigris di 
tangannya, di balik punggungnya. 


"Pokoknya lo harus ke rumah sakit!" seru Clara kesal. Tigris 
keras kepala. Cowok itu tidak mau ke mana-mana selain 
pulang. "Luka-luka lo parah banget. Gue nggak bakalan 
balikin kalau lo nggak nurut buat ke rumah sakit." 


Tigris memegang jidatnya sambil menunduk. Perlahan dia 
memandang Clara dengan tatapan tidak sukanya. 


Tigris mendekati Clara dan memaksa cewek itu membuka 
genggaman tangannya di balik punggung. "Buka atau kita 
putus?" ancamnya. 


Clara tidak tersulut dan menantang tatapan Tigris yang 
tajam. Dia hanya tahu bahwa ucapan Tigris itu hanya 
sekadar ancaman. 


"Tunggu di sini!" seru Clara saat melangkah ke samping, lalu 
memutar tubuh dan berlari ke rumahnya. Dia mengambil 
kunci UKS di dalam laci yang berisi kumpulan kunci 
cadangan semua ruangan SMA D'Graham. 


Dia mencari terlalu lama sehingga Tigris menyusul dan 
ketika Clara keluar dari rumahnya, Tigris ada di depan 
menunggunya dengan bosan. Clara lanjut melangkah 
setelah menyuruh Tigris untuk mengikutinya. Tigris menurut 
begitu saja tanpa protes sama sekali. 


Tiba di ruang UKS, Tigris langsung duduk di kursi sementara 
Clara tengah menyiapkan semua yang dia pikir akan Tigris 
butuhkan. Kemeja sekolah yang Tigris gunakan untuk 
mengikat lukanya tidak mungkin bersih dari kotoran. Cowok 
itu berkelahi dan terjatuh di alas berdebu. 


Clara membuka ikatan itu pelan-pelan. Dia bisa melihat 
dengan jelas luka goresan ulah Dika kepada Tigris. Agak 
ngeri dengan luka itu, Clara segera membersihkannya 
darahnya dengan handuk hangat, lalu membalurnya 
dengan obat setelah bersih. 


Selama Clara mengobati lukanya, Tigris mengamati cewek 
itu yang sedang menangis tanp suara. 


"Ngapain lo nangis?" tanya Tigris heran. 


Clara berusaha untuk tidak menangis kencang. Dia sedang 
membalut luka Tigris yang tertutup kasa dengan perban. 
"Maaf. Semua gara-gara gue." 


"Lo nggak perlu nangis. Cengeng banget," gumam Tigris. 


Clara tersenyum sedih. Dia beralih mengobati luka di wajah 
cowok itu. "Lo kenapa kadang jadi orang yang kalem, 
kadang nyenengin, kadang nyebelin kayak sekarang?" 


"Bukan urusan lo." Tigris mengalihkan pandangan. Tak ingin 
menatap Clara lama-lama. 


"Gue kan pacar lo," kata Clara pelan. "Gue seneng malam 
itu lo beneran nggak ke sini." Clara memandang mata Tigris 
lekat-lekat. "Artinya, lo beneran nggak mau putus sama gue 
sampai kapan pun, kan?" 


Alis Tigris saling bertaut saat menoleh keluar UKS. Sebelah 
sudut bibirnya terangkat saat beralih melihat tatapan nanar 
penuh harap di kedua bola mata Clara. "Waktu itu gue 
ketiduran. Lo berharap banget ya nggak bakalan gue 
putusin? Gue kalau ngomong nggak pernah bercanda." 


Clara tertawa kecil. "Gue nggak paham lo sekarang lagi 
ngelucu atau gimana. Lo sulit ditebak, Jun." 


"Gue lagi serius banget." Tigris menjauhkan tangan Clara 
dari wajahnya. "Gue mau kita putus. Sekarang." 


Mata Clara kembali berlinang air mata saat melihat 
keseriusan dari raut wajah Tigris. "Gue nggak mau. Nggak. 
Akan. Mau." Clara terbata-bata. Bibirnya bergetar dan 
pandangan yang buram. 


"Lo bilang tadi gue yang nyebelin, kan?" Tigris tersenyum 
miring melihat Clara yang menangis. "Lo yang jauh lebih 
nyebelin. Siapa lo yang segitu ngototnya nggak mau 
putus?" 


Tigris berdiri dari sana dan melangkah untuk pergi setelah 
mengambil kunci motornya di meja. Dia memandang Clara 


sekali lagi. "Jangan muncul di hadapan gue lagi. Paham, 
kan?" 


Tigris meninggalkan Clara yang menangis karena rasa sakit 
hati akibat kehilangan. Dia keluar dari sana dan saat 
beberapa langkah meninggalkan UKS, dia berhenti dan 
menoleh ke belakang. 


Seseorang memasuki ruangan itu. Tigris menatapnya penuh 
arti. 


KKK 


Game yang serius Reza mainkan berubah kacau saat sebuah 
panggilan masuk mengganggu jalannya permainan. Reza 
mengumpat kesal, tetapi tetap menerima panggilan dari 
Dika. 


"Sialan," kata Dika dengan napas terengah setelah 
meluapkan amarah lewat umpatan-umpatan. "Gue nggak 
mau tahu. Apa pun caranya dia harus mampus. Lo harus 
cari momen buat mampusin dia. Ah, anj*ng." 


Reza mendengkus. "Seriusan kalian kalah sama satu 
orang?" 


"Gue dan yang lain bukannya kalah! Ini baru permulaan. 
Gue pengin dia mampus cepat." 


"Tenang aja. Gue ada cara." Reza tersenyum senang. 
"Apaan? Sialan." 


"Santai, dong!" Reza bangun dari sofa ruang tamunya dan 
segera bersiap-siap untuk pergi. "Lo di mana sekarang? 
Anak-anak Otomanabu bareng lo, kan? Gue nyusul ke sana." 


aaa 


Dirgantara baru pulang dari kantor dan ada sebuah 
panggilan telepon dari seseorang yang mengawasi Arjuna 
beberapa hari ini. Dirgantara menerima panggilan itu tak 
sabar. Informasi tentang Arjuna sangat penting baginya dan 
informasi itu juga yang membuat hari-harinya tak tenang. 


"Gimana? Ada kabar terbaru?" 


"Dia jarang keluar dari kosannya. Arjuna juga sama seperti 
yang lain. Dia berkelahi " 


"Sama siapa?" Dirgantara memotong ucapan orang itu 
karena terkejut. 


"Anak-anak seumurannya. Saya sudah kejar Arjuna saat dia 
dibawa entah ke mana, tapi saya kehilangan jejak. Terakhir 
saya lihat Arjuna luka-luka dan masuk ke sekolah lain yang 
dekat dengan sekolahnya. Setelah keluar dari sekolah itu 
dia kelihatan lebih baik dari sebelumnya. Sepertinya 
pacarnya yang mengobati." 


"Pacar?" 


"Sepertinya anak perempuan itu memang pacarnya. Dia 
sering bareng." 


Dirgantara berjalan pelan karena tak menyangka bahwa 
Arjuna sudah punya pacar. "Oke, thanks, Ras." 


Panggilan berakhir. Dirgantara memasuki ruang kerjanya 
sambil menghela napas panjang. 


"Pacar, ya..." Dirgantara tersenyum kecil saat membuka 
jendela. "Kamu sudah bukan anak kecil lagi rupanya." 


aaa 


bagian 26. 


Clara merasa hal paling menyakitkan yang pernah dia 
rasakan adalah ketika Tigris memutuskannya dan mengucap 
kata-kata menyakitkan. Selama ini yang Clara tahu, sosok 
Arjuna adalah cowok baik-baik, pengertian, dan pendiam 
yang tidak akan pernah mengeluarkan kata-kata kasar 
seperti barusan. 


Clara menangisi itu terus. Dia enggak keluar dari ruangan 
tersebut karena mata yang sembab. Dia hanya duduk 
menyembunyikan wajahnya di atas lutus sambil terisak. Tak 
sadar dengan kehadiran seseorang yang terus 
mengamatinya sejak Tigris pergi. 


"Wajar sih Tigris ngatain lo cengeng. Lo cengeng beneran, 
tuh." 


Kafi akhirnya bicara setelah sekian lama hanya diam 
menonton Clara menangis sambil berdiri dan menyandarkan 
punggungnya di dinding. 


Clara mengangkat wajahnya dengan heran. Dia tahu pemilik 
suara itu adalah Kafi meski baru sekali mereka berbincang. 
"Kenapa lo ada di sini? Sejak kapan?" 


"Anu ... itu..." Kafi memalingkan wajah sambil menggaruk 
telinga. "Gue baru bangun tidur dan kebetulan ngelihat 
kalian masuk sini. Kirain mau ngapa-ngapain. Hehe." 


"Jadi maksud lo, lo mikir kami mau ngapa-ngapain dan lo 
dengan sengaja ngintip? Ngambil kesempatan untuk 
ngelihat hal yang ada di pikiran kotor lo gitu?" 


Kafi hanya diam dan Clara mengambil kesimpulan bahwa 
tebakannya benar. Clara berdiri dengan perasaan yang 


kacau. Kacau karena Tigris. Pun karena Kafi. 


Clara menghela napas karena saat ingin melewati pintu, Kafi 
bergerak cepat menghalangi jalannya. "Gue mau lewat. 
Pasti lo juga udah denger apa yang terjadi sama gue, kan? 
Jadi bisa respek dengan apa yang gue alami barusan?" 


"Lo yang diputusin?" tanya Kafi sambil tersenyum iseng. 
"Gue tahu, kok. Gue cuma ngingetin lo besok pagi. 
Perjanjian masih tetap berlaku, kan, sekalipun lo dan Tigris 
udah putus? Nggak sebanding banget dengan tumpukan 
info yang gue kasih kemarin," lanjutnya sambil menaik 
turunkan alisnya. 


Clara tersenyum sedih. "Iya, tahu.... Gue nggak akan lupa, 
kok. Tolong bisa minggir sekarang nggak? Gue lagi pengin 
tidur buat ngelupain semuanya." 


Kafi menyingkir sambil terkekeh. Saat Clara menjauh 
dengan langkah lunglainya, Kafi terus memperhatikan 
dengan saksama. Kemudian dia tersenyum kecil. 


"Dia beneran cantik, ya.... Ah, satbang. Ngomong apa gue 
barusan?" 


aaa 


Malam itu langit sangat gelap. Jika saja tak ada 
pencahayaan buatan oleh tangan-tangan manusia, Jakarta 
akan sangat gelap gulita. Jovan menaikkan satu sudut 
bibirnya saat berdiri di pos satpam menunggu seseorang 
yang mungkin sedang kebingungan sekarang. 


"Tigris itu pengkhianat. Ngelanggar aturan yang lo buat. Dia 
pacaran lo. Selama ini dia ngebohongin lo dan ngangga 
anak Pak Cakra itu temennya doang. Gimana? Kaget, kan?" 


Begitu kata Reza saat menghubunginya beberapa saat lalu 
lewat panggilan telepon. 


"Ngapain gue kaget? Nggak apa, kan. Nggak masalah juga. 
Kalau dia pacaran nggak masalah buat gue yang penting 
jangan ngerusak semua rencana kita selama ini. Ngapain 
harus ngurus urusan orang lain? Berhenti bahas hal yang 
nggak penting lagi." 


"Bentar ... ngakak gue. Kenapa lo ngomong tanpa rem? 
Seolah-olah lo lagi ... berusaha nutupin kalau lo nggak baik- 
baik aja." 


Dan sekarang Jovan ada di sekolah ini dan meminta tolong 
kepada satpam sekolah yang tak lain adalah papanya Clara 
untuk menyuruh Clara mendatanginya karena ingin 
membicarakan hal yang penting. 


Suara alas sandal yang diseret membuyarkan lamunan 
Jovan tentang penyesalannya. Dengan langkah hati-hati 
Clara mendekatinya. Wajah cewek itu terlihat bingung. 
Wajar saja karena di antara mereka berdua tidak saling 
dekat, tetapi Jovan memanggil Clara seolah mereka sudah 
menjadi teman. 


"Kata Papa, lo manggil ... gue?" tanya Clara ketika dia 
berhenti di jarak yang masih jauh. 


"Iya." Jovan meliriknya. "Lo katanya pacaran sama Tigris?" 


Clara memandang Jovan semakin bingung dan juga tak 
habis pikir. Dia tersenyum kecewa. "Tigris pernah bilang soal 
ini?" 


Jovan tidak menjawab. 


"Ya..., dulu. Sekarang, tepatnya hari ini kami udah putus. 
Kayaknya gue habis ngelakuin kesalahan, ya, karena berani 
pacaran sama teman lo makanya lo datengin gue? Harusnya 
udah, kan? Urusan gue dan temen lo udah beres dan " 


"Gue datang bukan untuk bahas kalian atau masa lalu 
kalian," potong Jovan. 


Clara menaikkan alis. "Terus?" 


Jovan menunduk dan menghela napas. Dia mengusap 
lehernya saat bicara. “Gue...." 


Jovan tidak lanjut bicara dan hanya memandang Jovan 
dengan pandangan yang tak bisa Clara tebak. Clara masih 
menunggu cowok itu bicara dan Jovan tak kunjung 
mengeluarkan satu kata pun sampai satu menit kemudian. 


"Gue ada banyak tugas sekolah yang harus gue kumpul 
besok. Jadi kalau udah nggak ada yang pengin lo omongin 
ya udah." Clara sebenarnya tak ingin berlama-lama di depan 
Jovan. Baginya sangat tidak nyaman berada di depan orang 
asing. Clara memutuskan untuk segera pergi tanpa 
mengatakan sepatahkata lagi. 


Namun, begitu cepat Jovan menahan pergelangan 
tangannya sampai membuatnya tak berkutik. Dia menatap 
Jovan dengan kaget dan amarah yang bercampur aduk. 


"Hei, lepas!" teriak Clara. 


Jovan melonggarkan pegangannya dan menghela napas. 
Satu lagi kesalahan yang dia lakukan saat berada di 
hadapan cewek. 


"Ngapain, sih, lo? Heran." Clara mengambil jarak. 
Ditatapnya Jovan yang sedang memalingkan wajah dan tak 


mau melihatnya. "Nyeremin banget," gumam Clara saat 
mengambil langkah lebar sebelum berlari kecil kembali ke 
rumahnya. 


Jovan tertawa kesal kepada dirinya sendiri. Dia sangat 
terburu-buru. Niat awal yang hanya ingin mengobrol biasa 
dengan Clara berujung sangat tidak menyenangkan. 


Benar kata Clara. Dia menyeramkan. Bahkan kepada 
seseorang yang belum tahu tentangnya, Jovan sudah 
melakukan hal yang membuat Clara tak nyaman. 


Selama ini Jovan menyembunyikan fakta bahwa dia pernah 
pacaran sekali. Dia tidak pernah meralat ejekan teman- 
temannya yang mengatakan bahwa Jovan tidak pernah 
pacaran. 


Satu alasan mengapa selama ini dia baru pacaran sekali. 


Dia terlalu posesif dan Jovan tidak ingin kejadian yang sama 
terulang, yaitu ketika melihat cewek yang dia cintai dengan 
tulus memilih untuk menjauh karena terkekang. 


Disaat yang sama kehadiran orang lain membuat cewek itu 
nyaman dan tidak lain adalah sahabat Jovan sendiri. 


aaa 


BRAK 


Kafi terjatuh dari atas gerobak lori sambil mengusap-usap 
kepalanya yang terbentur di pinggiran gerobak. Dia 
mengaduh. Meski suara Kafi pelan, Jovan mendengar jelas 
suara berisik tak jauh darinya. 


Jovan membelalak terkejut melihat temannya tiba-tiba 
muncul entah dari mana. 


"Ngapain lo?" Jovan bergumam. "Sejak kapan lo di sana?" 


Kafi gelagapan sambil mendekat "Anu, tadi rencana pengin 
nginep...." 


Ketika Kafi berada di dekat Jovan, Jovan memberikannya 
pukulan di bagian kepala Kafi yang sakit. "Maksud lo nginep 
di sekolah? Ngapain, nyet?" 


"Ya, itu. Rencana pengin nginep," balas Kafi saat duduk di 
kursi yang ada di pos satpam. 


"Ah, ngomong sama elo emang bikin emosi dan nggak 
bakalan ada akhirnya." Jovan menghela napas, lalu diam. 


"Kayaknya lo terlalu terobsesi sama dia," kata Kafi, 
memancing Jovan untuk membahas apa yang baru saja 
terjadi dengan Clara. 


Jovan tersenyum. "Satu alasan kenapa gue ngelarang kalian 
pacaran. Karena di SMP, persahabatan gue hancur karena 
satu cewek. Dan gue nggak mau semua itu terulang lagi 
karena penyebab kekanakan kayak gitu." 


Kafi menggaruk kepala. "Wah. Nggak nyangka gue lo pernah 
rebutan cewek bareng temen-temen lo." 


"Itu hal wajar." Jovan tertawa pelan. "Nggak wajar itu 
rebutan cowok." 


Kafi terbahak. 


Jovan memukul pelan. "Jangan pernah lemah karena cewek, 
Kaf." 


"Anjir suasananya berasa apa aja." Kafi menerawang. "Ya, 
wajar. Cowok kuat karena harta, tahta, dan wanita. Dan tiga 


itu juga yang jadi kelemahan cowok." 
"Ngomong apaan lo barusan?" 
Kafi terkekeh. "Masa lo nggak ngerti sih? Bego." 


Mereka berdua terus berbincang di pos satpam melewati 
waktu sambil tertawa dan saling mengatai. 


Di tempat yang lumayan jauh dari mereka, seseorang sejak 
tadi mengawasi sejak Jovan hanya sendiri. Meski orang itu 
tidak mendengar apa yang mereka bicarakan. 


Orang itu Tigris, yang baru saja akan meninggalkan tempat 
itu dengan pandangan penuh arti. 


KKK 


"Argh." Arjuna bangun dari tidurnya dan saat itu juga 
langsung meringis kencang. Seluruh tubuhnya yang terasa 
remuk, luka di lengan dan wajah yang terasa perih dan 
sakit. Dia bersandar ke dinding dan mengumpulkan tenaga 
karena baru bangun tidur, juga berusaha mengumpulkan 
momen-momen yang terjadi padanya sebelum ini. 


Arjuna mengepalkan tangan setelah mengingat bahwa Clara 
diculik. Dia berdiri memegang perut bagian atasnya yang 
terasa sakit. Setelah menemukan ponselnya, dia segera 
menghubungi Clara. 


"Kenapa?" Suara itu sangat dingin. 


"Lo di mana sekarang? Lo baik-baik aja, kan? Please, baik- 
baik aja." Arjuna tak bisa mengobtrol setiap kata yang 
terucap. Dia semakin panik dan khawatir terjadi sesuatu 
kepada Clara setelah mendengar Clara menyambutnya 
dingin. 


"Lo lucu banget. Ah, iya. Baik-baik aja, kok. Baik banget. 
Udah dulu, ya. Gue sibuk banget." 


Panggilan diakhiri. Arjuna menyugar rambutnya dan 
semakin panik. Dia kembali menghubungi Clara. 


"Clar " 


"Gue lagi sibuk nenangin diri." Suara Clara serak. Arjuna 
semakin khawatir dengan apa yang terjadi sebenarnya. 
"Harusnya lo bisa ngerti, kan? Lupa gimana cara lo mutusin 
gue?" 


"Hah? Putus?" Arjuna bergerak dan perutnya kembali sakit. 
"Clara dengerin gue " 


Panggilan kembali diakhiri dan Arjuna tak tahan untuk tetap 
di kosannya. Dia berdiri mengambil jaket untuk bertemu 
Clara malam ini juga. 


Sebuah catatan di cermin mengalihkan perhatian Arjuna. 
Tulisan itu ditulis dengan tinta spidol. 


Lo kayaknya harus ke rumah sakit. Soalnya kalau 
gue ke sana mager banget. 


Harusnya lukanya nggak akan makin parah kalau gue 
nggak ketemu preman di jalanan waktu pulang. Dan 
harusnya gue bisa menang kalau aja tubuh ini 
sebelumnya lagi baik-baik aja. 


dan satu lagi. motor gue juga dirampok sama 
preman-preman sialan. sepertinya gue mau minta 
uang ke bokap lo buat beli motor baru. nggak usah 
beli mobil karena mobil nggak asyik. jadi lo cepet- 
cepet belajar naik motor sama nata biar bokap lo 
nggak curiga. 


catatan gue banyak karena gue mau istirahat 
panjang. cepet pulih. ada hal menyenangkan yang 
nunggu gue ke depannya 


Oh ya. tadi gue mutusin cewek itu. dia bikin repot. 
"Apa-apaan dia?" gumam Arjuna. 


aaa 


bagian 27. 


Clara tidak bisa tidur nyenyak meski berusaha keras untuk 
melakukan itu. Ponselnya juga terus berdering sampai dia 
sengaja mematikan ponselnya karena dia tahu sudah tak 
terhitung berapa puluh kali Arjuna menghubunginya. 


Pilihan terakhir yang akan Clara lakukan selarut ini adalah 
keluar dari kamar dan membawa laptop untuk streaming 
film komedi berharap dengan begitu dia bisa melupakan 
masalah percintaannya. Dia cukup lama di sana sebelum 
menyadari ada gerak-gerik seseorang di luar rumahnya. 
Cahaya dari ponsel terlihat dari kaca jendela yang tertutupi 
gorden. 


Clara refleks berdiri dan berlari membuka pintu. Saat 
melihat cahaya ponsel itu, seseorang tiba-tiba muncul di 
benaknya. Instingnya benar. Ini pun bukan halusinasi. 
Arjuna berdiri di luar dengan senyuman putus asa. 


"Hai. Gue kira lo nggak bakalan keluar," kata Arjuna pelan. 


Clara melihat sekitar Arjuna dan tidak ada siapa-siapa selain 
cowok itu. "Lo... ngapain ke sini?" 


"Mau ngelurusin hubungan kita." Arjuna berjalan tertatih 
ketika mendekat. 


Clara khawatir. Arjuna terlihat jauh lebih parah dari terakhir 
kali dia lihat. Namun, Clara tidak ingin terlalu 
memperlihatkan kepeduliannya karena terlanjur kecewa. 


"Gue nggak mau putus," kata Arjuna saat jarak mereka 
sudah sangat dekat. 


Clara memalingkan wajah sambil tersenyum pedih. "Gue 
masih ingat sama kata-kata sampai ngebuat gue sakit hati. 
Sekarang tengah malam gini lo datang cuma untuk bilang 
nggak mau putus?" 


"Gue terlalu cepat ngambil keputusan, Clar." Arjuna 
menghela napas panjang. Terpaksa dia berbohong lagi. "Itu 
karena ... karena gue khawatir lo akan semakin dapat 
banyak masalah kalau deket gue. Gue sengaja ngebuat lo 
sakit hati supaya semuanya cepat dan ternyata itu bukan 
jalan keluarnya. Gue ngambil keputusan saat gue nggak 
bisa berpikir jernih. Terlebih lagi gue nggak bisa putus. Gue 
nggak mau." 


Baru kali ini Clara mendengar Arjuna bicara panjang lebar. 
Arjuna tampak sekali tak tenang. Dia bicara menggebu dan 
mendesak diri sendiri untuk terus bicara. 


"Gue juga nggak mau putus," bisik Clara kepada dirinya 
sendiri. Tak berniat untuk memperdengarkan ucapannya 
kepada Arjuna, tetapi Arjuna mendengar itu sampai Arjuna 
tersenyum bahagia. 


Clara tanpa sadar ikut menyunggingkan senyum tipis ketika 
melihat raut wajah yang selama ini tersenyum kini 
tersenyum dengan sangat tulus. 


Mata Arjuna berkaca-kaca. Arjuna tak menyangka akan 
secepat ini menyelesaikan masalah yang telah dibuat oleh 
Tigris. 


"Sekarang kita balikan, kan?" tanya Clara harap-harap 
cemas. 


Arjuna berjalan mendekat, lalu dia terjatuh begitu saja. 


"Arjuna!" teriak Clara panik melihat Arjuna pingsan. 


kakak 


Tak ada yang tahu bahwa Arjuna masuk rumah sakit selain 
Nata dan orangtua Clara. Kedua orangtua Clara yang 
membantu Clara membawa Arjuna sampai ke rumah sakit 
ini saat tengah malam. Sementara Nata datang subuh sekali 
karena baru melihat pesan dan panggilan tak terjawab dari 
Clara saat dia baru bangun tidur. 


Clara tidak menemani Arjuna karena permintaan Nata yang 
mendesaknya untuk tetap ke sekolah. Sementara Nata ikut 
tidak masuk dan menitipkan surat sakit yang Nata buat 
sendiri kepada Clara yang entah diterima atau tidak. Mereka 
harus merahasiakan kenyataan bahwa Arjuna masuk rumah 
sakit karena berkelahi. 


Ada yang membuat Clara penasaran karena sesuatu yang 
disembunyikan oleh Nata. Clara buru-buru pulang saat bel 
berbunyi dan saat ini dia berada di samping Arjuna, 
menggenggam tangannya yang lemah. 


Arjuna merasakan genggaman itu dan senyuman Clara yang 
pertama kali dia lihat saat dia membuka kelopak mata. 


"Maaf," kata Arjuna langsung. Clara memandangnya 
bingung. "Karena ngerepotin lo dan orangtua lo semalam." 


Clara mendengkus. "Sesama manusia memang harus saling 
tolong menolong, kan?" 


Arjuna menghela napas panjang saat mengalihkan 
perhatian ke arah lain. 


"Kenapa orangtua lo nggak boleh tahu soal ini?" tanya Clara 
hati-hati. Dia berdeham saat Arjuna hanya memandangnya 
tanpa ekspresi sama sekali. Clara tetap melanjutkan apa 
yang mengganggunya. "Soalnya Nata sampai nggak mau 


guru tahu kalau lo masuk rumah sakit. Nata nggak mau 
guru nelepon orangtua lo. Kenapa?" 


Clara mencoba tersenyum karena respons Arjuna yang 
hanya diam. "Ngomong-ngomong, gue baru sadar lo bisa 
berantem kayak kemarin," kata Clara, mencoba untuk 
mengalihkan obrolan mereka ke pembahasan lain. 


"Ya..." Arjuna berhenti sejenak untuk mencari alasan yang 
tidak mencurigakan. Dia akan bingung di situasi seperti ini 
dan satu-satunya jalan adalah mencari alasan yang umum. 
"Itu insting manusia untuk ngelindungi diri sendiri." 


Clara tersenyum lagi. Dia tak akan lagi membahas orangtua 
Arjuna di depan cowok itu. Clara berpikir mungkin Arjuna 
belum bisa terbuka lebih jauh lagi dan Clara mencoba untuk 
mengerti. 


"Clar," panggil Arjuna. 
"Hem?" 


"Tadinya gue mikir buat kita sering-sering bareng aja di 
sekolah. Kayak pasangan lain." Arjuna memandang Clara 
dengan sorot putus asa. Ini adalah pilihan terakhir. Dia ingin 
Clara terlihat tidak akrab dengannya di mata orang lain 
terutama untuk menghindari kemungkinan terburuk karena 
ulah Tigris, tetapi dia juga tidak ingin memutuskan 
hubungannya dengan Clara secepat ini. 


Hanya satu yang bisa Arjuna lakukan. 


"Terus? Gue masih nunggu lo mau ngomong apa," kata 
Clara. 


"Kayaknya kita harus kembali nggak perlu akrab di sekolah." 


Clara menunduk kecewa. "Karena?" 
"Begitu pun di luar sekolah." 


Clara menatap Arjuna sambil mengernyitkan dahinya dalam 
saking herannya. "Di luar sekolah juga?" 


"Demi kebaikan lo, Clar. Gue nggak mau lo kenapa-napa," 
gumam Arjuna. "Nggak ada yang boleh ada di dekat gue." 


"Terus Nata." 


"Nata juga harus terlihat jauh. Kalau gue udah keluar dari 
rumah sakit, gue nggak bisa deket sama siapa pun." 


"Segitunya banget?" Clara tak bisa menutup rasa 
kecewanya. 


"Harus kayak gini." Arjuna mencoba tersenyum. "Kita bisa 
ngobrol lewat telepon atau chat, doang. Nggak perlu saling 
ketemu. Nggak perlu kelihatan dekat. Anggap aja kita lagi 
LDR. Gue harap lo bisa nerima ini. Gue nggak mau putus, 
tapi kalau lo nggak tahan dengan cara kita pacaran, lo bisa 
mutusin gue." 


Clara menggeleng-geleng tak terima. "Nggak akan," 
katanya sambil menggenggam tangan Arjuna. 


Bagi Clara, memiliki hubungan spesial dengan seseorang 
yang dia sukai adalah sesuatu yang cukup untuk 
membuatnya senang. Meskipun Clara sejujurnya tak bisa 
menerima ini, tetapi satu hal yang Clara tak ingin terjadi 
yaitu putus. 


"Gue nggak banyak berharap apa-apa. Asal kita nggak 
selamanya pacaran kayak gini, kan?" tanya Clara khawatir. 


Arjuna menggeleng dan tersenyum palsu. 


Arjuna memang tidak ingin putus, tetapi dia akan mengikuti 
alur waktu kehidupannya. 


Mereka yang tidak berhadapan selama waktu yang lama 
akan memudarkan perasaan mereka satu sama lain. 


Arjuna hanya memikirkan satu-satunya hal yang 
kemungkinan besar membuat baik perasaannya maupun 
Clara berubah adalah jarak. 


Tinggal menunggu perasaan siapa yang akan lebih dulu 
pudar: dirinya atau Clara. Arjuna berharap perasaan Clara 
yang lebih dulu pudar agar Clara tak perlu merasakan sakit 
hati saat hubungan mereka berakhir. 


aaa 


Nata membuka pintu ruangan Arjuna dengan kesal. Dia 
menutup pintu dan hampir membantingnya karena emosi. 
Dipandanginya temannya yang sedang duduk di tepi 
tempat tidur. 


"Gue udah denger semuanya dari Clara!" teriak Nata 
menggebu. "Bodo amat lo lagi butuh istirahat sekarang. Ini 
jauh lebih penting! 


"Gini, ya! Kan bisa tuh gimana caranya supaya si biang 
kerok nggak muncul-muncul lagi. Gue heran sama lo. 
Kenapa lo mertahanin dia dan ngelerain Clara buat jauh- 
jauh dari? Gue nggak ngerti. Gue nggak paham. Sumpah. 


"Gini, Bro. Cara lo macarin Clara itu salah besar aseli. Cinta 
itu datang karena terbiasa bersama. Kalau lo dan Clara 
nggak terbiasa bareng, lama-lama perasaan Clara ke elo 
bisa-bisa bakalan hilang. Hilang! Ngerti hilang, kan? 


"Gue juga gedek sama anak anjing itu! Ah, nggak anak 
anjing jauh lebih imut buat disamain sama si berengsek. Dia 
itu refleksi dari reflessia arlondi bener nggak namanya? 
Busuk! Dia bunga bangkai! Ah, nggak-nggak! Dia itu 
sampah! Sampah tai ayam!" 


"Dia ngerepotin banget, ya. Menurut lo, Tigris dibuat mati 
aja?" 


"Kalau dengan ngilangin dia dari pikiran lo itu istilahnya 
matiin dia, iya buat dia mati! Dia itu suka buat onar! Bikin 
repot semua orang! lo nggak mikir udah berapa kali dia 
ngerepotin lo? Hah?" 


Akhirnya Nata selesai meluapkan semua emosinya. 


Tigris menoleh sambil tersenyum misterius. "Sayangnya, 
gue nggak mau mati gimana, dong?" 


Nata langsung gemetar di tempatnya. Dia mematung ketika 
Tigris mendekatinya. 


"Lo aja yang mati gimana? Mau gue terjunin dari jendela 
rumah sakit sekarang?" tanya Tigris. 


Nata mengangkat dagu untuk menantang setelah 
membuang jauh-jauh rasa takut yang hanya sebagian kecil 
menghilang. 


"Dorong aja gue dorong! Kalau lo berani!" teriak Nata. Nata 
membelalak kaget ketika tiba-tiba saja Tigris tertawa 
kencang sambil menutup wajahnya. 


"Gue bercanda, Nat," kata Tigris. 


Perasaan Nata campur aduk. Keringat yang mengalir di 
kulitnya terhenti dan kini tubuhnya terasa dingin karena 


hawa AC. "Maksud lo? Lo bercanda? Lo Arjuna?" 


"Bukan. Gue Tigris. Phantera Tigris yang asli." 


KKK 


kalian mungkin dapat beberapa typo karena aku 
nggak baca ulang. mataku sakit lama-lama 


sampai ketemu di part 28 


bagian 28. 


Pagi-pagi sekali Kafi sudah tiba di sekolah karena Clara tidak 
menepati janjinya kemarin pagi. Dia menunggu Clara di luar 
sekolah cukup lama, lalu memutuskan untuk masuk karena 
tak ada tanda-tanda kemunculan Clara. Namun, cewel itu 
sudah terlihat tak jauh dari gerbang sambil menenteng 
sebuah kantong berisi nasi kuning. 


Clara sedang tersenyum. Kafi pikir senyuman Clara berasal 
dari lagu yang didengarkannya lewat earphone. Dia salah 
besar. Clara sama sekali tidak sedang mendengarkan lagu. 


"Ke mana lo kemarin? Harusnya nasi kuningnya jadi dua kali 
lipat, dong, hari ini," kata Kafi sambil bersedekap saat Clara 
sudah sangat dekat darinya. 


"Baru kali ini gue ketemu manusia rakus." Clara 
menyodorkan makanan itu. "Nih. Jangan sampai Bokap gue 
juga tahu. Awas aja." 


"Baru kali ini gue ngelihat cewek senyum-senyum habis 
diputusin pacarnya. Udah move on? Cepet amat ngalahin 
kilat," ejek Kafi. 


Clara memutar bola matanya. "Nggak pernah putus, kok." 
Kafi menaikkan alis. 


"Harusnya." Clara menarik earphone-nya menjauh dari 
telinga, lalu dia berbisik. "Jadi, tugas lo masih sama kayak 
kemarin. Ngawasin Tigris. Jangan makan gaji buta. Awas 
aja." 


"Maksud lo, kalian balikan? Secepat itu?" tanya Kafi heran. 


Clara mengangkat bahunya dan melewati Kafi. Dia kembali 
memakai earphone. "Bukan urusan lo, kok. Hai, udah bisa 
ngomong." 


"Siapa?" tanya Arjuna di seberang sana. Sejak tadi mereka 
memang berteleponan. 


"Temen ... gue." Clara belum berani membocorkan rahasia 
pertemuannya dengan Kafi. 


"Suara cowok. Ngapain dia?" 


"Mmm..." Clara memutar mata. "Ada sesuatu... Lo 
berangkat sama siapa?" 


"Sesuatu apa?" 

Clara menahan senyumnya. "Cemburu, ya?" 

"Nggak." 

"Padahal gue lebih seneng lo jawab iya." 

"Nata." 

"Nata kenapa?" 

"Tadi lo nanya kan gue berangkat bareng siapa? Nata." 


Clara tak kuat menahan senyum. Arjuna tak pintar 
mengalihkan pembahasan secara halus. "Katanya lo nggak 
akan deket Nata juga. Terus gue?" 


"Harusnya gue emang mau mesen taksi, tapi Nata maksa 
nggak ngizinin. Dia rela makai rompi ojek buat bawa gue ke 
sekolah katanya." 


Clara tertawa. "Si Nata ada-ada aja. Gue tetap nggak rela lo 
lebih ngikutin kemauan Nata. Andai gue bisa bawa motor, 
biar gue yang jadi ojek lo." 


"Ya nggak gitu juga." 
"Emang kenapa? Kan nggak salah cewek bonceng cowok." 
"Bukan itu. Masalahnya, Nata bakalan ngamuk." 


"Nata mulu. Nata terus. Kenapa lo lebih takut Nata yang 
ngamuk dibanding gue yang ngamuk?" 


"Karena gue males ladenin Nata. Jadi gue iyain aja setiap 
yang pengin dia lakuin." 


Clara mengangguk-angguk. 

"Clar? 

Ya?" 

"Jangan terlalu deket sama cowok lain." 
"Kenapa?" 

“Gue ... takut lo berpaling." 


Kafi terus memandang kepergian Clara yang makin 
menjauh. Beberapa kali Kafi mendengar Clara tertawa. 
Cowok itu kemudian mengintip isi kantong dan terkejut di 
dalam sana tidak ada kerupuk. 


"Wah, gue harus komplain, nih!" serunya. 


KKK 


Suka buat ulah, tapi nggak pengin nikmatin sakitnya. 


Kalau lo gitu terus gue nggak akan tinggal diam. 


Tigris selesai membaca memo di ponselnya, lalu 
mengangkat pandangan. Di antara 7 D'Graham, Jovan lah 
yang paling menatapnya dengan tatatapan intimidasi. 


Tak terasa waktu berlalu begitu cepat. Arjuna dan Clara 
selalu berkomunikasi lewat pesan maupun panggilan 
telepon. Intensitas komunikasi Arjuna kepada Clara semakin 
hari semakin berkurang. Ditambah beberapa hari ini Tigris 
kembali mendominasi dan tidak menghiraukan semua 
pesan dan panggilan telepon dari Clara. 


Ketika dia kembali, rasa sakit tubuhnya tidak separah dulu. 
Kini dia bisa bebas berkeliaran dan melakukan apa pun 
yang dia mau. 


"Lo belum jawab ke mana aja beberapa minggu ini?" tanya 
Jovan. 


"Gue sakit. Oh, iya. Gue belum ngasih tahu kalau waktu itu 
gue dibuat babak belur sama pecundang Otomanabu. Jadi, 
gue banyak istirahat dan nggak pernah ke sini." Tigris 
mengarahkan pandangannya ke teman-temannya yang lain 
dan senyum diam-diam Reza mengalihkan perhatian Tigris 
sepenuhnya ke cowok itu. 


Kafi agak berpikir, lalu menoleh. "Seriusan?" 
Tigris melirik Kafi. "Iya." 


"Wah, nggak beres. Bener-bener cari mati mereka!" seru 
Kevin semangat. 


"Siapa aja yang bakalan ikut main?" Tigris berdiri dari sofa 
dan memandang Jovan. "Gue mau ikut." 


Jovan menaikkan arah pandangnya. Kepalanya menunjuk ke 
arah Satria. "Victor dan Satria udah fix, kecuali kalau salah 
satu dari mereka berdua pengin mundur." 


"Gue mundur." Satria langsung bicara tanpa pikir panjang. 
Dia melemparkan kunci mobil kepada Tigris. "Lo udah 
banyak berkontribusi di sini. Gue lebih seneng ngawasin 
jalannya permainan." 


"Oke." Tigris melirik Reza yang tengah memandangnya. 
Reza lalu menaikkan alis. "Sepertinya gue butuh satu orang 
di mobil gue." 


Reza berdeham dan langsung mengalihkan perhatian. 
"Lo nggak mau, Za?" tanya Tigris tepat sasaran. 


"Enggak." Reza mendengkus dan menatapnya. "Sayangnya, 
gue sama kayak Satria. Pengin ngawasin jalannya 
permainan." 


"Yakin?" tanya Tigris. 
Reza tersenyum penuh makna. "Yakin." 


Jovan menatap keduanya heran. Jovan hanya merasa ada 
sesuatu yang terjadi di antara mereka. 


kakak 


Dua mobil D'Graham berbaris di sisi kiri dan di sebelah 
mereka terdapat dua mobil Otomanabu yang juga berbaris. 
Tigris dan satu siswa Otomanabu memimpin di depan tepat 
di belakang zebra cross. Mobil yang dibawa Victor di 
belakangnya berdampingan dengan perwakilan lain dari 
Otomanabu. 


Lampu merah masih terus menyala. Mereka berbaur di 
antara pengendara lain. Tigris melirik mobil di sampingnya 
dan tidak bisa melihat dengan jelas siapa yang ada di dalam 
sana. Hanya samar-samar seseorang bertopi. 


Tigris melihat dengan curiga. Di antara dua orang utusan 
Otomanabu saat persiapan tadi, tidak ada satu pun yang 
memakai topi. Tigris menebak bisa saja siswa itu baru 
memakai topinya di dalam mobil atau mungkin ada sesuatu 
yang Tigris curigai di pikirannya. 


Sepasang perwakilan D'Graham dan Otomanabu lain 
menunggu di setiap titik jalur yang akan Tigris dan lainnya 
lewati. Mobil yang awalnya mewah dan terbatas di Indonesia 
kini disulap Satria seperti mobil keluaran lama dengan plat 
palsu yang terpasang. 


Saingan Tigris sedang melakukan pemanasan. Bunyi mesin 
mobil yang direm membuat pengendara lain risi. Tigris 
menoleh kesal. Sudah ada kesepakatan untuk tidak terlalu 
menonjol di awal. 


IO pr Nan Organ 


Tigris melirik ke sampingnya. Jendela siswa itu terbuka. Satu 
lagi kesalahan yang sengaja dibuat oleh siswa Otomanabu 
itu. Satu aturan lagi adalah tidak boleh memperlihatkan 
wajah. Tigris pun sama memamakai pelindung di wajahnya. 


Awalnya Tigris masih terus menyebut siswa itu sebagai 
siswa Otomanabu. Tidak saat siswa itu melemparkan 
senyum penuh arti. 


Dia adalah Dika. 
Dak 


Permainan dimulai. Dika memimpin di depannya. 


Yanuar dengerin gue," gumam Tigris lewat alat komunikasi 
di dekat bibirnya. Tigris terkejut saat mobil Otomanabu lain 
melewatinya. Victor berada paling belakang. 


"Lo lagi mantau, kan? Salah satu dari mereka bukan dari 
Otomanabu, tapi sekolah lain." 


"Fokus aja ngalahin mereka sekarang. Itu urusan nanti. Gue 
bakalan hubungin mereka." Ini suara Jovan. 


Tigris berdecak. Terpaksa dia mengikuti perkataan Jovan. 
Tigris tidak tahu mengapa Dika ada, tetapi perasaannya 
tidak enak. 


Mobil pengendara lain menghalangi Tigris untuk menikung. 
Victor bahkan tidak terlihat karena sama dengan apa yang 
Tigris alami sekarang, yaitu terhalang oleh mobil 
pengendara lain yang juga mengendara dengan kecepatan 


tinggi. 


Tigris mulai melaju dengan kecepatan tinggi saat melewati 
tiga mobil sekaligus. Sekarang Dika berada tepat di 
belakangnya. Masih terlalu jauh untuk tiba di jalur sepi 
pengendara. Dika berusaha keras untuk melewatinya, tetapi 
Tigris selalu menghalangi. 


"Gue bakalan ngalangin mereka berdua. Jadi, cepet lewatin 
yang depan lo," kata Tigris kepada Victor. 


"Ribet! Dia nggak mau ngalah. Dia pikir kita ngejek dia kali, 
ya?" 


Tigris tersentak. Bagian belakang mobilnya terkena bagian 
depan mobil Dika. Tigris menambah kecepatan. Saat ini Dika 


tidak terlihat ingin melewati, tetapi sengaja ingin merusak 
bagian belakang mobil Tigris. 


Mobil yang dibawa Victor sudah terlihat di spion setelah 
sebelumnya tidak ada tanda-tanda kemunculannya. Victor 
berhasil berada di belakang mobil Dika. Tigris mengambil 
kesempatan untuk membuat Dika kewalahan. Dia sengaja 
tidak menambah kecepatan mobilnya. 


Dia paham sekarang. Dika sudah jelas tidak berniat untuk 
berada di urutan pertama, tetapi tujuannya adalah ingin 
membuat Tigris celaka dengan cara gegabahnya. 


Dika sampai mengerem dan hampir membuat terjadinya 
kecelakaan beruntun di belakangnya. Dia panik dan 
meluapkannya dengan terus mengumpat di dalam mobil. 
Karena situasi itu juga Victor berhasil memimpin paling 
depan dengan Tigris yang berada di sampingnya. Mereka 
sama sekali tidak membiarkan Dika dan temannya lewat. 


Dika kembali beraksi dan tidak tenang jika melihat Tigris 
berhasil lolos dari ancamannya. Dia kembali mengganggu 
Tigris dan Tigris terpaksa menjauh dari Victor. 


"Duluan aja," gumam Tigris kepada Victor. Dia melihat 
cermin. Di belakangnya Dika berusaha menyentuhkan mobil 
mereka. 


Mobil Victor melaju terlalu cepat. Tigris meladeni Dika dan 
sengaja menyentuhkan mobil mereka. Tigris harus berusaha 
meminimalisir sentuhan. Jika salah sedikit perhitungan, 
maka kecelakaan di antara mereka tak bisa mereka hindari 
dan semua rencana akan hancur. 


Apa yang terjadi di antara Tigris dan Dika tak pernah 
selesai. Tigris kembali melajukan mobilnya dengan 


kecepatan tinggi. Ini adalah saat yang tepat. Mereka sudah 
tiba di jalur yang sepi pengendara. Garis finish menyambut. 


Tigris melirik spion dan Dika sama sekali tidak mau 
mengalah. Dika membawa mobilnya ugal-ugalan. Tigris 
kembali berusaha menyingkir saat Dika juga berusaha 
untuk mencelakainya. 


Dika berhasil menghantamkan mobil mereka. Tigris sedikit 
lengah dan mobil Tigris memutar berkali-kali karena jalanan 
yang licin sampai dia berhasil berhenti menabrak pembatas 
jalan. 


Di sisi lain, mobil Dika melaju tak tentu arah akibat ulahnya 
sendiri. Victor berada di depannya dan tak bisa menghindar 
saat mobil Dika tak sengaja menghantam sisi samping mobil 
Victor. Victor yang terkejut tiba-tiba mengerem mendadak. 


Kecelakaan itu terlalu cepat sampai Tigris hanya melihat 
dalam sekejap mata. Mobil Victor tidak hanya terseret jauh, 
tetapi berguling berkali-kali dan hancur. 


Tigris melihat semuanya dengan buram. Darah mengalir dari 
jidatnya tanpa dia sadari. Mobil yang dibawa Victor terbalik. 
Victor masih ada di dalam sana. Tigris keluar dari mobilnya 
berlari sekuat tenaga untuk menyusul. 


Di dalam mobil, Dika melihat semuanya dengan panik. Dika 
lalu melarikan diri setelah melihat semua yang terjadi. 


"Sial!" gumam Tigris merasa mobil Victor semakin terasa 
jauh. 


Suara motor terdengar dari jauh. Jovan dan Satria datang 
dengan panik. Kemudian Reza muncul paling belakang 
menghentikan mobil dengan buru-buru. 


Jovan dan Satria berusaha mengeluarkan Victor yang masih 
untungnya bernapas. Kemarahan terlihat jelas di wajah 
mereka berdua. Beberapa bagian kulit Victor terdapat 
goresan pecahan kaca. Darah mengalir deras. Semua yang 
terjadi di luar kendali. 


Kevin dan Kafi baru datang dan langsung diajak Jovan untuk 
pergi membawa Victor ke rumah sakit. Bahkan tidak ada 
satu pun siswa-siswa Otomanabu yang datang melihat 
kondisi yang telah terjadi padahal mereka juga sudah tahu 
informasi kecelakaan itu dengan cepat. Mereka kabur begitu 
saja, melepaskan tangan mesi sebelumnya telah berjanji 
untuk ikut bertanggungjawab atas apa pun yang akan 
terjadi. 


"Sekarang kalian urus jejak kita dulu." Jovan buru-buru 
membawa Victor ke rumah sakit dan membawa Victor yang 
sebelumnya dipakai Reza. 


Kini hanya ada Satria, Tigris, dan Reza. Tigris menatap Reza 
dingin. Reza memalingkan wajah tanpa merasa bersalah. 


"Sekarang apa...," gumam Satria karena masih terkejut. 


Tigris melihat mobil yang dipakai Victor sudah tak 
berbentuk lagi. 


"Bakar." 


aaa 


bagian 29. 


Tangisan seorang Ibu terdengar di sepanjang rumah sakit 
hingga tiba di depan sebuah ruangan tempat anaknya 
dirawat. Matanya memandang ke arah Jovan dan 
melemparkan tatapan penuh amarah. Wanita 40-an itu 
mendekat, menarik jaket Jovan yang terdapat darah kering, 
menarik-nariknya sambil menangis. 


"Gara-gara kamu anak saya jadi seperti ini!" teriak ibunya 
Victor sambil menangis tersedu-sedu. Seorang pria 
berkacamata mendekat dan menarik isterinya untuk 
menjauh. "Awas saja kamu! Kamu yang akan saya tuntut 
kalau anak saya kenapa-napa!" 


Kevin dan Kafi saling pandang. Mereka pun sama-sama 
meneguk ludah. Jovan hanya berdiri penuh penyesalan. Dia 
masih ingat siapa yang paling antusias untuk ikut dalam 
balapan itu. Victor. Padahal Jovan tahu Victor masih awam 
dalam persoalan balap liar. 


"Mama sudah bilang supaya dia nggak bergaul sama anak- 
anak preman! Lihat sekarang!" Ibunya Victor terus 
menangis. 


Jovan hanya bisa terdiam menunduk. Bahkan mendekat 
untuk meminta maaf terasa segan baginya. 


"Apa yang kalian tunggu di sini? Pergi!" seru ibunya. 


Jovan menghela napas panjang. Terpaksa dia meninggalkan 
tempat itu dan menunggu waktu yang tepat untuk kembali. 


"Anak nggak bener. Beraninya ajak orang lain untuk jadi 
preman!" seru ibunya Victor. "Kamu pikir saya nggak tahu 
kamu siapa? Sama kayak papa kamu itu! Preman!" 


Jovan menoleh. "Kayaknya nggak baik Tante bahas orang 
yang sudah meninggal." 


Kemudian Jovan meninggalkan tempat itu dengan perasaan 
kosong. Dia pergi entah ke mana. Kevin dan Kafi sampai 
tidak bisa menemukannya. 


aaa 


Setelah membaca memo, Tigris melihat cermin dan 
menemukan jawaban mengapa jidatnya terasa ada yang 
menempel. Dia melihat situasi dan sadar apa yang telah 
terjadi. Dia hanya duduk melihat temannya satu per satu 
dan perasaan yang kesal. Suasana sangat hening. Semua 
sibuk dengan urusan masing-masing. Satu yang Tigris 
sadari, tak ada Jovan di sana. 


Ketika pintu terbuka, mereka semua langsung bergerak 
cepat melihat ke arah pintu. Berbeda dengan biasanya di 
mana mereka tidak begitu peduli dengan siapa yang 
datang. Jovan muncul dalam keadaan basah kuyup. Di luar 
memang sedang hujan deras. 


Kevin melempar handuk kepada Jovan dan langsung 
ditangkap Jovan saat dia duduk di kursi. Terdapat luka di 
buku-buku jemarinya dan ada sedikit jejak darah. Darah itu 
bukan berasal dari Victor, tetapi kulitnya sendiri. 


Satria menyadari itu dan langsung bertanya. "Lo habis dari 
mana?" 


"Itu bukan hal penting sekarang," gumam Jovan. Dia 
menunduk. "Biar masalahnya nggak makin panjang, kita 
jenguk Victor di situasi tepat. Kalau dia udah pulih dan 
orangtuanya nggak ada." 


Jovan bahkan tidak tahu bagaimana keadaan Victor 
sekarang. 


"Ini alur kejadiannya." Januar datang membawa laptopnya. 
Sebuah tayangan kejadian terjadinya kecelakaan Januar 
kumpulkan. Jovan menonton dengan rahang mengeras. 


Di rekaman itu terlihat jelas bahwa perwakilan Otomanabu 
yang berusaha untuk menyelakai Tigris dan Victor. 


"Kita terjebak." Jovan mengusap rambutnya. Dia hanya 
mengutarakan tebakannya dan baik Tigris maupun Reza 
memendam pikiran masing-masing. "Sepertinya mereka 
memang nggak peduli soal taruhan. Mereka cuma pengin 
ngebuat di antara kita ada yang celaka." 


Reza menunduk dan memainkan jemarinya. Tigris melirik 
Reza dan mendengkus. 


"Gue nggak bakalan mau tinggal diam," gumam Jovan 
penuh dendam. 


Kevin gelisah di tempatnya. "Jov, inget, ya, apa pun di 
pikiran lo sekarang gue nggak mau ikut. Cukup sampai di 
sini, Jov. Nggak lagi-lagi. Gue nggak mau ada korban 
berikutnya di antara kita." 


"Gue nggak maksa lo ikut, kok." Jovan mengangkat 
pandangannya, menatap semuanya satu per satu. "Rabu 
nanti, ajak siapa pun dari SMA D'Graham untuk keliling 
Otomanabu." 


aaa 


"Sepertinya, lo lagi penuh dendam sama mereka." 


"Lo masih nanya hal gitu. Padahal tadi lo lihat di depan 
mata lo sendiri gimana parahnya Victor," kata Jovan 
membalas perkataan Tigris. 


Mereka sedang di lantai bawah. Hanya mereka yang belum 
tidur. Teman-teman mereka akhirnya bisa tidur setelah 
susah payah memejamkan mata. Jovan sama sekali tidak 
tenang memikirkan Victor yang saat ini melawan rasa sakit 
di sekujur tubuhnya. 


"Mau gue kasih saran menarik?" tanya Tigris tanpa menatap 
Jovan. 


"Apaan?" 
"Celurit. Bawa dan takutin mereka saat tawuran nanti." 


Jovan menoleh terkejut. Awalnya dia tidak mau melakukan 
itu, tetapi setelah beberapa saat dia mengikuti kata hatinya 
untuk membawa benda tajam. 


Tigris memejamkan mata. "Ck, diem!" 


Jovan menoleh bingung. Jovan tidak mengatakan apa pun 
sementara Tigris menyuruhnya untuk diam. "Lo kenapa?" 


Tigris berdiri dari bangku dan mengambil motornya. Jovan 
hanya melihat dengan heran Tigris yang terlihat aneh. 


kakak 


Lagi-lagi Clara dibuat bingung dengan tingkah Arjuna yang 
kembali tidak memberikannya kabar selama beberapa hari 
belakangan. Terkadang Clara bertanya kepada dirinya 
sendiri, mengapa dia terlalu menuruti kemauan Arjuna dan 
tidak sama-sama mencari jalan keluar yang jauh lebih baik? 
Clara tidak mengerti banyak tentang kehidupan Arjuna. 


Selama ini yang dia tahu Arjuna hanyalah siswa teladan 
yang tak pernah terlibat dalam masalah. Namun, 
belakangan Arjuna selalu bertolak belakang dengan apa 
yang selama ini Clara ketahui. 


Ada banyak hal yang tidak bisa Clara gali dari hidup Arjuna 
yang baru dia sadari tak bisa dia masuki. 


Istirahat baru berlangsung dan Clara keluar dari kelasnya 
bersama Anggi. Dia melewati kelas Arjuna dan melihat 
sekilas bangku cowok itu yang kosong. Clara buru-buru ke 
kantin untuk bisa sampai lebih cepat. Berharap bisa 
mengambil tempat yang tak jauh dari Arjuna. 


Di dalam kantin itu bukan Arjuna yang sedang ada, tetapi 
Tigris. Nata menjadi suruhan Tigris yang harus melakukan 
apa pun yang Tigris suruh. Nata mau-mau saja. Asal tidak 
mendapatkan bogem dari seseorang yang paling dia takuti. 


Kinan muncul lebih dulu bersama teman-temannya 
dibanding Clara dan Anggi. Dengan tangan bersedekap, 
cewek itu melangkah pasti. Teman-temannya berusaha 
untuk menariknya menjauh. 


"Nan! Udah, deh. Lo lebih baik jangan cari urusan lagi sama 
dia!" seru teman Kinan, berusaha menarik lengan Kinan 
yang kaku. 


"Nggak mau. Dia pikir gue nggak bisa dapetin dia?" Kinan 
menatap teman-temannya. "Kalian semua jangan 
ngeremehin gue bisa nggak, sih! Sekarang gue nggak takut 
lagi. Keputusan gue udah bulat. Gue nggak akan nyerah 
sebelum dapetin Arjuna!" 


Temannya memegang pelipis. "Bukannya mau ngeremehin, 
tapi ini demi kebaikan lo, Kinaaan! Dia itu udah punya 
pacar! Lo mau jadi palakor?" 


"Maksud lo siapa? Clara? Itu cuma rumor! Buktinya udah 
berapa lama ini mereka nggak kelihatan bareng? Malah 
saling buang muka." 


Kinan terus melangkah ke meja Tigris tepat saat Clara 
memasuki kantin dan melihat Kinan sambil mengernyit. 


Kinan berdeham. Dia duduk di samping Tigris tanpa 
mengatakan apa pun. Tigris hanya melirik sekilas, lalu 
memandang Nata dan memberik isyarat kepada Nata untuk 
segera mengusir Kinan dari sampingnya. 


"Permisi, Bu Kinan. Bisa minta tolong pergi dari sini? Tigris 
ma maksud gue Arjuna! Lagi nggak pengin ada yang ngisi 
bangku di sampingnya. Jadi tolong minggir. Hus. Hus." Nata 
menggerakkan tangannya dengan gerakan mengusir. 


Kinan bersedekap memandang Nata kesal. "Terserah gue 
dong mau duduk di sini! Emang bangku ini punya nenek 
moyangnya apa?" tanya Kinan sambil melirik Tigris yang 
sedang sibuk makan tanpa mau menoleh padanya. Kinan 
cemberut. 


"Haha." Nata menepuk tangannya satu kali. "Lebih baik lo 
pergi sana kalau lo nggak mau, gue yang bakalan narik lo 
buat pergi." 


Nata sudah berdiri dan memajukan tubuh. Kinan melotot 
dan menendang kaki Nata lewat bawah meja. "Jangan 
macam-macam sama gue!" 


"Kenapa lo jadi galak, sih? Bukannya selama ini lo itu cewek 
yang suka ketawa-ketawa genit gitu, ya, di depan semua 
cowok ganteng?" ejek Nata. 


Kinan menganga dan memeluk tubuhnya. "Wah..., lo 
merhatiin gue selama ini? Merinding....." 


Tigris melirik seseorang yang tertangkap pandangannya. 
Begitu cepat dia melihat Clara. Seolah matanya sudah 
sangat hapal bagaimana gerak-gerik cewek itu meski hanya 
melihat sekilas. 


Clara menghampiri mereka dengan tatapan dingin 
menyimpan kekesalan terhadap Kinan. 


Tigris memandang Nata. "Biarin aja dia di sini." 


Clara menghentikan langkah. Sementara Kinan menatap 
Tigris dengan senyum merekah. 


"Tuh, kan! Emang lo dari tadi yang sewot!" seru Kinan 
gemas. Dia kembali tersenyum dan menatap Tigris. 
"Makasih, Arjunaaa." 


Kekesalan Clara bertambah dua kali lipat. Dia menghampiri 
meja itu dan berhenti di ujung meja sambil memandang 
Tigris penuh intimidasi. 


"Gue mau ngomong sama lo, Arjuna," kata Clara kepada 
Tigris di depan semua siswa yang tertarik memperhatikan. 
Tigris hanya melirik sekilas dan kembali makan seolah Clara 
hanyalah angin lalu. 


"Apaan, sih? Ganggu aja," kata Kinan. "Arjunanya lagi 
makan. Masa lo gangguin?" 


Clara melirik Kinan dengan tatapan dingin. "Kalau nggak 
gue ajak ngomong diem aja." 


Mulut Kinan membulat. Dia berdiri dari bangku, menantang 
Clara lewat tatapan mata. 


"Perasaan gue nggak enak, Gris," bisik Nata kepada Tigris 
yang tak peduli situasi. 


"Terserah gue dong mau bales omongan lo atau enggak. 
Gue cuma ngingetin Arjuna lagi makan. Harusnya lo ngerti 
adab, dong!" teriak Kinan. 


Clara tertawa kecil. "Nggak ngaca banget, sih, jadi cewek? 
Terus sekarang lo yang teriak-teriak kesetenan kayak tadi 
itu nggak ganggu Arjuna makan? Bukan cuma Arjuna yang 
lo ganggu, tapi semua orang di kantin ini lo ganggu," kata 
Clara dengan santai. 


"Kesetan ap apa lo bilang?" Mata Kinan berapi-api. Dia maju 
menarik rambut Clara kencang. "Lo cari gara-gara, ya, sama 
gue?" 


Pertengkaran terjadi di antara mereka berdua. Clara yang 
tadinya tidak ingin sampai saling melukai fisik, kini balas 
menarik rambut Kinan dan mengacaukan istirahat siswa di 
kantin. 


Nata yang paling panik karena tidak ada yang melerai. 
Sementara Tigris tidak peduli dengan perkelahian itu dan 
lanjut makan dengan santai. 


"Astaga ini gara-gara lo, woi!" Nata menjambak rambutnya 
sendiri. Terkadang menggerak-gerakkan tangannya gelisah. 
"Lerai, dong, lerai! Cewek-cewek tolong pisahin, dong! Gue 
mau maju tapi takut!" 


Tidak ada yang berniat memisahkan. Bahkan mereka 
menonton takjub perkelahian antara dua siswi populer 
sekolah yang sama-sama tak mau kalah. 


"Aaa sakit!" seru Kinan ketika rambutnya ditarik kencang 
dari atas. Kinan masih terduduk di lantai. Berbeda dengan 
Clara yang berhasil berdiri dengan rambut acak-acakan. 


"Kalau nggak mau adu fisik makanya jangan cari gara-gara 
duluan!" teriak Clara kesal dan tangannya ditepuk-tepuk 
oleh Kinan karena Clara masih menarik rambut Kinan. 


Teman-teman Kinan datang menolong Kinan. Clara langsung 
melepaskan rambut Kinan dan segera menjauh. Kinan 
spontan jatuh ke lantai. 


"Kasar banget, sih, lo!" teriak teman Kinan yang tak terima. 
Dia maju untuk membalas perlakuan Clara kepada Kinan, 
tetapi sebelum teman Kinan semakin dekat, Tigris sudah 
lebih dulu menarik Clara menjauh dari kantin itu. 


Clara hanya memandang Tigris di depannya dengan tatapan 
kesal. Tigris terus menariknya hingga tiba di taman. 
Setibanya di taman, Tigris langsung melepaskan Clara 
dengan kasar. 


Clara merapikan rambutnya dengan buru-buru sambil 
berusaha menahan kekesalan agar tidak meluapkan semua 
emosi yang sudah dia pendam selama berhari-hari. 


"Lo mau ngomong apa?" tanya Tigris. 


"Harusnya " Clara langsung menutup mulut. Dia ingin 
mengatakan, harusnya Tigris lebih dulu bertanya 
keadaannya dibanding pertanyaan barusan. Clara menghela 
napas panjang. 


"Gue kayak orang bego terus-terusan nge-chat lo dan 
nelepon lo setiap hari, tapi nggak pernah lo bales. Gue kan 
jadi bingung. Kalau lo ngasih kabar bilang sibuk, gue akan 
coba buat ngertiin, tapi lo nggak ada ngabarin gue sama 
sekali. Sedangkan kita nggak bisa ketemu di sekolah karena 
gue udah janji untuk itu." Pada akhirnya, Clara kalah 
dengan semua isi hati yang sudah berusaha dia pendam 
sendirian. 


Tigris kembali berusaha menyambungkan benang 
merahnya. 


"Lo nggak mau gue kelihatan deket sama lo, tapi lo deket 
sama cewek lain nggak apa-apa, ya?" sindir Clara. 


"Emang siapa lo ngelarang-larang gue deket sama siapa 
aja?" tanya Tigris. 


"Gue pacar lo!" seru Clara tak habis pikir. "Lo sendiri kan 
yang bilang nggak bakalan deket sama siapa pun karena lo 
takut terjadi sesuatu sama mereka?" 


Clara tersenyum sedih karena segala pemikiran berlebihan 
di benaknya. 


"Atau semua itu ... lo sengaja, ya?" tanya Clara, serak. 
"Supaya lo bisa deket sama cewek mana pun sesuka lo terus 
nanti lo tinggal ngasih alasan kalau cewek-cewek itu " 


"Hei." Tigris memotong perkataan Clara. Clara yang tadi tak 
sanggup menatap Tigris kini refleks menatapnya. "Gimana 
rasanya lo lihat gue deket sama cewek lain? Gue juga nggak 
suka, tuh, lihat lo deket-deket sama cowok lain." 


Clara mengernyit. 


"Lo pikir gue nggak tahu selama ini lo selalu diem-diem 
ketemuan sama Kafi?" 


"Itu...." Clara berpaling dan tidak bisa mengelak apa pun. 
"Kafi yang bilang?" tanyanya pelan. 


"Gue lihat sendiri. Lihat gue!" 


Clara menatap Tigris, lalu menghela napas panjang dan 
kembali berpaling dengan malas. 


"Mulai sekarang jangan pernah deket-deket sama dia lagi. 
Paham, kan?" 


Emang kenapa kalau gue deket sama Kafi? Itu hanyalah 
pertanyaan yang hanya bisa Clara pendam dan lebih 
memilih untuk mengangguk ragu-ragu. 


Karena sejujurnya, Clara tidak akan mau menjauh dari Kafi 
karena dia membutuhkan Kafi agar dia bisa mengetahui 
kabar Tigris kapan pun dia mau. Nata terlalu dekat dengan 
Tigris sehingga dia bukan seseorang yang bisa Clara 
percayai. 


"Tapi lo juga harusnya nggak usah ladenin Kinan lagi," kata 
Clara kesal. "Dan cewek manapun...." 


Tigris berbalik pergi. "Siapa juga yang ladenin dia." 


Clara mengekori Tigris sambil marah-marah. "Tadi itu apa? 
Lo pikir gue nggak lihat lo sengaja ngebiarin dia duduk di 
samping lo waktu gue datang?" 


"Diem lo. Berisik banget dari tadi." 


KKK 


bagian 30. 


Sekumpulan siswa SMA  Cendei D'Graham yang 
mengendarai motor mengelilingi SMA Otomanabu. Suara 
berisik dari knalpot mengusik semua yang ada di dalam 
sana. Hanya Jovan, Victor, dan Kafi di antara D'Graham yang 
tidak ikut kali ini, tetapi Reza memimpin semua siswa untuk 
membuat keributan. 


Para siswa Otomanabu mulai keluar dari kelas mereka. Satu 
per satu muncul di lapangan melihat barisan motor aksi 
D'Graham yang tak ada habisnya. Tak ada suara teriakan. 
Mulut siswa-siswa D'Graham bahkan tertutup, tetapi mereka 
sengaja membunyikan klakson berkali-kali. 


Siapa sangka, Tigris berada tak jauh dari sekolah itu dan 
melihat aksi D'Graham dengan pandangan takjub. Sebuah 
apel di genggaman menjadi sarapannya pagi ini sambil 
menonton sesuatu yang menurutnya lucu. 


"Mau taruhan?" Tigris tersenyum sinis. "Dia pasti kemakan 
omongan gue." 


KKK 


Kafi mondar-mandir sejak tadi. Jovan terlihat aneh sejak tiba 
di markas. Reza dan yang lain sudah mengarahkan siswa- 
siswa D'Graham untuk memancing keributan kepada SMA 
Otomanabu. Sementara Jovan tidak ke mana-mana selain 
mengarah ke markas dan membawa sebuah tas. Kafi yang 
curiga dengan Jovan yang tak biasa membawa tas ke 
sekolah memutuskan untuk mengikuti sahabatnya itu. 


Lalu yang didapatinya setiba di markas adalah Jovan sedang 
melilit kain pada gagang celuritnya dengan santai. 


"Ngapain lo bawa itu? Buat apaan?" tanya Kafi panik. Dia 
menghela napas panjang karena Jovan tak menggubrisnya 
sama sekali dan masih terus sibuk merapikan celuritnya. 


Raut wajah Jovan tak pernah berubah. Wajah tegasnya 
semakin terlihat mengeras. Dia tak pernah mengguhbris 
setiap ocehan yang keluar dari mulut Kafi sampai mulut Kafi 
berbusa sekali pun. 


"Gue nggak mau tahu lo mau ngapain celurit itu, tapi tolong 
singkirin. Jangan bawa ke sana! Gila lo?" teriak Kafi, kesal. 


Jovan hanya melirik sekilas, lalu dia berjalan santai untuk 
membuka kulkas dan mengambil minum di sana. 


"Jovan anj#ng!" teriak Kafi. 


Jovan menutup kulkas dengan keras. "Tenang aja gue nggak 
akan bunuh orang kalau itu yang lo takutin." 


Kafi memijat pelipisnya. "Gue juga tahu lo nggak akan 
mungkin bunuh anak-anak sana, gila. Masalahnya lo bawa 
senjata tajam ke tempat taruhan. Bisa aja nanti kita keciduk 
polisi dan nggak bisa kabur. Lo juga yang bakalan kenapa- 
napa, nj*ng." 


"Ck." Jovan berjalan mengambil tasnya. "Kalau lo nggak 
mau ikut kena masalah, nggak usah ikutan tawuran." 


"Anjir bukan itu maksud gue!" 


Jovan berjalan keluar ke motornya. “Gue duluan. Kalau lo 
nggak mau ikutan, jalan kaki aja sampai sana." 


Kafi tidak bisa menjawab. Isi pikirannya semakin tak keruan 
dan hanya bisa melihat Jovan meninggalkan markas tanpa 
bisa berkata-kata selain mengumpat berkali-kali. 


"Lo sendiri yang pernah bilang kita itu anti senjata-senjata 
tajam bego anj-ng sialan b-ngsat!" teriaknya pada akhirnya 
setelah Jovan sudah menghilang jauh. "Anjir itu anak 
kenapa jadi bego, sih!" 


Kafi menghubungi temannya satu per satu, tetapi tak ada 
satu pun yang menerima panggilannya. Kafi sadar sejak 
awal bahwa mereka semua sibuk dan tetap berharap ada 
yang menerima panggilannya. 


Kini harapan Kafi hanyalah satu orang, yaitu Tigris. 


KKK 


Kelas XI IPA 1 sedang hening karena seorang guru sedang 
menerangkan. Setelah menghilang di pelajaran pertama, 
akhirnya Tigris muncul di pelajaran kedua dan justru tak 
bisa ke mana-mana karena di awal pelajaran guru 
menyuruhnya untuk menjawab soal fisika di papan tulis dan 
menyuruhnya untuk menerangkan jawaban ke teman- 
temannya. 


Nata sampai takjub. Seseorang yang berdiri tadi jelas bukan 
Arjuna. Nata sangat tahu bagaimana Arjuna meski hanya 
melihat raut wajah sahabatnya itu dari jauh. Berarti sosok 
yang berdiri menjelaskan materi pelajaran dengan sangat 
rinci tetapi tetap tak bisa Nata mengerti karena memang 
benci fisika itu memanglah adalah Tigris. 


Dia adalah seseorang tepatnya adalah sebuah pribadi 
Arjuna lain yang belum Nata kenal lebih dalam karena 
terkadang Tigris pun selalu memperlihatkan pribadi yang 


tak terduga meski hampir selalu membuat jantung Nata 
berhenti berdetak. 


Getar ponsel dalam tas milik Arjuna menginterupsi suara 
guru. Tigris melirik tas itu. Nata yang merasa ini adalah 
tugasnya langsung sigap membuka tas Tigris. 


"Kenapa nggak atur ke dalam mode diam, Arjuna?" tanya 
guru. 


Tigris menggumam pelan. "Maaf, Bu. Tadi saya lupa." 


Nata membulatkan mata. Handphone layar sentuh itu 
layarnya pecah dan terlihat seperti petir. Case yang hampir 
terbuka. Ini bukanlah ponsel Arjuna. Ponsel Arjuna masih 
terlihat sangat baru padahal sudah dia gunakan selama 
empat tahun terakhir. 


Nata berdeham. "Yang nelepon Kafi." 


Ponsel itu kembali bergetar hingga hanya suara itu yang 
menjadi pusat perhatian. 


"Mungkin penting, kamu bisa keluar dulu untuk terima 
panggilannya," kata guru lagi. 


Tigris mengambil ponsel itu dari tangan Nata dan segera 
keluar setelah izin sebentar. Dia menerima panggilan itu 
sambil menuju belakang sekolah. 


"Lo di mana aja? Jovan tiba-tiba bawa celurit!" 
Tigris langsung berhenti. "Apa?" 


"Kasih tahu Jovan supaya nggak buat hal aneh-aneh. Buat 
apa bawa senjata tajam? Lo di mana sekarang? Yang lain 
pasti udah siap-siap tawuran." Kafi berteriak tak terkendali. 


"Anjir dia gini kayaknya gara-gara Otomanabu udah buat 
Victor masuk rumah sakit." 


"Mereka tawuran di mana?" 


"Sial gue nggak ikut ngobrol. Waktu itu juga ... lo nggak ikut, 
kan? Ah, bisa gila gue." 


Tigris mengakhiri panggilan itu sepihak. Dia berjalan ke 
belakang sekolah dengan tenang sambil mengawasi 
sekitarnya yang sepi. Setelah berhasil tiba di sana, cowok 
itu memanjat dinding tembok yang bagian atasnya terdapat 
kawat berduri disertai beling yang tertancap. 


Tigris tak peduli ketika bajunya tak sengaja terkena kawat 
dan sobek. Tak peduli juga ketika tangannya tak sengaja 
tergores kaca ketika naik. Tigris melompat turun ke bagian 
luar sekolah dan berlari menghampiri motornya yang 
terparkir di sebuah tempat rahasia. 


KKK 


SMA Cendei D'Graham sedang sepi. Namun, guru-guru 
sedang frustrasi karena kondisi sekolah yang sepi 
menandakan bahwa siswa-siswa mereka pasti sedang 
tawuran lagi. 


Jovan melewati sekolahnya dengan santai dan berseragam 
D'Graham. Dia menuju lokasi tawuran, yaitu tempat yang 
sama saat itu. Lapangan kosong. Setelah memarkirkan 
motornya agak jauh, dia memasuki kerumunan SMA 
D'Graham yang saat ini berhadapan dengan SMA 
Otomanabu dengan jarak yang lumayan jauh. 


Tengah barisan D'Graham terbuka ketika Jovan maju hingga 
berdiri paling depan. Tak biasanya Jovan membawa tas 
hingga membuat yang lain heran. Tak ada juga yang tahu 


bahwa di dalam sana terdapat sebuah benda tajam yang 
tersembunyi. 


"Tigris nggak mau ikutan?" tanya Jovan setelah melihat 
barisan dan tak ada tanda keberadaan Tigris. 


Reza yang diberi tugas untuk mengajak Tigris jelas tidak 
memanggil cowok itu. "Lo pikir dia mau? Sekolahnya 
bakalan ketahuan dan kelicikannya bakalan terbongkar." 


Jovan menoleh heran. "Maksud lo?" 


"Ada sesuatu yang belum sanggup gue ceritain," kata Reza 
sambil tersenyum sinis dengan segala rencana busuknya. 


Jovan masih melihat tidak mengerti. 


"MAU MAJU NGGAK SIH LO SEMUA?" teriak pemimpin 
Otomanabu. "Kalian semua udah buat keributan di sekolah." 
Siswa itu menunjuk Jovan. "Lo juga udah buat temen-temen 
gue babak belur dan nggak bisa jalan. Lo masih nggak puas 
juga, b-ngsat?" 


Jovan maju selangkah  menggertakkan gigi dan 
mengepalkan tangan kuat-kuat. "Lo nganggap remeh 
gimana temen gue kecelakaan mobil karena ulah kalian? Lo 
pikir itu kecelakaan biasa? Enggak b-ngsat! Nyawanya 
terancam! Kalau sampai temen gue makin parah gue 
bakalan bunuh kalian semua!" 


Jovan mengernyit ketika seorang dengan seragam SMA lain 
keluar dari barisan sambil tersenyum malas. 


"Tapi sekarang temen lo nggak apa-apa, kan?" tanya Dika 
sambil menggaruk-garuk kepala. "Haish. Sebenarnya gue 
males muncul di sini, tapi gue cukup bertanggungjawab 


dengan jujur di depan lo semua kalau gue yang sengaja 
ngebuat temen lo celaka." 


Dika melirik Reza dan tersenyum penuh arti. Reza agak 
panik dengan hal itu. Mereka sedang tidak sejalan dan 
kembali menjadi musuh. Dika ingin membongkar bahwa di 
dalam D'Graham ada seorang pengkhianat. 


Reza tidak akan tinggal diam. Dia sedang mempersiapkan 
rencana untuk menangkis semua tuduhan yang akan 
diterimanya. 


Dika memang salah. Namun, Dika tidak ingin membiarkan 
Reza lolos begitu saja. 


"Tapi bukan sepenuhnya salah gue juga." Dika tersenyum 
sinis. "Di antara kalian semua, ada satu yang berkhianat." 


Jovan mendengkus tersenyum. Dia tidak ingin mengatakan 
apa pun, tetapi mengartikan perkataan Dika sebagai sebuah 
taktik adu domba. 


"Ngajakin tawuran atau diskusi?" teriak pemimpin 
Otomanabu. 


"Ke sana kemari mencari alamat. Namun, yang kutemui 
bukan dirimu sayang- " 


Hening. 


Lalu nada dering ponsel Jovan kembali berbunyi dengan 
lagu alamat palsu. Semua terdiam melongo. 


Ini sangat memalukan bagi Jovan. Wibawanya langsung 
jatuh seketika. 


"Sial," gumam Jovan kesal ketika menoleh kepada Kevin. 


Kevin langsung membuang muka sambil bersiul sekaligus 
bersusah payah menahan tawa. Sudah pasti Kevin yang 
lagi-lagi iseng mengganti nada dering ponselnya. 


Pemimpin Otomanabu mengangkat tangannya. "SERBUUU!" 


Jovan kesal karena belum menyelesaikan pembicaraan 
mereka. Siswa-siswa D'Graham di belakangnya mulai ikut 
maju. Tawuran berlangsung. Jovan mundur dan mengangkat 
panggilannya yang sejak tadi berdering. Dia melihat nama 
Tigris di sana. 


"Halo, Gris?" 
"Lo di mana?" 


Jovan menghindar ketika siswa Otomanabu berusaha 
memukulnya dengan besi. Jovan langsung menendang pipi 
siswa itu dengan satu kaki. "Lapangan. Lo nggak ke sini?" 


"Kafi bilang lo bawa celurit, kan?" 


"Iya, terus kenapa? Sesuai saran lo. Tenang aja nggak 
bakalan gue keluarin kalau gue nggak butuh buat ngancem. 
Gue juga nggak bakalan bunuh orang. Gue bukan 
pembunuh " 


BRAK 


Ponsel Jovan terjatuh dan hancur karena siswa Otomanabu 
sengaja menghancurkannya dengan balok kayu. Ponsel 
pemberian dari kakak Jovan langsung hancur seketika. Layar 
itu berubah hitam karena tidak lagi menyala. 


Jovan memukul siswa lain yang menghalangi jalannya dan 
terus maju melawan siswa yang menjadi penyebab 
ponselnya hancur. Jovan menghindar ketika siswa itu 


berusaha memukulnya. Dengan tangan kosong dia menarik 
bahu siswa itu dan menghantamkan lututnya ke perut sang 
lawan dengan membabi buta. 


Reza mengambil kesempatan untuk mendekat sambil 
berusaha melawan musuhnya. "Sebenarnya gue tahu di 
mana Tigris sekolah selama ini." 


Jovan tidak begitu tertarik itu mendengarkan. "Dia sekolah 
di mana juga nggak penting, kan." 


"Masalahnya..." Reza menendang perut siswa Otomanabu. 
"Seragam Tigris dan Dika sama. Udah dari dulu gue mau 
ngomong ini, tapi nggak berani." 


"Maksud lo?" Jovan berhenti sebentar. 


"Gue udah cari tahu semua kemungkinan alasan 
sebenarnya Tigris mau gabung sama kita. Sejak awal, dia 
pura-pura nggak tertarik. Nyatanya itu taktik dia. Dia teman 
Dika dan Dika sering nongkrong bareng anak-anak 
Otomanabu. Valid, kan? Lo pikir apa alasan Tigris untuk 
nyuri mobil? Lo pikir apa alasan Otomanabu ngajakin kita 
balapan? Coba lo pikir pakai logika lo." 


Semua itu bohong kecuali fakta bahwa Dika sering bersama 
siswa-siswa Otomanabu. Kecelakaan yang terjadi pada 
Victor adalah salah sasaran. Sejak awal Reza dan Dika 
bekerjasama, tujuan mereka adalah membuat Tigris yang 
kecelakaan. Namun, semua rencana mereka gagal karena 
Victor yang jadi korbannya. 


"Semua saling berhubungan! Dan puncak dari semua yang 
terjadi adalah kecelakaan itu. Sejak awal kedatangan Tigris, 
mereka pasti sudah ngerencanain semua ini. Mereka 
ngerencanain kecelakaan itu. Tigris sengaja ikut balapan 
untuk mempermudah aksi mereka buat nyelakain kita!" 


Jovan benar-benar goyah. Semua yang Reza katakan sangat 
masuk akal baginya. jovan pun memang tak bisa 
memercayai Tigris sepenuhnya. Sejak awal dia juga yang 
memberikan Tigris peluang untuk masuk tanpa mencari 
tahu terlebih dahulu tentang siapa dan dari mana Tigris 
sebenarnya. 


Semua peraturan yang dibuat Jovan selama ini sebenarnya 
semata-mata untuk melindungi privasi dirinya sendiri yang 
hanyalah yatim piatu yang miskin. Bagi Jovan, privasi 
adalah hal yang paling dia jaga. Sejak awal pun Jovan tak 
berniat untuk terlibat dalam persahabatan dan kelompok 
mereka hanyalah kelompok untuk bersenang-senang dalam 
membuat masalah. 


Dalam kondisi yang tidak fokus saat ini, Jovan menjadi 
sasaran hantaman siswa-siswa Otomanabu. Reza sudah 
menjauh dari jangkauannya. Begitu pun teman-temannya 
yang lain, yang sejak awal tidak berada di sekitarnya. Jovan 
hanya sesekali menangkis pukulan dan tendangan, tetapi 
tak bisa lolos sepenuhnya dari serangan-serangan itu. 


Sebuah pukulan mengenai kepalanya hingga dia terjatuh ke 
tanah. Dika bediri di depannya sambil meniup ujung kayu, 
lalu memandangnya. 


Jovan berdiri berhadapan dengan Dika dengan tatapan yang 
tak biasa. Semua emosinya tergambar dari sorot matanya 
yang tajam. "Jawab pertanyaan gue. Siapa orang yang ada 
di balik kecelakaan itu? Gue udah tahu siapa, kok. Lo cukup 
jujur aja dan sebut namanya. Jangan ngebuat gue makin 
emosi!" 


"Lo udah tahu? Yakin lo udah tahu? Cih." Dika mendengkus. 
"Kalau gue lihat-lihat lo terlalu bego untuk jadi pemimpin 


D'Graham sampai seorang pengkhianat ada di antara 
kalian." 


"Sebut namanya atau gue bunuh lo?" tanya Jovan dingin. 


Dika hanya tertawa. "Kayaknya lo belum tahu, ya? Tapi pura- 
pura tahu? Tuh, kan! Bego banget!" 


Jovan menurunkan tasnya, membuka, lalu mengeluarkan 
sebuah benda tajam yang terbalut kain. Dia membuka kain 
itu hingga memperlihatkan sebuah benda tajam yang 
membuat Dika dan orang-orang di sekitarnya melihat 
terkejut bahkan menjauh. 


Dika mundur. "Kacau banget. Lo pikir gue takut dengan lo 
yang cuma ngancem gitu?" Dika menyembunyikan 
ketakutannya dengan berteriak. "Berani nggak lo?! Berani? 
Hah?" 


Jovan melakukan sesuatu yang tak seharusnya dia lakukan 
sampai Dika terduduk memegang lehernya yang terus 
mengeluarkan darah dan tak bisa berkata-kata. 


Jovan melayangkan senjata yang dia simpan baik-baik di 
dalam tas dan tak berani dia keluarkan. Tadi amarah 
menguasai hatinya. Tidak sesaat setelah dia melakukan 
kesalahan besar itu. Dia langsung tersadar, tetapi semua 
telah terlambat. Tangannya bergetar hingga celurit dengan 
cipratan darah itu terjatuh dari tangannya. 


Hampir semua yang ada di lapangan itu melarikan diri 
ketakutan. Bukan takut karena akan menjadi korban Jovan 
selanjutnya, tetapi takut terlibat dengan sebuah insiden 
pembunuhan karena berada di lokasi yang sama. 


Satria, Kevin, dan Januar melihat apa yang terjadi dalam 
diam. Mereka masih terkejut. Pun bingung dalam situasi 


yang pertama kali terjadi dalam hidup mereka. 


Sementara Reza mematung di tempatnya dengan perasaan 
penuh rasa bersalah. Dia adalah seseorang di balik semua 
ini. Seorang provokator handal yang dirinya sendiri pun tak 
menyangka Jovan melakukan hal yang sangat parah. Reza 
bahkan tak tahu semua akan berakhir sekacau ini. 


Jauh dari lapangan itu, Tigris melihat semuanya dalam 
keadaan tergamang. 


Dia ingin maju untuk menolong nyawa yang mungkin bisa 
dia tolong sekaligus mungkin bisa membantu meringankan 
beban hukum yang akan menimpan Jovan nantinya. 


Namun, Tigris tidak melakukan itu. Dika belum pasti bisa 
selamat. 


Pada akhirnya, Tigris memilih untuk mundur menjauh dari 
tempat itu karena dia pernah berjanji kepada dirinya sendiri 
untuk tidak membuat Arjuna terlibat dalam kasus. 


aaa 


bagian 31. 


Televisi sedang menyala dan acara berita lah yang dipilih 
mamanya Victor untuk mengisi keheningan di ruangan itu. 
Meski Victor sudah bangun dari operasi, tetapi dia dilarang 
untuk banyak bicara. Victor hanya mendengar mamanya 
yang terkadang bicara untuk menasihatinya. 


Nasihat mamanya tidak jauh dari kelakuan Victor selama ini 
dan Jovan selalu dibawa-bawa dalam pembahasan. 


"Ya ampun anak-anak zaman sekarang..." Mamanya Victor 
memegang pelipisnya yang berdenyut. Wanita hampir 
paruh baya itu mengalihkan perhatiannya dari televisi yang 
menyiarkan berita tentang siswa SMA yang melakukan 
pembacokan. 


"Jangan lagi temenan sama preman atau terlibat yang 
enggak-enggak sama mereka. Jangan pernah ada di jarak 
yang dekat dengan mereka. Apalagi teman kamu yang 
preman satu itu. Itu ngerugiin diri kamu sendiri, Victor." 


Victor memalingkan pandangan. Asal tidak melihat 
mamanya yang bicara. Dia paling malas jika mamanya 
selalu membawa teman-temannya dan menyalahkan 
mereka atas apa yang Victor alami. 


"Kamu pikir Mama nggak tahu kamu itu beberapa kali ikut 
tawuran? Jangan-jangan kamu juga ikut balapan bukan baru 
sekali ini? Pernah balapan mobil juga?" Mamanya menunduk 
gelisah dan khawatir, lalu berdecak. Victor memang 
mengatakan bahwa dia kecelakaan motor, bukan mobil. 
"Apa yang bisa kamu ambil dari semua itu? Apa 
manfaatnya? Biar apa? Biar keren? Ck, enggak sama sekali! 


Kamu ngerugiin orang-orang sekitar dan diri kamu sendiri 
juga." 


Victor menghela napas panjang dan rasanya ingin segera 
menghilang dari sana. Dia tahu semua dampak itu dan tak 
peduli juga. 


"Anak-anak itu kenapaaa nggak bisa lepas dari yang 
namanya tawuran." Mamanya menunjuk-nunjuk ke arah 
televisi. "Lihat itu. Lihat berita itu. Dampaknya kamu tahu 
sendiri, kan? Salah sedikit dalam pergaulan bisa-bisa kamu 
ikut masuk penjara kayak dia. Atau bisa-bisa kamu yang jadi 
korban dia. Mama udah nyerah sama kamu. Gimana pun 
caranya kamu nggak akan Mama biarin ada di pergaulan 
yang salah. Mama dan papa kamu sudah sepakat untuk 
pindahin kamu kalau udah bisa keluar dari rumah sakit." 


Victor tidak fokus dengan ucapan terakhir mamanya. 
Seluruh perhatian Victor terfokus pada apa yang diberitakan 
di televisi. Seorang berbaju tahanan yang wajahnya 
tertutupi kain itu sangat Victor kenali meski hanya melihat 
bagaimana caranya berjalan dan sepasang mata yang 
tersorot kamera. 


"Jovan?" gumamnya. 


KKK 


Ketika penjaga berkata bahwa ada seseorang yang ingin 
menemuinya, Jovan berharap bahwa yang datang adalah 
salah satu temannya. 


Namun, ketika dia tiba di ruang pertemuan, harapannya 
pupus. Seseorang yang ingin menemuinya adalah yang 
paling Jovan hindari. 


Sekarang perempuan itu menangis sambil menatap Jovan 
yang memilih untuk berpaling. Tatapan kecewa dari sang 
kakak, Jane, membuat Jovan tak ingin memandang wajah itu 
lama-lama. Hanya ada rasa bersalah yang bisa sampai 
menusuk hati Jovan hingga sakit. 


"Udah gue bilang, kan? Lo nggak pernah dengerin gue." 
Jane masih kuat menahan diri untuk tidak sesenggukan. 


"Nggak usah nangis. Yang masuk penjara gue, kenapa lo 
yang nangis?" tanya Jovan. 


Jane semakin emosi. "Seenaknya lo ngomong gitu? Lo lupa 
posisi gue sebagai apa di keluarga kita? Kita udah nggak 
punya orangtua. Gue selama ini nafkahin lo dan lo 
seenaknya berbuat ceroboh di luar sana? Sekarang lo 
seenaknya ngomong gitu ke gue? Lo emang terlahir nggak 
punya otak!" 


"Gue lagi nggak pengin dengerin ceramah. Mending lo 
pulang aja daripada makin nangis." 


"Sialan." Jane tertawa, frustrasi. 

Jovan langsung menatap Jane sambil menghela napas. 
"Berhenti memaklumi sesuatu yang salah," kata Jane kesal. 
"Gue tahu " 

"Gue lagi nggak pengin disela. Dengerin gue." Jane 
menghela napas panjang mencoba untuk tetap tenang. Dia 


tidak ingin mengamuk di tempat yang tidak seharusnya. 


Jovan pun tahu. Cara Jane meluapkan emosinya adalah 
dengan bicara panjang lebar. Begitu yang Jovan dapat di 


kesehariannya dari Jane karena memang Jovan juga yang 
selalu tidak menurut dan jadi anak nakal. 


"Gue ngomong lo tetap nggak dengerin. Karena yang lo 
angap bener ya diri lo sendiri. Gue sekarang nggak bisa 
bantu apa-apa. Harusnya lo sadar diri, kita nggak punya 
apa-apa lo jangan terbiasa untuk seenaknya. Lo emang 
mikir terserah lo lo yang ngalamin, tapi siapa juga yang 
repot? Gue juga, kan?" 


"Maaf." Jovan menunduk dalam. "Waktu itu hp lo dirusakin 
orang." 


"Bego." Jane menghapus air matanya dengan kasar. "Bukan 
itu yang penting sekarang." 


"Itu kan pemberian dari lo." Jovan mendongak. "Maaf juga. 
Karena gue gini, gue jadi nggak bisa nepatin janji buat bisa 
jadi orang kaya." 


Jane menangis frustrasi. "Kenapa harus bunuh orang, sih, 
bego?" 


Jovan ingin memeluk Jane, tetapi kondisi tidak 
memungkinkan. Jovan hanya bisa memandangi kakaknya 
yang berusaha menenangkan diri sendirian. Sementara 
Jovan tak pandai merangkai kata untuk membuat Jane lebih 
baik dengan ucapannya. 


"Maaf," gumam Jovan sambil menghela napas panjang. 
daa 
Hari itu terjadi dan berlalu begitu cepat. 


Mereka berkumpul di jembatan sepi pengendara. Terdiam, 
merenungkan apa yang terjadi dalam kelompok mereka. 


Tidak ada Victor. Tidak ada Jovan. Tidak ada Tigris. Hanya 
ada Reza, Satria, Kevin, Kafi, dan juga Januar. 


Mereka semua kabur ketika Jovan bersikeras menyuruh 
mereka untuk pergi. Sementara Jovan sendiri yang 
menelepon polisi dengan memakai ponsel Dika bahwa dia 
baru saja membunuh seseorang dan Jovan tidak pernah 
membahas perihal tawuran bahkan sengaja menutupi 
masalah tawuran, meskipun polisi mendapatkan bukti 
bahwa bukan hanya pembunuhan yang terjadi di lapangan 
itu tetapi juga terjadi tawuran di waktu yang sama. 


Pilihan yang mereka ambil hari itu kini mereka sesali. Sejak 
mereka terbentuk, ada satu syarat yang dibuat oleh Jovan 
sendiri: ketika seseorang tertangkap, maka yang lain tidak 
boleh ikut terlibat. 


Satria duduk merenung di atas pembatas. Merasa dirinya 
paling pecundang di antara pecundang lain. Dia masih ingat 
jelas bagaimana Jovan tersenyum sambil berkata, "Sudah 
sepantasnya gue harus bertanggung jawab." 


Satu lagi hal yang paling membuat Satria kecewa adalah 
siapa di balik semua rencana ini. Sebelum Satria pergi, dia 
mendengar jelas amanah dari Jovan untuk menjauhi Tigris 
karena Tigris lah di balik rencana semua ini. Bahwa Tigris 
adalah mata-mata Otomanabu dan membuat rencana- 
rencana untuk menghancurkan mereka. 


Tigris juga lah yang memainkan emosi Jovan dan 
memberikan saran untuk membawa senjata tajam ke lokasi 
tawuran. 


"Gue nggak akan maafin orang itu," gumam Satria. 


Lainnya menoleh bingung. Reza memilih untuk tetap 
berusaha diam menyembunyikan rahasia terbesarnya. Jika 


semua kebenaran terungkap, maka dia yang akan menjadi 
sasaran semuanya. 


Dari jauh terlihat sorot lampu motor yang menerangi jalan. 
Hanya Kafi yang melihat ke arah si pengendara. Suara motor 
yang berhenti di dekat mereka merekahkan senyum Kafi 
yang sebelumnya hilang. 


"Ke mana aja lo?" teriak Kafi sambil turun dari pembatas 
jembatan, tetapi dia didahului oleh Satria yang berjalan 
tergesa ke arah Tigris. 


Saat itu lah Satria memberikan pukulan kepada Tigris yang 
berhasil Tigris hindari. Teman-teman mereka melihat dengan 
heran, tetapi tentunya tidak dengan Reza karena sudah 
tahu bahwa Satria termakan provokasi. 


Januar yang melihat itu mendengkus heran. "Bisa nggak sih 
kalau marah itu nggak usah berantem? Heran gue lama- 
lama. Disaat kayak gini masih aja? Mikir, dong, temen kita 
lagi dalam masalah! Dengan berantem kayak gitu kalian 
pikir bakalan dapat solusinya? Enggak, kan, sial?" 


Satria menggertakkan gigi dan tidak bisa mengatakan apa 
pun selain memendam kekesalan dan informasi yang dia 
ketahui sendirian. Dia berjalan menuju motornya dan 
berhenti sebentar sebelum pergi. 


"Ke mana lo di hari kejadian? Atau lo sengaja nggak ikut 
karena udah bisa nebak dengan otak 'cerdik' lo itu atas apa 
yang bakalan terjadi?" Satria tersenyum dingin. "Hebat, ya." 


Tigris tidak mengatakan apa pun dan hanya bisa 
merenungkan kata-kata Satria. Sebuah tangan menepuk- 
nepuk pundaknya dari belakang. 


"Paling besok pada lupa. Tenang aja. Dia emang kayak gitu 
kalau lagi emosi. Ngelampiasinnya ke orang lain," kata Kafi, 
lalu tertawa berusaha mencairkan suasana. 


"Ngapain nyuruh gue ke sini?" tanya Tigris. 


Kafi menggaruk kepalanya. "Yah, ya.... Gitu. Kita semua lagi 
nyari cara untuk bantu Jovan " 


"Kalau udah sampai banyak bukti gitu bakalan susah." Tigris 
berjalan ke pinggir jembatan. "Kecuali lo semua pengin 
bantu Jovan buat kabur dari penjara dan dia jadi buronan. 
Lebih baik ikuti alur ke depannya kayak gimana." 


Semua yang mendengar perkataan Tigris jadi semakin 
terdiam. 


Kevin tertawa. "Berapa tahun lagi kira-kira? Tujuh belas? 
Delapan belas? Biasanya seumur hidup nggak, sih?" 


"Entah?" sambung Kafi sama tertawa dengan suara serak. 


Tigris melihat teman-temannya itu. Mereka semua terlihat 
sangat kehilangan. Tigris menyadari satu hal yang muncul 
dalam dirinya. Waktu yang terus berjalan dan kebersamaan 
dengan mereka membuatnya merasa ada sebuah ikatan 
yang samar-samar muncul. 


Malam itu mereka lebih banyak diam. Semua sibuk 
menyumbang polusi dari asap tembakau mereka dan 
menyampah puntungnya di sungai. Ketika waktu semakin 
pagi, satu per satu memutuskan untuk pulang. Tersisa Tigris 
yang bahkan tetap diam ketika Kafi mengajaknya untuk 
pulang bersama. 


Dalam keheningan itu Tigris membuka ponselnya. Sebuah 
memo baru dia buka dan baca. 


Andaikan malam itu lo nggak perlu goda dia buat 
bawa senjata tajam. Lo sengaja kan nyuruh dia 
disaat dia lagi emosi? 


Tigris berpikir keras. Kenapa malam itu dia memainkan 
emosi Jovan? Tigris tahu jawabannya. Malam itu bukanlah 
keisengan belaka. Namun, Tigris membuang jauh-jauh 
alasan itu. 


Karena gue kesel. 


Beberapa saat setelah meninggalkan catatan kecil di 
ponselnya, dia membuka semua pesan di ponsel Arjuna dan 
fokus pada nama kontak seseorang. Percakapan yang 
semakin hari semakin sering. Panggilan telepon yang selalu 
dia terima dan berlangsung sampai berjam-jam. 


Tigris menatap langit dan bergumam kesal. "Nggak akan 
gue biarin." 


KKK 


catatan: 


Hari ini, 19 Januari 2021. 

Aku cuma mau infoin kalau aku akan publikasikan cerita 
tiap tanggal ganjil mulai sekarang. 

Cerita ini kemungkinan besar tamat di awal-awal Februari. 


Bagi yang punya instagram, bisa lihat akun 
@gameovertheseries 


Terima kasiih 


bagian 32. 


Lima belas menit telah berlalu sejak Arjuna membuka mata. 
Atap plafon kusam di kamar kosannya itu seringkali dia 
pandangi. Dia tidak berniat untuk bangun dan segera 
bersiap ke sekolah. 


Terkadang dia berguling dan berpikir banyak hal. Banyak 
yang tidak bisa dimengerti tentang dirinya sendiri. Dia 
kembali merasa hampa. Bola kehidupannya kembali ke titik 
yang paling Arjuna hindari. Tanpa alasan yang jelas, dia 
kembali merasa kosong. 


Arjuna melirik ponselnya yang berdering. Dia memaksakan 
diri untuk bangun setelah sadar sudah terlalu banyak waktu 
yang terbuang sia-sia. Dia berjalan ke meja, melirik 
ponselnya yang kembali berdering karena sebuah pesan. 


Dia membuka pesan yang sama dari Clara. Belasan pesan 
yang tidak Arjuna balas satu pun. Begitu pula dengan dua 
pesan baru yang dikirim oleh Clara. Pesan yang sangat 
panjang dan beruntun itu tidak ada satu pun yang Arjuna 
gubris lagi. Pesan terakhir yang terkirim darinya adalah dua 
hari yang lalu dan bukan Arjuna yang membalas pesan itu. 


Arjuna melihat ke cermin. Sebuah pesan kembali tertulis di 
sana. 


Pulang nanti jangan bareng siapa-siapa. 

Dering ponselnya kembali terdengar. Arjuna yang tadinya 
bersiap-siap untuk ke kamar mandi kembali teralih pada 
perantinya. 


Panggilan telepon dari Clara. 


Arjuna hanya melihat tanpa ekspresi dan berakhir dengan 
mengabaikan panggilan itu. 


aaa 


Disaat seperti ini, Clara kembali dibuat sedih. Arjuna 
kembali ingkar janji. Clara tak pernah dibuat uring-uringan 
oleh mantannya yang lain. Hanya Arjuna yang membuat 
perasaannya jungkir balik. Hanya Arjuna juga lah yang 
membuatnya terlihat seperti kurang perhatian. 


Bagi Clara, mengirim pesan berkali-kali dan menelepon 
Arjuna terus menerus adalah hal yang wajar baginya karena 
hanya lewat cara itu dia bisa menghubungi Arjuna seperti 
janjinya. Terkadang dia mengingkari janji itu, tetapi tetap 
saja Arjuna yang sengaja menjaga jarak. 


Pernah terlintas pikiran di benak Clara bahwa keinginan 
Arjuna untuk berkomunikasi secara tidak langsung adalah 
cara Arjuna untuk menjauh pelan-pelan. Pikiran itu datang 
disaat Clara benar-benar dibuat kalut. 


Sekarang dia terlihat seperti pengganggu yang tak peduli 
sesibuk apa pun Arjuna sekarang. Clara hanya ingin 
pesannya dibalas meski hanya satu atau panggilannya 
diterima meski untuk beberapa detik saja. 


Clara mulai lelah. Istirahat ini Kinan kembali melancarkan 
aksinya untuk mendekati Arjuna. Clara bahkan kembali 
mengambil meja yang dekat dengan Arjuna, tetapi Kinan 
sengaja duduk di meja yang sama dengan Arjuna bersama 
dengan teman-teman Kinan yang lain. 


Arjuna terlihat tidak peduli dengan kehadiran Kinan di 
sampingnya. Meski tampak dari tatapannya dia terganggu, 
Arjuna tidak mengusir dan membiarkan Kinan bicara 


sepihak karena Arjuna tidak menggubris perkataan Kinan 
sama sekali. 


Meski Arjuna tidak peduli dengan kehadiran Kinan di 
sampingnya, tetap saja Clara kesal. Harusnya Arjuna 
mengusir Kinan atau memilih untuk pindah tempat yang 
jauh dari Kinan. 


Clara sering kali mencuri pandang ke arah mereka dengan 
tatapan tak sukanya. Anggi sampai prihatin akan hubungan 
mereka yang menurutnya aneh atau lebih tepatnya 
perpaduan Clara dan Arjuna yang menjalin komunikasi yang 
beda dari pasangan lain. 


"Kalian satu sekolah bahkan satu ruangan sekarang. 
Deketan lagi. Tapi nggak pernah semeja karena alasan .... 
demi keselamatan?" Anggi menekan kedua pelipisnya. 
"Nggak ngerti gue sama kalian berdua. Tinggal duduk 
bareng. Makan bareng. Udah." 


Clara tersenyum sedih. "Gue bisa aja agresif, tapi 
belakangan gue mikir apa sebenarnya itu cuma alasan 
Arjuna supaya jauh-jauh dari gue, ya? Bisa aja kan dia 
nggak enak mutusin duluan? Yang ada gue bakalan 
kelihatan minus di matanya. Ah, lama-lama gue makin 
banyak berspekulasi negatif." 


"Matanyakan emang minus." Anggi langsung terdiam ketika 
Clara hanya meliriknya. Anggi berdeham. Niatnya melucu 
jadi kaku. "Dianya aja yang nggak jelas." Anggi bersedekap. 
"Dia itu nggak gentle banget. Huh. Lama-lama gue jadi 
ikutan gedeg sama dia tiap kali dengerin curhatan lo." 


Clara tersenyum kecil. Senyum pasrah. Dia menoleh untuk 
melihat Arjuna. Kinan masih ada di sana dan berusaha 
untuk mencari perhatian Arjuna. Clara sudah malas 
berurusan dengan Kinan setelah perkelahian hari itu. Meja 


Arjuna ramai karena Nata berargumen dengan teman-teman 
Kinan karena masalah tempat. 


Arjuna menoleh kepada Clara. Clara tidak mengalihkan 
pandangan, membiarkan tatapan rindunya beradu dengan 
tatapan Arjuna yang tak bisa ditebak oleh siapa pun. 
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Clara sampai izin beberapa menit sebelum bel pulang hanya 
demi bisa bertemu dengan Arjuna. Dua hari ini Arjuna selalu 
pulang dengan buru-buru sebelum Clara mendatanginya di 
kelas. 


Sekarang Clara benar-benar ingin mencegat Arjuna. Dia 
berdiri di koridor sambil bersedekap bosan. Tatapannya tak 
lepas dari pintu kelas XI IPA 1. Clara tak peduli dengan dia 
yang mencolok di koridor yang sepi. 


Saat bel berbunyi, rasa senang Clara meningkat. Setelah 
guru keluar dari kelas, Arjuna yang menyusul di belakang. 
Clara berjalan tergesa-gesa sementara sejak awal Arjuna 
memang berjalan dengan langkah lebar. 


"Arjuna!" teriak Clara agak kesal. Arjuna berjalan seolah tak 
mendengar teriakannya. Clara terpaksa berlari dan berhenti 
tepat di depan Arjuna menghalangi jalan cowok itu. 


Clara sudah tak peduli lagi tentang image. 
"Anterin gue pulang!" seru Clara pelan. 


Arjuna awalnya hanya melihat dalam diam sampai 
kemudian dia bergumam. "Gue nggak bawa motor." 


"Gue nggak minta lo nganter gue pakai motor, kok." 


Arjuna mengambil jalan kosong dan melewati Clara. "Gue 
ada tugas dari guru. Jadi buru-buru." 


"Tugas apa?" tanya Clara sambil berbalik dan memilih diam 
di tempat. 


"Ada." Hanya itu yang Arjuna katakan. Tidak dengan 
teriakan sehingga Clara mendengarnya sangat pelan karena 
posisi Arjuna yang sudah semakin jauh. 


Respons Arjuna sangat dingin. Clara kembali dibuat 
khawatir akan spekulasi-spekulasi negatif di pikirannya. 


"Oke," gumam Clara, sedih. Dia menyingkir agar tidak 
menghalangi jalan kepada siswa-siswi lain untuk lewat. 


Clara merenung sebentar, lalu tiba-tiba berlari ke parkiran. 
Belum terlambat saat melihat sosok yang dia pikir adalah 
Arjuna berada di atas motornya, lalu meninggalkan parkiran 
siswa. 


Arjuna sudah berbohong dan fakta itu membuat Clara 
kecewa. 


Clara menggigit kukunya tanpa sadar. Kekhawatiran akan 
hubungannya dengan Arjuna semakin membesar. Dia 
menghubungi Kafi dan berharap bisa mendapatkan 
informasi yang membuat hatinya lega. 


aaa 


bagian 33. 


"Ngapain lo nangis, bego?" tanya Jovan kepada Kevin yang 
sedang mengusap air mata di hadapannya. 


Sejak bertemu, Kevin memang sudah tampak memandang 
nanar dan sejujurnya Jovan benci ditatap seperti itu. Kevin 
membawa makanan untuknya. Teman mereka yang lain 
tidak datang karena Kevin berkata datang dengan inisiatif 
sendiri. 


Satria sudah mengatakan akan datang bergantian. Jovan 
mengerti itu. Kondisinya sekarang tidak memungkinkan 
untuk terlalu sering berkunjung dengan orang-orang yang 
selalu berbeda setiap waktu. 


Waktu kunjung mereka sudah habis. Kevin lalu pamit pergi. 
Di parkiran Kevin menemui Tigris yang sudah menunggunya 
sejak awal karena mereka memang datang bersama. 


"Gue nggak tahu lo mau ke sini jadi gue nggak sempat juga 
bawa makanan." Kevin menggaruk-garuk kepala. Makanan 
itu dari Tigris dan Tigris tidak ingin namanya disebut-sebut. 
"Btw, kalian berdua emangnya ada masalah? Sampai lo 
nggak mau Jovan tahu soal lo yang datang." 


"Enggak," balas Tigris pelan. 
"Gue jadi bohong kalau makanan itu dari gue." 


"Emang kenapa kalau lo bohong? Lo sering bohong 
harusnya jadi biasa aja." 


Kevin terkekeh. "Iya juga, ya." Kevin lalu merenung. "Hah. 
Rasanya kayak ada yang kurang, ya? Semua yang terjadi 


sebelum-sebelumnya kayak mimpi aja. Udah. Terjadi gitu 
aja. Sekarang ya gini-gini aja. Malah kayak hambar?" 


Tigris tersenyum culas. "Hidup memang gitu." 


totok 
"Tigris punya cewek lain?" 

Kafi menggeleng kencang. "Tapi nggak tahu juga, sih?" 
Clara melengos. 


Clara tahu apa yang dia lakukan sekarang mungkin akan 
dipandang berlebihan. Untuk apa juga dia mencari informasi 
tentang pacarnya dari orang lain? Clara tidak bisa 
menjelaskan jawabannya karena dirinya sendiri bingung 
mengapa melakukan hal yang sebenarnya dia benci. 


"Hei." Kafi mengulurkan tangannya dan menarik sudut bibir 
Clara agar tersenyum. "Nah, gini, kan lebih enak dilihat." 


Clara awalnya kaget, tapi pada akhirnya dia tertawa sambil 
menepis tangan Kafi kasar. 


"Aduh. Lo niat banget mukulnya. Ada dendam kesumat 
kayaknya," kata Kafi, bercanda sembari mengelus punggung 
tangannya. 


Clara menggeleng-geleng. "Ya kali gue punya dendam sama 
lo? Kenal aja baru." 


Perasaan Clara yang teralihkan dari Arjuna tak berselang 
lama karena dia kembali melamun sambil bertopang dagu 
tanpa mengindahkan segala ocehan Kafi di hadapannya. 
Kafi sadar itu dan hanya mendengkus agak kesal, tetapi dia 
tetap berusaha untuk membuat Clara melihatnya. 


Clara melihat siluet seseorang yang datang dari jauh di luar 
sana. Awalnya, dia tak peduli. Namun, semakin orang itu 
mendekat semakin dia mengenalinya. Saat melihat ke pintu, 
Tigris sudah ada di sana berdiri sambil memandangnya 
dengan tatapan tak terbaca. 


Kafi ikut menoleh ke pintu dan terkejut melihat Tigris seolah 
mereka baru saja ketahuan selingkuh. 


Tigris menatap ke arah Clara. "Tadinya gue pengin 
nyamperin lo, tapi kayaknya lagi nggak terima tamu, ya?" 


Clara langsung berdiri khawatir karena dia telah ingkar janji 
kepada Tigris. Dia menghampiri Tigris sambil 
mengembuskan napas panjang. 


"Apa gue bilang?" tanya Tigris. "Emang lo yang cari gara- 
gara, kan?" 


"Bentar." Kafi berdiri dari bangku. "Gue yang akan jelasin 
biar lo paham." 


"Apa pun yang lo omongin mending diem." Tigris 
memandang Kafi. "Ini nggak ada hubungannya sama lo." 


"Ya ada, dong. Gue harus jelasin ke lo kalau lo salah paham 
tentang Clara. Gue dan Clara nggak ada apa-apa. Serius, 
dah." 


"Gue tahu, kok. Gue udah bilang ini nggak ada 
hubungannya sama lo." 


"Oke." Kafi mengangkat tangan dan menahan diri untuk 
tidak ke mana-mana. "Gue nggak akan ikut campur." 


Tigris memandang Clara kembali, lalu menarik tangan 
cewek itu menjauh tanpa sepatah kata pun. Perasaan Clara 


sudah tidak enak. Tigris menariknya kencang dan itu sudah 
menggambarkan bagaimana emosi Tigris saat ini. 


Clara menarik tangannya sekuat tenaga dan Tigris 
melepaskannya sambil berbalik. 


"Sekarang mau lo apa?" tanya Clara dengan mata berkaca- 
kaca. Dia tidak pernah menyangka akan berhadapan 
langsung dengan drama percintaannya sendiri. 


"Apa?" Suara Clara melemah. "Lo mau putus, hah?" 


"Enggak." Tigris lalu terdiam mendengar ucapan 
spontannya dan Clara memandangnya berkaca-kaca. "Gue 
cuma nggak mau lo deket sama Kafi karena ... gue nggak 
suka aja." 


Tigris tak menyangka mengatakan itu. 


"Gue nggak ada apa-apa sama Kafi. Dia juga nggak gimana- 
gimana cuma sebatas temen doang. Lo sendiri gimana? Lo 
sengaja ngebiarin Kinan deket-deket sama lo?" 


"Sama cewek yang suaranya melengking itu?" tanya Tigris 
tak habis pikir. "Emang lo pernah ngelihat gue niat deketin 
dia?" 


Clara menatap kesal. Entah bagaimana permasalahan yang 
menurutnya sepele ini menjadi membesar. 


"Udah. Lupain aja," kata Tigris, lalu melangkah pergi. 


Clara terisak sambil berteriak. "Gue nggak ngerti sama lo! 
Gue nggak pernah ngerti! Semua tentang lo masih tanda 
tanya bagi lo dan lo selalu ngasih batas di antara kita. Lo itu 
aneh! Bego!" 


Clara menggigit bibirnya dan tak kuasa menahan tangis. 
Sementara Tigris masih terus berjalan pergi. 


"Kafi bahkan lebih mengerti daripada pacar gue sendiri," 
lanjut Clara dan karena ucapannya kali ini, Tigris sontak 
berhenti dan menoleh kepadanya. 


"Ya udah. Pacaran aja sama Kafi," kata Tigris. Dia kembali 
melangkah meninggalkan Clara sambil mengepalkan 
tangan kuat-kuat. 


KKK 


Clara tidak mengerti mengapa dia mengalami ini semua. 
Sebenarnya, bagaimana semuanya berawal hingga 
berantakan? Tidak ada satu pun pesan dari Arjuna. Clara 
juga tidak berani untuk menghubungi duluan karena 
khawatir Arjuna justru memberikan respons yang sama 
dengan sebelumnya, mengabaikannya. 


"Gue terlalu berlebihan nggak, sih?" tanya Clara kepada 
Anggi di seberang sana. Clara hanya berbaring tak 
semangat di atas tempat tidurnya sambil memandangi 
ponsel. 


"Ya enggak, dong. Wajar, kok, lo seemosi itu sama dia." Baru 
kali ini Anggi yang mendengarkan curahan hati Clara 
tentang hubungan asmaranya dengan Arjuna. Biasanya 
Clara terlalu tertutup akan itu. Anggi yang justru sering 
mencurahkan hatinya tentang hubungan percintaanya 
kepada Clara. 


"Sejujurnya gue capek. Gue pengin akhirin hubungan ini, 
tapi gue kayak nggak bisa aja." 


Anggi hanya bisa diam. Dalam situasi yang normal seperti 
sekarang, Anggi akan berpikir orang-orang terlalu 


berlebihan menyayangi seseorang yang bukan keluarganya 
dan bahkan belum kenal dalam waktu lama. Namun, Anggi 
paham situasi Clara sekarang karena dia pernah berada di 
posisi itu. 


"Mungkin ... itu yang namanya cinta? Ehm... sayang?" Anggi 
terdengar ragu. "Ketika lo ngerasa hubungan Io dan dia 
udah nggak jelas, tapi lo nggak pengin akhiri karena 
sayang. Ah gue nggak tahu lagi ngomong apaan." 


Clara menarik napas dalam-dalam dan mengembuskannya 
pelan. "Gue minta bantuan dari temennya karena gue 
ngerasa ada yang dia sembunyiin dari gue, tapi gue nggak 
tahu apa. Gue terlalu takut. Dia selalu beda-beda sikap ke 
gue." 


Clara mendengarkan Anggi yang berusaha 
menenangkannya, tetapi tetap saja perasaan tak tenang itu 
masih terus menggeluti hatinya. 


"Putus aja, Clar," kata Anggi, yang membuat Clara agak 
terkejut. "Ya, ini saran gue aja, sih. Gue pernah ada di posisi 
lo dan jalan terbaik ya itu. Putus. Lo mungkin nggak bisa 
mutusin dia karena sayang, tapi bisa jadi dengan putus 
adalah jalan terbaik, kan? Clar, hubungan kayak gitu selalu 
berakhir nggak baik. Lebih baik putus lebih cepat atau Io 
cuma bakalan buang-buang waktu dan tenaga lo ngadepin 
cowok senggak jelas kayak Arjuna." 


Clara memejamkan mata. 


KKK 


bagian 34. 


Hari ini Victor bakalan keluar negeri. Lo nggak mau 
ikut nganterin? Gue bakalan kirim info jadwalnya 
nanti. Masih nunggu dari Victor soalnya dia aja diem- 
diem nyuri jadwal tiket. Orangtuanya yang mesenin 
tiket jadi Victor nggak tahu apa-apa soal itu 


Pesan itu dikirim Kevin pagi sekali dan saat ini Arjuna 
sedang mengikuti pelajaran pertama. Arjuna menghela 
napas. Dia menyimpan ponsel Tigris kembali karena belum 
ada pesan dari Kevin lagi. Sebenarnya, bukan itu yang 
terpenting sekarang. Tigris tidak pernah muncul dan Arjuna 
tidak tahu bagaimana cara agar Tigris ada sebelum Kevin 
mengirim jadwal Victor. 


Arjuna tidak tahu bagaimana pertemanan mereka, tetapi 
Tigris merasa harus mengganti posisi Tigris jika Tigris benar- 
benar tidak muncul. 


Waktu terus berlalu. Arjuna kembali mengecek ponselnya 
dan sebuah pesan sudah masuk sekitar sepuluh menit yang 
lalu. Pesan itu berisikan jadwal keberangkatan Victor. Arjuna 
bingung. Dia terpaksa berdiri dan izin dari guru tanpa 
membawa apa pun selain ponselnya. 


Arjuna tanpa sadar bergerak ke belakang sekolah. Dia 
meremas rambutnya frustrasi melihat tembok yang tidak 
pernah dia naiki. Sesaat dia melihat ke sekeliling, lalu 
menghela napas kasar saat perhatiannya terhenti pada 
kawat berduri di atasnya. 


kakak 


Arjuna berlari kencang sambil berbicara dengan Kevin. Dia 
tidak tahu bagaimana wajah Kevin. Pun dengan teman- 


teman Tigris yang lain. Satu-satinya cara untuk menemukan 
mereka adalah petunjuk dari Kevin. 


Sebentar lagi Victor harus memasuki pintu keberangkatan. 
Arjuna sangat lelah kabur dari sekolah dan tangan yang 
sempai berdarah karena tak sengaja terkena kawat. Dia 
mengedarkan pandangannya dan melihat seseorang yang 
sedang mmegang ponsel menatapnya. 


Itu pasti Kevin, pikirnya sambil menghampiri seseorang 
yang sedang menelepon dan lima orang lainnya. 


"Baru kali ini gue lihat lo pakai kacamata!" teriak Kevin, lalu 
tertawa. 


Arjuna berhenti di dekat mereka dengan canggung. Victor, 
seseorang yang di beberapa bagian tubuhnya masih 
terbalut perban, dan tentunya seseorang yang tidak Arjuna 
kenali mendekatinya, memeluknya, sambil menepuk 
punggungnya. Sementara Arjuna tak melakukan apa pun. 


"Thanks, udah datang." Victor menjauh saat mendengar 
ponselnya berdering. "Ah, nyokap gue nyariin." 


Arjuna tanpa sadar mengepal tangannya yang berdarah. Dia 
khawatir tak sengaja mengotori baju Victor yang berwarna 
putih. Pandangan Arjuna beralih ke yang lain dan melihat 
ekspresi yang berbeda-beda kepadanya. 


Seperti ini yang namanya perpisahan, pikirnya. Namun, 
Arjuna tidak merasakan apa pun. Toh, orang-orang di 
sekelilingnya adalah orang yang asing dalam hidupnya. 


"Sial. Nyokap gue pasti bakalan balik ke sini." Victor melihat 
ke arah pintu. Dia memang kabur dari mamanya. "Gue harus 
buru-buru pergi." 


Arjuna kemudian melihat perpisahan itu lagi. Mereka 
tertawa dan menyelipkan candaan di sana. Terkadang ada 
kesedihan yang mereka tutupi dengan candaan ketika 
membahas satu nama yang tidak ada di sini, yaitu Jovan. 


Victor memandang Arjuna dan mendekatinya lagi. Kepalan 
tangan Victor terangkat. Arjuna terpaksa memberikan 
kepalan tangan kirinya untuk membalas itu. 


"Gue cuma pengin bilang lo keren!" seru Victor. "Sejujurnya, 
gue masih pengin balapan. Jangan bosen-bosen, ya, buat 
nakal lagi?" 


"Lo emang nggak tahu diri banget." Kevin mendekati Victor 
dan menjitak kepalanya dan Victor meringis kesakitan 
karena ada luka di sana. Kevin langsung panik dan Arjuna 
kembali melihat sesuatu yang tidak pernah dia perhatikan 
sebelumnya. 


Sebuah kebersamaan. 


Victor menepuk lengan Satria. "Lo hebat modif mobilnya. Lo 
nggak lupa pengaman dari segala sisi. Gue mungkin udah 
mati kalau nggak kayak gitu." 


"Sampai ketemu beberapa tahun lagi! Awas aja kalau gue 
balik kalian nggak nyambut. Gue bakalan datangin rumah lo 
satu persatu!" Victor lalu berlari tertatih sambil melambai. 


Saat mamanya Victor muncul, Kevin yang duluan kabur. 
Lainnya ikut kabur. Arjuna yang bingung dengan situasi ikut 
berlari mengikuti yang lain. 


Kevin tertawa-tawa. "Nyokap Victor serem banget." Dia 
menghela napas panjang, lalu berdecak. "Andai Jovan ada di 
sini. Haha." 


Arjuna seperti orang linglung berada di belakang mereka. 
Arjuna datang tidak membawa kendaraan pribadi dan 
mereka mengarah ke parkiran. 


Kafi menoleh ke belakang dan memelankan langkah. Ketika 
Kafi dan Arjuna sudah sejajar, Kafi merangkul Arjuna. 


"Ngomong-ngomong, maaf yang kemarin," bisik Kafi. "Gue 
deket sama Clara tuh beneran nggak ada apa-apa suer. Ya, 
ada apa-apa, sih, tapi nggak menjurus ke 'selingkuh'. Gue 
dan Clara ada bisnis, jadi jangan keras-keras sama cewek lo, 
Sob!" 


Arjuna mengernyit. Dia tak tahu apa-apa. 


Memangnya apa yang Tigris lakukan kemarin? 
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Arjuna kembali ke sekolah disaat yang lain berlomba-lomba 
untuk pulang. Di tengah perjalanan mencari Nata, dia justru 
dipertemukan dengan seseorang yang paling Arjuna hindari. 


"Dari mana?" Clara berdiri dari bangku di koridor, 
memandang Arjuna yang berusaha untuk berpaling. "Nata 
bilang lo pergi. Ke mana?" 


"Bandara," jawab Arjuna pelan sambil mendekati Clara yang 
tak bergerak dari tempatnya. "Lo mending pulang duluan. 
Nanti ada apa-apa." 


Arjuna berjalan melewati Clara tanpa melihat dengan jelas 
bagaimana ekspresi Clara saat memandangnya. 


"Gue mau ngomong, please." 


Arjuna berhenti dan menoleh. Clara sedang memegang tali 
tasnya sebagai pelampiasan dari kegelisahannya saat ini. 


"Apa?" tanya Arjuna. Tak berniat mendekat. Membiarkan 
Clara bicara yang bisa saja akan didengar oleh siswa-siswi 
lain jika ada yang lewat. 


"Kita putus aja, ya?" pinta Clara pelan. 


Akhirnya. Ada perasaan lega, sekaligus tak rela. Arjuna 
bingung dengan perasaannya sekarang. Refleks tubuhnya 
bergerak berhadapan sempurna dengan Clara, yang tadinya 
dia hanya menoleh tak minat. 


"Oh.... Kalau menurut lo itu yang baik," balas Arjuna yang 
meremukkan hati Clara saat itu juga. Namun, Clara tidak 
menangis. Dia menahan diri untuk menangis di depan 
Arjuna. 


Walau tak berkata sepatah kata lagi setelah itu, raut wajah 
Clara menggambarkan semuanya. Bahwa dia sedang patah 
hati mendengar jawabannya yang tidak dia harapkan. 


Arjuna lalu berbalik pergi begitu saja. Saat berbelok di 
koridor lain, Nata menariknya dan mengempaskannya 
saking kesalnya. Arjuna memandang Nata bingung. 


"Lo pasti Tigris, kan, ayo ngaku!" seru Nata, kesal. "Gue tahu 
sesuka apa Arjuna sama Clara. Jadi, tolong dong jangan jadi 
perusak hubungan orang!" 


Arjuna menggeleng-geleng, lalu pergi. "Tas gue mana?" 


Nata memandang sahabatnya itu terkejut. "Gue harap lo itu 
Tigris, bukan Arjuna. Maksud lo apaan, sih, tadi? Kenapa lo 
main iya Iya aja? Lo... astaga gue yang geregetan, kan?" 


Nata terus mengikuti Arjuna sampai ke kelas. Arjuna 
mengambil tasnya dan tidak langsung keluar karena ingin 
mengobrol dengan Nata. 


"Coba lo pikir. Apa Clara beruntung pacaran sama gue?" 
tanya Arjuna. "Sebaliknya, kan? Yang ada justru jadi beban. 
Clara bakal takut kalau tahu gue kayak gimana." 


Nata meremas rambutnya dengan gusar. "Ya, itu. Harusnya 
lo omongin. Gue yakin Clara pasti nerima keadaan lo, Jun." 


"Nggak. Nggak segampang itu." Arjuna keluar dari kelas 
menenteng tasnya di tangan. 


"Bukan nggak gampang, tapi emang lo-nya aja yang nggak 
mau cerita ke orang lain. Ke orang tua lo. Ke siapa pun." 


Arjuna berhenti. "Itu karena lo nggak ada di posisi gue." 


"Ya, tapi setidaknya " Nata langsung tak bisa mengatakan 
lanjutannya sehingga dia memilih pembahasan lain. Arjuna 
kembali berjalan dan Nata langsung menyusul. "Itu sama aja 
lo ngasih panggung ke Tigris untuk berbuat seenaknya. Gue 
perhatiin lo semakin nggak terkontrol sejak dia ada." 


"Nggak usah peduli, Nat." 


"Gue tahu gue terlalu ngurus, tapi seriusan semudah itu 
kalian putus? Lo nggak akan nyesel, kan?" tanya Nata. 


"Makin lama gue juga ngerasa makin," perlahan Arjuna 
berhenti karena melihat Clara dari jarak yang masih jauh, 
"hampa...." 


Saat Clara menoleh kepadanya, Clara dengan cepat 
mengalihkan pandangan seolah tak kuat hanya untuk 
melihat Arjuna meski sekilas. Clara baru saja menangis. 


Beberapa saat setelah melihat Arjuna, dia langsung 
melangkah buru-buru keluar sekolah. 


"Dan gue pengin kembali sendiri," lanjutnya sambil melihat 
kepergian Clara. "Tanpa ada hubungan apa pun. Sekalipun 
itu dia orang yang gue suka. Pernah gue suka...." 
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bagian 35. 


Berhari-hari Clara mencoba berdamai. Bahkan pemikirannya 
terlalu kekanakan untuk ingin melupakan Arjuna dalam 
hidupnya. Hari-hari setelah itu, Clara sadar perasaannya 
tidak bisa dia bohongi. Dia tidak berharap untuk menjauh 
dari Arjuna. Jika hanya sampai sebuah pertemanan, maka 
Clara dengan senang hati akan itu. 


Dia tidak seharusnya membenci Arjuna jika ada pilihan yang 
lebih baik, yaitu sebuah pertemanan. Begitu yang Clara 
pikirkan dan bukankah itu lebih baik karena tidak mungkin 
lagi ada pertengkaran karena masalah sepele? 


Meminta putus dari Arjuna adalah salah satu penyesalan 
dalam hidupnya, tetapi juga membuka sedikit pikiran Clara 
untuk tidak terlalu fokus pada hubungan asmara. 


"Udah, lah. Mending nggak usah nunggu dia. Dia kan udah 
lepas lo gitu aja. Kenapa lo berharapnya sama cowok kayak 
gitu, sih?" Anggi bersedekap. Dia yang jengah melihat Clara 
mondar-mandir di belakang gerbang. "Ini hari lo, Clara. 
Bukan harinya Arjuna." 


"Please... Sekali ini aja." Clara tersenyum kaku sambil 
mengangkat telunjuk. "Kalau lo capek ngelihat gue, lo bisa 
tunggu gue di ruangan." 


"Ya, gue sih pasti bakalan pergi kalau emang dia datang, 
tapi dia beneran datang nggak?" tanya Anggi skeptis. 


"Semoga," balas Clara penuh harapan. Dia memandang 
gerbang sekolah. Dia memberikan kepada Arjuna informasi 
untuk datang di waktu yang sudah Clara atur dan tak 
mengatakan apa tujuannya. 


Satu yang Clara beri peringatan dalam pesannya, yaitu 
PENTING. 


Ini memang sangat penting bagi Clara. Belum tahu 
bagaimana Arjuna akan memaknai hari Clara. 


Arjuna sudah membaca pesannya. Dari sini Clara akan 
melihat bagaimana suasana hatinya akan dibentuk oleh 
kedatangan Arjuna atau tidak. Waktu sudah lewat dari 
jadwal yang Clara berikan. Clara mulai putus asa. Dia 
melangkah mundur dengan pelan-pelan seperti janjinya 
untuk segera pergi jika memang Arjuna tidak datang juga, 
tetapi sebuah silau lampu disertai suara motor 
menghentikan gerak Clara untuk melangkah. 


Senyuman Clara terbit. Kedatangan orang itu benar-benar 
mengubah suasana hatinya menjadi sangat bahagia. 


Tigris turun dari motornya dan Clara menghampirinya keluar 
melewati gerbang. Tigris memandang Clara dalam balutan 
gaun sederhananya. Sesederhana senyum Clara yang tulus. 


"Ngapain lo nyuruh gue ke sini?" tanya Tigris dingin. 
"Sepenting apa?" 


"Kita emang udah nggak ada hubungan apa-apa lagi, tapi 
nggak apa kalau kita jadi teman, kan?" tanya Clara. 


"Apa yang penting?" tanya Tigris. 


"Hari ini gue ulang tahun." Clara tersenyum semringah. 
"Maaf gue nggak bilang soal itu dulu karena " 


"Lo bilang itu penting?" Tigris mengernyit. "Ulang tahun? 
Penting?" 


Senyuman Clara langsung hilang. Bersama dengan 
perasaan bahagia yang langsung dihancurkan seketika 
setelah mendengar suara Tigris dan bagaimana ekspresi 
cowok itu. 


"Kekanakan banget?" tanya Tigris dingin. "Emang lo anak 
kecil?" 


"Lebih tepatnya itu impian gue sejak kecil." Clara 
mendongak sedih, merasa tidak dihargai. Namun, dia 
berusaha untuk bertahan. "Mama papa nggak bisa 
menuhinnya dari dulu dan gue minta untuk ulang tahun ke- 
17. Nggak perlu ramai. Cukup ada mama, papa, temen- 
temen gue yang paling dekat. Setidaknya ada momen yang 
bisa gue kenang suatu hari nanti." 


"Gue nggak pengin dengerin curhatan lo." Tigris kembali 
naik ke motornya dan segera memakai helm. 


Ini berkali-kali lipat sakitnya dibanding saat dia mendengar 
Arjuna mengiyakan keputusannya untuk mengakhiri 
hubungan pacaran mereka. 


Saat Tigris pergi pun, Clara masih berdiri di tempatnya. 
Tenggorokannya terhimpit sampai rasanya sulit untuk 
menelan ludah. 


Clara terlalu berlebihan dalam berharap dan satu hal yang 
paling membuat sakit hatinya membekas adalah Arjuna 
yang dia kenal baik sejak dulu ternyata senang membuat 
hatinya terluka. 


daa 
Di bawah lampu taman, Tigris merenung. Ini bahkan sudah 


tengah malam. Sudah berjam-jam dia berdiam diri di sana. 
Terkadang dia menertawai semua kejadian yang terjadi 


belakangan ini. Dia memang sudah berjanji untuk tidak 
terlibat jauh dengan orang-orang terdekat Arjuna, tetapi 
salahnya yang ikut campur bahkan berusaha memutuskan 
Clara tanpa persetujuan Arjuna. 


Dia tidak menyangka, Arjuna dan Clara benar-benar putus. 
Secepat itu. Bahkan Tigris tidak banyak berbuat apa-apa. 
Kembali dia berhasil membuat Clara sakit hati. Pandangan 
Clara yang terluka membuat Tigris puas dengan caranya. 
Namun, satu hal yang Tigris benci sekarang. 


Ada perasaan tak tega melihat wajah yang biasa dia lihat 
tersenyum kini memandangnya dengan penuh luka. 


Inilah hal yang Tigris benci dalam berhubungan dengan 
orang lain. Perasaan tidak tega adalah satu-satunya 
perasaan yang dia benci. 


Tigris berpikir, apa yang sedang Clara lakukan sekarang? 
Apakah cewek itu sedang menangis atau justru melupakan 
semuanya dan menebarkan senyum palsu? 


"Sial." Tigris menghela napas panjang. Kemudian dia 
mendengar pesan masuk di ponselnya. Sebuah notifikasi 
dari Clara. Tigris membuka pesan itu. 


Clara sedang di atap sebuah gedung tinggi dan Clara ingin 
menemui Arjuna saat ini juga. 


Tigris ingin mengabaikan pesan itu, tetapi dia juga tidak 
punya pilihan. Timbul persepsi negatif di benaknya. Dia 
berlari ke motornya dan membawanya dengan laju tinggi. 


Tiba di gedung itu, Tigris terus berlari dan mencari cara 
untuk lolos dari satpam. Dia tidak tahu lagi mengapa 
melakukan semua ini. Saat tiba di atap gedung, dia sudah 


sangat kelelahan. Panik, khawatir, lelah yang bercampur 
membuatnya berkali-kali lipat lebih cepat kehabisan tenaga. 


Tigris melangkah pelan melihat bukan seorang perempuan 
yang ada di sana, tetapi laki-laki. 


Bukan Clara, tetapi Kafi. 
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bagian 36. 


Kafi mendekat perlahan dengan raut wajah terluka. "Gercep 
juga lo datang. Tadi gue minjem HP Clara buat chat teman 
karena gue bohong lupa bawa HP. Iya, teman. Kita teman, 
kan?" 


"Maksud lo apa ngarahin gue ke sini?" tanya Tigris 
langsung. Dia benci basa-basi. 


"Gue sempet lihat Clara nangis-nangis karena lo, tapi bukan 
cuma itu yang paling penting sekarang." Kafi tersenyum 
kecut. "Lo sesampah itu ngerencanain salah satu dari kami 
masuk penjara, ya?" 


Tigris mengernyit saat dilihatnya gerak-gerik Kafi. "Lo lagi 
mabuk, ya?" 


Kafi tertawa sambil mendekat dan menarik kaos Tigris. 
"Nyesel gue susah payah supaya lo bisa gabung bareng 
kami." 


Tigris menepis Kafi hingga terjatuh. Kafi bangkit dengan 
penuh amarah dan berusaha mumukul Tigris sekuat 
tenaganya. Tigris tak pernah melihat Kafi seemosi ini. Kafi 
terlalu agresif untuk seorang yang sedang mabuk. 


"Gue marah sadar nggak lo?" teriak Kafi sambil mendorong 
Tigris, mengarahkannya ke tepi atap gedung. "Gara-gara lo 
Victor kecelakaan! Gara-gara lo Jovan masuk penjara! Gue 
yang jadi serba salah sama mereka, anj-ng!" 


"Sadar, woi!" teriak Tigris ikut terbawa emosi, tetapi entah 
kenapa dia hanya berusaha menghindar. Walau jelas dia 
marah. Tigris hanya mendengar isi hatinya bahwa semua 
yang terjadi belakangan ini memang ulahnya. Bukan ulah 


Kafi apalagi ulah Jovan. Namun, ulah Tigris yang membuat 
mereka ikut dalam aksi nekatnya. 


Kafi mengeluarkan sebuah pisau lipat dari sakunya, 
meperlihatkan betapa tajam benda itu ke hadapan Tigris. 
Tigris tidak bisa berpikir jernih. Kepalanya terus berdenyut 
sakit. Momen-momen yang dulu dia lakukan tanpa merasa 
takut dan khawatir, kini berputar di memorinya bersamaan 
dengan rasa penyesalan akan dampak yang terjadi. 


Tigris tak sadar terus bergerak mundur sampai sepatunya 
tak sepenuhnya lagi menyentuh pijakan. Dirinya hampir 
terjatuh ke belakang, lalu refleksnya untuk segera maju. Dia 
menoleh dan dilihatnya semua yang ada di bawah dari 
ketinggian beratus-ratus meter. 


Tigris kembali menghadap Kafi yang masih 
menodongkannya pisau. Disaat seperti ini, Tigris tidak 
bergerak cepat karena tubuh dan otaknya sedang tidak 
bekerja sama. Kafi berlari ke arahnya, berusaha 
mendorongnya dari ketinggian itu, tetapi Tigris terjatuh di 
tepi dan dia bergerak cepat menarik lengan Kafi ketika 
justru Kafi lah yang hampir terjatuh. 


Suasana dari ketinggian itu membuat Tigris ketakutan. Dia 
memejamkan mata dan melawan rasa takutnya. Kafi yang 
sedang terancam jatuh hanya tertawa melihatnya dengan 
mata yang berkaca-kaca. Pisau yang tadi ada di tangan Kafi 
telah jatuh dari tangannya. 


"Nggak apa-apa lo lepas, Gris. Gue juga udah capek sama 
dunia," kata Kafi pelan. 


"Lo ngomong apaan? Cepet naik, sialan." Tigris berusaha 
menarik Kafi dan tak akan menyerah, tetapi Kafi yang 
seolah sengaja menahan massa tubuhnya. "Lo lagi mabuk! 
Kalau lo udah mati, lo bakalan nyesel. Bego." 


"Siapa juga yang lagi mabuk?" Kafi mendengkus. "Lo nggak 
bisa ngebedain orang yang lagi mabuk dan ..." 


Kafi tidak meneruskan ucapannya. 


"Lo sengaja ngebuat gue jadi pelaku pembunuhan? Nggak 
akan gue biarin." Tigris merasakan sesuatu. Tak peduli dia 
menjadi pelaku atau tidak. Dia hanya ingin tak ada insiden 
yang tak diinginkan terjadi malam ini. 


"Bukannya lo yang mau dorong gue ke sana?" tanya Tigris. 
Kafi benar-benar gila. Tigris hampir putus asa menarik Kafi. 
"Jangan tahan tubuh lo b-ngs-t!" 


Tigris benar-benar marah sekarang. Kafi sangat keras 
kepala. 


"Gue jadi bisa lihat langit." Kafi melihat ke langit yang 
gelap. "Selama ini kayaknya udah terlalu berat, ya?" 


"Iya, lo emang berat. Jadi jangan tahan tubuh lo dan naik 
sekarang." Tigris berperang antara rasa takut dan usaha 
untuk membuat Kafi kembali ke atas. 


"Denger. Gue nggak peduli lo bakalan jadi pelaku atau 
bukan. Gue yakin lo bisa ngatasinnya, kan? Sekarang 
lepasin gue!" Kafi memaksa jemari Tigris yang ada di 
lengannya untuk terbuka dan itu terlepas. Namun, Tigris 
berhasil menarik tangannya, menggenggamnya sekuat 
tenaga. 


"Please...." Tigris memohon dengan tatapan putus asa dan 
baru kali ini Kafi melihat tatapan Tigris yang seperti itu. 


"Jawab yang jujur. Lo kan yang ada di balik semua rencana 
ini? Lo yang sengaja ngebuat salah satu dari kita 
kecelakaan? Karena itu lo sengaja pengin ikut balapan? Lo 


juga kan yang nyuruh Jovan bawa celurit? Supaya Jovan bisa 
gunain benda itu saat lagi emosi?" tanya Kafi beruntun. 


"Gue nggak ngelakuin semua itu. Siapa yang bilang?" tanya 
Tigris tak terima. 


"Ya kali gue percaya sama orang asing kayak lo?" tanya Kafi 
sambil mendengkus. 


Tigris terdiam. Dia memang orang asing di antara tujuh 
orang itu. Dia bukan siapa-siapa. Fakta itu membuat Tigris 
tercengang sekaligus merasa kecewa. 


"Lo mau bunuh diri karena masalah sepele itu?" 


"Sepele?" Kafi menatap kosong. "Ya, ya. Memang itu sepele. 
Victor nggak sampai mati. Jovan nggak kena hukuman mati. 
Tapi, banyak hal yang lo nggak ngerti tentang gue. Jadi, 
lepasin tangan gue." 


Tigris merasakan tangan Kafi basah. Tigris masih berusaha 
untuk menarik Kafi, tetapi dia tidak bisa melakukan sesuai 
keinginannya. Perlahan genggaman tangannya pada Kafi 
terlepas. 


Tigris melihat dengan mata kepalanya sendiri, Kafi yang 
terjatuh dari ketinggian. Tigris merangkak mundur dengan 
perasaan kacau, lalu berhenti dan merenung. Bertanya- 
tanya, apa yang baru saja terjadi? Kilasan-kilasan di 
benaknya muncul bagai menyetel kaset rusak. Dia ingat 
bagaimana pertama kalinya bertemu dengan Kafi. 
Bagaimana Kafi berusaha membujuk Jovan agar dia bisa 
ikut. Dan bagaimana Tigris menyarankan aksi nekat untuk 
mencuri mobil di perusahaan papanya Arjuna. 


Dan semua berakhir seperti ini? Tak ada yang berakhir baik 
untuk niat yang sudah buruk. 


Tigris merasakan kepalanya sakit dan menjatuhkan diri. Dia 
memejamkan mata, mencoba untuk tenang. 


Beberapa saat kemudian, Arjuna terbangun dan bingung 
berada di tempat yang tak biasanya. 


Tigris tidak berhasil membawanya pulang. 
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Arjuna tidak tahu apa yang terjadi malam itu. Dia keluar dari 
gedung itu dan takut ketahuan siapa pun. Dia berhasil tiba 
di kosannya. 


Paginya, dia melihat berita bahwa seseorang jatuh dari atap 
gedung yang sama saat Arjuna ada di sana dan fakta bahwa 
semua CCTV telah dirusak membuat Arjuna berpikir ke satu 
orang, yaitu Tigris. 


Hari-hari berlalu dan dia menyadari Tigris tak pernah 
muncul lagi dan Arjuna pikir bahwa Tigris telah melarikan 
diri. Karena kecurigaan itu pula, Arjuna berpikir bahwa Tigris 
lah yang telah membunuh korban itu tanpa meninggalkan 
jejak. 


Arjuna sangat takut sampai mengurung diri di kamar. Dia 
takut dirinyalah yang akan dituduh sebagai pelaku 
pembunuhan. 


Arjuna mendongak dan memejamkan mata. Dia menyadari, 
hidupnya penuh dengan ketakutan bahkan pada sesuatu 
yang tidak dia lakukan. 


Dibukanya buku yang terakhir dia lihat kemarin. Arjuna 
bergeming saat dilihatnya ada catatan baru di sana setelah 
sekian banyak pesan yang Arjuna tinggalkan untuk Tigris. 
Rupanya pribadinya yang lain sempat muncul sebentar. 


Namun, ada yang aneh. 
Lo yakin dia seorang pembunuh? 


"Dia?" gumamnya. Ada berapa pribadi dalam dirinya? 
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Arjuna belum menemukan jawaban yang dia cari. Tentang 
siapa saja yang ada dalam dirinya. Nata mungkin benar. Dia 
tidak seharusnya menjalani semua ini sendirian dan harus 
mendapatkan bantuan dari psikolog. Namun, terkadang ada 
bisikan untuknya tetap tidak memberitahukan apa pun 
yang dia alami ke siapa saja. 


Pagi itu dia harus ke ruang guru sebelum pelajaran pertama 
dimulai. Ruang guru masih ramai dan televisi sedang 
menyala seperti biasa menampilkan acara berita hangat 
yang terjadi di Indonesia. 


Arjuna bergeming ikut mendengarkan. Sesuatu yng sangat 
familiar dia dengar dari pembawa berita. Kasus yang terjadi 
beberapa hari lalu kembali diberitakan. 


Depresi. 


Satu kata dari kalimat yang menjadi perhatian Arjuna pada 
judul berita itu. Seorang siswa yang beberapa hari lalu 
diberitakan jatuh dari ketinggian gedung, kini diungkap 
kebenarannya. 


Arjuna pikir Tigris lah pelaku di balik meninggalnya Kafi. 
Dugaannya salah. Informasi dari seseorang yang 
memberitahukannya bahwa bukan Tigris lah pembunuhnya 
adalah benar. 


Kafi yang namanya tidak disebut meninggal karena bunuh 
diri. Seminggu sebelum Kafi meninggal, ibunya meninggal 
setelah bertahan melawan penyakitnya. Kafi juga sering 
mengalami kekerasan oleh papanya saat di rumah. Luka- 
luka yang ada pada tubuhnya bukanlah dari pelaku yang 


kemungkinan mendorong Kafi dari ketinggian gedung, 
tetapi bekas perlakuan papanya yang kasar. 


Pada pisau yang ditemukan tak jauh dari lokasi 
meninggalnya Kafi tidak ditemukan sidik jari siapa pun 
selain sidik jari Kafi sendiri. 


Arjuna segera berpaling dari televisi dan berusaha untuk 
tidak mendengarkan apa pun lagi dari berita itu. 
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Kembali Arjuna mencoret tanggal di kalender dan tidak ada 
hari yang terlewati. Jika Tigris muncul, maka dia tidak akan 
hanya muncul sebentar. 


Semakin hari Arjuna semakin merasa kosong. Terkadang dia 
hanya berdiam diri di kursinya tanpa melakukan apa pun 
atau berbaring tanpa memejamkan mata. 


Bahkan Arjuna tak tahu apa yang dia inginkan. Dia semakin 
tidak bersemangat di sekolah, tak bisa berkonsetrasi, dan 
selalu ingin pulang cepat karena lelah. Namun, ketika dia 
pulang tak ada yang dia lakukan bahkan dia lupa kapan 
terakhir kalinya belajar di kosan itu. Insomnianya pun 
semakin parah. Begitu hari-hari yang dia lewati selama ini 
dan semua berdampak besar pada nilai-nilainya. 


Dia tidak membiarkan Nata seenaknya masuk ke kamarnya 
lagi sehingga Nata pun mencoba paham dan memberi 
Arjuna ruang untuk lebih banyak menghabiskan waktu 
sendirian meskipun Nata agak keberatan dengan hal itu 
karena dia yang tidak terbiasa sendiri. 


Arjuna menunduk, menarik rambutnya kencang bahkan itu 
tak terasa sakit, dia berteriak tanpa suara, lalu berusaha 
untuk tetap tenang setelah itu. 


Dia sudah tidak tahan dengan semua yang dia rasakan. Dia 
mengambil pena dan selembar kertas. Ditulisnya sebuah 
kalimat yang terlintas di benaknya, lalu dia simpan di atas 
meja belajar. 


GUE BUTUH LO. 
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Saat terbangun dari tidurnya, Arjuna langsung melirik 
mejanya berhadap ada sesuatu yang tertinggal di sana. 
Arjuna berharap waktu sudah berlalu lama. Seminggu atau 
mungkin sebulan. Saat melihat tanggal di ponselnya dan 
mencocokkannya dengan tanda di kalender, Arjuna 
menemukan hal yang dia cari. Dia tertidur sejak dua hari 
lalu atau lebih tepatnya sosok lain dalam dirinya sempat 
muncul dan pasti ada sebuah pesan yang tertinggal. 


Arjuna berjalan ke mejanya dan tidak ada apa pun di sana, 
tetapi buku yang dia pakai berkomunikasi dengan Tigris 
tidak tersimpan pada tempat biasanya. Arjuna mengambil 
buku itu dan melihat pesan terakhir dari Tigris. 


Awalnya gue nggak pengin muncul lagi karena gue 
sadar nggak seharusnya ada, tapi lo sepertinya 
nggak bisa ngatasin masalah lo. Atau tepatnya, lo 
yang nggak mau. 


Gue sejak dulu rahasian ini dari lo karena janji gue 
ke Tigris yang lo tahu suka ngerusuh. Sekarang gue 
mau jujur, yang selama ini komunikasi dengan lo di 
buku dan yang ninggalin catatan di cermin adalah 
beda. 


Sebuah fakta baru terungkap. 


Gue adalah Tigris. Dan yang selama ini mengaku 
sebagai Tigris hanyalah pribadi yang gue nggak tahu 
siapa nama sebenarnya. Dia pakai nama Tigris hanya 
karena dia suka dengan nama itu. Seperti dirinya 
yang sebenarnya, selalu melakukan sesuatu 
sesukanya. 


kakak 


Butuh waktu yang tidak sebentar untuk bisa berkomunikasi 
dengan Tigris. Arjuna hanya tahu bahwa sosok Tigris bisa 
muncul saat dia ingin, berbeda dengan si tanpa nama yang 
selama ini Arjuna ketahui bernama Tigris juga. Si tanpa 
nama yang selalu merusuh, yang selalu berbuat seenaknya, 
si pemberontak, juga yang selalu ingin membuat hubungan 
Arjuna dan Clara berakhir. 


Gue dan dia sering komunikasi dan beberapa kali 
membuat peraturan dalam hal mengambil alih 
tubuh. 


Dia selalu ingkar janji dan karena itu gue yang 
berusaha untuk ngatasin hampir sebagian 
kelakuannya. 


Tapi dia lebih sering muncul dibanding gue. 


Arjuna mendapatkan beberapa informasi yang tidak Arjuna 
ketahui. Tigris asli selalu memberikan saran yang sama 
seperti Nata, menyuruhnya untuk segera ke psikolog karena 
Arjuna belum bisa mengendalikan dirinya sendiri. 


Gue sempat tahu satu lagi. Namanya Owen Dominic. 
Mengaku penulis thriller, tapi gue ngerasa dia nggak 
pernah muncul lagi. 


Kelakuannya mencurigakan. Bahkan dia bisa jauh 
lebih parah dari Tigris yang masih bisa teratasi. 


Arjuna masih tetap pada pendiriannya untuk tidak 
mengatakan apa pun tentangnya kepada orang lain. 


Harusnya lo lakuin saran gue. Apa yang terjadi di 
masa mendatang nanti adalah pilihan yang lo ambil 
di masa sekarang. Gue nggak mau ada penyesalan 
nantinya. 


Gue khawatir karena gue adalah bagian dari diri lo. 
Jangan sampai lo menyerah dan membuat siapa pun 
bisa mendominasi. 


Gimana kalau yang mendominasi justru adalah 
pribadi yang buruk? Semua bisa terjadi dan lo nggak 
mau hal buruk terjadi, kan? 


Arjuna memandang pesan terakhir percakapan antara 
dirinya dengan Tigris. Disaat seperti ini dia teringat dengan 
Clara. Semua bisa terjadi dan Arjuna memang tidak ingin 
hal buruk terjadi, tetapi Arjuna sangat ingin melakukan 
rencananya. 


Dia hanya butuh waktu untuk membujuk Tigris mana pun 
untuk mengambil alih tubuhnya. 


Itu saja yang Arjuna pikirkan. Tak peduli siapa yang 
mengambil alih. Dia hanya ingin menghilang dengan cara 
membiarkan salah satu dari mereka mendominasi. Arjuna 
tak peduli apa pun lagi. 


Arjuna melihat kontak ponselnya. Nama Clara muncul 
pertama kali. Dia baru akan menghapus kontak itu, tetapi 
digagalkan oleh suara ketukan pintu yang keras. 


"Woi! Udah belum, sih, laper nih gue!" teriak Nata tidak 
santai. 


Arjuna bangkit dari kursi. 


Dia harus merelakan Clara karena jika kembali kepada Clara, 
dia hanya akan membuat semuanya kembali rumit. 


Satu hal yang ada dalam lubuk hati Arjuna. 


Dia masih memiliki perasaan kepada Clara. 
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Clara merenung. Dipandanginya kontak Arjuna. Hubungan 
mereka yang terbilang singkat lebih banyak menyimpan 
momen tak menyenangkan dibanding sebaliknya. Kontak 
yang awalnya ingin dia hapus berakhir dia urungkan. 


Sesulit itu melupakan Arjuna. Bahkan sudah berapa kali 
mendapatkan perlakuan yang membuatnya sakit hati, Clara 
masih sangat berharap semua kembali seperti awal 
hubungan mereka. 


Clara tersenyum culas. Menurutnya, tak ada yang bisa 
diperbaiki lagi. Arjuna terlihat sama seperti sebelum mereka 
pacaran. Cowok itu tak tertebak. Clara pikir Arjuna sangat 
baik-baik saja setelah hubungan mereka berakhir. 


Tidak untuk Clara. Clara belum menerima semua fakta itu, 
tetapi dia harus merelakan apa yang sudah terlanjur terjadi. 


Dia tidak ingin lagi melihat Arjuna maupun kehidupannya 
dan mencoba menjalani hari-harinya seperti biasa. Meski dia 
sendiri pun tahu, berapa lama dia bisa berdamai dengan 
perasaannya sendiri. 
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Hari-hari yang sama kembali terulang. 


Arjuna membuka matanya dan butuh waktu lama untuk 
bangun. Ada satu yang berbeda dari yang dia ingat sebelum 
tertidur. Seharusnya tidak ada laptop di atas mejanya, tetapi 
yang terlihat sebaliknya. 


Dia melangkah ke meja, melihat laptopnya terbuka. Daya 
baterainya sudah habis dan Arjuna segera mengecasnya. 
Beberapa saat setelah itu, dia menyalakannya. Sebuah 
video yang sedang terjeda muncul di layar memperlihatkan 
seseorang yang sedang duduk di atas sofa dengan tatapan 
ke arah kamera laptop. 


Tak lain adalah diri Arjuna sendiri, yang pasti sedang 
diambil alih oleh pribadinya yang lain. 


Arjuna memutar kembali video itu. 


Pribadinya yang lain, lalu melemparkan senyum miring. 
"Hai." 
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Arjuna meneguk ludah. Dia duduk di kursinya 
mendengarkan dengan saksama setiap perkataan dari 
dirinya di rekaman video itu. 


"Gue Tigris. Tigris yang lain," kata Tigris yang sedang duduk 
santai di video. Dia agak menunduk karena berusaha 
menyejajarkan pandangan dengan layar laptop. 


Latar belakang yang ada menandakan bahwa Tigris sedang 
tidak merekam video itu di kamar Arjuna, tetapi Arjuna 
ingat tempat yang Tigris gunakan adalah kamar sebelah. 
Kamar yang Arjuna tak sengaja temukan hari itu. 


"Kalian diam-diam komunikasi di belakang gue, ya? Nggak 
ngajak-ngajak." Tigris mendengkus. "Dari dulu gue nahan 
buat nggak bikin video gara-gara janji gue sama Phantera. 
Ah, nama kami sama jadi ya anggaplah gue Tigris dan dia 
Phantera-nya. Gue suka nama itu jadi nggak usah banyak 
protes. Panggil gue Tigris. Oke? Tigris." 


Arjuna mengerjap. Apa yang dia lihat benar nyata. 
Penampilannya sangat berbeda dengan Tigris dari segi 
manapun, kecuali mereka yang berada di tubuh yang sama. 


"Sayangnya, video ini bukan buat lo, Phantera. Video ini 
khusus untuk Arjuna." Tigris mundur. Disandarkannya 
punggungnya ke sofa, lalu terlihat sepasang kakinya 
terangkat naik ke meja. "Saran gue. Nggak usah ke 
psikolog." 


Tigris tersenyum. "Lo butuh sesuatu dari gue, kan? Gimana 
kalau kita buat perjanjian?" 


Arjuna tidak bisa berbuat apa-apa dan rasanya ingin 
berkomunikasi secara langsung dengan Tigris, tapi dia rasa 
itu tidak mungkin. 


"Pasti lo bingung kenapa lo selalu tiba-tiba ada di suatu 
tempat yang sebelumnya nggak lo rencanain? Karena 
semua itu rencana gue. Lo pikir aja. Siapa yang ngebuat lo 
sampai bisa tinggal di kosan ini sendirian dan pisah dengan 
keluarga yang bahkan asing bagi lo itu?" 


Arjuna jadi paham sekarang. Dulunya dia tidak memikirkan 
semua itu lebih jauh dan mencoba mengerti sendiri bahwa 
papanya punya niat khusus untuk mengirimnya hidup 
mandiri. Pertanyaan-pertanyaan yang hanya sekilas di 
benaknya, kini dia temukan jawabannya meski dia juga tak 
peduli karena pada dasarnya Arjuna memang tidak nyaman 
berada di rumah itu. 


"Ingat surat yang lo temuin? Lo pikir surat tentang lo yang 
dikirim ke kosan itu dari bokap lo?" Tigris mendengkus. 
"Enggak. Itu gue yang nulis." 


"Gue ada tawaran menarik." Tigris maju dan memandang 
kamera dengan tatapan serius. Jemarinya saling menyatu 
seolah dia memang sangat antusias dengan hal yang akan 
diucapkannya. "Gue akan ngelakuin apa pun yang lo mau, 
tapi harus ada timbal baliknya." 


"Gue janji nggak akan berbuat ulah. Permintaan terakhir 
gue cuma ada tiga. Pertama, gue akan ngebuat kelompok 
bela diri. Kedua, gue akan buat permainan Game Over." 
Tigris mendorong punggungnya ke sofa sambil tertawa saat 
mengangkat wajah. "Setelah gue bayangin, permainan itu 
bakalan seru banget." 


"Ketiga." Tigris kembali serius sambil mengangkat tiga 
jarinya. "Karena gue akan buat kelompok bela diri, sudah 


pasti gue harus muncul di depan mereka. Anggap aja kita 
adalah saudara kembar. Mereka nggak perlu tahu lebih dari 
itu. Mereka juga nggak akan mungkin tahu kalau lo atau 
Phantera ngasih tahu tentang siapa kita sebenarnya, kan?" 


"Game Over?" gumam Arjuna. Semua yang diminta Tigris 
dia sanggupi. Justru Arjuna senang dengan penawaran itu. 
Arjuna pikir pasti Tigris akan lebih banyak mengambil 
waktu. Akan tetapi, tidak ada bayangan apa pun tentang 
permainan Game Over yang Tigris maksud. 


"Pasti lo bingung tentang permainan itu." Tigris tersenyum 
penuh arti. "Kalau lo nggak ngerti tentang permainan Game 
Over, gue kasih satu kata. Pasti lo langsung paham." 


Arjuna mengernyit. 


"Taruhan," kata Tigris. "Dalam Game Over, pemain adalah 
subjek dan target adalah objeknya. Lima pemain laki-laki 
dari kelompok bela diri bakalan ikut dalam permainan Game 
Over. Mereka akan berusaha ngebuat satu target cewek 
jatuh cinta. Yang berhasil, mereka adalah pemenangnya." 


"Kurang kerjaan," gumam Arjuna, seperti apa yang 
terpikirkan di benaknya pertama kali Tigris menjelaskan 
permainan itu. 


"Lo pasti nggak tertarik. Hidup lo terlalu datar untuk anggap 
ide gue itu menarik." Tigris mengangkat alis, tersenyum 
remeh. Arjuna jadi merasa aneh seolah Tigris tahu apa yang 
akan dia pikirkan nantinya. 


"Lo harus terima tawaran ini karena kalau nggak," Tigris 
menunduk serius, "gue akan berontak." 
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"Untung gue punya kunci cadangan lo!" teriak Nata saat 
berhasil masuk ke kamar Arjuna dengan panik. Dia sudah 
lengkap dengan seragam yang rapi meski agak kusut. 
"Astaga naga. Ini udah jam berapa, woi? Telat! Telat!" 


Pandangannya berhenti pada layar laptop Arjuna. Nata 
sontak terkejut. Dia mendekat perlahan untuk mengamati 
dengan jelas. Wajah tanpa dibingkai kacamata dan gaya 
rambut yang khas. Nata langsung menebak orang itu adalah 
Tigris. 


Arjuna menoleh kepadanya. "Dia habis ngasih penawaran 
menarik." 


Melihat raut wajah Arjuna saja Nata sudah curiga. Sesuatu 
yang aneh telah Arjuna pikirkan, yang pasti pemikiran itu 
akan sangat bertolak belakang dengan harapan Nata. 


"Gue akan berbagi kehidupan bareng Tigris," kata Arjuna 
pelan. 


Nata memegang kepalanya. Dia tak paham lagi. "Gue nggak 
bisa ngerti apa yang ada di pikiran lo, Jun." 


"Nyesel gue ngomong ini ke elo," bisik Arjuna dan raut 
wajahnya langsung berubah muram. 


Nata menghela napas panjang. "Gue nggak bisa tinggal 
diam lagi ngelihat lo kayak gini. Gue sendiri yang bakalan 
cari tahu tentang keluarga lo dan ngasih tahu ke mereka 
apa yang lo alami." 


Arjuna berdiri memandang Nata emosi. "Kalau lo lakuin itu, 
gue bakalan milih jalan singkat. Lo paham kan maksud 
gue?" 


Nata meneguk ludah. Dia sedikit menyesal karena telah 
mengatakan niatnya, tetapi juga bersyukur karena dia bisa 
tahu isi pikiran Arjuna. Nata tak tahu apa yang terjadi jika 
dia benar-benar memberitahukan kepada keluarga Arjuna 
tentang apa yang dialami sahabatnya itu. 


"Mulai sekarang nggak usah ikut campur urusan gue lagi. 
Jangan ngelewati batas!" seru Arjuna. 


Nata membelalak. "Jangan ngelewatin batas? Apa selama ini 
gue ngelewati batas? Itu juga demi kebaikan lo. Semua yang 
gue lakuin itu juga karena... gue temen lo." 


"Berarti mulai sekarang berhenti anggap gue teman. Gue 
juga sebaliknya. Jadi, nggak usah usik hidup gue lagi." 


Nata meneguk ludah. "Jun...." 
"Keluar." 


Nata terkejut. Untuk pertama kali dia melihat dan 
mendengar Arjuna seperti ini. Nata tidak yakin yang 
dihadapinya sekarang adalah pribadi Arjuna yang lain 
karena sejauh yang Nata coba pahami, Arjuna memang 
memendam masalahnya sendirian. 


"Gue nggak tahu apa masalah lo, tapi apa lo nggak mau 
ketemu keluarga lo dan nyeritain semuanya? Kalau lo punya 
masalah, lo bisa cerita ke gue. Jangan pendam sendirian, 
Jun." 


"Gue bilang keluar," kata Arjuna pelan, penuh tekanan, dan 
pandangan kesal yang dia arahkan kepada Nata. 


Nata tidak bisa berbuat apa-apa. Dia tidak bisa memaksakan 
kehendaknya. Nata mundur perlahan sebelum berbalik. 
Tanpa mengatakan apa pun dia meninggalkan kamar itu. 


Dia memberikan Arjuna waktu untuk sendiri dan 
membiarkan Arjuna merenungkan semua tindakan yang 
ingin dia lakukan nantinya. 
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Arjuna tiba tak jauh dari rumahnya setelah turun dari taksi 
yang membawanya ke sini. Rumah itu sudah lama tidak dia 
masuki. Awal dari niat Arjuna ke sini adalah karena dia 
memikirkan perkataan terakhir Nata sebelum pergi. 


Sudah seminggu sejak pertengkaran kecilnya dengan Nata. 
Arjuna sadar tanpa Nata, dia merasa ada yang kurang. Nata 
adalah satu-satunya temannya, yang mengerti tentangnya 
bahkan lebih paham dari keluarganya sendiri. 


Namun, Arjuna tetap tidak ingin berada dekat dengan Nata. 
Arjuna ingin menjaga jarak dengan siapa pun. 


Sejak hari di mana dia melihat video Tigris, Arjuna masih 
menunggu Tigris asli. Dia ingin mengetahui apa yang Tigris 
asli pikirkan tentang si tanpa nama itu. 


Arjuna masih terus melangkah sampai akhirnya dia 
berhenti. Tiba-tiba muncul keinginan dari hatinya untuk 
mengurungkan niat itu. Padahal jarak gerbang rumahnya 
sudah dekat. 


Dirgantara adalah papanya, tetapi sejak Arjuna tinggal di 
rumah itu saat kecil, Arjuna tidak merasakan apa pun selain 
kehampaan. Meskipun hubungan mereka adalah ayah dan 
anak, Arjuna merasa hubungan itu hanya sebatas status. 
Arjuna tidak menyalahkan papanya dalam 
membesarkannya. Dirgantara sudah melakukan segala yang 
dia bisa. Sejak awal memang Arjuna lah yang berusaha 
memberi jarak berupa tembok yang sulit untuk ditembus 
siapa pun. Bahkan itu papanya sendiri. 


Arjuna punya sesuatu hal yang mengganggu. Semakin dia 
berhubungan dengan orang-orang yang berkaitan dengan 


masa kecilnya, semakin dia merasa tertekan. Cara yang dia 
lakukan selama ini adalah bukan berusaha melupakan 
kejadian apa yang mengganggunya, tetapi dengan cara 
menjauhi orang-orang itu secara langsung. Itu adalah 
bentuk pertahanan dirinya selama ini. 


Arjuna berbalik pergi. 


Dia ingin melupakan apa pun yang ada di masa lalu dan tak 
ingin mengungkitnya lagi. 
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Malam itu, di beranda rumah. Dirgantara sedang bercerita 
dengan sahabatnya. Suasananya santai, tetapi tidak dengan 
Dirgantara yang kembali banyak mengingat kejadian masa 
lalu. Cerita yang sudah lama hampir terkubur kini kembali 
mencuat saat sahabatnya bertanya tentang keadaan dan 
keberadaan Arjuna, anak laki-laki satu-satunya dari 
Dirgantara yang juga adalah anak dari mendiang isteri 
pertamanya. 


Ada sebuah fakta yang tidak menempel di ingatan Arjuna. 
Tentang siapa mamanya sebenarnya. 


Arjuna terlahir sehat 17 tahun lalu. Tidak dengan mamanya 
yang meninggal beberapa saat setelah melahirkannya. 
Seorang wanita yang tergila-gila kepada Dirgantara sejak 
SMA kembali mendapatkan peluang untuk mendekati 
Dirgantara. Akan tetapi, wanita itu juga kembali membuat 
hari-hari Dirgantara tidak nyaman. 


Dirgantara tidak bisa melupakan isterinya dan hidup 
sebagai single parent. Ada banyak hal yang Dirgantara lalui 
selama dua tahun itu. Kembalinya wanita aneh yang 
mengusiknya adalah kejadian yang paling tidak ingin dia 
alami. Dirgantara mencari sebuah pelarian. Dia menikah 


lagi. Satu cara yang dia pikir bisa pelan-pelan merelakan 
isterinya yang telah meninggal sekaligus cara ampuh untuk 
mengusir wanita itu dari hidupnya karena Dirgantara 
menyadari, wanita itu akan menghilang dari hidupnya 
ketika dia memiliki isteri. Seperti saat Dirgantara menikahi 
mamanya Arjuna. 


Dirgantara pikir cara itu berhasil. Namun, kejadian besar 
terjadi. Arjuna menghilang beberapa hari setelah Dirgantara 
menikah lagi. Segala cara telah dia lakukan untuk 
menemukan anak satu-satunya saat itu, tetapi tidak ada 
hasil. Bahkan sampai bertahun-tahun kemudian. 


Wanita itu membesarkan Arjuna dan mengalami delusional 
parah. Wanita itu selalu memberikan sugesti kepada Arjuna 
yang belum tahu apa-apa bahwa dia adalah mama Arjuna 
dan papanya sedang berselingkuh dengan wanita lain 
bahkan memperisterikannya, makanya tak pernah pulang. 


Selama lima tahun bersama wanita itu, Arjuna sering 
mendapatkan siksaan. Sedikit saja kesalahan yang Arjuna 
perbuat, dia akan mendapatkan hukuman yang berat. 


Arjuna tumbuh menjadi anak yang sangat pendiam dan 
penakut. Mentalnya telah dirusak dan disugestikan tentang 
hal-hal menakutkan di luar sana. Dia tidak pernah keluar 
dari apartemen dan hanya sebatas berdiam diri di balkon 
untuk melihat suasana luar. 


Sampai suatu hari kemarahan wanita itu dia lampiaskan 
kepada Arjuna yang tidak tahu apa-apa. Wanita itu hanya 
tahu bahwa Dirgantara hidup bahagia dengan isteri barunya 
dan bahkan telah memiliki seorang anak perempuan. 


Wanita itu ingin bunuh diri dan mengajak Arjuna untuk ikut 
bersamanya. Dia mengatakan semua itu dengan gamblang 
sambil menyiksa Arjuna yang sudah tidak kuat dengan 


semua yang dialaminya selama ini. Arjuna ketakutan dan 
berusaha kabur, meski itu tidak akan membuatnya lolos dari 
wanita yang sedang mengalami gangguan mental. 


Hari itu, Arjuna hampir meninggal. Dia hampir ikut jatuh jika 
saja tim penyelamat tidak langsung datang 
menyelamatkannya. Kejadian itu heboh sampai pada media- 
media. Banyak juga orang yang melihat dari bawah, wanita 
itu yang berusaha untuk terjun bebas dari ketinggian 
bersama Arjuna. 


Arjuna berhasil selamat dan tidak dengan wanita itu yang 
terjatuh dan meninggal. Kejadian menggemparkan itu 
sampai kepada Dirgantara. Nama Arjuna muncul di beranda 
media. Saat itu juga, Dirgantara mendapatkan titik terang 
setelah keputusasaannya yang telah berusaha mencari 
Arjuna selama bertahun-tahun. 


Hubungan darah antara dia dan anak bernama Arjuna itu 
akhirnya jelas setelah melakukan serangkaian tes DNA. 
Dirgantara sudah sangat khawatir jika saja Arjuna yang dia 
temui adalah Arjuna yang lain. Fakta bahwa Arjuna bersama 
wanita itu membuatnya sangat menyesal karena telah gagal 
menjaga Arjuna. Dirgantara tak pernah menyangka bahwa 
pelaku penculikan anaknya adalah wanita yang beberapa 
kali mengganggu hidupnya. 


Pertemuannya dengan Arjuna kembali penuh haru juga 
kesedihan yang mendalam bersama tangisnya yang 
tersedu. Arjuna masih belum pulih. Kejadian yang 
menimpanya meninggalkan trauma berat. Arjuna harus 
dirawat lama dalam rehabilitas. 


Dirgantara telah mengatakan bahwa mamanya yang asli 
telah meninggal saat Arjuna dilahirkan bahkan Dirgantara 
memperlihatkan foto isterinya yang sedang mengandung 


Arjuna. Namun, saat itu Arjuna hanya diam dengan tatapan 
kosong. Keadaan itu membuat Dirgantara tidak ingin lagi 
membahas tentang apa pun yang berkaitan dengan 
kejadian yang tak pernah ingin Arjuna ingat lagi. 


Dirgantara tidak tahu bahwa Arjuna tidak mengingat 
tentang info itu sampai sekarang. Segala kejadian masa 
kecil Arjuna sudah Arjuna berusaha kubur, berdampak pada 
informasi tentang mamanya yang sebenarnya. 


Sampai sekarang, Arjuna hanya mengingat sebuah kalimat 
yang menggambarkan semua masa kecilnya: mamanya 
selalu menyiksanya dan papanya selingkuh dengan wanita 
lain yang Arjuna yakin mama dari Echa dan Jasmin. Karena 
itu juga lah dia selalu tidak nyaman berada di antara 
mereka saat besar di rumah itu. Hal itu tentu tidak 
Dirgantara ketahui. Masing-masing antara Arjuna dan 
Dirgantara menyimpan informasi yang tidak mereka saling 
bagikan. 


Sejak Dirgantara bercerita tentang Arjuna, Echa sudah ada 
di balik jendela ruang tamu dan mencuri dengar 
pembicaraan papanya. Dalam kurun waktu yang cukup lama 
itu, Echa duduk menekuk lutut dan merenung. 


Echa tidak menyangka hidup Arjuna serumit itu. Dia paham 
sekarang mengapa sejak dulu Arjuna tidak bisa berbaur 
dengan keluarga barunya. Saat itu, saat Echa juga masih 
kecil, dia selalu melihat Arjuna yang terlihat berjalan seolah 
tak punya nyawa. Tatapannya selalu kosong. Dia selalu 
menghindar dari orang lain. 


Echa menyelonjorkan kakinya, lalu mendengkus. 


Dia pikir hidupnya lah yang paling berat selama ini. 


kakak 


CATATAN: 

Ingat part 37 tentang Owen Dominic? 

Owen Dominic yang mengaku penulis thriller. 
Baca ini: 


Tentang Arjuna yang mutusin untuk nggak ingat-ingat lagi 
masa lalunya bahkan mamanya, itu ada hubungannya 
dengan semua pilihan yang dia ambil. 


Simpan aja terus cerita missing control ini di library karena 
hanya akan aku sampaikan di cerita ini kalau misal jadi 
(nggak akan aku sampaikan di instagram karena sejujurnya 
nggak pede :"). 


Siapa tahu suatu saat aku bisa menulis cerita dengan genre 
baru: thriller. Siapa tahu aja ya suatu saat aku males nulis 
genre lain dan pengin coba yang baru. 


Aku udah ada jalan ceritanya kayak gimana, tapi ya gitu 
nggak ada yang tahu aku bakalan nulis cerita itu atau 
enggak. Karena aku nulis kalau mood bagus aja. 


Owen Dominic nggak ada hubungannya dengan cerita seri 
Game Over, kok. jadi beda tema cerita, tapi masih seputar 
pribadi Arjuna (karena cerita itu menyangkut kepribadian 
ganda yang lebih detail). Dan Clara akan muncul sebagai 
tokoh utama perempuan di sana. intinya mereka bukan 
remaja lagi, udah sama-sama dewasa. 


Lope! 


bagian 40. 


Gue udah hapus videonya. 


Jangan biarin ada video lagi. Sekali kesebar, lo nggak 
akan bisa mutus rantai penyebarannya. 


Arjuna akhirnya mendapatkan pesan dari Tigris yang asli 
lagi. Tigris yang si tanpa nama panggil dengan nama 
Phantera. Arjuna sampai sempat bingung dengan 
situasinya. Tigris yang sering memberontak harusnya tidak 
memiliki nama dan dia menggunakan nama Tigris sebagai 
namanya. 


Jadi, mulai sekarang dia ingin menyebut sesuai si tanpa 
nama inginkan. Si tanpa nama adalah Tigris. Sementara 
Tigris asli adalah Phantera. Dua pribadi itu membuatnya 
pusing. Mereka sepertinya selalu tidak sejalan dalam 
bertindak. 


Jangan pernah percaya sama dia. Dia itu licik. 
Manipulatif. 


Arjuna tidak ingin merenungkan permintaan Phantera dan 
justru mengikuti kata-kata Tigris. Arjuna tidak peduli lagi 
siapa pun yang bertolak belakang dengan keinginannya. 
Tidak ada yang sejalan dengan dirinya selain Tigris. 


Maka Arjuna pergi ke kamar sebelah, kamar Tigris, dan 
menuliskan sebuah catatan di cermin seperti cara Tigris 
yang beberapa kali melakukan hal itu. 


Gue terima penawaran lo. 


Asal lo bisa janji satu hal. 


Jadi diri gue agar suatu saat pelan-pelan gue nggak 
perlu muncul lagi. 


Arjuna tidak tahu. 
Tigris selalu ingkar janji. 


KKK 


Arjuna sudah berusaha menyembunyikan informasi dari 
Phantera tentang dia yang menyetujui keinginan Tigris. Dia 
pikir dirinya berhasil menyembunyikan hal itu, tetapi Arjuna 
salah besar. Phantera tahu. Arjuna pikir Phantera berhasil 
menemukan catatan itu, rupanya tidak. 


Gue kadang melihat sebuah kejadian dalam kondisi 
gue yang nggak bisa melakukan apa pun. Sampai 
gue nggak bisa bedain apa itu ingatan, mimpi, 
khayalan, atau sesuatu yang sedang lo dan Tigris 
sedang lakukan. 


Dari hal itu, Tigris merasa Phantera bisa mengetahui dan 
merasakan semua yang terjadi. 


Arjuna: Gue ngerasa aneh. Tentang Tigris yang buat 
permainan game over. Kalau klub bela diri itu hal 
yang nggak perlu dipertanyakan lagi. Kerjaan sehari- 
harinya bukannya memang berantem? 


Tapi permainan Game Over? 


Phantera: Kalau Tigris ngebuat klub bela diri hanya 
untuk sekadar senang-senang, mungkin lo bisa 
benar. Mungkin bisa juga lo salah. 


Karena yang gue perhatiin, 7 d'graham ngehindarin 
dia sejak meninggalnya Kafi. Gue juga nggak tahu 
kenapa mereka ngehindari Tigris gitu aja, tapi 
sepertinya ada kesalahpahaman di antara mereka 
dan Tigris nggak pengin cari tahu. 


Rencana klub bela dirinya bisa jadi muncul karena 
hal itu. Tigris ingin punya kelompok bela diri. Dia 
ingin memimpin sebuah kelompok dan bisa berbuat 
seenaknya atau entah. Terkadang pikirannya sulit 
untuk dilihat. 


Atau mungkin saja ide klub itu muncul dari rasa 
bersalahnya karena udah ngerasa jadi perusah 
pertemenanan 7 D' Graham. 


Mengenai game over. Lima pemain. Satu target. 
Terkadang gue terhubung dengan dia. Dia beberapa 
kali merhatiin Kafi dan Clara. Pernah juga merhatiin 
Jovan dan Clara. Dia itu selalu nggak peduli dengan 
orang lain. Aneh kalau dia merhatiin segitunya. 


Dan dia tahu gue suka sama Clara. 
Dan yang paling penting lo suka sama Clara. 


Arjuna menoleh ke cermin setelah membaca tulisan 
Phantera di buku percakapan mereka. 


Phantera menyukai Clara? 


Arjuna tersenyum. Arjuna sadar Clara gampang disukai dan 
Arjuna tak perlu khawatir berlebihan tentang Clara lagi. 
Pasti Clara akan lebih cepat mendapatkan penggantinya 
yang jauh lebih baik. Clara tidak boleh bersamanya sampai 
kapan pun. Jika perlu, mereka tidak perlu bertemu lagi. 


Game Over menggambarkan hal itu. Kafi, Jovan, Arjuna, 
Phantera, dan seseorang lagi. 


"Tigris ... juga suka Clara?" gumam Arjuna. 


KKK 


Catatan tentang semuanya: 
Satu part lagi akan berakhir. 


Ending part ini dibuat kayak gitu biar kalian berspekulasi 
sendiri tentang pertanyaan Arjuna di akhir. 


Game Over: Missing Control memang difokuskan tentang 
kehidupan Arjuna dan bagaimana game over bisa 
muncul. alasan terciptanya permainan itu memang nggak 
terlalu diperjelas dengan kehadiran Tigris sendiri, tapi aku 
yakin kalian paham maksud Arjuna dan Phantera (Tigris asli) 
dari apa yang mereka bahas. 


Terima kasih sudah bertahan sampai sejauh ini dengan 
mereka! 


Kalau ada yang kangen Tigris, bisa baca Game Over: Bull's 
Eye. 


Aku mau revisi GAME OVER CLUB: MISSING CONTROL untuk 
versi cetaknya nanti. Rencana sih terbit Mei 2021. 
Persiapkan diri aja. Ada beberapa hal yang ingin aku 
perbaiki, terutama jika ada plot hole. 


Mengenai bagaimana Arjuna berpindah kepribadian, aku 
pernah baca satu artikel kalau tandanya itu sakit kepala 
hebat. tapi ada juga yang bisa mengontrol diri sampai tahu 
pikiran antar satu pribadi. 


Kadang juga, pribadi lain bisa melihat kejadian yang 
dilakukan pribadi lainnya (tapi nggak bisa melakukan apa- 
apa karena pribadi lain ini nggak lagi mendominasi) sampai 
nggak bisa bedain lagi halusinasi atau bukan. 


Di beberapa film tentang DID, ada yang nggak diperlihatkan 
bagaimana mereka bisa berubah kepribadian. Dan 
sejujurnya aku sejak awal mau pakai cara ini untuk cari 
aman, tapi kayaknya rencana ini ada yang kurang terpakai. 
hem. 


Catatan lagi: 
beberapa hal yang rencananya akan beda, 


1. beberapa adegan di dihilangkan untuk 
menyesuaikan harga bukunya nanti sekaligus 
tambahan adegan baru untuk versi bukunya biar adil. 
karena semakin banyak halaman semakin mahal harganya. 
Adegan-adegan di yang akan aku hilangkan yang 
menurutku kurang penting atau bisa diperpadat. dan 
sekaligus untuk mengisi adegan-adegan baru khusus buku 
yang nggak ada di. 


2. beberapa adegan di buku nggak ada di . di buku 
nanti akan ada momen beberapa calon anggota yang 
direkrut. cara tigris ekstrem dan dia yang beberapa kali 
menggantikan Arjuna di sekolah. calon-calon yang muncul 
ini pernah muncul juga di buku goc: falling in love sebagai 
pemain game over. Sean? Gama? 


3. akan ada momen Clara bertemu dengan salah satu 
dari Arjuna atau Tigris. Siapa pastinya itu masih rahasia. 
Juga karena belum diedit, jadi bisa saja ada revisian untuk 
ganti tokoh siapa yang harusnya muncul. Untuk setting 
waktunya jelas beberapa tahun kemudian setelah mereka 
SMA. 


Untuk bukunya kapan terbit, aku akan informasikan di work 
ini, kok. Persiapkan aja kisaran Mei 2021. 


Beberapa cerita yang aku tulis itu sejak awal sudah ada 
kesepakatan terbit dengan penerbit (walau belum ttd 
kontrak), salah satunya missing control ini. dan Missing 
control juga menjadi cerita terakhir yang aku tulis karena 
kesepakatan itu. 


Kalau punya instagram bisa pantengin ig: 
gameovertheseries atau pastelbooks.id 


Thank yous3 
Sampai ketemu di part akhir! 


Dan persiapkan untuk kisaran Mei 2021 bagi yang pengin 
ketemu lagi! 


- akhir 


Selama beberapa bulan ini Echa nekat menguntit Arjuna. 
Beberapa kali dia kehilangan jejak. Selain berakhir di 
sekolah, Arjuna selalu tiba-tiba menghilang di sebuah 
daerah yang agak jauh. Bahkan tak ada tanda-tanda 
keberadaan motornya. 


Echa tak peduli jika Arjuna tahu selama ini dia 
menguntitnya. Echa hanya peduli tentang berbagai 
keanehan yang dia temui di diri Arjuna setelah berkali-kali 
mengamati cowok itu. Perbedaan ekspresi, gaya berpakaian, 
serta gaya bicara yang menjadi tolak ukur Echa melihat 
semua kejanggalan yang ada. 


Maka Echa berakhir di tempat ini. Sebuah bangunan yang 
masih dalam tahap renovasi. Suasana halaman terlihat 
mencekam, Echa bersyukur datang di siang hari. 


Dia memberanikan diri mendekat setelah bergumul dengan 
pikiran sendiri. Langkah pelannya membawanya ke hadapan 
sebuah pintu yang menjulang tinggi. Echa meneguk ludah. 
Takut dirinya salah, tetapi dia sangat yakin tadi melihat 
Arjuna memasuki rumah ini. Pasti rumah itu lah tujuan 
Arjuna pergi selama ini. 


Echa mengetuk pintu. Tak ada yang menyahut. Dia mencoba 
untuk mengetuknya beberapa kali lagi. Tak sadar tangannya 
gemetar karena aksi nekatnya sendiri. 


Saat Echa sudah mulai menyerah selain karena takut, tiba- 
tiba pintu terbuka. Awalnya tidak ada siapa-siapa, tetapi 
muncul sosok cowok asing yang memperlihatkan perlahan 
wajahnya. 


"Per misi, Kak...." Echa terbata takut. Dia hanya yakin sosok 
yang di hadapannya ini lebih tua darinya. Kemungkinan 
besar seangkatan dengan Arjuna. 


Dia adalah Nata. "Ya?" 


"Arjuna ada?" tanya Echa pelan sambil memegang erat tali 
tasnya. 


Nata baru membuka pintu lebar-lebar. Barulah Echa 
menyadari ada suara berisik dari dalam sana. 


"Arjuna nggak ada. Kalau lo cari kembarannya ada." 
Echa mengernyit bingung. "Kem baran?" 
Sejak kapan Arjuna punya kembaran? 


"Ada yang nyariin Arjuna, woi!" teriak Nata saat menoleh ke 
belakang. "Anak cewek." 


"Oh, Tigris udah lihat dari atas tadi. Katanya suruh naik aja," 
kata seseorang yang muncul. 


"Tigris?" gumam Echa bingung. 


"Masuk aja. Ke lantai dua. Lo tinggal naik tangga dan masuk 
ke satu ruangan yang ada," kata Nata. 


Echa meremas tali tasnya. Dia memandang ke dalam 
ruangan yang remang dengan ragu. Ini masih siang. Bahkan 
terik. Rumah ini seolah sengaja menutupi cahaya dari luar. 
Tak ada penerangan apa pun. 


Akhirnya, Echa memberanikan diri untuk memasuki ruangan 
itu. Tak ada yang perlu dia takuti dari sosok Arjuna, kan? 


Ketika melewati ruangan itu, beberapa kali dia melihat 
cowok yang sedang berkelahi atau tepatnya latihan bela 
diri. Echa mempercepat langkah menaiki tangga. Dia 
membuka sebuah ruangan dan langsung menemukan 
Arjuna di sana, memandangnya dengan sorot dingin. 


Bukan. Itu bukan Arjuna, tetapi Tigris. 


Echa memandang sekelilingnya. Tigris tidak sendirian. 
Bahkan di tengah-tengah ruangan itu terdapat ring tinju 
yang biasa dia lihat di televisi. 


"Siapa yang nyuruh lo jadi kurang ajar?" tanya Tigris. 


Echa semakin takut sambil meremas tali tasnya. "Soalnya 
Kakak mencurigakan." 


"Kalian semua keluar dulu. Jangan lupa tutup pintu." 
Perintah Tigris kepada beberapa cowok yang ada di sana. 
Echa segera menepi ketika empat cowok keluar dari 
ruangan itu. 


Ketika hanya ada mereka berdua di sana, Tigris kembali 
bicara. "Apa aja yang udah lo cari tahu?" 


"Oh, selama ini Kakak nyembunyiin banyak hal, ya?" 
"Apa aja yang lo tahu?" 


"Kak Arjuna ... tinggal di tempat ini pasti tanpa 
sepengetahuan papa, kan?" Echa meneguk ludah melihat 
tatapan dingin itu. "Dan Kakak bohong ke temen-temen 
Kakak soal Kakak yang punya kembaran." 


Tigris mendengkus. "Kalau gitu, rahasiain apa pun dari yang 
lain. Anggap gue punya kembaran." 


"Buat apa?" tanya Echa. 


"Sini." Perintah Tigris tanpa melakukan gerakan apa pun. 
Echa mendekat perlahan hingga dia berhenti di jarak satu 
meter yang memisahkannya dengan Tigris yang sedang 
duduk di sofa. "Arjuna memang nggak punya kembaran, 
tapi gue adalah bagian dari Arjuna." 


Echa mengernyit. 


"Nama gue Tigris. Phantera Tigris," lanjut Tigris. "Tolong jaga 
rahasia. Cukup lo yang tahu. Karena kalau sampai informasi 
ini bocor, lo akan tahu akibatnya. Karena gue ... nggak 
pandang mau lo itu cewek atau cowok. Adik Arjuna atau 
bukan. Lo masih kecil atau udah gede. Gue nggak peduli." 


Echa mengangkat dagunya tinggi-tinggi. Caranya untuk 
melawan rasa takut. "Aku nggak ngerti maksud Kakak." 


"Lo juga akan tahu semakin berjalannya waktu." Tigris 
bersedekap. "Intinya yang harus lo tahu mulai sekarang 
adalah Arjuna punya kembaran bernama Tigris. Informasi ini 
hanya berlaku di depan semua anggota gue." 


Echa refleks menoleh ke pintu. "Semua cowok tadi anggota 
..apaan?" 


"Klub bela diri." Tigris mengangkat dagu. "Mau ikutan 
masuk? Tapi sayangnya ini cuma berlaku buat laki-laki. Lo 
bukan laki-laki." 


Echa mendapatkan sebuah ide untuk kepentingannya di 
luar sana. Tangannya semakin erat pada tali tasnya. 
Antusias. Seperti mendapatkan sebuah jawaban dari 
ketakutannya yang selama ini dia pendam sendirian. 


"Ajarin aku bela diri," kata Echa. 


Tigris menaikkan alis. 


"Aku janji bakalan nurutin kemauan Kakak asal Kakak mau 
ajarin aku bela diri," kata Echa semangat. 


"Oh..." Tigris memperhatikan bahasa tubuh Echa. Echa 
terlalu semangat, tapi yang jelas Echa meminta untuk diajar 
bela diri karena sebuah alasan yang membuatnya sampai 
ketakutan. 


"Nama lo?" tanya Tigris. 


Echa hanya pikir Tigris atau Arjuna memang tidak tahu 
namanya. 


"Echa.... Elanor Geisha." 


dkk 


Catatan: 


aku harap bagi kalian yang juga sedang membaca SHADOW 
(season 2 dalam cerita Game Over: Bull's Eye) dan nggak 
asing dengan satu nama di atas, jangan bawa-bawa 
nama "Echa" dan spoiler hubungan Tigris dan Geisha 
di komen ya mengenai mereka yang punya hubungan 
sedarah! Biar surprise bagi pembaca Shadow yang nggak 
baca missing control. Dan kalian yang baca cerita ini sudah 
tahu lebih dulu hubungan mereka kayak gimana. 


Begitu pun dengan Tigris yang merupakan kepribadian dari 
Arjuna. Biarlah yang belum baca missing control tetap 
menerka-nerka, meskipun pasti ada yang udah ngeh sih 
soalnya kadang aku bikin narasi Tigris/Arjuna secara halus 
mengenai mereka yang kepribadian ganda. 


SEDIKIT BOCORAN MISSING CONTROL DI BUKUNYA 
NANTI 


(tapi ini belum diedit karena belum aku serahin ke 
editor sih) 


Gama menggeram kesal dan dia dihadapkan pada 
seseorang yang sedang duduk di sebuah kursi. Gama 
langsung terdiam. Benar yang berhadapan dengannya 
sekarang adalah pendamping gugusnya. Namun, terlihat 
agak berbeda. Cowok yang sebelumnya memakai kacamata 
dan berpakaian rapi. Bahkan siapa pun melihat seniornya 
itu adalah sosok siswa paling teladan yang selalu 
mendapatkan peringkat umum. 


Namun, yang ada di hadapannya berbeda seratus delapan 
puluh derajat. Tanpa kacamata, tidak ada kemeja dan dasi 
rapi, memakai kaos oblong hitam dan celana abu-abu, dan 
sebuah rokok di tangan. 


"Eh?" Tigris menaikkan alisnya. "Maaf. Kalian kenapa nggak 
bilang-bilang udah datang, sih? Gue jadi kelihatan 
belangsaknya." 


"Ya, emang lo dari dulu nggak mencerminkan anak baik- 
baik, Gris," kata yang lain. 


Gama tidak lagi melihat sedikit orang di sana, tetapi satu 
per satu entah muncul dari mana. Beberapa memakai 
seragam, tetapi lebih banyak yang berpakaian biasa. 


Satu dari cowok yang berpakaian biasa datang membawa 
Sean, teman Gama. 


Gama membelalak. Luka di wajah Sean membuat Gama 
semakin dibuat emosi. "Kalian ngapain, woi?" Diikuti 
umpatan kata kasar dan kotor beberapa kali. 


"Tenang aja. Temen lo baik-baik aja, kok," kata Tigris santai. 


Gama berontak kesal, tetapi seseorang berdiri di 
hadapannya sambil bicara. "Kerasin perut sekarang." 


Gama tidak melakukan itu, sehingga saat perutnya ditinju 
dia langsung kesakitan. 


"Sial," gumam Sean sambil melirik Tigris. Tigris memberikan 
senyum penuh arti. Kedua tangannya terikat seperti 
sandera. Dia lalu didorong untuk berlutut dan Sean 
melakukan hal itu. 


Nata melihat semuanya hanya bisa geleng-geleng. Ini 
adalah perekrutan paling parah dalam kelompok mereka 
yang pernah dia lihat. 


"Gue lihat kalian di kelas lengket banget. Gue tebak. Satu 
SMP?" tanya Tigris. 


Sean melirik sinis. "Mau lo apa?" 
"Ketebak ya gue ada maunya?" 
"Nggak usah panjang lebar. Mau lo apa?" tanya Sean lagi. 


Tigris melirik temannya. Temannya mengangguk dan 
kembali memberikan pukulan kepada Gama yang tidak bisa 
melakukan perlawanan apa pun karena kedua tangannya 
dipegang oleh dua teman Tigris. 


"GUE BILANG MAU LO APA?" teriak Sean. Semua yang ada di 
ruangan itu langsung memusatkan perhatian kepadanya. 


Gama menunduk kesakitan. "Kayaknya, kalian semua udah 
pernah denger kalau marahnya orang pendiam itu bahaya." 


Nata melewati Gama dan memukul pelan perut Gama. Gama 
refleks teriak. 


"Dari tadi juga banyak yang bilang kerasin perut. Ngeyel, 
ya?" tanya Nata. 


"Nat, lo nggak cocok sok ngikutin Tigris," kata temannya. 


Tigris menghela napas panjang. Dia agak menunduk dan 
menyangga kedua lengan di atas paha. "Mau gue? Jilat 
sepatu gue. Tuh, berdebu." 


Sekian sedikit cuplikannya! 
Terima kasih sudah jadi pembaca setia GAME OVER! 


Jika masih ingin lanjut, sampai ketemu di Game Over: Bull's 
Eye atau Game Over: Wallflower 


Terima kasih sudah bertahan dengan cerita yang bikin 
pusing ini £ 3 


kalau mau baca yang ringan tunggu Wallflower update, ya! 


Tambahan sedikit lagi salah satu narasi yang sudah 
aku tulis untuk versi cetak tapi belum diedit juga: 


Mereka memulai permainan dengan cara yang tak pernah 
terpikirkan sebelumnya. Semua tentang mereka rahasia. 
Sampai entah di mana semua bermula, klub yang sejak awal 
hanya sebuah klub anonim diberi julukan semakin 
berjalannya waktu. Nama itu bukan dari Tigris atau pun 
anggota klubnya, melainkan dari orang-orang yang sangat 
senang mencari tahu tentang keberadaan mereka. 


Mereka menyebut Tigris dan anggotanya sebagai: 


Geng Rahasia. 


